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dlalek utama di negara Arab, di Soalnya, orang Arab memu-
antaranya dialek Mesir, ‘nyai bakat luar biasa dalam hal
Maghribi (Maroko, Tunisia, Al- adaptasi bahasa, termasuk ba-
jazair), Levantine atau hasa Indonwa. '
- (Suriah, Palestina, Libanon,
dan Siprus), Irak, Sudan, Ya- KEMBALI ke se_]arah
mani, Sisilia, Hijazi (Arab Sau- Dalam perkem ]
" di), Najdi, dlalekTeluk. ”Dialek masyarakat Arab berinteraksi
apapunsama.Jikalutameml— 'denganmasyarakatbangsa
liki dasar bahasa Arab, insya laii. Lalu, terjadilah proses
_ Allah, akan mengerti dengan ‘pengariuh-memengaruhi.
umpanmasyarakatArabSaudL engan dialek-di
" ’Namum,terkadang; kita:: (511 \rab yangdigipakan:di
‘vinfenfiernyitkan dahi shat u:dolg» negara, hahas
mendqngarobmlanatu,, mtur NZgAD 88

]é pun berharap agar Jemaah +| tidak alami. Bahdsa ‘gamiyah
Janganterlalumemusmglmn e -~'merupakan bahasa yang -
ragam bahasa Arab tersebut.. . '{ "menyalahi” kaxdah original’ ba-'

. Padamulanya, bahasa S

aamzyah menyebar di bebera-

Pa wilayah, seperti

Mesir, dan Sawad. Di sana, ba-
hasa Arab fushah menerima
kosakata serapan dalam jumlah

k besar darj Persia, Romawi,

Qibthiyyah, dan Nabthiyyah:

- Akibatnya, bahasa Arab )
‘mengalami kerusakan secara
. sngmﬁkan.Parapenuturmen—

-fhasahasilasxmﬂasmuamm-”
Q ‘mengerti oleh jemaah haji, .

bahkanmerelmyangpemah
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yarig digtinakan
' oleh sebaglanvmasyarakatArab

mengenyam pendidikan ba-
 "hasa Arab. Demikian dikatakan
" anggota Tim Pemandu Haji
Daerah (TPHD) Jawa Barat M.
Ateng Abdurrahman. Mlsa]nya,
Kalimat is lawna (apa warna- |
. mu) merupakan campuran ba-

* hasa Inggris dan Arah. "Ada la-
| gikata maa’‘un menjadi mo-
yaa. Selain itu, mereka juga -
mengenal sejumlah akromm :
yang hanya dnmengeru o!eh

masyarakat non-Arabyang = -
melakukan kesalahan m
 berbahasa Arab. Ketika digu-
hakan sdat berinteraksi, teruta-
ma’ dalam aktivitas perdagang :
an, fenomena itu pun meluas:
Bahasa ‘damiyah (pasaran), ki-
ni, telah nienjadi media komu— ‘
. nikagi'y yahg dunengerh oleh
banyak orang.

Seiring dengap banyaknya Je-
phaah ssal Indonesia yang’
' berkunjing ke Tanzh Suci, kini
! bahasa Indonesia menjadi ba-
| - hasa keduay

pedagang, |
”Bahkan, sayapemahmehhat i
sendmadaseorangpedagang
. yang berteriak- tenak, sayang - :
anak. -Saydng ; anak ungka




-8 Sllrllh
Jumlah Fenduu'uk

Bahasa Resmi
11, Mesir
- Jumiah Penduduk

Pikiran Rakyat,

. tArab
1329,

26 074.906 (2005)
Arab 75-80%, Kurdf 15:20%, J\siﬂa Turkmen
3 Kr'ﬂ;;dﬂ (5%),

£2.335,648 jiwa (2005)
: Kuwait 45%, Arab lainnya 35%, Asm Selalan
9’% Iran 4%, lainnya 7% :

: 77.505,756 jiwa (2005)
5 A'Mglr. Badul Arab, Nubia

+ 6.420.000 jiwa (2010)
: Arab-Berber 97%, lainnya 3% (termasuk Yunani,
Maﬂa lza!la Meslr, Pakistan, Turki, India, dan

m.mer

"4 224,000 jiwa (2009 J
% Ku;lil Wlhudl, Badwi {Bedlm)

3 10074 951jrwu( 5)
+ Arab 98%, Eropa 1%, Yahudi dan lainnya 1% *

30.091 jiwa (2005) X
Amb-Berber le Eropa kurang dari 1%

12 Oktober 2011
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. BAHASA ARAB-UJIAN SOAL, DSB

Republika, 12 Oktober 2011



Republika,

engsf selain -
ombaan ini dnkuh pula’

mahasiswa dari Malaysm, ‘Singa-
: _Flhpma, Laos, | dan L Kamboja.

‘12 Oktober 2011

SIS ayangmewalnh’ Indonesm
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BAHASA ASING-PENGAJARAN

Kreatwltas Da_lam

Penga]aran Bahasa Asmg;

o ‘OlehRIZKIBANISA

emadupadankan
. kreativitasbdalam
N peng(uaraﬁ ahasa

mudah keberhasdan :

pembehum'cm- Na-
demlkum,

kreaﬁvitas dalain |
mengq)ar harus tetap‘

AHASAasmgataubahasake— _ Banyakhalyangdapatme yuhtkan\
B dua tidak selalwmudah untuk - siswa sdat mempelajan bahasa asing.
- dipelajari dan dikuasai, karena . = Bisa jadi karena faktor karakter ‘
} orang yang ingin mempelajarinya harus " siswanya, faktorlmgulsnk, atau
} ‘memiliki ketertarikan yang mendalam - mungkin seorang guru tidak me-
untuk bélajar bahasa, Saat mulai mem- - nyadari ada yang salah dalam meng--
pelajannya, kerumitan dan tahapan- . gunakan metode pengajarannya. :
tahapan berbahasa akan menjadi tanta- ‘Memadi: padankan kreativitas
ngantersendm,danseorangs:swa idalampimga)aranbahasaaangakan
 harus mencari cara uptuk meng- C ,mempermﬂdah keberhasilan pembe- .;
atasinya. ;" - laja £) kreativitas -
Saat. mempelajan bahasa asmg us tetap merujuk
'balkdlsadan atau hdaks'eorangpem- hasa,~
belajarsebenamya jugasedang - .. ]
ang bar Kare i 'tegadxdldalam
guiu bahasa asm harus seballknya bahasa kedua
komitmen dalam pengajarannya; ag iéngalir begitu saja secara . |
i siswa dapat lebih mudah memahami ifarkonteks: pendidikan,
‘pelajaran bahasa as,mg yang sedang tau guru, Hanya bebera-
vdlsamp 5 ] T 'pembelajaran '

Pikiran Rakyat, 4 Oktober 2011
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} ataupun keakufan berbahasa yang ter—'? Guru memilki tekmk dan desain N
jalin di sekolah. Melihat kenyataan'ini tertentu dalam menyampaikan materi -

* para pengajar harus mmapu meng- - dan mengajarkan bahasa asingdi =
<1 siswa untuk mengikuti alur. dalam konteks yang spesifiks. Setiap . -
*1 yang telah tersedia. Bahasa meru- - = . siswa dan guru juga memiliki ke- f

pakansxstemyangmemﬂk:kompov unikan Karenaltuhu—- L

" nen-komponen yang harus dipahami v
, betul serta seberapa tinggi kreatmtas ) s yang dipelajari mengandung '
. - hal yang tak bisa disamakan satu. -

phkas;kan dalam pengajaran, tetapl ‘
et 'berdasarkan pnnmp—pnnsxp pem- ‘

.'&mmgmp&hmmmdﬂmnmmﬁkiﬂ
‘ Jaranbahasa saaf inii telah mendesak

i*mﬁmnymmﬂamgémhnﬁhmd,
penidekatan”. -~ ,

VR

L o : i
o e .

Pikiran Rakyat, 4 Oktober 2011



BAHASA DAERAH-PEMAKAIAN

i....Khairizi..

" hun. Sebagian dari merekd malah terhhat
" sakit-sakitan atau berstatus sebagai

. bisa lancar menunaikan ibadah haji. .-

‘berbeda, misalnya dengan jamaah haji

dari Makkah

. MAKKAH. ——Berbeda dengan ]amaah 1
dari negara-negara’lain, ]amaah haji
asal Indonesia memang didominasi oleh
orang yang berusia lanjut di atas 60 ta-

orang yang berisiko tinggi. .Karena itu,
mengatur diri adalah cara terbaik agar'

Menyadari hal itu, Kepala Seksi Peng- -

awasan Pelaksana Ibadah Haji Khusus, |. -
" Khoirizi-Dasit Dulabas, mengatakan se-

bagai konsekuensi dan kondisi jamaah .

haji Indonesia yang seperti itu, jumlah |.
petugas pelayanan haji mau tidak mau
" harus besar. Ini agar jamaah mendapat

pelayanan dan perlindungan maksimal
ketika melakukan ibadah haji.
Dia merigatakan, jamaah Indonesia

asal Turki. Di samping kendala soal ke-
siapan fisik, postur tubuh, tmgkat pen-
didikan ]amah haji Indoriesia juga masih
belum merata dan mencukupi. “Bayang--
kan saja, banyak di antara jamaah yang

hanya bisa berbahasa daerahnya," kata }-

=
|

et

Muhammad subarkah

Aklbat keterbatasan, :_
banyak )amaah takut 3
menemul dokter. . |

Akibat keterbatasan itulah, lanjut
dm, banyak ]amaah haji Indonesxa yang
tiba-tiba men]adl orang yang tertutup

" ketika tinggal di Tanah Suci.. Mereka

menyimpan persoalan yang menimpanya

 sendirian. Lebih celaka lagi, banyak di
--antara’ jamaah masih takut menemui

doktet ketika merasa sakit.

Namun, dia mengakui, dlbandmgkan
kondm ‘béberapa tahun lalu, suasana
yahg terjadi- sekarang sudah jauh mem-

“baik. Dia menyatakan punya pengala-

man melayam jamaah sewaktu menjadi
tenaga musiman pelayanan haji-pada
dekade 80-an atau masa haji sandal

jepit. Waktu itu, kata dia, repot sekali
; L / - N o

Republika, 15 Oktober 2011




 karena selain banyak yang berusia lanjut, ||
b n banyax y

uBé-»'
lay
. rizi

Khoirizj, adanya kenyataan meskipun
jamaah haji Indonesta dipastikan sebagai ;
orang mampu’'kareria itu menjadi syarat '
utama orang yang akan berhaji, penga- .
laman travelling merela rata-fata sedikit.

g3

any

* jamaah séperti i o
|-mudian‘tersesat. -

Jamaah’yang buta huruf. -
igkan ‘bagdimana’sugahnya me-
i .orang seperti itu,” papar Khoi-

‘beberapa jamaah yang kini sudah berada

Kendala pelayanan hajilainnya, lanjut
saran tindak kejahatan. Seorang jamaah
'Indozmia menilai, penjahat di sini sepérti
intel. Mereka mengamati jamaah secarg
saksama sebelum beraksi. Bila melihat
2d3 jamaah yang kebingungan, mereka
{ ‘angsung didekati. “Ini menurut analisis
i- § ‘saya,” kata Syaifrudin- "Zuhri, jamaah
- haji asal Kebumen, Jawa Tengah. ...

il

| térsesat atau terkena tjgdak‘kg_jghatap!{j
- kehanyakan karena jamaah haji itu tak

’ .-: Dia . -y N - L4
laysia-tampalk’ lebih sering, bép
“Apalagi jamaah haji Turki, mereka't

lihat sekali sudah terbiasa berada-
lyarnegaranya. CU v
 Jamaah Indohesia banyak yang se-!
‘ umur hidupnya baru'sekali naik.pesawat |

udara, menggunakan lift dan AC, serta, C
‘mandi memakai shower. “Ini jelas mem. .

buat petugas hatus terus-menerus cende-

. rung berada di dekat mereka,” jelasnya.

ot

-magh'yang mengalami musibah seperti

punya kepercayaan diri yang culup keti-

Republika, 15 Oktober 2011

i Makkah. Jamaah yang kebingungan -
'dali Berusia lanjut memang meénjadi sa-

Ry . -Med: burhanuddin fyelié .

3 ;;.;T
g

Halin juga berdasarkan pengarsatan. -
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Rohman Budijanto*

Keunikan

B P AH S

BAHASA-EJAAN

'Menerjemahkan Nama ;

ELAIN Kolonel Sanders, ko-

lonel ini paling ternama di

dunia. Sang kolonel dari

Libya ini mempunyai amat
banyak varian nama (yang jumlah-
nya jauh melebihi varian sajian menu
di restoran Kolonel Sanders).

Amat mengejutkan, ABC News
mendaftar 112 cara berbeda dalam
mengeja nama diktator Afrika Uta-
ra yang kini terlunta-lunta itu. Se-
bagai contoh, dia disebut Muammar
Gaddafi, Moammer Qathafi. Omar al
Ghaddafi, Moammar Kaddafi, Mo-
amer El Kazzafi, bahkan ada nama
panjang Muiazim Awwal Mu'ammar
Muhammad Abu Minyar al-Qadhafi.
Situs Interpol memilih nama Muam-

mar Mohammed Abu Minyar Gadda- -

fi. Memang tak ada kesepakatan ba-
gaimana menuliskan namanya.

Biasanya ejaan nama menjadi hak
prerogatif ("terserah aku”) pemilik-
nya. Sekalipunsalaheja menurut po-
lisi bahasa, orang tidak bisa "mem-
betulkannya”. Nama Edward Soer-
yadjaya yang legendaris bisa menja-
di contoh. Ada beberapa varian ejaan
lama (oe, dj) dan baru (y) yang ada di
sana. Tapi apa mau dikata? Pemilik-
nya menyebut dirinya begitu.

Yang "membebaskan” orang dari
penulisan nama sesuai dengan ke-
hendak pemiliknya adalah apabi-
la ada perbedaan huruf. Varian pe-
nulisan nama pemimpin Libya yang
luar biasa banyak itu karena nama-
nya diterjemahkan dari huruf Arab
ke huruf Latin. Dalam bahasa Arab,
jelas penulisannya standar (ditulis
dari kanan), yakni mime, ain g, mim
e ra, alif ) lam J, khof &, alif | dzal
3 fau, danyay. Sedangkan pelafal-
an dari bahasa Arab cenderung ke
Muw'ammar Al Qodzafiy (ini bisa jadi
varian ke-113 dalam daftar ABC
News, karena belum ada yang me-
nyebut begini).

Media di Indonesia juga tidak se-
ragam dalam menuliskan nama dik-

Tempo, 2 Oktober 2011

—————
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| tator Libya itu. Sebagai contoh Mu-
ammar Qadhafi jadi ejaan di Tempo,
Moammar Kadhafi (Jawa Pos, sama
dengan Vivanews dan Okezone), Mo-
ammar Kadhafy (Kompas), Muam-
mar Gaddafi (Media Indonesia), Mo-
ammar Gaddafi (detikcom), dan Mo-
amar Kadhafi (Antara). Karena ba-
nyaknya penyebutan nama, redaktur
punya "hak prerogatif” untuk me-
nyepakati ejaan nama yang dipakai.
Tak jadi masalah beragam. Untuk
penulisan pemimpin Arab lain, mes-
tinya kita juga punya kebebasan in-
terpretasi. Misalnya dalam menulis-
kan nama pemimpin Tunisia yang
baru saja terguling. Media-media di

Indonesia menuliskannya sesuai de- -

ngan interpretasi bahasa Prancis
| atasnamanya, yakni Zine El Abidine
Ben Ali. Untuk telinga Indonesia,
mestinya lebih akrab kalau disebut
Zainal Abidin Bin Ali. Interpretasi

bahasa Prancis atas nama seseorang °

baru tidak bisa dilakukan kalau si
empunya nama menyebut dirinya be-
gitu. Misalnya Zinedine Zidane. Kita
tak bisa sewenang-wenang menye-
- butnya menjadi Zainudin Zidan.
. Tek hanya huruf Arab, huruf non-
. Latin lainnya juga mengalami inter-
pretasi saat diserap ke dalam baha-
sa kita. Nama dalam huruf Cina juga
mengalami interpretasi, meski vari-
annya lebih sedikit. Misal ada yang
menyebut Deng Xiao Ping atau Teng
Xiao Peng, Mao Zedong atau Mao Tse
Tung, Zhou Enlai atau Chou En Lai,
Taipeh atau Taipei, serta Macau atau
Makau.

Ada juga penulisan nama Cina
yang mengalami perubahan “kese-
| pakatan” di Indonesia. Pada masa
| lalu, kita menyebut ibu kota Repub-
| lik Rakyat Cina dengan Peking. Ada
| ungkapan terkenal Jakarta-Hanoi-
| Peking. Kini kita menyebutnya Bei-
jing dan sebutan Peking ditinggal-
kan. Anehnya, sebutan Peking ting-
gal tersisa pada menu kuliner bebek

' ) .
' peking. Entah sampai kapan bebek

peking bisa bertahan untuk tidak
menjadi bebek beijing.
Dalampenamaan tempat,adayang
bisa diindonesiakan, ada yang tidak.
- Nama negara jelas bisa diindone-
siakan, misalnya Jepang, Cina, Be-
.landa, Inggris, Prancis, atau Jer-
man. Yang unik, bahkan negara pe-
milik nama kadang harus ikut ejaan
siorang asing. Misal, di Perserikatan
Bangsa-Bangsa, delegasi Cina tidak
ngotot menyebut dirinya dari Zhong-
guo (baca: chungkuok, yang menjadi
kata Tiongkok), dia tetap nyaman de-
~agan sebutan People Republic of Chi-
na (versiInggris). Begitu pula Jepang,
tak memaksa menyebut dirinya Nip-
pon atau Nihon, tapi menerima saja
disebut Japan. Yang agak ngeyel ada-
lah tetangga kita; dia menyebut diri-
nya Myanmar di PBB, meskipun Ba-
rat tetap menyebutnya Burma.

Yang agak sulit diinterpretasikan
adalah nama di bawah level negara.
Di sini mulai timbul silang pendapat
alias khilafiyah. Kita bisa melihat
penulisan kota-kota terkenal. Kita
mengikuti ejaan asli Belanda untuk
menulis Den Haag, bukan The Hague
versi Inggris. Kita juga mengikuti
penulisan ala Jerman untuk Koln
(minus tanda umlaut atau dua titik di
atas "0”), bukan Cologne. Untuk me-
nyebut Venezia, kita mengikuti eja-
an asli Italia, bukan Venice. Kita me-
nulis-Luzern, bukan Lucerne. Pra-
(ha (bahasa Czech), bukan Prague.

12
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. ticara orang Prancis membaca, yang

Kita menyebut Bern (Jerman), bukan
Berne. Untuk Paris, kita eja begi-
tu juga, meski sebutan cara Belanda,
yakni Parijs (dalam Parijs van Java),
tetap kita banggakan. Kita menulis
Paris dan membacanya persis seper-
ti tulisannya (pa-ris), bukan seper-

' terdengar seperti paa-gi.

Tapi kita tidak selalu "taat” meng-
eja seperti ejaan asli negara setem-
pat. Kota Wean (dalam bahasa se-
tempat, Austria-Hamburg) mung-
kin tak dikenal, tapi orang mengenal
Kota Wien (Jerman), Vienne (Pran-
cis), Vienna (Inggris), dan kita me-
nyebut dengan ejaan sendiri, Wina.
Yang mirip ini adalah kreasi kita un-
tuk menyebut Jenewa. Padahal se-
butan asli Prancisnya adalah Ge-
neve, dan versi Inggrisnya Geneva.

Begitulah, menginterpretasikan

- nama asing ke dalam bahasa kita
+ ada kejutan-kejutan sendiri. Kadang

taatalurlogika, kadang berdasarkan
konsensus yang terbentuk dari pe-
makaian terus-menerus sehari-hari.

*) Wartawan

Tem po, 2.Oktober 2011

13



BAHASA GAUL
/

Berub

o S S

stilah Itu Cep

h

Bahasaiitukayak
baju, yang paling
ngetren yang
dipakai.

wi kelas IX SMPN 18 Bekasi ini
mencari kata-kata baru. Begitu
dapat, ia langsung bertanya dan
menggunakan kata tersebut
| lew atfaceboolc twitter, SMS, BBM, ataupun

- ngobrol dengan temannya.

| tersebut di kelasnya.

Dita mengaku senang ketika ia menjadi
orang yang pertama membawa bahasa gaul
“Ada perasaan bangga
bisa membawa bahasa gaul baru di kelas,”
katanya. Tak hanya di kelas, Dita juga sering
menggunakan bahasa gaul di lingkungan

. tempht tinggalnya. Karenanya, ia dikenal

| sebagal trend setter bahasa gaul di lingkung-

an rumahnya.

Baru-baru ini, ia mengenalkan kata met-
yaw yang berarti “selamat ya”, cukstaw yang
berarti * Lul\up tahu”, barl;au yang berarti

“sabarya”, danc uksbar yang berarti “cukup
sabar” l{epada teman-temannya. Kata-kata
tersebut ia dapatkan dari twitter.

Berkembang cepat
Bahasd gaul yang paling hangat, didapat

Cindy Maurelya (15 tahun) dari televisi. “Kalau

etiap hari Dita meneh&k ]e]arlng“f
sosial, facebook dan twitter. Sis-:

di TV 1tu semuanya pakai bahaqq gaul anak
mudanya,” ujarnya. Bahkan, menurutnya,
iklan di televisi pun menggunakan bahasa gaul.

Jika ingin menggunakan bahasa gaul, me-
nurutnya harus bisa mengikuti perkembang-
an yang ada di televisi. “Bahasa gaul itu ya
kayak baju, yang paling ngetren yang d1pa—
kai,” ujar warga Cilandak, Jakarta, itu. Baha-
sa dan ungkapan yang dlucaplum oleh artis
juga menurutnya merupakan bahasa gaul
anak muda. Artis-artis dan ucapan yang me-
lekat pada mereka, menurutnya, selalu ber-
ganti-ganti.

Menurut Dea (17), sapaan akrab Anindia
Putri, perputaran istilah-istilah yang sedang
tren sangat cepat. “Misalnya, kata apa gitu,

- kalau wudah banyak yang nggak pakai, va basi

banget kelihatannya,” ujarnya. Istilah seperti
bokin, doku, ajojing, atau kata-yang sudah
tidak ngetren 1agi, menurutnya lebih baik di-
tinggalkan saja. Padahal, kata-kala tersebut,
sebenarnya sekian tahun yang lalw adalah
bahasa gaul yang paling keren. “Seperti kata
meneketehe, itu sudah jadul. Jadi, kalau kita
menggunakan istilah yang sudah ]auul justru
malah diledekin teman-teman,” kata Dea.
Shinta Iumzmh remaja ‘;Gp&‘lll Lhta Dea,

A T s < vt
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rajin mengetuk keyboard, juga gemar meme-
lototi perkembangan di jejaring sosial dunia
maya. Siswi SMK 2 Karya Guna Bekasi men-
jelajahi facebook, twitter, dan yang terbaru

| hello. Karena lebih suka menggunakan pada

bahasa tulis, maka Shinta cenderung menga-
mati perkembangan bahasa gaul tulis.

Bila dulu, orang sering menulis dengan
menggunakan huruf keeil dan kapital yang

| dicampur aduk. Penulisan semacam itu, me-

nurut pengamatannya, sudah tak populez
lagi. Penulisan dengan angka-angka sepertl
“4kan6 54y4n6 k4mu” juga kini dianggap ja-
dul. “Kalau sekarang, yang sering digunakan
itu penambahan huruf-‘s’ dan penggantian
ucipan: Seperti kata donk sekarang ditulis
duns,” kata Shmta

Diledek
Walau mengaku suka dengan bahasa gaul,

't namun Shinta tak mau sembarangan meng-

gunakannya. “Hanya dengan teman-teman
dekat saja saya menggunakan bahasa gaul
Walaupun itu teman saya tapi kalau kami ja-

| rang ngobrol, saya tak berani menggunakan

bahasa gaul,” katanya, “Apalagi, kalau sama

| guru atau orang tua.”

" Shinta lebih-suka menggunakan bahasa

{ gaul hanya untuk SMS dan facebook-an. Se-
1 dangkan untuk berbicara kepada teman, ia

memilih meggunakan bahasa yang biasa.
Namun, untuk istilah gaul yang sudah
sangat umum seperti kata gaul, alay,
dan narsis tetap ia gunakan. Nah,
jika sedang menggunakan bahasa
gaul; Shinta juga menyempur-

nakan dengan intonasi yang
- dibuat-buat agar lebih fasih.
i Dea melihat bahasa dan istilah

 gaul diperlukan dalam pergaul-

tan. Selain untuk menambah ke-
:akraban, juga sebagai ekspresi
.identitas, bahwa orang tersebut

keren, trendi, dan- gaul karena
‘menggunakan bahasa dan istilah ",
yang paling up to date. M,

Ungkapan yang sedang hangat-hangat-

nya, menurutnya adalah ungkapan untuk
mengatakan ‘sesuatu banget’ dan ‘alham-
dullilah ya’, seperti yang dipopulerkan oleh
artis Syahrini. Terkadang, penempatan
ungkapan-ungkapan tersebut, tidak
tepat. Akan tetapi, itulah membuat-

nya tambah lucu. “Jadi, kalau ada /
vang ngomong gitu, ditambah

mukanya di- lebay-lebaym, ya kita f
semua ketawa jadinya,” ujarnya: ¢

i
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+ Penggunaan bahasa gaul dalam ¢
; komunitas menjadi hal wajib bagi |
* Dita’ “Kalau kita tidak bisa ba- 1
hasa gaul, nanti anak-anak lain }
pasti ngeledek kita. Kan maly!” )
katanya. . ) k
Tak  hanya kepada teman, Dita
juga sering menggunakan bahssa gaul
dirumah, Tak jarang, keluarganya kemy- »
dian ikut-ikutan. Hanya saat: berbicara
dengan gurulah, Dita berusaha menyimpan
perbendaharaan kata-kata gaulnya.

s

Mengikuti sélera .

Lantaran membidik pembaca |
belia dan remaja, mau tak mau
majalah remaja berisaha meng- J
adopsi bahasa yang berkembang }
di lingkungan itu. “Bahasa yang 1
digunakan di majalah Teen sebe-
narnya lebih fleksibel. Kalay :

' perlu menggunakan bahasa gaul, 3
yakita selipkan kata-kata’ gaul:
Tapi, tentunya bahasa gaul dengan *
memakai ejaan yang- baik dan :
benar,” ujar Christy Ritna Gayatri,
redaktur pelaksana Majalah Teen. T

Perempuan yang akrab disapa Gaya ini

menjelaskan, bahasa yang digunakan di
.majalahnya adalah bahasa gaul, bukan
bahasa alay, dua hal yang sering diran-

. cukan. Kalangan redaksi ada juga

' kerepotan menyematkan istilah-

istilah gaul yang sering diselipi

. bahasa Inggris ini. “Kalau bahan .

+ tulisannya masih terlalu formal §

| kita sebut masih mentah, Lebih H

* baik suruh membaca dulu cerpen

, teen lit biar istilah gaulnya !

' mengena,” ujar Gaya yang tujuh N

. tahun berkecimpung di majalah kS

remaja itu, T , LY
Awak Tedaksi yang maksimal %
berusia 31-32 tahunan, masih bisa *
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3

nyambung dengan kalangan remaja. Selain
itu, kata lulusan jurusan Sejarah Fakultas
Ilmu Pengetahuan Budaya Universitas
Indonesia ini, para penulis dituntut selalu up-
date perkembangan bahasa gaul yang muncil:
di kalanigan remaja. Bisa mengikuti dari info-.
tainmen, up date twitter yang follow-nya.
banyak, sering membuka situs Barat, atau’
banyak bertanya kepada para -Temaja
perkembangan yang sedang tren saat ini. .

Menggunakan bahasa gaul, menurut Gaya,
tak ada salahnya sejauh menggunakan gra~
{ matika bahasa yang benar. “Yaitu, menggu-
nakan kalimat utuh yang terdiri dari subjek,.
predikat, objek, dan keterfigan,” papar Gaya: -

Yang terpenting lagi, menurut Gaya, baca-'
an untuk remaja tidak melulu tentang pilihan
‘bahasa yang disuguhkan. Informasi yang di- -
sajikan harus masuk di logika para remaja.
“Remaja sekarang pintar-pintar dan kritis.
Mereka tidak bisa dibohongi,” katanya.

T M c05/¢09 ed: nina chairani

.
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BAHASA INDONESIA-ISTILAH DAN UNGKAPAN

Beri-beri

:,,,. e b ekt s ey

T udul dx atas tak mengacu kepada penyakit radang. juga
tidak kepada kegiatan dermawan. Béri-béri-di sini merujuk
kepada benda kecil yang belum masuk Kamus Besar Ba- -

| ! hasa Indonesia, belum dianugerahi léma sendm. Beri adalah

i bagian akhir dari stroberi, sebuah kata yang sudah dapat entri

] tersendm dalam KBBL Nah; sebeliim KBBI' mencantumkan

! kata seperti bluberi-dan blakben, mari sejenak vembahas jenis

| makanan lezat dan’ bergm inic s

Dalam bahasa Inggns benyadalahkatayangmenggam-

sepertl dalam suober‘z" Setmra ‘botanis tonia% aﬁalah sebyah
! beri. Begitu pula anggur dan pisang, Kat stroberi sudah sangat
i mengmdon&sxa, Balﬂcan,\lmta.stmben bmkl’oa anggap bagian -

: dari bahasa Indon : K
{ Bagaimana dengan / -berl lam? Yang ctl!mp popu]er di
, Indonesia, setidaknya dalam bentuk ponseL “adalah blakberi,
i blackberry. Beri ini’singat gelapv aims lﬁaka tak begitu .
5 mengherankan diberi: namai ini-Lal u, ip dalam bahasa
i Indonesia. mesti tetap dlsebut/b ackberry atau blakberi? Lebih

! \balk, ‘menurut pandangan sederhanh saya, kita menyebutnya
| beri hitam. Sama halnyadengan sebuahben lain, yang kini

“makansn siap saji (seperti s krim)- «di Indonesia. Beri ini adalah
: yang disebut blueberry; bahasa Indonesianya: bluberi. Beri

| -ini memilild nama;bluebe ‘dalam bahasa Inggris karena

| buahnya memang sangat biru. Kalau begltu halnya, mengapa -

i -tak kita sebut ber? birt: saja? -

,senngmuncul dalam mamm—macam resep ‘makanan dan juga

Kompas, 21 Oktober::2011
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N . - maupun merah adalah yang dalam bahasa Inggns disebut -
currant; Danpada diindonesiakan sebagm kurant, mari klta
tengok bahasa Swedia sejenak, yang kebetulan juga bahasa ibu
saya. Dalam bahasa kecil ini buah ini disebut beri anggur.

" Nama ini pun ¢ocok di Indonesia meski berinya sendiri mung-
kin belunt pernah runcul di pasar Indonesia. Dengan-arus -
-globahsasxyangluanderas,benkecﬂnupasnakannbadl C

{- Indoiiesia suatu saat dan alangkah baik kalau stidah bernama.

¥ Ben ini akan merasa lebih hangat:- penya:gbutannya jika di-

k-panggll dengan nama yang tepat; beri anggur hztam, bert anggur

‘ 'memh dan bert anggurputzh. .

/.- Sebuzh beri lain’ ‘yang belum—atau setxdaknya sangat ja-

. rang—masuk di wilayah Indonesia adalah yang dalam bahasa
Ingg'ns disebut lingonberry. Kebetulan kata lingon ini memang
. dari bahasa Swedia karena beri merah ini tumbuh sarigat subur
_d;sebaganSwedla.Bamnglmhkatauuberasaldanberhu-

. bungan dengan kata Jjung yang adalah tumbuhan (Calluna -
vulgaris).dan sering didapat di dekat lingon ini. Selai lingon

- adalah bagan ‘yang tak’ terplsahkan dari bakso goreng. yang
merupakan sajian khas Swedia: Alangkah’ enak kalau pada

. suatu saat selai lingon ini bisa didapat di Indonesia. :

4o Nah,mntuhsanml. mari mencanangkan kata beri untuk v
'menggambarkan buah-buah kecil yang belum dapat nama da-
lam bahasa indonesia, dan mari menghindari bentuk sepertl : .

blakberi dan bluberi dan ménguar-narkan bentuk sepertl berz

hltam dan ben bzru sebagal penggantmya. ;
' T ANDRE MOLLER
Penyusun Kamus Swedla-Indonesla, ﬁnggal di Swedta

1}
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Jajang Jahroni*

Re, Kembali, atau Li

S e

ALANGAN muslim moder- il
nis gemar membuat kata de- °
ngan awalan re (kembah) re-

: konstruksi, reinterpretasi,
reformasz reformulasi, revitalisa-
si, reaktualisasi, redefzmsz reorien-
tasi, reorganisasi, rejuvenasi. Mulai
Munawxr Sjadzali sampai Nurcho-
lish Madjid dan Azyumardi Azra, se-
mua pernah berurusan dengan kata-
kata di atas. Mengapa lstllah ini la-

hir? Apakah ini hanya gaya untuk |
menunjukkan bahwa mereka pernah |
bersekolah di Juar negeri atau berhu- ;

bungan’ dengan sesuatu yang lebih
serius?

Kemunculan kata-kata dengan
awalan re- ini ternyata ada hubung-

annya dengan pola pikir kaum mop-

dernis, yang melihat agama (baca Is-
iam) sebagax konsep yang ideal, uni-
versal. Sementara itu, pemaham-
an manusia tentang agama ber51fat
lokal dan temporer. Maka terjadi-

lah dialektika antara yang lokal dan

universal ini. Namun, dalam kurun
tertentu, pernahaman masyarakat
tentang agama mengalami kejumud-
an, kebekuan. Agama yang seharus-

nya membebaskan" ]ustru terasa :
membelenggu. Di sinilah perlunya
pembaruan Maka pembaruan men- ,

jadi isu penting kalangan modernis.
Agama harus disegarkan, dipahami,
dan dikembalikan pada sumbernya
yang se]atl yaitu Al-Quran dan Al-
Sunnah

Keharusan ”kembah" pada mula-
nya didengungkan oleh kaum sala-

fi, mereka yang beranggapan fmasa -

Nab1 Muhammad dan para sahabat
adalah masa keemasan, masa ketika
Islam masih murni, belum fercemar
oleh debu-debu kehldupan Ada per-
bedaan antara kaum modernis dan
kaum salafi. Kaum modernis meli-
hat masa lalu untuk kembali lagl ke
masa kini, melakukan refleksi untuk
proyek51 Kaum salafi tetap di sana,
bab,kan tenggelam ‘dalam romant1-
sisme masa lalu.- Tepatlah apa yang

Tempo, 23 Ok'tol;\er 2011
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dikatakan Charles Kufzman, ahli

gerakan Islam kontemporer, kaum
fundamentalis melihat masa Kkini
dari’' kacamata masa lalu, sementa-

ra kaum progresif melihat masa lalu

dari kacamata masa kini.

Fazlur Rahman, pemikir neomo- ;

dernis paling ternama asal Pakistan,
menekankan pentingnya mengetahui
ihwal pewahyuan dalam upaya me-

mahami Al-Quran. Orang tidak bisa -
memahami Al-Quran tanpa menge-

tahui bahasa, sejarah, dan sosial-bu-
daya yang melatarbelakangi turun-
nya wahyu. Untuk memahami Al-
Quran, seseorang harus berkelana
ke masa lalu yang jauh, tapi kembali
lagi dan menemukan pesan Al-Quran
yang paling relevan yntuk masa kini.
Inilah hermeneutika Al-Quran dan
Teori Gerakan Ganda. Menyelami
masa lalu untuk melihat masa kini

dan masa mendatang.

Pola pikir seperti inilah yang tam- j
paknya mendasari Allamah Igbal :
ketika menulis The Reconstruction .

of Religious Thought in Islam (Re-
konstruksi Pemikiran Agama dalam
Islam) pada 1930. Igbal mengang-
gap pemikiran agama sudah karat-

an dan usang. Karena itu, harus di-

perbarui. Semangat yang sama ter-
lihat dalam pidato Nurcholish Ma-
djid di Taman Ismail Marzuki pada

1972 berjudul "Keharusan Pemba- i
ruan Pemikiran Islam” pada gagas- '
an reaktualisasi Islam yang dilon-

tarkan Munawir Sjadzali pada awal
1980-an. Itulah dialektika sejarah
Islam yang bergerak antara teks,
tafsir, dan praktek.

Tidak semua kelompok Islam setu-
ju dengan cara pandang di atas. Sei-

| ngat saya, kelompok Nahdlatul Ula- .
| ma tidak merasa cocok- dengan ba-
| hasa seperti itu. Di samping lan-
taran bukan bahasa mereka, kare-

na NU memandang agama sebagai
konsep yang harus terus-menerus
menyempurnakan diri, dengan .cara

: menyerap kekayaan yang ada di se-

21



kelilingnya agar dapat berfungsi . T

dengan baik di tengah masyarakat.
Bagi NU, masa lalu tidak Selalu di-

pandang lebih baik dibanding masa
kini. - . ) :
Maka yang terjadi adalah aga-
ma kelompok NU bersifat kultural
karena serapan tradisi yang ting-
gi. Sedangkan agama-kelompok sa
lafi/modernis bersifat politis kare-
na identifikasi keaslian. Pertanya-

. an bagaimana kemudian agama di-

ekspresikan ke tengah publik ber- -

. gantung pada seberapa lama mereka

menyelam dan apa mereka dapatkan

. di dasar lautan.

Di masa yang akan datang, saya
kira kita akan terus mendapat-
kan kata-kata kaum modernis yang
khas ini. Beberapa waktu yang laly,
Azyumardi Azra menggunakan re-
juvenasi (memudakan kembali) ni-
lai-nilai Pancasila yang makin me-
mudar selepas jatuhnya Orde Baru.
Kita sudah lama mendengar re-
strukturisasi (penyusunan kemba-
li) dan reposisi (penempatan kemba-
li). Kita pun mendapatkan kata relo-
kasi (penempatan kembali atau pe-
mindahan orang) akibat sering ter-
jadinya gempa di Tanah Air. Terda-
pat ratusan kata semisal di Kamus
Besar Bahasa Indonesia. Sayang-
nya, bahasa Indonesia tidak memj-
liki sistem yang jitu untyk membu-
at padanannya. Saya menyarankan
kata kembali disingkat saja menjadi
li supaya lebih efisien, sehingga re-
juvenasi menjadi "pemudalian” atau
"memudalikan”. '

-Tidak ada alasan menyingkat
kembali menjadi li selain penyeder-
hanaan. Kita harus menyederhana-
kan bahasa Indonesia dengan me-
lakukan penyingkatan, yang meru-
pakan gejala umum akhir-akhir ini
di tengah masyarakat. Kita singkat
saja kembali menjadi li dalam kasus
"penafsiran kembali” menjadi "pe-
nafsirlian”. Kalau mau jujur, kita se-
benarnya sudah lama dan terbiasa
menyingkat kata yang terlalu pan-
jang: parahyangan menjadi prigng-
an, parameswari menjadi permaisu-
ri. Sementara itu, KBBI diam-diam
menyingkat demonstrasi: menjadi
demo. Gejala apa ini selain meng-
hindari kata-kata yang sudah di-
mafhumi. Tentu kita mafhum’ apa
yang dimaksud dengan demo, tidak
perlu khawatir tertukar-dengan de-
mobilisasi atau demografi. Kalau

khawatir, kita kembali pada kaidah .

yang pertama: mengucapkan kata
apa adanya. :
*) Mahasiswa S-3 Jurusan

Antropologi Boston University

Tempo, 23 Oktober 2011
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BAHASA INDONESIA-KESALAHAN

ULAN Bahasa tak lag1 menggema ‘Sa-
X tu di antara sejumlah faktor penyebab
‘adalah karena media tidak ikut meng--

A

gelorakannya Mubamrkah merayakan Bulan .
] Bahasa di tengah merosotnya kepeduhan ter- :
hadaprasakebangsaanlnta? i L

Sebenarnya terdapat upaya beberapa lemba

. sitas Indonesia menggelar- Festival Bulan Baha-

Isa Indonesia (Falasido) dengan tema cukup me- -

. nantang ‘Mexfyelamatkan Indonesla ‘déngan

‘Bahasa Tahun 2010 PusatBahasaKemenﬁm— NBatan isti
'an Pendidikan Nasional menyelenggarakan Bu-' {4 kool
lan Bahasa dan Sastra sedangkan Badan Pe- |ipio ¥

bangandanPembmaanBahasa tahun ini “fi-;
merayak,annya derigan meng'usung tema Pe--
' ningkatan Peran Bahasa danSastrada]amPen-f
: didikan Karakter Bangsa. Salahsatukeglatan- ;

‘\

S

. ‘nya adalah. Lomba Blog Kebahasaan dan Ke-
sastraan ’hng"kat Namonal Lomba ini tentu am-

‘at mengena di saat, pemanfaatan Internét seba-

gal ruang

,memngkat.

Rendahnya rasa cmta berbahasa Indonesia

, iberbagmkalangan dapat disimak dari dua' con-
‘ltoh berikut. Pertama, kesalahan mendasar da-_.

i1lam penggunaan kata kerja berawalan @ yang
dikacaukan. dengan kata penunjuk teimpat; mi-

.men3ad1 ‘di butuhkan’ sedangkan ‘dx pasar’ ma-

“jlah’ di ‘ eliruan
: ‘ga untuk terus mengobarkan semangat cmta ha- . tuhs dxpasar Kek méndasar { i
;hasa Indonesia setiap bulan Oku)ber, saat kita .
memenngatl Sumpah Pemuda.. Tahun- 2009 N
. 1 Ikatan Kekeluargaan Sastra Indonesxa Univer- -

ibukan saja dllakukan oleh kalanga.n Imasyara-

i

jnulisan di warungmnggir;alan, di pasar tradi-
monal maupun modem, tetapl Juga lnta dapati

#hum) dalam- -acara Siaran Pembmaan bahasa

|salnya ‘duual’ menjadi ‘di jual’;’ ‘dlbutuhkan :

kat‘kutangterdldﬂ{’seperhhtabacadalampe-‘

fivan : sebenamyaadalah‘berumur pamang‘atau :
.r[selama lamanya ‘Anton M. Moehono (almar- -

eksprem diri para kawu]a muda tem.s

Kedaulatan Rakyat, 13 Oktober 2011
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Lukas S Ispandriarno

Indonesia di TVRI tahun 1973-1974 telah menje-
laskan hal tersebut, tetapi seolah tidak ada pe-
ngaruh bagi masyarakat. Di koran ini (5/10/
2011) kita temukan kesalahan penggunaan kata
' tersebut dalam iklan ucapan selamat ulang ta-
hun TNI yang ditulis Dirgahayu TNI Ke-66’ (ha-
laman 9) atau ‘Hari Jadi Kabupaten Purworejo
Ke-1110’ (halaman 13). Pada edisi 7 Oktober ter-
dapat iklan ucapan Dirgahayu 225 Tahun Kota
Yogyakarta 7 Oktober 2011". Penulisan yang di-
anjurkan adalah Dirgahayu Kota Yogyakarta:
Selamat Ulang Tahun Ke-225'.

Peran media

Telah semakin diakui bahwa media massa pu- .

nya peran besar dalam perubahan sosial dan

KR-JOKO SANTOSO

politik di negeri ini. Perayaan Bulan Bahasa.

tahun ini dan beberapa tahun sebelumnya tidak
lagi menjadi kegairahan media massa. Media se-

“olah mengikuti arus zaman, hanyut dalam lun- |

| turnya rasa cinta berbangsa dan khususnya ber-

bahasa Indonesia. Kesalahan mendasar dalam

penggunaan kata depan ‘di’ yang dikacaukan de- |
ngan kata kerja juga kita jumpai di media online |
maupun di running text televisi nasional. Apa- |
bila media cetak melakukan kekeliruan penu- |
lisan ‘Selamat Hari Jadi Kota Yogyakarta ke-
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225 para penylar radlo Juga mengucapkannya.

sepertiitu. -

. Kendati, demﬂnan penuhs menylmak bahwa .

' media massa terpércaya termissuk harianKe-

! dau]atan Rakyat berusaha dengan sérius mera-
wat penggunaan bahasa: Indonwanya dengan
baik. Peran media sebagai guru'bahasa Indone-

] mayangbaiksangatdﬂm‘apkpnlantaranme&a .

| diakses ribuan atau jutaan orang; Mereka bu- |

'kansajakalangan oerdikpandai’ dlbxdangpen
 didikan, pemerintahan dan swasta tetapi juga

|- siswa-siswi sekolah; térmbsuk anak-anak Seko-

[ lah Dasar, Bahasa, dan;ugamlpesan,dalam
i iklan cilik. semestmya Juga memadi perhahan. ':

pimpinan media.’

Sejauh pengamatan penulls, udak semua me- ,

. dia lokal meiniliki editor bahasa. Medna lokal

' biasanya. menyerahkan tugas ftix kepada para’

- redaktur ataummalxs génior. Barangkahka:ma

. banyaknya tuhsanyangharus diedit, acapkali
kita Jumpm kesalahan yang terus beru]ang :
seperti penggunaan kata dlmassa yang ’ dimak-

4 sudkan sebagax d:km'oyok massa ataupun pe—

‘warga non-Indones;a seperh saJam (semata ta-
jam), ‘paslon’ (pasangan ¢algn). Perusahaan me: -
- dia terpercaya tentu; txdakjeygodaunmkmeng-‘

media Justrumembencontohdanbilaperhme- i
ngenalkamshlah"baru,seperh ‘pemhana seba- ’

~ Bila’ medla massa ikut membentakan ada-
nya Bulan Bahasga ‘makakalangan pemenntah,
i masyarakat dan Swasta akan terdo;'ong mera- |
i yakannya pula. Tentu saja selain: melaporkan !
. aneka lreativitas kegmtan Bulan Bahasa oléh
huhmmkdmmmxpmapamddanwﬁmnga
meramalkannya dengan menye(hakan (kem- |
bah) kolom Cmta Indonesm yangterblt
setxap hafi. -
Semmggﬂmya]ah Bulan Bahasa dapat mem-
- bangkitkan fasa:cinta; Bahsisa Indonesia; cinta |
“bangsa Indonesxa, mnta mariusia Indonesis, apa- |
. ]agl bils dtdukungoleh medm. 0-g. (3430-20u)
... ®Lukas8S Ispm:driaemq
lkkan EISH’ Unwerswas Atma, Jaya

A £ e s mem

|" “Hi

Kedaulatan Rekyat, 13 Oktober: 2011

+gunakan kata-kata -sépertx itu dengan alasan -
mendekatkan diri dengan pembaca. Sebalikmya,
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BAHASA INDONESIA-KOSAKATA

e

Ka;éijahtd Sastrodinomo*
'KPK’

ARANGAN pemerintah Aus-
tralia mengirim sapi ke Indo-

. Bila ditarik ke'beberapa nama l
masakan Indonesia, nuansa "KPK” |

nesia beberapa waktu lalu de-
ngan alasan proses pemotong-
an sapi di negeri kita tak "berperi-
kehewanan” menggugah kenangan
saya bersama mendiang Romo Dick
Hartoko, rohaniwan dan pemimpin
umum majalah kebudayaan Basis
di Yogyakarta. Apa hubungannya?
Syahdan, pada awal 1980, dalamsua-
tu rehat di sebuah rumah.makan sa-
ung di Ciawi, Bogor, kami—Romo
Dick, Wahyu Wibowo (sekarang De-
kan Fakultas Sastra Universitas Na-
sional, Jakarta), dan saya sendiri—
memesan ikan gurami bumbu rica-
rica. Ditambah "detail” masakan
lain, terbayanglah suatu makan si-
ang yang istimewa. ’
Namun, ketika hidangan tersa-
ji hampir satu jam kemudian, Romo
Dick tampak kehilangan selera ma-
kan, bahkan kemudian menolak me-
nyantap gurami rica-rica itu. Ada
apa gerangan? "Saya tidak tega me-
lihat proses memasak ikan itu,” ujar-
nya lirih. Dia lukiskan derita gura-
mi sejak diciduk dari empang: dige-
tok kepalanya, dikerok sisiknya, di-
bedel dan dikorek isi perutnya, disa-
yat-sayat tubuhnya, diempaskan ke
bak cucian, diceburkan ke genang-
an minyak goreng mendidih di wa-
jan, dan akhirnya dibalur adonan
bumbu yang memerihkan kulit tu-
buh. "Terjadi kekerasan pada kuli-
ner kita,” imbuhnya. (Karena keke-
rasan dalam rumah tangga dising-
kat KDRT, izinkan saya memendek-
kan kekerasan pada kuliner versi
Romo Dick itu meniadi "KPK")

memang terasa. Kata Jawa kremes -
pada "ayam kremes” timbul dari

bunyi renyah tepung goreng yang
membalut daging ayam. Tapi kata
itu membayangkan suatu tindak-
an meremukkan sesuatu dengan ke-

sgl meski juga merupakan ekspre- .
S1 gemas rasa sayang seperti ngucel- |

Tempo,,16 Oktober 2011
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| ucei .pipi bayi nan montok. Di bebe-

rapa sudut Kota Jakarta dan seki-
tarnya, muncul warung soto gebrak
yang riuh. Sebutan itu diunduh dari
bunyi berisik saat penjual soto me-
letakkan pantat botol kecap dengan

cara membantingnya ke meja. Jadi -

"kremes” dan "gebrak” adalah ge-
jala onomatopoeia yang terbangun
oleh tiruan bunyi.

Lalu bagaimana menjelaskan ju-
lukan makanan bakso nuklir, sup
torpedo, orak-arik; atau kudapan
seperti enting-enting - gepuk, tahu
gejrot, roti sobek, wédang jahé ke-
prek, dan lain-lain. Di Yogyakarta,
ada warung makan yang menjaja-
kan oséng-oséng mercon dan sambel

. keplax (dalam bahasa Jawa, keplak

berarti 'tempeleng’). Kedua masak-
an ini luar biasa pedas sampai-sam-
pai menimbulkan semacam "ledak-
an” panas di mulut dan tamparan

" keras di kuping saat dilahap. Tak sa-

lah, julukan masakan yang meletup-
letup itu cuma siasat untuk mengun-
dang konsumen.

Barangkali "KPK” merupakan
gejala kontemporer seiring dengan
menjamurnya sentra jajanan, resto
gaul anak-anak muda, dan warung
lesehan di trotoar tepi jalan. Semen-
tara itu, buku Aku Cinta Makanan
Indonesia (1997), yang berisi seribu
resep masakan tradisional Nusan-
tara, cuma memuat satu nama nya-
mikan yang mengimajinasikan ke-
kerasan, yaitu granat muncrat asal
Banyumas, kerabat jémblem di Jawa
Timur atau misro kudapan Sunda.
Rona "KPK” mungkin cuma pantul-
an pikiran praktis untuk menamai
resep baru dengan mengacu pada
metode atau proses pengolahan (ba-
kar, cincang, gepuk, dan sebagai-
nya), atau pada efek kejutan (mun-
crat) yang timbul saat masakan di-
santap.

Lain lagi dengan pengalaman se-
orang teman yang pernah belajar
di negeri orang. Di toko daging se-
gar milik imigran Arab-Maroko—

-

lazim disebut islamitische slagerij—
di Leiden, Belanda, teman itu terte-
gun menatap alat kelamin sapi jan-
tan yang teronggok di lapak. Lezat-
nya "sup torpedo” di kampung ha-
laman serasa melecut-lecut di ujung
lidah. Maka dia memutuskan mem-

-beli onderdil sapi itu sebagai bahan

sup. Cuma bagaimana mengatakan-
nya? "Mag ik een kilo kogel (Boleh-
kah saya membeli satu kilogram pe-
luru),” ujarnya kepada petugas toko.

Merasa aneh dengan perminta-
an pembelinya, dan memang tidak
menjual peluru, si Maroko menja-
wab terheran-heran, "Nee, ik ben te-
rorist niet (Tidak, saya bukan tero-
ris).”

"Ik bedoel de kogel van de koe
(Maksud saya, pelor sapi),” teman itu
terbata-bata. '

"Oh, zakar bedoelt U (Oh, kelamin
[sapi] maksud Anda),” sahut petugas
toko lega.

Merasa akrab dengan kosakata
Arab itu, teman saya mengangguk-
kan kepalanya tajam-tajam, "Dat
is waar, zakar van de koe bedoel ik
(Benar, zakar sapi itu maksud saya).”
Heran, pikirnya, jauh-jauh ke Eropa
ternyata kata "itu-itu” juga yang di-
pakai untuk menghindari anggap-
an saru.

Jelas, insiden tersebut hanyalah
gagap komunikasi di antara penutur
bahasa yang berbeda. Tapi meng-
apa kata berbau mesiu yang terce-
tus? (Untung tidak terendus akti-
vis partai hijau di sana.) Jangan-ja-
ngan, tanpa sadar, telah berjangkit
semacam "anomi” seperti disebut
Jean Baudrillard dalam La société
de consommation (Masyarakat Kon-
sumsi): suatu kebingungan akibat
"keadaan yang berkelimpahan”—
yang bisa memunculkan tegangan
antara damai dan kekerasan, simbo-
lis dan nyata.

*) Pengajar Fakultas Ilmu
Pengetahuan Budaya
Universitas Indonesia

*. Pgmpo, 16 Oktober 2011
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Kata-kata Makian

. Oleh AJIP ROSIDI

W AﬁgM.s‘etiap bahasa ada kata-kata -
;i' makiap, yaitu kata-kata yang digu- -

8.~ nakan orang kalau marah atau kalau
mau menghina orang lain. Bahasa Indoriesia
yang berasal dari bahasa Melayu tetapi pada
awalnya diajarkan melalui sekolah; tidak
banyak membawa kata makian seperti yang
biasa digunakan dalam masyatakat Melayu.
| Oleh karena it, jika marah ata mau menghi-
' 1ia orang lain, orang Indonesia sering meng-

. gunakan kata makijan

‘capkan di depan umum.

~'dalam enam golongan, yaitu yang bertalian
- dengan agama atau kepercayaan, yang berta-
‘lian dengan kelamin, nama bagian_ tubuh,
fungsi bagian tubuh, kata-kata yang meru-

“binatang. Tentu 3aja tidak dalam setiap ba-

: hasa perimbangan kata-kata yang berasal dari .

. keenam golongan.itu sama. Dalam suatu ba-

-hasa mungkin ada yang kata makiannya lebih

_l banyék dari golongan pertama dan golongan

ibunya yang mungkin tidak ada dalam kdsa -
kata bahasa Melayu, seperti' orang Jawa. .

‘memaki déngan "diancuk!”, orang Sunda
| dehgan "bebell” Keduanya dalam bahasé as- .
1inya termasuk kata-kata yahg tidak patut diu-
| . Menurut para ahli, kata-kata yang biasa di- *
- gunakan untuk memaki dalam berbagai ba-
hasa diamnbil dari kata-kata yang terdapat

 pakan sinonii kata bodoh, dannama-pama -

ketiga, sed'::ngkan dari golongan keempat dan

‘kedua kurang. Sementara itu, dalam bahasa
yang lain mungkin dari golongan pertama

. tidak ada atau hampir tidak ada. -

Kata-kata setan!, iblis!, kapir!, Jjahanam!,

- haram jadah!, laknat!, dan semacamnya ter-,
masuk golongan pertama. Kata-kata demi- |

kian digunakan juga dalam bahasa Indonesia

untuk memakd. Dalam bahasa-bahasa lain ju-"
nun-
tuk memaki, misalnya God ‘dainn dalam ba-.
hasa Inggris dan God verdgind dalam bahasa

ga kata-kata seperti demikian diguinaka

Belanda. Kedua kata contoh yang digunakin
oleh orang Jawa dan Sunda itu adalah contoh

* golongan yang kedua, yang tampaknya belum ' |
" ada contohnya dalam bahasa’ Indonesid.
- 'Dalam bahasa Inggris kata-Kata makian dari
; golongan;ini cukup banyak yang dengan mu-

n kita temukan dalam roman-roman
Inggris atau’ Amerika. Kata ‘makian pantat lu!

. mungkin satu-satunya contoh yang ada‘'dalam.
" bahasa Indonesia, merupakan golongan keti-
. ga- Juga golongan keémpat tampaknya belum
ada contohnya dalam bahish Iidonesia. Goi
longan kelima agak bariyak tontohnya, gob- §
. lok, tolol, bodoh, dani otak udang!Contoh go-

longan yang terakhir yaitu dengan menyebut
- nama binatang, juga banyak diginakan, an-- |
.jing, babi, monyet, kerbau, keledai, dan -}

RS

‘Pikiren Rakyat, 15 Oktober 2011
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- Katakata yang i dalam bahasa merupakan -
-kata makian, belum tentu digunakan sebagai

kata makian dalam bahasa yang lain. Kata an-
Jzngdanbabt 'misalnya yang dalam bahasa In-

(donesia serta berbagai bahasa daerah diang- -
gap sebaga1 kata makian, dalam bahasa Ing- -
digunakan sebagai kata -
‘miakian. Dalam bahasa Jepang kata makian
| dari: golongan pertama hampir tidak ada: Hal

gris tak  perniah

itu bertalian dengan kenyataan bahwa ¢ orang

Jepang miempunyai anggapan sendiri tentang .
_agama atau perhatian meréka terhadap aga- s
ma sedikit sekali. ‘Agama yang mere'ka peluk -

baik agama Buddha maupunShinto, biasa

disebut agama budaya bukan agama wahyu -
‘atau agama langit seperti agama Islam dan - an
‘Kristen: Orang Jepang tidak percaya akan arti st ya
“"dosa”. Bugiaya mereka lebih menitikberatkan
¢ kepada'Tasa "malu”. Daripada malu mereka .
‘menganggap lebih baik bunuh diri. Oleh kare-
. ity mereka d:sebut hldup‘ berdasarkan bu-

‘:d%};amalu. ¢ : =
: engan demlklan, jelas bakhy -kaa Kk

l 1 hldup dalam’

lam yang marah kepada orang, sulm bangsa' ‘
. makinya dengan menggunakan ;perkataan -

;"orangyang dlmakmya mrmemsaterhma. Ka-_
“ta makian "kapi¥ lu” jtu akan meémbuat terhi-
"’naataumarahkalaudmtujukanke sama
‘orang Islam. ‘

“ hanya’ akan membuat orang ‘yang ditmaki
Ka kalamaloahdihamburkanorangka]au

";dapat dalam buku-buku pelajaran ahasa, :
% tetapi blasanya mudah dltemukan
.. = hidup dalam & : orangnya
' . serinig berkelahi. Andk-anak orang | terhormat’:
i .:blasanya -secara; khusus

makian'dalam setiap bahasa
‘déhigan kebudayaan dan kej angsa ,
yang mempergunakan bahasa t Bi- ' naitu, anak-anak mempelaJannya langsung
‘dsanya juga akan'dianggap-sebagai perighi- = dari masyarakat kécuah kalau orang tuanya
.naanataumaluanolehorangyangsamsan-salltn;_a] “tukan e

tobhy : L

lain yang memieluk ¢ agamanya sendirj dan me- :
"kapir lu!”, mungkin tidak-akan membuat

:Oleh.- karena ltll, kata maluan temtama

sa terhina kalau ditujukan

marah atau me y
ker s'ama-sania hxdup dalam -

g marah. ataii sedang bertengkar, mak- - §
; tqhendak membuat marah :

lutaw

t yang orang:

dlhmdarkan ‘dari -
:-Oleh kare-

Pikiran Rekyat, 15 Oktober 2011
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BAHASA

ARTAlyangselalu besar ]ulim- -
lah anggotanya dalam semua

cerita silat (cersil) Cina, khu-

susnya peranakan Indonesia,
adalah Partai Pengemis alias Kay
Pang. Partai terbesar ini biasanya
ditandai aleh pakaian mereka yang
tambalan, dan "Ilmu Tongkat Peng-
gebuk Anjing”, ilmu silat tertinggi
khusus buat ketua pirtainya. Kwee
Cheng, tokoh utama Pendekar Raja-
wali Sakti karya Chin Yung, adalah
murid ketua Partai Pengemis.

Dalam KBBI, kata partai memiliki
banyak pehgertian, yakni:

1 perkumpulan (segolongan orang)
yang seasas, sehaluan, dan setujuan
(terutama di bidang politik); 2 peng-
golongan pemain dalam bulu tangkis
dsb: — ganda; — $unggal; 3 kumpul-
an bararig dagangan yg tidak tentu
banyaknya: kita boleh membeli — be-
saratau-kecil.

INDONESIA-KOSAKATA

Kay Pang termasuk partai dalam
pengertian pertama, meski pada da-
sarnya bukan partai politik.

Selepas reformasi, Indonesia mela-
hirkan banyak partai. Bahkan pro-
duk terbesar reformasi adalah par-
tai politik. Meskipun partai politik
itu bentuk dan ukurannya beragam,
lambang dan bujukannya berma-
cam-macam, ternyata tiga presiden
Indonesia yang berbeda jenisnya me-
miliki sikap yang sama. Baik Bung
Karno, Pak Harto, maupun Gus Dur
memandang partai sebagai sesuatu
yang negatif. Anehnya, rakyat pun
pada umumnya memiliki pandang-

an negatif dan ketidaksukaan yang .

sama terhadap partai, terlepas dari
apakah mereka penyuka ketiga man-
tan presiden tersebut atau bukan.
Dalam urusan ini, partai di Indo-
nesia boleh berlega hati karena bu-

kan hanya mereka yang dipandang

negatif dan tak disukai rakyat. Da-
lam komik Crayon Shin Chan karya
pengarang terkonyol Jepang, Yoshi-
to Usui (almarhum), ada kisah mon-

Tempo, 9 Oktober .2011
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| ‘étér barﬁh’ baya Kopwa rl;l'engaml'x'l‘("
| di Tokyo, menghancurkan gedung

parlemen. Hiroshi, ayah Shin Chan,
membatin: "Apa cuma aku yang me-
rasa senang melihat itu!?” Semua
tahu bahwa komik superpopuler ini
adalah komik konyol. Tapi rasa se-
nang dihancurkannya gedung par-
lemen tampaknya mewakili perasa-
an umum masyarakat Jepang terha-
dap partai.

Untuk kasus Indonesia, kata par-
tai tidak selalu sesuai dengan KBBI,
yakni: "seasas, sehaluan, setujuan”.
Suatu partai politik bisa saja berisi
tokoh-tokoh yang tidak seasas seha-
luan, tapi setujuan. Bisa juga seasas,
sehaluan, tapi tidak setujuan. Ka-
dang-kadang, di suatu daerah partai
yang tidak seasas dan sehaluan tiba-
tiba setujuan dalam mengegolkan ca-
lon tertentu. Di daerah lain, yang se-
asas serta sehaluan berkelahikarena

_ tidak setujuan. Partai yang bersete-

rudi daerah A bisa bersetuju di dae-
rah Z, yang bermesraan di daerah X
bisa saling menerjang di daerah Y.
Apakah dengan demikian mak-
na partai dalam KBBI perlu diubah
menjadi: 1. Perkumpulan segolong-
an orang yang kadang seasas kadang
tidak, kadang sehaluan kadang ti--
dak, dan kadany setujuan kadang ti-

| dak yang berhasrat untuk dipilih oleh

sebanyak-banyaknya rakyat saat pe-
milu agar dapat ambil bagian dalam
pengelolaan kekuasaan negara? Ten-
tu tidak semudah itu. Kasihan para
pendekar dari partai persilatan yang
umumnya selalu menolak tawaran
kaisar untuk menduduki jabatan di
pemerintahan, seperti Kwee Cheng
(Sin Tiauw Enghiong) atau Thio Boe
Kie (To Liong To). Bahkan Suma Han
(Pendekar Super Sakti) rela diting-
galkan istri hingga rambutnya me-
mutih karena tidak sudi bergabung

! keistana. !

Pengertian ”partai” yang kedua,
berkenaan dengan olahraga. Dalam

bulu tangkis, pa&éigéhda tampuran,

misalnya, adalah pemain ganda yang
terdiri atas satu perempuan dan satu
lelaki. Pengertian kedua ini tidak di-
gunakan dalam urusan partai poli-
tik meski di partai itu, risalnya, ada
tokoh ganda: kadang ekstrem kanan
kadang ekstrem tengah, sekaligus.

Pengertian “partai” yang ketiga,
berkeriaan dengan jumlah barang da-
gangari. Jika ada iklan berbunyi "Me-
nerima pesanan sarung, baik partai
besar maupun partaj kecil”, yang di-
maksudkan adalah Anda dapat mem-
beli sarung, sedikit ataupun banyak.
Ketaksaan (enibiguitas) bahasa Indo-
nesia yang sakti terlihat dalam kali-
mat ini: "Kami menerima pesanan
kaus dan spanduk paitai, baik par-
tai besar maupun partai kecil.” Mak-
nanya, pengiisasha tersebut meneti-
ma pesanan kaus dan spanduk par-
tai, baik dalam jumlah banyak maui-
pun sedikit. Namun kalimat itu da-
pat juga dimaknai bahwa pengusaha
tersebut menerima pesanan kaus dan
spanduk partai, baik dati partai besar
maupun partai gurem.

Dengan begitu, dalam berurusan
dengankata "partai”, kita harus eks-

. trahati-hati, apakah kata partai ter-

sebut digunakan dalam konteks per-
dagangan, olahraga, atau politik.
Maka, jika ada Spanduk bertulisan
”Dijual cepat! Partai besar maupun

i kecil!”, sebaiknya diteliti dulu ba-
. rang dagangan apa yang dipasangi
. spanduk tadi, sehingga kita tahu du-

duk perkaranya dan tidak langsung

- datang menyerahkan segepok uang.
- Salah-salah, kita Bisa ditangkap Ko-
- misi Pemberantasan Korupsi kare-

na diduga hendak membeli partai

- tertentu sehingga harus buru-buru

mengekspor diri (dan bukan barang)
ke luar negeri untuk menghindari
penyidikan.

*) Sastrawan, Petimpin Redaksi
Jurnal Kritik

Tempo, 9 Oktober 2011
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Indonesia kelas X SMAN I Bekasi be_:rbjcara, namun Enong mehhat untuk

[_ foiig Heryatt, guru Bahasa “nakan bahasa yang tidak baku saat

akhiran. Yang p‘a1 ng seri
adalah penempatan tanda baca,
: mereka cenderung asal,” kata guru .-
s "yang mengajar sejak : 1981 Iiu '
- rle

gs
yang sering terjadi adalah saat
€ 'menggunakan bahasa Ilsan

18 alagi ya
gln?” Murld yang keblngungan i
S sadar dan meralat ucapannya =
i - u harus men wasu paral mund h

rangkan s .eIarang menggunakan bahas& i l
I ;_Walaupun mund kerap kah menggu- ] ahasa gaul secara berlebihan dn = i

Republika, 23 Oktober 2011
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"""'ademlsl Prlorltaskan

o _.A.w.-..-.—.-,.——-a-___ S5 RN

; nuangkan gagasan" dan hasil
. penelitiannya. Salah satu in-
- dikatornya adalah Jumlah jur-

': _‘. ,nal yang dlhlmpun LIPI sam-

pai Mei 2011, mayoritas ber- .
bahasa Indonesia. Data dari
Pusat Dokumentasi dan Infor-
~masi Ilmiah LIPI menunjuk-
{kan jurnal berbahasa Indone-
| sia mencapai 45 persen, baha-
| sa Indonesia dan Inggris 49 -
| persen, berbahasa Inggris saja
| 3 persen, dan dalam bahasa
1‘» lain, seperti Arab, Jepang dan

{ Prancis, juga 3 persen.. |
- Penggunaan bahasa Indo- '
nesia yang baik dan benar da—
{ lam jurnal ilmiah mencermin-
kan tingkat intelektualitas: se- |
| seorang, sekaligus diharapkan |

'——‘—-——?ﬁ-.——-a_.;.ﬂ..“ T

" fmampu memberikan pesan

gar Indonesia semakin dike-
nal dan diperhitungkan.

pendapat yang dihimpun SP,

Sugra Pembsharuan, 28 Oktober 2011

Demikian rangkuman

|

yang tak ambigu kepada pem-
. baca dan pengguna peneliti-.

an.: Meski-demikian, para
i cendeklawan di kampus-kam—l

| pus terus didorong untuk me-
{ nuliskan karya ilmiah dalam |
bahasa Inggris | ;untuk kon- '
{ sumsi dunia internasional a- |

Rabu (26/10) dan Kamis|
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(27/10), dari Wakil Kepala
kara, Rektor Institut Tekriolo-
gi Bandung (ITB), Akhmalo-
ka, Rektor Universitas Indo-
‘nesia (UD):Gumilar Rusliwa

' Nugroho, Wakil Ketua Lem-
baga Penelitian dan Pengab-

dian kepada Masyarakat
(LPPM) Universitas Katolik

Atma Jaya Jakarta, Lamtiur.

‘Tanipubolon, Wakil Rektor

Lembaga Iimu Pengetahuan
Indonesia+(LIPI) Endang Su-.

Somantr peneliti Fakultas
| Teknik UI, Yulianto Sulistyo

PR -------uI'
Universitas Gadjah Mada
(UGM) Yogyakarta bidang
Pendidikan, Penelitian, dan
Pengabdian kepada Masyara-
kat (P3M), Retno Sunarmi-
ningsih, Kepala Pusat Studi |
Pancasila UGM, Sindung

Tjahyadi, staf pengajar - fil-

safat Universitas Sanata

‘Dhatma Yogyakarta, Budi

Subanar, - A

ada 5|

- Kepala Bidang Pemasyarakatan Bahasa Badan Pe-
~ngembangan dan Pembinaan Bahasa Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, Mustakim Deputi Bi-
dang Kelembagaan Iptek Kementerian Riset dan Tek-
nologi (Kemristek) Benyamin Lakitan, dan Deputi Bi-
 dang Jaringan Iptek Kemristek, Syamsa Ardisasmita,
- terkait peringatan Sumpah Pemuda. o
- Endang Sukara menyatakan penggunaan bahasa
Indonesia yang berkualitas mencerminkan tingkat in-
telektualitas bangsa. Perpaduan antara bahasa Indone-

sia dan asing juga diperlukan agar dunia internasional

- melihat Karya anak bangsa. Dia mengakui untuk me-

nuliskan karya ilmiah diberikan kebebasan menggu-
- nakan bahasa Indonesia atau asing. Namun, untuk jur-
nal yang terakreditasi, minimal harus disediakan ab-

. strak dalam bahasa asing, sedang_kan_-jugnal‘bcrskal_a‘ ]

nal diwajibkan menggunakan bahasa Ing-
um ada kewajiban jika Jjurnal internasional -
emahannya dalam bahasa Indonesia, malah se-

 karang Kita mendorong supaya karya ilmiah, minimal

 abstraknya berbahasa asing, supaya lebih mudah c‘iik:é-j= -

nal dunia internasional,” katanya. ' R R
aloka juga‘-r_ne‘ngatakant karya tulis dan hasil .
untuk konsumsi nasional tetap ditulis dalam -

enelitian

- bahasa Indonesia, sedangkan untuk jurnal internasio-
. nal menggunakan bahasa Inggris. Meski tetap mem-

pﬁqﬁiaskan penggunaan bahasa Indonesia, pihaknya

~ terus mendorong para dosen menuangkan hasil pene-

~ ~litian dan karya ilmiah di jurnal internasional,
. “Ini sebenarnya termasuk dalam ‘creating know-
. ledge yang baik, di samping menghasilkan sumber da-

Lmasok cukup banyak tulisan ke jurnal internasional,

. Yamanusia yang bagus,” katanya di Bandung.
: ‘Meski ITB menjadi salah satu kampus yang me-

Akhmaloka mengungkapkan jumlahnya masih ku-
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- Tang. “Sekarang kisarannya baru 300 jurnal interna=
- sional. Ttu masih terlalu sedikit,” imbuhnya.. _
. Senada dengannya, Gumilar menyatakan UI me-
- wajibkan karya ilmiah, seperti tesis dan disertasi, ditu-
lis dalam’bahasa Indonesia. Namun, mahasiswa di-
~ minta membuat publikasi di jurnal internasional da-
~ lam bahasa asing. Hal itu terkait dengan target UI se-
‘bagai universitas kelas dunia, sehingga hasil peneliti-
an harus diusahakan sebanyak mungkin dimuat di jur-
~nal internasional. © - :
*.* “Rasa cinta bangsa, satu bahasa, bukan berarti kita
 di dalam semua hal harus berbahasa Indonesia. Ada
 hal-hal tertentu karena kecintaan kita kepada bangsa
ingin mempromosikan dan menunjukkan bahwa kita
' bangsa yang besar. dan pa?utdlhargai, tentu harus di-
“buat dalam’ bahasa internasional yang bisa diakses
 dan dipahami banyak orang,” katanya. SR
- Gumilar mengatakan jumlah publikasi internasio-
-nal Ul pada 2011 berdasarkan data Scopus pada Okto-
- ber 2011 mencapai 156 artikel, s

- kepada Masyarakat Atma Jaya Jakarta, Lamtiur Tam-
/_pubolon mengatakan peneliti cenderung memilih pe-

2T



{iumlah jurnal berskala hasional yarig terbit secara ter-

lama, terbit sebentar, lalu mati,” katany:

| skademis tetap ditanamian das divajibkan mienggu.
lakuikan bahash Indonesia sebagai bahasa komunikasi,
selain untuk jurusan intetnasional,” katany ‘,

- + Sedangkan, Budi:Subanar menegaskin setiap ma-
:.. SN AL gt . :b" >4 s_ f )

‘ mugtan di‘jurnal vjinte:,x'ﬁ'a.svfi‘(;nal:k;i"eiia é(eterbatasan E
|atur. “Jarang jurnal nasional kita yang terakreditasi A. -
| Selain itu, kelemahan jurnal kita, aidalahrgtiqal;;tahan :

__ Wakil Rektor UGM Retrio Sunarminingsih me- *
nyatakan dalam penulisan karya ilmiah, mahasiswa
dan dosen diwajibksh menggunakan bahasa Indonesta
| baku. Sindung Tjahyadi juga menyatakan dalam dunia -

| nakan bahasa Indonesia baku. “UGM sidah member- "

i
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Wajib w5 § L i
- Sementara itu, Kepala Bidang Pemasyarakatan
| Bahasa Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Mustakim
mengatakan hasil penelitian pada prinsipnya wajib di+

yaitu untuk penerbitan di publikasi internasional, dan

nesia, seperti bahasa asing atau bahasa daerah.

' Menurut Mustakim, dalam penulisan hasil peneliti-
an sedapat mungkin kosakata atan istilah akademis da-
| lam bahasa asing harus dicarikan. padanannya dalam
 bahasa Indonesia. Jika penulis tidak menemukan pada-
* nan dalam bahasa Indonesia, bisa tetap digunakan, tapi
harus dicetak miring. “Kosakata dalam bahasa Indone-

“padanan bahasa Indon
e

baik da a

- ilmiah. Dia menilai penulisan dan penggunaa 2
| Indonesia masih belum sepenuhnya baik, sehingga di-
. perlukan perbaikan kurikulum dan kompetensi para
| pengajar. [153/152/C-5/R-15] = i )

tulis dalam bahasa Indonesia, namun terdapat dua pe- ;
ngecualian. Pertama, ditujukan untuk maksud khusus,

kedua, hasil penelitian dari jurusan non-bahasa Indo- |
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sta cukup memadai bagi penulisan karya ilmiah. Badan'
| Bahasa sudah menerbitkan glosarium ha npir.di semua |
| ‘bidang ilmu,sehingga tidak ada a . memakai

. R TS SIS |

Suara ‘embaharuan, 28 Oktober 2011



BAHASA INDONESIA-PEMAKAIAN

vy

u

di Mulut Rema]a;

9'.?!!..§!.!§E€4'§!'§!?_Y ,

degan du meja guru d}de§ ﬁ%
itu ‘térekam di benaK;Ramy
itu; ia duduk di kelas 3
Jakarta. pada tahun 1980 " !
guru Bahasa Indonesia per
ingatkan temannya yang
berbicara dengan sebuitan®

" semua orang, teYmasuk guru. “Saya,
saya, pakai saya,” tegas Bu Maryam,

.guru:tersebut, kepada temannya.

- Kini, Rainy memperkirakan, Bu
Maryam mungkin akan kehilangan
suaranya untuk mengoreksi semua

anak. “Sekarang, orang seperti dia

e —————-

[

mungkin dianggap kaku dan salah "
ujar Rainy lirih, “Anak-anak sekarang
ber-‘aku-aku’ berbicara dengan guru
dan orang-orang yang lebih dewasa.”
- .Cindy Maurelya (15 tahun) tak

. |- ‘melihat ada yang salah tempat. la
mengaku, menggunakan sebutan ‘aku’

untuk siapa pun, termasuk ayah bun-
nya dan orang-orang dewasa lain.
Siswi sebuah sekolah internasicnal
swasta di Kemang, Jakarta, ini malah
tak pernah menggunakan sebutan -
‘saya’ dalam percakapan.

Kata ‘saya’, baginya, terlalu formal
untuk digunakan dalam pergaulan
sehari-hari. “Mungkin kalau buat surat
resmi, undangan gitu kali ya,” katanya,
“Tapi, kalau buat ngomong, nggak
banget, deh.”

Sejak 2004

Generasi kelahiran 1970 ke bawah
menandai adanya perubahan
itu. Enong Heryati, guru Bahasa Indo-
nesia SMAN | Bekasi bahkan mencer-
mati pergeseran sebutan itu sudah
terjadi sejak 2004. Sebelum ity, murid

Republika, 23 Oktober 2011
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menyebut diri dengan sebutan ‘saya’
-sdat berbicara dengan guru maupun
orang yang lebih tua. .“Sekarang
semuanya menggunakan sebutan
‘aku’. Tidak ada murid yang menyebut
dirinya ‘saya’,” katanya, .
Walau sering berulang; namun Enong
tak henti-henti mengingatkan muridnya.
la berpéendapat, hafusnya mereka
menggunakan sebutan “saya” saat

berbicara kepada orang yang lebih tua.

Sebab, “saya” berasal dari kata -
“hamba sahaya” yang bertujuan untuk
merendahkan diri, menghormati lawan
bicara. Meski diberi penjelasan, murid-
-nya masih sering kali menggunakan
sebutan “aku”. N
Enggan menghormati lawan bicara?

Tidak juga. Anindia Putri (17), mengaku
merasa canggung bila berbicara dan me-
nunjuk dirinya dengan kata saya. “Aneh
gjarasanya,” tutumnya. la menganggap
‘saya * adalah kata yang sangat sopan,
hanya digunakan pada orang yang
pantas dihormati atau belum kenal.
“Kayak orang yang ketemu di jalan, kita
mau tanya sesuatu, kita nggak kenal,

41



nah; itu baru pakal kata saya' " u1ar
gadis yang besar di Bogor ini.

Ketika berbicara dengan orang yang
sudah akrab, ddn sudah beberapa kali
mengobrol dengannya, ia lebih memilih

_ kata ‘aku’. Bila lawan bicara teman
! sebaya, yang sudah sangat dekat de-
" ngannya, lain lagi: ‘gue’ dan ‘lu’.

Mau yang nyaman
Namun, banyak orang tua kini tak
terlalu mempermasalahkan masalal
bahasa maupun perubahan kepan
. Destiana Purnama (43) salah saty al
* antaranya. Terbawa temanteman di* "~ -

! cakitar rumah, sejak kecil Reza (15) dan ™ |

Salma (13) menyebut diri sebagal aku
Kebiasaan itu berubah ketika mereka™
masuk SMP. “Guru-guru tidak me-
“noleransi sebutan ‘aku’,” kata Desti.
Perubahan ini’, duga psikolog Rizal
Manan, terjadi lantaran remaja meniru
pada tokoh-tokoh sinetron. Kata yang
{ dulu dianggap tidak pantas kini diang-
gap biasa-biasa saja. “Malah penyebut-
an ‘aku’ membuat anak merasa lebih

senangnya mencari yang nyaman-
nyaman,” paparnya.

Upaya memahami karakter remaja ju-
ga disuarakan Dr Dendi Sugono, peng-
amat Bahasa Indonesia. Meski tetap
melihat ‘saya’ bersifat lebih sopan, ia
tetap menoleransi pilihan kata ‘aku’
dalam bahasa lisan. “Paling tidak, aku,
diucapkan dengan nada yang lembut
sehingga terlihat sopan,” kata mantan
Kepala Pusat Bahasa ini, “Tak seperti
tata ‘gue’ yang daanggap lantang.”
ata “saya”, mehurut Dendi, tak
3 lsa hilang dari peredaran Sebab,
tetap dibutuhkan untuk bahasa formal
dan bahasa tulis. “Dalam penulisan
 ilmiah, harus memakai kata ‘saya’,”

‘katanya.

Sebagai penjaga gawang bahasa di
sekolah, Enang melihat pergeseran ini
harus dibenahi. Tugas pembenahan
itu, menurut dia, tak hanya tanggung
jawab guru Bahasa Indonesia.

. “Lingkunganiah yang mempUnyai
peran paling besar,” katanya, “Bisa
dimulai dari lingkungan rumah.”

mformal dan nyaman. Remaja kan

Republika,

8 c05/c09 ed: nina ch

/

2% Oktober 2011
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lﬁa;ﬁa _

. ‘G‘\eqrgina Heydon o

a dap Keiahétaﬁf

7

|

8ai bidang ilmu yang digelutinya. -
Sebagai pakar, Georgina Heydon,
Ph.D. (41) memberikan pencerahan kepada

T AMPAK benar dia sangat mengua-

‘para peserta pelatihan linguistik forensik
pada Pra-KIMLI (Konferensi Internasional

Masyarakat Linguistik Indonesia) di

* Kampus Universitas Pendidikan Indonesia

* (UPI) Jln. Setiabudhi, Kota Bandung, 7-9 -

Oktober.2011. - - , .
~ Georgina berbicara panjang lebar soal

hatan, misalnya lewat gaya bicara dan

_prosodi (tataran bunyi, misalnya tekanan, . " |

| ritme; artikulasi, aksen, frekuensi suara).
- Dia’juga mengajarkan bagaimana melaku- .

kan wawancara untuk mengungkap fakta

* hukum: Selain itu, peserta diajak mengani-

lisis surat yang ada kaitannya dengan
masalah hukum di Indonesia. '

" RMIT adalah singkatan ‘dari Royal
{Melbourne Institute of Technology. Namun, .
'{. kirii: RMIT sudah menjadi nama universitas,
- peran linguistik dalam pengungkapan keja-

| -pengadilan di Australia, Diajuga sering .
. memberikan pelatihan linguistik forensik
" untuk polisi dan pengacara di berbagai :

' Indonesia: Saya senang dengar suasana di

- Georgina juga mengajak peserta meng-
analisis suara perampok yang terekam

dalam suatu kasus. Dernikian pula suara

dan gestur saksi dalam pengadilan kasus
besar di Amerika Serikat. Lulusan Monash

- University, Melbourne Australia ini kini -

mengajar di RMIT University sekaligus =~ °
ketua program administrasi hukam pidana. ;

3

dan jarang ditulis lagi kepanjangannya. . -
, Dengan keahliannya itu, Georgina séring -
diminta bantuan oleh polisi dalam proses

negara; "Saya baru pertama kalike - ¢

sini,” ujarnya. (Imam J.P./”"PR”)***

Pikiran Rakyat, 13 Oktober 2011,
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Ba

ahasa Indonesm dan

L]_33;11&:;15&1 Daerah

LOleh AJIP ROSlDI ' B

Prof. Dr. Fokker dan S. Takdir Alisjah- "
bana mengenai bahasa Indonm dan.”
bahasa daerah. Hal itu dimulai dengan pidato
Prof. Dr. Fokker - pada peringatan 10 tahun
bendmnya FaKultet Sastera dan Filsafat Pergu-
ruan Tirggi Rep ublik Indonwa di Jakarta.
Pidato Prof. Fokker itu mengenai bahasa Indo-

P ADA 1950 tel]ad.l polemlk kecll antara "

dipersoalkan S. Takdn- sebenarnya’ mengapa -
Prof. Fokker rang Belinda yang diminta:
membenkanyagfto pada saat  yang penhng i,
padahal dah mengakui kedaulatan
Republik Indonma kira-kira sebulan sebelum-
ny:kfmuman topik yang dipilih oleh Prof. -
Fo - juga menjadi soal l5arena ‘masalah yang
tikemukakannya mehgenax politik b bahasa yang
sehamsnyadikem oleh orang Indonesia, *
“Akan tetapi, yang: heridak saya bicarakan di -
sini 4dalah pendapat Prof. Fokker yang me-.
nganggap bahwa bahasa Indonesia itu bahasa
otak (pikiran), sedangkan baham dderah adalah -
bahiasa perasaan. Pendapatltudibantah oleh S.°
Takdir Alisjahbana yang meniyatakan, baik ba- -
hasa Indonesia maupun bahasa-bahasa daerah -
merupakan ‘bahasa pikifan’ maupun bahasa
perasaai. Bahasa Indonesia bukan hanya

nya. Demikian juga bahasa-bahasa daerah.'
Yang membedakan keduanya adalah lingku-

‘nesia dan‘bahasa daerah; Yang pertama—tama :

) dxlmbupatendanbahkankemnimmyangkecil,_
| pemakaian bahasa Indonésia kian marak, se-

,.nganbahasada

- dalam waktu dekat bahasa daerah tidakakan_

-lagi digunakan orang, Dalam beberapa puluh | .
.tahimn terakhir ini pun banyak bahasa’ daerah:

nakan untuk menyampaikan pikiran, téfapi ju-- tu;:nyaynaan al
gaperasaansepertldalamkalya karyaet:ﬁsn'a *}- ti bahasa Jawa, Sund'a', ‘Bali; Bigis, dahAceh ;
boleh merasa dapat bertahan. Akan tetapi, pro-
-ses yang terjadi dalam kenyataan mentnjukkan

‘ngannya. Bahasa Indonesia tumbuh di hng-: _ bahwa ‘suku bangsa peniilik baliasa-bahasa

ST i S e 1 s et s e

. .mmkan kebudayaan lama_

‘Setelah lewat setengah abad ieblh, a !
“|perbedaan antara bahasa Indonesia dan ba ;
hasa-bahasa daerah sepertgyang dikemukakan '

{oleh S: Takdir Ah$ahbana itu masth berlaku?

| Yang nyata bahasa-bahasa daerah' sekarang

g sangat térdesak-oléh bahiasa Indonesia. Ling-
| kurigan bahasa daerah yang menurut Takdit

adadi. perdesaan, memang benar, dengan ca-
tatan bahkan lnigkungan perdesaan pun seka-

~rangsudahd1rasmnbahmlndonwasemram- .

tensif akibat kian populernya alat-alat elektro-
nik seperti televisi, radig, dan’ Jain-lain. Di kota-
kota, bukan' ‘hanya yang besar, melainkan juga

dangkanpemakmanbahasadaerahhanlangka ‘
danhansedﬂutorangyangmaubexbxcarade— ;

ya. Kenyataan ini menye-
babkan .banyak- plhak ‘khawatir. Kalau-kalau.

yangmattleapuadanbanyakyangsekarang !

'beradadalaman@;qanlce]punahanhmnannn,_

pal be‘berapa orangsaja, -
erali’; yang jumlah pehu-
puluban jiita orang seper- |

rsebut kian kecll perhatlannya terhadap ba— )
' ibunya'xtu. .

'§ementara xtu kalau k1ta perhahkan karya l

Pikiran Rakyat, 1 Oktober 2011
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bahasa daerah yang mempunyai ‘kegiatan

| penerbitan buku, yaitu bahasa Jawa, Sunda,
‘Bali; dan Lampung, Bahasa Minarigkabau, ba- '/

- hasa Banjar, dan beberapa lagi mempunyai

| kegiatan penulisan yang menumpang dalam
-majaldh atau surat kabar bahasa Indonesia

yang terbit di daerahnya. Kalau kita teliti isinya
ktl;l;u;;x—tlﬂlsan dalam bahasa-bahasa daerah itu,

yakan masih mencerminkan lingkungan
hidup perdesaan atau lingkungan kebudayaan

lahnya tidak banyak. Contoh yang menarik
ialah perigarang dalam bahasa Sunda Yyang pro-
duktif dan amat populer, yaitu Ahmad Bakri
sebelum perang, Bukan tidak ada’ ya
i, tetapi dia tampaknya_lebih hidup. kalau
mang karya-karya penigarang yang lebih riuda

banyak terpengaruh oleh bahasa Indonesia. | -
Kalau kita perhatikan kecuali karya sastra

1 tulisan dalam bahasa daerah seperti yang dimi-
at dalam majalah-majalahnya’ (tidak"hanya

dalam bahasa Sunda), karangan-karangan

“pan kebudayaan lama seperti soal primbon,

Karya tlis daiam babasa babass daersh, i
akan melihat kenyataan bahwa hanya beberapa -

-] © Tidak ada karya ilmiah dal

lama, M 1g ada puisi, cerita pendek bahkan

roman yang melukiskan kehidupan kota ataur
ingku kebudayaan modern, tetapi jum-,

(1917-1998). Karya-karyanya - Kebanyakan .
{ melukiskan kehidupanpérdesa‘anpada masa -

yang berlatar belakangkan kehidupan masa ki- -
‘bercerita tentang masa sebelum perang. Me-,
kebanyakan melukiskan kehidupan masa kini .

| "sepert_i,kéryaAamAmilia,:I‘atang'Suxﬁmgio, ‘
-atau Holisoh M.E.,.tetapi bahasa -Sundanya .

lainlebih banyak yang mencerminkan kehidu- | A el
1 Penulis, sastrawdn. .

cerita atau bahasan tentang wayang, uraian ten-
tang kebatinan atau tokoh-tokohnya, tentang
‘agama, dan lainnya. Akan tetapi jarang sekali -
- kalaupun ada — uraian yang bersifat ilmiah. - '
‘Bahkan, hampir tak ada buku ilmiah tentang -
*apa pun juga, termasuk tentang pertanian —
bidang yang dikerjakan oleh mayoritas bangsa
Indonesia = padahal banyak aniak petani yang.
menjadi sarjana; pertaniaii. Bahasa' daerah,. -
“seakan-akan tidak mampu digunakan untuk -
-menuliskan karyailmiah. -~ .
bahasa daerah

- bukan karena bahasa daerah tak mampu digu-
nakan untuk menuliskan karya ilimiah, me-
lainkan karena sampai sekarang tidak ada ahli
yang mau menulis karya ilmiah tentang bidang
iimunya dalam bahasa daerah. Sampai 1940-an
pul tidak ada karya ilmiah ditulis dalam bahasa
Indonesia karena tidak ada satjana yang mela- .

 kukannya. Bahkan; kuliah di perguruan tinggj -

. pun pada waktu itu sebagian terpaksa disami~

-paikan dalam bahasa Belanda. Akan tetapi,

Sételah ada sarjana kedokteran yang berhasil

- menulis disertasi dalam bahasa indonesia de-
Indonesia bukan lagi masalah: Yang menjadi

‘masalah ialah karena tidak banyak sarjana kita

yang mau menulis buku tentang bidang ilmu-
nya. Padahal, kalau banyak sarjana kita menulis
tentang bidang ilmunya, bukan saja akan mem-
perkaya khazanah keilmuan kita, melainkan ju-
ga memperkaya dan mempettinggi kedudukan

Pikiran Rakyat, 1 Oktober 2011
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Bahasa Mereka
Bikin Pusin

Oleh Su5|e Evndla Y

- Ayah bundajadi - |
bing’dng, kata- |
kata anehitu
" diucapkan’
dengan ekspresi
yang dilebih- -
* lebihkan.

Republika, 23 Oktober 2011



‘mental plus sering mengernyitkan
_dahi,” katanya. - R

- yus. Dia bilang, orang itu sotoy deh,
_ Bu. Si abang mah lebay. “Ketika

lain. Ta' tan

Lantara

~ Destiana’

ri Sering diledek serupa,  Kalangan terbatas
Irhama (43) kini gengsi - -

- akan keBeradadhnya.‘Salah satu

. ‘merekabuat sendit, dipakai sen-

7 diri, dan hanya dimefigerti kalang.
ar e

' anak-anak s réka sendiri. “Mereka bangga

SRE mengucapkan kata-kata itu didu-
kung dengan ekspresi yang dlleblh- .
anyakan. artinya; Dua, - lebihkan. Belum lagi, kalau'ada’
. anaknyatak banyak memberikan . Mmaunya selalu diakhiri kata-kata,
i “Ah, ‘Mama nggak gaul - plgqge_ya—_l-}u, getooq looh, ' tutur
» 9itu ajd nggak ngerti,” . - Desti meniru kelakuan putrinya. .
~Remaja, menurut ii'sikolbgRiz"al .
“Manan, miembutuhkan pengakuan -

caranya, mempurnyai-bahasa yang

—

i

§
{

'+ Kata-kata aneh yang sermg st :
 bungsu Salina ucapkan kepada ibu-
“nya, di antaranya, sotoy, lebay, ja-.

i
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e
: menggunakan bahasa—bahasa gaul,

Lembaga'Psikol ogl Terapan UL Se-

baliknya, remmaja yang tidak theng-

. gunakan bahasa yang sedang tren,
dlanggap tidak gaul. . -

Bahasa gaul tidak’ akén pernah ;

- surut karena selalu dimiliki setiap

- -generasi; Perhatikan saja generas1 X

~1980-an, setlap blcara ‘diakhifi

dengan kata ni yéee..., gambreng’ '
jutek. Tahun 90-an terkenal kata|

jayus, ajib, ya.. .sutralah. Demikian

juga dengan generasi kini. Lebih |

banyak lagi bahasa-bahasa gaul
yang beredar di kalangan rema]a

Bahasa yang digunakan remaja

~ itu, menurut pengamat bahasa, Dr

Dend1 Sugono, adalah bahasa yang

* lebih 'santai, digunakan-dalam

«.komunikasi informalnya: Selain} .

dlgunakan untuk komunikasi SMS,

3uga sering digunakan dalam ]e]a—. )

! ring sosial di internet. .

menurut Dendi, tersebar dari : apa
sa]a yang dlhhat oleh para remajd
{ ini setiap harinya. “Dari tontonan
t TV seperti sinetron misalnya,”

katanya. Acara di televisi, selain
berita, mehurutnya, membenkan
dampak pada-persebaran bahasa
- gaul ini, baik disadari atau tidak:
- Remaja- akan dengan mudah meni-
. rukan apa yang baru saja dilihat-

keren untuk dicontoh.
" Kondisi ini tentu berbeda dengan
1 remaja masa lampau Dalam berba-
hasa, remaja zaman dulu hanya ada
dua bahasa yang d1kena1nya saat
1 zaman Doktor lulusan UT ini masih

‘ Indonesxa, ” )elasnya

] seakan-akan ingin menunjukkan |
' bahwa niereka adalah komunitas -
*yang gaul” kata _psikolog dari]

Bahasa yang tidak formal ini,

nya dari televisi dan daanggapnyaf

rema]a “Bahasa ibu dan. bahasa,

X S|mbol kebebasan
' Bahasa gaul lebih banyak d1
-nakan oleh remaja sekarang Baha-
‘sé Indonesm yang sesuai kaidah.
', " yang benar katd Dendi; hanya digu- |
* nakarni saat-saat’ tertentu yang mem-:
“-‘butuhkan penilaian. Misalnya, saat
s pembuatan karya ilmiah, lomba |
" olimpiade’ bahasa, dan hal serupa. |,
Banyaknya i remaja yang memnhh‘
{menggunakan bahasa gaul, menu- -
{ rut'mantankepala Pusat Bahasa’
Departemen Pendidikan’ Nasional ',
i, bukti remaja semakin malas.
-~ Remaja lebih suka menggunakan - |
bahasa gaul, merupakan bukti ke- {
“¥nalasan berpikir dalam ‘menggu- |
rhakan kaidah-kaidah berbahasa -
Indonesia yang benar.”-Dalam -
“emilih kata-kata yang akan dlgu-
akannya, mereka lebih senang
mru teman, meniryu artls di tele— :

'endx tak mehhat bahasa gaul'. l
yang. diginakan ‘remaja zaman }:
- sekyrang sebagal penlaku yang
salah.” “Namun, penggunaannya |
diknya memerhatikan situasi |-
‘Kondisi yang sesuai.”
hdi Sugono berpendapat, fe-
ha yang terjadi di masa remaja
- ini seb alknya tak serta-merta di-

. tif. _B 'asa gaul yang digunakan }§.
remaj \‘ menurutnya yang sah-sah {'

““saja; “Me kipun banyak yang pakai, §

_vnamun ak semua rema]a seperti -
itu "u]arnya R

: Ikut-lkutan anak '
. Agnes merasa binguhg saat putn _
s’ulungnya Sonia, curhat kepada-,i

. nya. “Mah, aku bete sama temen'
aku,” kata gadxs belianya itu. Agnes .
‘;Sn REJle tak mampu menangkap

e et
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"3
. A Tne ‘maksud 'sang anak yang menggu-
- nakan istilah befe. Bingung dengan
: kata-kata si sulung; ibu tiga anak "
,,; ebl,ltL lantas bertany_g_}ilgsud

kata itu. Terbiasa mendengaris

i ‘lah:aneh; ia kini justru sering ikiat- d o

ikutan mgnggunakannya .
-Ia'juga sengaja belajar. dengan
' ngen]ela]ahl dunia maya. “Sekarang
ini ‘orang- tua yang' haris aktif
mengxkutx perkembangan anak mu-
da,” kata Agnes, “Kalau orang tua
gaptek (gagap teknologi) dan nggak

. Zaman, takutnya anak malah ]ad1
.tidak: terpantau.” ho

: LAgnes mengaku tak: keberatan
. saat putrinya menggunakan bahasa

gaulan 'yang benar.’ Ia merasa

|’ -senang anak gadisnya berbicara |

*dengan bahasa gaul kepadanya.

. *Inilah fungsmya bisa'berkomu- |

’ “mkas1 dengan baik kepada putra-
o .putn kita,” ujarnya.”

-~ Sémangat belajar j ]uga dxsuara-

* kan Siti Fitriyani’yang ingin bisa

- mengerti dunia dnak-anak yang

. * disayanginya. Wanita asal Jawa ini

. memilih cara’ mendampingi anak-

| anaknya menonton sinetron dan

ikut mengomentari apa yang ada di

televisi. Bahkan, Siti pun rela

mengikuti Kursus bahasa Inggris

: _ agdr bisa mengikuti perkembangan

‘bahasa’ putri-putrinya,-

- ‘Meski tetap mengontrol bahasa,

. * anaknya, Desti mengaku tak mati
bersikap berlebihan. Ia ingat, kala}

. remaja pun ia suka menggunakan

bahagsa khas rema]a ‘Tentu saja bilal}

: diucdpkan kini sama saja, dengan

v pengumuman bahwa dirinya ge e

i neras1 yang sudah kedaluwarsa-‘

' * ' Mc05/c09 ed: ning

I

_bisa’ meng-ikuti perkembangan :

*-gaul: Bahasa bukan masalah serius j
selama anaknya tetap dalam: per— ]

[ Beda Generasi |

ud ;Beda Gaya

{
Bahasa prokem

Ragam bahasa lndOnesva nonsta@dar
yang laznm drgunakan di Jakartapada
*1970:an: Crinya, katakata Indonesia
atau: kata dnalek Betawi yang dnpotong dua
fonem yang palmgakhlr kemirdian. d|$|$|p|
bentuk -ok- ‘di depan Tonem. terékh:r 'yang
ata bapak dlpotong
i dzan disisipi-ok- &t

k pérkirakan ragam. ini -
_bérasal dari bahasa: khUSus yang dlgu—
vnakan oleh para narapidana SR

Ragam bahasa |ndones:a nonstandar
yang lazim digunakan di Jakarta | pada
1980-an hingga saat ini. Ragam ini -
..semula dlperkenalkan oleh generasa muda
| yangmengambilnya dari kelompok waria-
dan masyarakat terpinggir lain. Bahasa ini - |
‘terus berkembanig, Misalnya, gensé untuk'.
. genit, kemenong untuk Ke mana, lebay
untuk kata berlebihan, sutralah untuk

ada 2

berkembahg agl misalnya secara untuk
kata karena. « R . )

Bahasa alay s
Bahasa anak Iayangan panyak drgu-

nakan oleh anak—anak remaja usia SMP--

SMA Bahasa ini Ighir berhubungan de-.

) naannya semaklrr berkembang dalam

ng; n?_'perkembangan SMS Tujuan penggu-
\aannya, menyi t-vpesan yang pan;ang
~di telepon’ seluler_ ’enggunaan huruf di-
ganti dengan huruf lain atau angka sehmg
ga saat dibaca’ menghasulkan bunyi seru: .
-pa dengan Kata yang dimaksud: Misalnya, -
aq, akryuuh (aku); f:umz atau hazz(rumah),
4 {tempat), taw, tawh, tw?tahu) Penggu-

" Komunikasi di media jejaring soslal :
seggm facgbook dan tw:tter lw:kiped!a

Republika, 23 Oktober 2011
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Pemenntah dlmmta tl-
dak terburuburu

JAKARTA — Pemerintah akan

‘mewajibkan 'pr,odukv iPad
" | menggunakan - -petunjuk
penggunaan (manual) berba-

‘Konstimen Kementerian Per-
dagaifgan Nus Nuzulia, ke-
marin.

Keputusan itu. memenulu
penmntaan hasil rapat pe- |
nyempurnaan  Peraturan

'hhun 2009. Dalam aturan
lttl‘ dlwajlbkan penyertaan

“atan garansi purnajual dalaim
‘bahasa Indonesia untuk pro-
"duk telematika dan elektro-
. Saat ini baru 45 jenis pro-
duk telematika dan elektro-
nika yang wajib mengguna-
.kan manual berbahasa Indo-
nesia. Rapat pembahasan re-

. olej; akilan dari Kemen-
-teﬁﬁn Perindustrian, Kemeh-

hasa Indonesia. “Ada selkitar’
|20 produk; termasuk “iPad,”
kata Direktur Jenderal Stan- -
dardisasi dan_Perliridungan

Menteri Perdagangan No. 19 .

“ihanual dan kartu jamiinan

1 visi- beleld itu juga diikutiv

‘tenanKomumkam dan Inf%
“matika, serta Yayasan Lem-.
baga Konsumen Indonesia.

Nuzulia tidsk-menyebit-

kan secara terperinej produk -

‘apa saja yang masuk dalam

rev1s1aturan.1ahanyame-

ngatakan beberapa peralatan -

rumah tangga juga akan di-

‘wajibkan melampirkan- ma- .

nual berbahasa Indonesia. .
. Pemerintah menaigetkan
penyempumaan aturan bisa

- selésai dan d.lbetapkan pada -

akhir tahun ini.“Setelah dite- -
tapkan, biasanya kami m'ém-
“berikan tenggang waktu ke-

;pada ‘pelaku -usaha untuk

persiapan  selama 6. bu.'lan,

_baru wa]{b dlberlakukan o

kata Nus.

-"Ketua Gabungan Pengusa-
ha Elektronik, Ali Soebroto -
Oentaryo, mengatakan setiap
pengusaha akan selalu meng- -

acu pada. aturan yang ada.
'Undanggundang + hanya

mengatur secara ‘'umum soal
panduan berbahasa Indone-
sia untuk barang elektronik.

‘Sedangkan aturan di bawah:
" hya harusnya yang meéndefi- "~

nisikan barang elektronik -

‘ apa sa]a yang wanb menggu- -

Tempo, 7 Oktober 2011
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Eakan panduan berbahasa
Indonesia.

Jika memang: beleld ltu
akan diperbarui, kata Ali,
pertimbangan pemerintah

dungan konsumen. Misalnya
dengan pertunbangan jika

nesia, apakah barang elektro-

bahayakan, pemerintah tidak
perlu terburu-buru mewajib-
kan -panduan berbahasa In-

donesia pada . satu produk’
elektronik tertentu.” .

Kasus iPad sempat men]a- .
(di péthatian publik beberapa ‘'n
:waktu’lalukarena penjualan--.
'dang-Undang Nomior 8 Ta- -
‘hin: 1999 tentang’ Perlin-.-
: durigan - Konsumen, ‘karena ’

nya “tidak disertai manual

Dian Yudha Negara dan. Ran-
dy Lester Samusamu, meno-

nuntut umum.

45 pmduk yang

harus berdasarkan perlin-’

tanpa petunjuk bahiasa Indo- -

nik tersebut bisa berbahaya
tatau tidak. “Bila tidak mem-

bérbahasa Indonesia:- Seladd
lalu, dua terdakwa kasus itu; N

lak semua nephk jaksa. pe-;

Dal&m sidang di- Pengadll-i.
an Negeli Jakarta Pusat saat
itu, tim" pengacara. terdakwa
' membacakanpembelaanbagx»’ d belur

 dan. Randy. Salah satu- * glat" elektro
iPad tidak termg- ~a:?fesmxchIndonesw. omumw—;

RS

Wajlb menyertakan buku pah— ‘
duan berbahasa Indonesia’sé-
perti yang diatur ‘dalam Per-
aturan Menteri Perdagangan

- Nomor 19 Tahun 2009.

Dién ditangkap polisi saat
melakukan COD (cash on de-
livery) di City Walk, Tanah
Abang, Jakarta Pusat, atas
penjualan dua buah iPad 3G,
Wi-Fi; 64 GB yang dibeli di
Singapura. Adapun Randy
ditangkap karena menawar-
kan enam unit iPad 3G, Wi-
Fi, 16 GB. Sebelumnya, mere-
ka menaWarkan barang . 1ea :

- wat situs-Kaskus.

Randy dan Dian d1]erat de- .
ngan Pasal 62 ayat-l’ yuncto
Pasal 8 ayat'l huruf j Un-

produk itu tldak dilengkapi
buku manual_berbahasa In- |
donesia. Mereka jugd . dl]erat :

- dengan Pasal 52 juncto Pasak |

32 ayat 1- Undang-Undang
Nomor 36 'l‘ahun 1999 ten-’

mm.mumuumumm o S

Tempo, 7 Oktober 2011
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SEMARANG (KR) - Pemprov
Jateng dan Kementerian Pendidikan
Nasional (Kemdiknas), sepakat untuk
mengembangkan penggunaan bhahasa
Indonesia di Jateng. Kesepakatan
yang dituangkan dalam nota kesepa- |
haman. Penandatanganan dilakukan |

langsung oleh Gubernur Jateng H |
Bibit Waluyo dan Sekjen Kemdiknas
Ainun Naim disaksikan Wakil Gu-
bernur Jateng Hj Rustriningsih dan |
sejumlah pejabat lainnya di kantor
Gubernuran, kemarin.

Bibit Waluyo mengakui dalam men-

mengembahkan kejayaan bahasa
Indonesia, dan akan mencoba untuk
mengembangkannya dari Jateng.
Gubernur berharap bahasa Indonesia
harus bisa berkembang di tengah ma-
syarakat dan menjadi bahasa utama,
karena bahasa menjadi tuntutan un-
| tuk mengembangkan ilmu dan tek-
nologi.

| Sekjen Kemendiknas Ainun Naim
l mengakui sekarang ini ada kecen-
derungan dari masyarakat lebih suka
menggunakan bahasa asing dalam
berbagai kesempatan. Meski hal itu

|"jalankan tugas selaku Gubernur jus-

| lakukan Gubernur karena masyara-

| Jawa. “Saya harus menggunakan ba-

tru sering menggunakan bahasa Jawa !

ketimbang bahasa Indonesia. Ini di- |

kat Jateng khususnya di pelosok-
pelosok lebih paham dengan bahasa

hasa Jawa agar bisa diterima oleh se-
mua lapisan masyarakat, sehingga pe-
san-pesan yang saya sampaikan bisa

E‘helum menjadi kekhawatxran peme-
rintah, namun pemennta.h tetap |
- harus mendorong untuk penggunaan
bahasa .Indonesia dalam setiap
kesempatan -

~ “Untuk itu kami menilai kerja .
sama antara pemerintah di daerah .
. dengan kementerian pendidikan na-

' sional dibidang pengembangan ba-

dipahami,” tutur Gubernur.
Namun dengan adanya kerja sama
pengembangan bahasa Indonesia di

hasa Indonesia sangat penting, kare-
na bahasa juga merupakan salah
satu unsur terpenting dalam kehi-
dupan masyarakat,” tegas Ainun ‘

Jateng, Gubernur sepakat untuk

e — T

Naim. (Bdi)-c =

Kedaulatan Rekyat, 12 Oktober 2011
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| Sarjana Bahasa deoW]
_Jangan Hanya Jadi Guru N

1

'BANDUNG, (PR).- ekonbmi, sosial, dan kultur. - '
Peluang keqa untuk lulusan . "Untuk itu, dalam’ hal kre-
jurusan bahasa Indonesia tldak ativitas, mahas1swa dlharapkan
hanya terpatok menjadi guru. . -mampu mengikuti arah ilmu '
Dengan terus mengembangkan pengetahuandan teknologi ser--
-kreativitas dalam berbahiasa; ' .ta peluang-peluang yang terda-
peluang kerja di betbagai sek- . pat di pasar, dipadukan dengan
tor pun akan terbuka. - - . disiplin ilint yang didalaminya. -
Demikian terungkap dalam - Selain ‘itu, sélalu melibatkan

;"'Talkshow Bahasa, Sastra, dan 7
1 Media" dalam rangka mem-
gesnngatl Bulan Bahasa yang -

elenggarakan oleh Fakultas"
'Keéguruan Nmu' dan Pendidikén :-

.(FKIP) Universitas Islam Nu-

santara - (Umnus), Kamis
€27/10). Hadir sebagai nara-
sumber pada kesempatzn, 1tu
-Pembantu Dekan ITT FKIP Uni-

: nus Agus Mulyanto, pengarang

dan asesor Diknas untuk Pen-
" didikan Kebahasaan dan Sastra

: Indonesia Usman Supendi, dan -
| Wartawan HU Pl]aranRakyat

Enyann NunnaIa Dewi. ’
lt)nemlx(t::rkmi saat memashkx
angx perguruantmggl saat
-jtulah kita harus sudah ber- -
- kreativitas. Dia .mengatakan, -
dalam setiap . pembangunan -
kreatmtas memang harus
pros& yang diikuti.: :
- Menurut Usman, berkr&‘im-
-tas adalah usaha’atau p;oses
untuk menciptakan nilai’ ‘mela-
Tui pemanfaatansejum]ah sum-
“ber. daya untuk . mengek— :
3ploxtas1 .suatu k&sempatan
‘Diapun. menambahkan ber- -
kreatmtas pun memiliki arti
berkompetm dalam kelndupan
sesuiai dengan ‘bidang . ilmu
yang aminya. -Karena

A heatmtas memxhkl dunens1

fsederhana dulu, katanya. -

-mengatakan ada tiga kaidah

‘ dalam’ dunia Jurnahstxk atau

lebih kaya ‘Bahayanya, lulusan
" penuhsan berita yang kurang
: ,memperhaukan Kaidah berita.

dn,nia niedm, ujamya (A-
CAFFIIE :

“diri dalam proses inovasi, adap-.
tasi, dan pemelajaran yang
-terus-menerus. Untuk memulai
. berkreativitas, berpikirlah- yang

Sementara itu;’ Wartawan
'HU' Pikiran Rakyat Enyantl
. Nurmala Dewi menuturkan, lu-
. lusan dari jurusan-bahasa In- :

. donesia harits membuka pikir- -,

.an, Jangan hanya ingin inenja-
' (di giiru. Masih ‘banyak hal yang
‘bisa ditekuni,- salah’ satunya
adalah -dunia Jurnallsuk. Dia

at lulusan bahasa _masuk

“wartawan. Ketiga  kaidah itu
adalah ‘kmdah bahasa, kaxdah
‘berita, dan kaidah media), -

X ."Kelebihan lulusan bahasa
saat masuk . duma jurnalistik,

at sehingga
kos:kata di masyrakat menjadl
" bahasa dapat terjebak pada

Pikiran Rakyat, 28 Oktober 2011
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sedangkan sastra meinbekali setiap generasi agar mampu mene-
mukan nilai-nilai kearifan. , . ;. "

Acara itu dihadiri anggota Komisi X DPR ,i’opong Ot)eD]un-
junan dan Guru Besar Linguistik Uhivérsit,as\l?adjadjgiﬁanv Cece

pelajar dan generasi muda mencintai bahésan'ya'.-f(Bay/ H-1) -

Media Indonesia, 28 Oktober 2011

‘Bahasa Cerminan Jati Diri Bangsa. .

BAHASA merupakan cerminan jati diri bangsa ‘penu'turhyé,,'

“Kami berharap agar kecintaan pelajar dan generasi muda
| Indonesia pada bahasa dan sastra dapat menguatkan jati diri kita
sebagai bangsa sekaligus memotivasi generasi tuda miehing-
| katkan kebanggaan,” kata Sekretaris Badan Pengerribangan dan
Pembinaan Batiasa (Badan Bahasa) Kemendikbud YeyenMariyani-
| seusai pemutaran film Bulan, Bintang dan Mentari, dalam tang-
kaian kegiatan Bulan Bahasa dan Sastra 2011 di Blitzmegaplex, -
Grand Indonesi, Jakarta, kemarin,” . PRREEEACI

_Sobarna: Popong mengatakan film itu positif ‘dalam meniotivasi

—

,
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hal
| yang, d'luc“t‘ it adalah g0 eti-
: misitas. Kita ‘tahu melalui catatan.
sejarah bahwa para pelibat sum-
pah; adalah meréka yang yang datang
: dan berbagm pelosok Nusan -

351 lucutan ;kepen-
t: Saya pildir,
S

Kompas, 28 Okpober 2011
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bahasa yang dianggap mampu

hasa Iridonesia saat itu diyakini
oleh para pencetusnya sebagai

etnisitas sedemikian. -

Di dalamnya térdapat peng-
andalan sekaligus . pesan bahwa,
_dalam perjalanannya ke depan,
' bahasa Iridonesia’ harus diurus
- atas nama dan untuk kepenting-
an keberagaman: tersebut.

- ~Namun, " di 51tulah kemudian

“hasa Indonesm ‘dipaksa ‘menuilis
'sejarahnya sendm. Ia terus-me--

. Jika Anda menuhs ;'kahmat,
"’Rumahnya ‘Pak’ Nazaruddm

pada

}da,. melamkan

& beks Sumpah Pemuda—jugav se-
luruhbangunstruldurbahasaln-
* donésia kemudian—kita terima-
. sebagai peribahan positif demi
-'kemangkusan dan - demi yasio-
;- nalitas. Namun, hendaknya juga
; - diingat ‘bahwa ejaan oe 'bukan
i semata-mata persoalan u (lama),]
. melainkan juga permasalahan
. kebudayaan.

. Di- setiap’ huruf, suku kata,

-mewadahi seluruh ekspresi. Ba-

f,~k1ta temukan masalahnya. ‘Ba- .

sanmmeWahnya ‘dengan ritnah-
nya Pak 'Gayus”, Andaakandl- :
"vonis bersalah bukan karena The-
“nyébut- dua pgnjahat kerah putih .

diniscayakan ‘oleh ikrar ketiga: '

nerus; dxgmng dari titik ‘pusat -
. se_]arah yang dicatat- tahun 1928
:~1tu. ‘Ia ‘tidak lagl menjqdl fuahg }

yang bagus bagn ekspresn ber- ;

* kata, kalimat, dan seterusnya‘ter-
dapat karakteristik budaya.yan;
tidak bisa dianggap remeh. i
disikapi demikian, pada saat i

; pula penutumya akan kehllan_

, karakter (.

‘ruang bagi keberagaman karakter

ngetahuan

" mungkin sebuah -bahasa . bisa’

Lebih jauh perlu disampaikan
di sini bahwa modernisasi bahasa
mesti disikapi dengan hati-hati.
Bahasa Indonesia tidak :bisa
duasxonahsasx secara. membabi
buta.” -
| Kita.malah Justru harus ime- |
nyadan bahwa modernisme ada- :
.proyek ‘hegenioni dan do-
minasi yang, dalam ‘berbagai bi-
dang ‘. kehldupan, télah - me- .
nyebabkan  kita ”kehilangan
identitas”.. - '

Bahasa kebudayaan

lam berbagai forum. .

Namun, .. sejaith yang . saya’
amati, para pemilik’ otontas da-
‘lam pengelolaan bahasa tampak‘
tidak:- memiliki kesadaran ‘demi--
Kian,’ Terdapat’ ambisi ‘ilmu” pe- |
ngemhuan yang "sulit’difedam”
sehmgga ‘di‘institust bahasa yang
mehbatkan -para iln ‘uwan, ba-

‘pihak b
“kegenitan”

mﬁn menjadikan ‘bahasa Indo-
nesia_sebagai bahasu 1lmu pe-:

"Atas- hal’ teréebut, luta tentu
. segera bisa bertanya: bagaimana

" menjadi media ilmu pengetahu-
-an jika bahasanya’ sendiri telah

-kehilangan karakter. Bahasa bu-
kanlah sésuatu yang hadir tanpa
sejarah. Ia tidak bisa disterilisasi
dari realitas yang -menjadi re-
" ferennya sebagaimana d:lakukan
kaum strukturalis. -

Artlnya, ‘untuk dapat menjadl

Sesungguhnya ‘telaki banyak 1
yang menyanipaikan soal ini da- ,
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l hasa Indonesia ada pada wﬂggxh '
| budaya. Bahasa Indonesia adalah
" bahasa kebudayaan. Hanya' de-.

bahasa ilmu pengetahuan, yang
_pertama mesti digalakkan ada}a}?
membangun gairah riset demi
terciptanya "komunitas ilmu pe-

ngetahuan” itu sendiri. Interaksi

dalam ranah ilmu pengetahuan
itulah yang memscayakan bahasa

- Indonesia sebagai ba.hasa ﬂmu'
pengetahuan. :
. Memindahkan ilmu pengeta-.

‘huan ke dalam bahasa dengan
menyandingluruskannya dengan.
_istilah alih teknologi hanyalah

sebuah modus pengalihan dari

llmuwan yang tidak berdaya,

yang kehlla.ngan subyek baha-

. sanya.
' Barangkah kita masih blsa me-

-nerima bahwa kehendak untuk

menjadikan bahasa Tndonesia se-

- bagai bahasa ilmu pengetahuan ;

tersebut 'sebagal cita-cita mulia,

tetapi hal itu jangan sampai me-' “

. lupakan potensi diri sendiri.
‘Pada’hemat saya, potensi ba-

Barangkah untuk sebuah ka-
jrakter, juga untuk nasionalisme,
kita mesti kembali bersumpa];,
tentu untuk tidak dlmgkari;

" Ketua Forum Studi Kebudayai' 7

an Fakultas Seni Rupa dan De- |
sain Institut Teknologi Bandung |

ngan, menyelmlk ke da!am dan

kat global sedemlka a".has_
donesia yang telah isempuirna’

kan (EYD) dan terus-menerus -

dirasionalisasi itu diami-diam te-

lah menjadikan penuturnya tldak

percaya diri.
Llhatlah, misalnya, dalam ba-

| nyak pidatonya, Presiden Susilo

Bambang Yudhoyono selalu me-
nambahkan kata- kata asing un-
tuk menegaskan uraian tertentu.
Pak SBY bahkan pernah
menerbitkan buku dengan judul
yang keren, yaitu Transforming

Indonesia dan Indonesia on the.

Move.
Apakah ini sebuah tragech
y{mg lain bangsa ini?

Kompas, 28 Oktober 2011
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BAHASA INDONESIA-PEMBINAAN

'l
. “Kita men‘gaku bertumpah da-
“rah yang satu, tanah Indonesia.

;untuk.;kepentmgan ‘mereka di-
al anak bangsa (kecuah

_1tu kita pertahankan dengan ke-
~kerdsan terhadap.anak bangsa

" sejumlah tempat yang, mem

tes: ‘ketidakadilan, .-

.satu, yaitu bangsa Indonesia,

 lakukan tidak adil.

'Nan‘mn, tanah yang satu jtu su--
yak yang® dikuasai oleh.

'.gbandmgkan dengan untuk ke-

- Kita mengaku. berbangsayang ' 'mengusu]kan

tetapi rasa berbangsa ‘sdtu’ itu:
' kian ‘menipis. Sejumlah:d erah.. Sanusi Pane’ ‘menolak. Menurut-
ingin melepaskandmdanbangsa,- nya, bahasa persatuan bagi niusa
| Indonesia karena merasa diper-,i

putra dan putri Indonesia, kita
akan menjunjung tinggi- ‘bahasa
. pérsatuan, bahasa . Indonesia:

_sih tersisa dari ketiga butir Sum-
‘pah Pemuda. Memang ada se-

'dlanggap balk.

; Pilihan yang tepat

’ SemulaMr MohammadYamm
bahasaMelayu, bu-
kan bahasa Indonesia, dengan
alternatxf bahasa Jawa.- Namun,

’ dan bangsa Indonesia haruslah
"] bahasa Indopesia, bukan bahasa

“ | Melayu ataupun bahasa Jawa.

|  Pilihan para pemuda terhadap

bahasa Melayu sebagai bahan ba-
] ku bahasa- Inﬁonesxa adalah’ p1-
: hhan yang tepat. Kebesaran jiwa
:|f para pemuda dari suku Jawa un-
( tuk tldak mengusulkan bahasa

Kita bertekad bahwa sebagai-

jumlah masalah dalam perkem- |
bangan bahasa Indonesia, tetapi |
ir!}- secara keseluruhan masih bisa } -

_yang betul-betul hi- -

dahi-ba yak  ye Tampaknya butir ketiga dari ]’ by
';.p‘ ak luar neg'eri,- lebih banyak 1 Sumpah Pemuda itulah yang ma-

Kompas, 28 Oktober 2011

dup di seluruh wﬂa—/

Merawat Bahasa Indonesza |

| . Oleh SALAHUDDIN WAHID .
; S tl ’b‘ S . " Kondisi bangsa kita amat me- 7,-” e
ari tiga butir Sum- nyedihkan sehingga makin ba- { Jawa perl -‘diharg"‘f P
D pah Pemuda,~ = -, nyak yang mengatakan bahwa ' cendelgaw:n dari .liLer- e
£ mungkin sumpah - | T;yt: ;i;l;ga ’_’ggg;:,}m};r d:nngk:};; ‘bagai daefah di Nusan-
ketiga yang t tldak banyak ‘| ‘tulisan yang bernada’ positif ten- ° .?:h?wz:{)uah ams aeﬁa]ll:m d
,mengandung masalah. | tang kondisi bangsa Indonesia. i} adaiali lingua ﬁ:nczzu /

/
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i pilihai adalah menggunakan ba-.
- hasa Melayu. Meénurut Brug-
mans, yang dikutip' dalam, buku;
Suhendar. (1998), bahasa Melayu
digunakan Belanda untuk meng- |
‘adakan ' perjanjian 'dengan . ra- |

‘Melayn  (kuno)

-sudahdigunakan
sebagal salat - ko- \

»,mumkasx masyara-

‘kat‘pada saat itu. Pra- .
sasti itu ‘menggunakan ba-

- hasa Melayu kino dalam tulisan’
"meﬁggunakan ‘aksara Pallawa. .

‘Karena Kerajazan. erwuaya punya
;pengaruh luas d1 Nusantara, war-

: akalbahasa Melayu.
Snwuaya ‘maju - dalam: kesu

sastraan dan ilmu pengetahuan §
. (agama). Pada abad XTIV, Keraja- |
an Malaka mierdeka. Malaka pu-

‘ nya pengaruhbesar pada wilayah
.timur Nusantara. Penyébaran *
" bahasd /Meélayu “sejalan dengan

penyebdran agama .Islam. Na-

‘mun, perkemhangan bahasa Me-
layu tidak menghﬂanﬂmn bahasa

.daerah, ~

Penjajah Belanda mengalarml
. kesulitan, berkomunikasi dengan-
! warga di berbagai-daerah yang’

punya dialek lokal. Satu-satunya

! Ja-raua taklukan, penyebaran aga-

ma Kristen, dan ‘komunikasi an-
tara’ penduduk pribuml dan Be-
landa.

pomien

3

: Memang ada upaya dari Prof !

- Kem pada 1890 untuk’, meng- ji

hambat perkembangan bahasa
Melayu. Dia menyerukan diben-
tuknya.lembaga propaganda ba-
hasa. Belanda untuk memngkat-
- kan derajat sosial bangsa Bumi-
~puhera dengan berbahasa Belan-
‘da dan: Juga derajat pekeljaan
mereka. )

vpas

* mata pelajaran Bahasa’ Indonesm
" amat -rendah’ ‘sehingga; . tidak
. .mampu - ‘miemberi kema‘mpuan

' thata. pela_]aran Bahasa Indo-‘

- ganggu - perkembangan bahasaj,

" mutu guru, Pelajaran Bahasa In-
! donesia tak mendapat perhatlan
memadai dari siswa dan j Jjuga gu-},
ru-guru. Jarang ‘kepala sekolahf

" yang. memperhatlkan rendahnya’:

: dalambalmsahsan,SMS,'thter,:

Bukan tanpa masalah o
| “Bahasa Indonesia telah(men-
jadi bahasa penglkat dan bahasa,

" persatuan bagi bangsa Indonesia. |

Sutan Takdir Alisjahbana nenye:
butnya sebagai ‘salah satu muk-
" jizat abad ini.

. Bahasa Indonesia telah dlte- !
itapkan oleh UUD 1945 menJadx :
l bahasa negara. Di ‘bebérapa nega-

'ra, bahasa Indonesia telah dipe-
l lajari. Namun, tidak berarti bah-

! wa keberadaan bahasa Indonesna '

fbukantanpamasalah. L
*. 'Pada 2010, kita: membaca be-
' ritabahwa banyak] ketxdaklulusan
- siswa’ SMA/MA/SMK dalam’ ji-
an nasional dl,sebabkan oleh ke-
: gagalan dalam mata pelajaran
. Bahasa Indonesia. Fakta:itu me-
ninjukkan bahwa . mutu guru

mmnnalunttﬂ(blsalulus. e
.+~ Perlu d]kajl apakah hal'itu ter-
jadj karena kunkulum yang ada
atau memang karena rendahnya

angka siswa dalam ujian niasional

‘nesia.

Salah sahi faktor yang menig-|

_Indonesia ‘ialah ‘pengaruh . "ba{
hasa gaul”. Kalau itu dil

- atau'e ‘dalam pertunjukan di pang-

59



LT RN
_gung dan televisi, masih bisa kita -
‘géhamx. Nafmun;: temyatachda—

I‘ahltugasmahaswwadanmaka

. lahj ’]uga d:gunakan bahasa ;

"bahasa Indonesia sedikit banyak

l akan berpengaruh terhadap mi-

‘nat baca. Studi Organization for

e

‘Economxc Co-operation and De- |
- velgpment (OECD) pada 2006 !
- menunjukkan bahwa- kemampu- ;

1. Rendahnya “miriat . terhadap .

_an membaca anak-anak. Indo-

o ,-nesia baru mencapai angka 392,
", jauh di bawah kemampuan ra-

i S © farata gnegal‘a-negara “OECD |

. muriin;; Kalau :hal " fersebut.
temsteqadx,bulmnhdakmung .
km suatu han kelak klta suht

;ymmwhaa@m%m

'Kalau bangsa kita kurang ba-
s ik
yanig bagus, bisa'kita payangkan
‘seperti apa jadinya bangsa inii di

I 1 beuuang unfuk merawat ba-
* hasa Indonesia, sebagal salah satu

.. pada. bangsa Indonesia. Juga per-

budaya kebgraksaraan

-:meinbaca’ bahan bacaan~

“nikmat dan anugerah Allah ke--

R “berjuang menumbuhkan mi-
; .nat baca- untuk menmgkatkan

bangsa.,
DINWAHID
N ; Pengasuh Pesahtren - Febutreng.

Kompas, 28 Oktober 2011

-masa depan. | Karena itu, kita per- -
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BAHASA INDONESIA-PENGAJARAN

PENDAPATGURU

, e,

tiap 28 Okfober,
ngg)

dengan bahasa lai
rah, namun ha

‘intemasional, dimana

bjahasa‘ yang:paling do

-

junakarinya

tidak boleh berbahasa selain bahasa ", -
in, misalnya bahasa

‘nenggernbirakan; Bahasa Indort
nya menjadi batu sandungan kelulusan ;
siswa.;PlBs'tasiyangjeb!ok‘daldm'mapell . tersgbut, temyata Bahasa Indonesia magih
Bahasan . kalah jauh dengan nilai UN'mapel Bahasa . |
Apalagi kinf beriing

bahasa Inggris
minan.. . .

leh Mustainah SSi

" SUMPAH Permuda yang kifa peringafise-
ober, menjadirefleksi besar terkait
Bahasa Indonesia. Seperti kita
satu isi Sumpah Pemuda adalah~
bahasa persatuan; Bahiasa .
sebagai bahasa persatuan; bukan bérart

kita

rang

esia rupa-

bahasa

b=

enjadi-

. dievaluasi bersama. Sebab, ketidakiulusan
" danBahdsa Indoniesia, - ;
" *.-siswa.atay sekitar 51,44.persen dinyatakan

- Sedlangkan pada Bahasa Indonesid, tercatat |
* 1,786 siswa atau sekitar 38,43 persenyang |

Pendidikan Bahasa Indonesia

Sekadar mengingat; kelulusan siswa sé-

 tingkat SMA dan MA secara nasional tahun
ini sebetulnya mengalami peningkatan.
Tercatat sebanyak 1.450.498 siswa atau seki-
tar 99,22 persen dinyatakan luliis. Sementara :
:yang gagal hanya 11.443 siswa. Pada 2010,
fuhah sowa SMAMA ks sebarya
+1.368.938 anak atau sekitar 89,93 persen.
.Sedangkan tidak lulus mencapai 153.257
' siswa atau sekitar 10,07 persén. Meski -
:menggembirakan, ada satu hal yang

fersebut tertinggi pada mape! Matematika
' -Padaimiapel Matematika; sebanyak 2.391
.gagal atau mendapat nilai kurang dari 5,5.

“nilai UN-fiya kurang dari 5,5, Dari persentase

Inggris,.yang mana hanya sekitar 3 persen
“tidak lulis UN; ~ -

-+ Sungguh miris; bahasa lndo;rgsia seperti

\

Kedaulatan Rakyat, 28 Oktober 2011
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asing dl tei' inga seﬂdm Hai dernikian semesti-
o g,ya tlda}g boteh terjadi. Harus ada langkah -

qn{uk memperbankinya Menurut Ke-

p%lé‘deanPeneﬁﬁandah bangan.
(Balrtban‘g”) Kerﬁendlld:ud salahgsogu faktor -

jeblokriya nilai:Bahasa Indonesia karena ren- | -

,‘,Ahnyabuda baeasuswaApala i; dalam
gga!—soal UN seialu diawalj, Qengan bamap

hingy jika sisiva’ hdakterbiaha migmbaca’

ai(ah‘ keSulitsin menjswab soal. :
=+ (Apapn pendapat di afas, yangje!asada

balajaran Bahasa Indonesia, Bdleh jadi,mo-
delsoalpﬂlhanganda(a,-b c,ddahe)turixt
. “anibilbagian délam hality; SisWadipaksa

%wya sys*qlibemﬁq lam proses pem-{

matif jawaban send o ifi. Orang,. -
" memili afte be%‘ 0@9 :

“sdif e Gands; Jddi‘rfd?ﬁrﬁgﬁm‘siswé N
yangmw Bahasi Indonesianyarjeblok, | -
mempakansssWabbdoh Bolemacpmreka -

\memmusaﬂ: jawaban, tanpa kemungkinan | -

Kedaulatan Rekyat, 28 Oktober 2011
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i Para anak didik- bukan hanya diajar - ‘ laksa _ _ estinya. -
‘ - Yang menjadi masalah' ialah karena sejak ;
'lama di sekolah-sekolah kita pelajaran bahasa

BAHASA INDONESIA-PENGAJARAN

Pelajaran Bahasa

¥

-

. Oleh AJIP ROSIDI

N ALAM pelajaran bahasa. di sekolah,
mengenai tata bahasa, tata kalimat,

- atau jstilah-istilah yang bertalian dengan ilmu

- bahasa, tetapi terutdrha harus dilatih menggu-

nakan bahasa. Menggunakan - bahasa bukan °

hanya agar kalimatnya ‘betul, artinya_sesuai,

dengan aturan bahasa yang berlaku, melain-
-kanjuga agar esinai| dengan'sopan santuri .

yang berlaku dalarh t. Anak didik

ukan hariy iberi s cusar
‘danlagu bicdra) yang tepat;
_dan betul menurut tata b

a8 i Y ¥

didik. Mereka juga harus dididik agar hanya

menggunakan kata-kati yang patut, Ada se-
jumlah kta yang tak boleh diucapkan terhadap
orang'yang lebih tua ataw yang kita hormati, .

“adayang tak boleh diucapkan di depan publik.
Kata-kata demikiaii terdapat dalam semia ba-

ada ying mefigucapkannya di depin publik,
miaka terjadi pelariggaran sopan santun. -

Sebenarnya mata pelajaran yang disebut
"budi pekerti” itu sudah tercakup dalam pela-

|

jaran bahasa. Oleh karena itu, saran beberapd

“ahli yang menghendaki agar pelajaran budi-

‘ pekerti diajarkan pula di sekolah-sekolah sebe-

. baik, melainkan juga dilatih tentang' cara me-” -
-,-.-;. R i ka ".” i '

" sekalipun, yag Kemampuan berbahasanya sa-
_Dgat rehdah, telah lamadisinyalir dan menjadi

- puan berbahasa itu juga berarti kian rendah-
- Byamereka dalam bersq Pglfsanhmbelumlah :
! ! T Semuaba- . -adayang singgung, Padahal contohnya'séring
hisa, termas ukdandalain bahasa béh%am%ﬁn ot Calam <
- Seperti Inggris da bahasa Barat lninnya. Kalau  anggota DPR RI fulusan perguiruar tifigsi yang
~ seharusnya terhormat , mengucapkan kata-ka-
Ty h 3 I.i l sopan‘l'l si —ar l; o.
kamg-kahmat yang sering berloncatan "dari !
~mulut kaum selebriti, baik ketika mereka
'berbicara dengan sesamanya, maupun waktu

T P 1
namya tidak perlu, kalau pelajaran bahasa di- |
] ] } w - N m o A

-dititikberatkan hanya kepada pengajaran ten-

tang pengetahuan bahasa terutama tentang il-
mu bahasa agar anak didik mengetahuinya, dan ,

 dapat menjawab dengan tepat kalau diuji me-:
 Dgenaihal tersebut karéni tujuan pendid .
-~ Indohesia sejak lama'seakani:akan hanya' di-|

.arahkan untuk menghadapi ujian. Para anak
didik, walaupun merek a tidak-dilatih untuk

" nigan sopan santun yang berlaki-seliingza ke-
‘mampuan berbahasaiiya rendah sekali. .  °

Kenyataan bahwa pata murid lulusan SMP

wacana. Akan tétapi, bahwa ki

kia sabsikan daam saren televs, Retla

diwawancarai untuk disiarkan secara nasional.

Banyak yang mierisinyalir bahwa mata pela-

Pikiran Rakyat, 22 Oktober 2011
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BALIAbA IiaDONESIA—PEl GAJARAL

prr— . ————

digunakan wntuk menyuruh para_anak didik

bahasaltultuadasanghrt pautnya ‘déngan ni-

Oleh’ karena itu, bukar
'dah,apa]aglda!ammenuhs.Bahasa

Jaran

yangp
\U‘ ian Nasxonal ternyata mata:
hasa Indon

te*a i’>

Jaran bahasa di sekolah oleh | para guru hanya ‘

lai-nilai sopalx santun | yang deup dalam ¢

saJa kemampuan‘ ,
anak ana]cd1dﬁ:dalam berbicara sangat rén-
yangme:e-;_;; diba
ka pergunakan seakan-akan' ‘cukup “asal di-" -,
mengerh”sqa,yaxtuhanya\sebagmalatko;nu—, . /harusla
nikasx elemeriter; KenyamanbahWa . Y5astF

onesia’ yarig paling jeblok, hal-ftit . *sia
ehparasxswa bahasahidones:a&x— .y

bahasa nasxonalhta menjadlbaikdanmmat ‘

jar tidak ‘méharik. enarik. Akan; - benar ~_4"merel<amrhadapbahasa(dansasm)akanmm-“
demlluan,‘apé.kahmunghn dwemua sekolahj ‘buh; di samping kes '
di seluruh penjuru Indon a'sem uru bz .g;';sopan ,santunk 13

i hasa~= dbnoma,udakxa, jar | ‘meningkat. $é"!:

didik dalam pelajaran bahasa Indonwa ham-

'-plrmetatadxseluruh tanah air?
menghafalkan kaidah-kaidah tata bahasa dan'.
arti'istilah-istilah ilmu bahasa belaka. Seakan-

. akan bahasa itu tidak ada sangkut pautnya; de- -
'| igan pérgaulan bermasyarakat. Seakan-akan

‘Mungkin bahan yang dlajarkaimya .yang
tidak menarik, sehingga membuat anak didik
‘menjadi bosan dan ‘minat terhadap

. matape]a_]aranbahasalndonwa. Demiikian ju.

ga’ mungkmbuku-bulm peIaJaranbahasaIn-

tuk bac ]carya |
a untik membaca’
perpustakaan‘sek@lah
berupa buku-buku karya

Ang SN r_lahmenjam karnon
h kesus ' nasional Indone-
aan "’hnék_dldikbukansajame-\

Pikiran Rakyat, 22 Oktober 2011




BAHASA INDONESIA-RAGAM BAKU

B ahasa,
Identltas Bangsa

P D lLIHATdanstrukturdanpembacaanbahasa

Indonesia yang sangat sederhana, bahasa Indone-
. sia merupakan bahasa yang tidak sulit dipelajari.
. Lebih dari 50 niegara di dunia telah mempelajari dan men-.
~jadikanbahasa Indonesia sebagai satu di antara mata pela--
. di sekolah mereka. Kita sebagai pemilik bahasa In-
i l.é_ih.esmliarusbanggakarenabahasakltadlpeleuanbangsa

arena l;tzktelah terbiasa dengankmalal;alz yang ada dan
i éapek mempelajarinya‘ ensanseg kerendahan .. -

ti. Kita selalu beranggapan, untuk apa mempdlajariba: e

* . Hasa néma,bukankahhtaorang Indonesia yang secara *

. otomahs mengerti menggunakan’ bahasa Indonwa?

-‘Anggapanunyangsa]ah g y

- "%Oleh karena itu, kita sebagai’ bangsa Indonesm, gunakan-,

.+]ah bahasa yang baik dan benar. Jangan pernah mere- ,

ri,:.fmehkannyadan(nntaﬂahbabasasendm. Karena dengan’ = . .

.. mencintai bahasa sendiri, akan' menunjukkan identitas hta ’

" sebagai bangsa Indonesia. Pada ‘Sumpah Pemuda tercan- -~ -

{ aum bahwa bahasa Indonwa adalah bahasa bangsa’ In-

{: . dopesia. =~ -

| . Dimulai dari momen Sumpah Pemuda milah, bahasa kita

{ yaitubahasalndonmdlresmﬂtansebagmbentukbahasa
.- negdra Indonesia. I&starﬂtanlahbahaSahtaagarbahasa o
"' negara kita satu abad yang akan datang tidak berubah men-
- jadi bahasa asing. Jangan sampai anak ciicu kita sampai
- -tidak tahu bahasa negaranya sendm. I-hdup bahasa Indone—-
sial - -

Se@yo Budhi Hermanto
‘Mahasiswa Jurusan
.. Pendidikan, Sosiologi. .
Umvei'suas Pe:ndl can Indonesia

Pikirsn Rakyat, 10 Oktober 2011
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BAHASA INDONESIA-SEJARAH

NSNS

hasa Indc‘ne,SIa '

sebelum hu ungan demlkxan itu terputus

harusdibmatalllamyangakantetapmemper--

e 1 1 B i l + "dl
ada‘dxantarabahasa-b '

! :seliruh Indonmayangmamp,
~hasa qmu pengetahuan, : '

. hubungan sang penjajah d

“ditesmikan pada 1901.

’ Padaawal abad ke—zo, ada Dr, Nieuwenhuis - Menten P.P. dan K, Mr:Suwandi.

“agar. bahasa Belanda diajarkan;,
" iegert kar

ridapaf’Hahwa’ hu-- .- ‘tapkan bahasa Indonesia sebagai bahasa nasio-,

N

tagrang”  hubfing njajah. dengan anak negeri |

@en@nkéa':kapannya. - Bjasn'Ophuysen it baru ditbah pada 1047 oleh

- 'yang juga tak jemu-jemunya menganjurkan " Pada 1928, dalam Kongres Pemuda kedua, |
da apak parapemudadanberbagmsulmbangsame\ne- ;

bungan Baratdén'l’imurhdak akan selamanya nalnya. Kehka bangsa Indonwa meudmkan"xi ?

Pikiran Rfakyat’ 8 Oktober 2011
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| Negara Republik Indonesia dalam Undang-Un-*  macam ilmu dan budaya yang terdapat dalam
1 dang Dasarnya bahasa Indonesia dicantumkan. * bahasa tersebut. Anjuran itu tidak diperhatikan
sebagai bahasa négara. Bahwa NegaraRiyang -~ orang dan pemerintah seperti juga terhadap .
baru lahir telah mempunyai bahasa nasional  anjurannya untuk menerjemahkan kekayaan
‘menyebabkan banyak ahli berdecak kagum dan - kha-zanah ilmu pengetahuan dan budaya dunia
‘membuat iri negara-negara lain yang waktu - ke dalam bahasa Indoensia sehingga dalam
berhasil ‘membebaskan diri dari belenggu bidang ilmiu dan budaya bangsa kita tidak men-
penjajahan malah terpaksa menggunakan ba-. dapat tempat. Bahwa ada anak-anak Indonesia -
'hasa bekas penjajahnya sebagai bahasaresmi  yang mendapat hadiah utama dalam berbagai
: atau bahkan menjadi bahasa nasionalnya. - perlombaan matematika atau lainnya di tingkat
Akan tetapi, pemilihan bahasa Melayu seba- internasional, itu bukanlah hasil dari usaha pe- -
gai bahasa nasional yang disebut bahasa In-  merintah, melainkan hasil darj usaha perse-
- donesia -itu ada juga segi:ruginya. Bahasa - orangan yang melihat adanya bakat-bakat pada
Melayu meskipun siidah berabad-abad menja-.  anak bangsa kita tetapi tidak diberi kesempatan
+ di bahasa pergaulan di kepulauan nusantara . ‘oleh sistem pendidikan pemerintah RI karena
dan mempuriyai khazanah naskah yang cukup .  bidang pendidikan sudah menjadi bidang bisnis
kaya, tetapi tidak mempunyai buku-buku ten-  yang memberikan penghasilan sampingan bagi
- tang ilmu pengetahuan modern. Pemerintah RI. - para pelaksananya melalui kongkalikong. Bela-
. tak pernah merasa perlu memperkaja khaz- - kangan malah diserahkan menjadi ladang buat
)  anah perbukuannya dengan menerjemahkan. lembaga pendidikan luar negeri yang melihiat
- buku-buku. utama dari seluruh dunia agar - .potensialitasbangsa Indonesia, " .. - - .
- bangsa Indonesia dapat mengikuti ‘perkem- - - Seperti yang kita saksikan sejak belasan ta--
‘bangan ilmu pengetahuan dari seluruh dunia  hun terakhir, bahasa Indonesia yang masih ba- -
- seperti yang dilakukan Kaisar Meiji di Jepang -~ hasa nasional dan bahasa Negara Republik In-
padaabad ke-19 sehingga bangsa Jepiing dalam - donesia, kian tidak dihargai bangsanya sendiri,
- waktu singkat dapat menyejajarkan dirifya - baik anak-anak muda kaum selebriti, kdum us-
dengan bangsa-bangsa lain yang sudah maju. ~  ahawan, kaum intelektual maupun pejabat ne- .
8. Takdir Alisjahbana sejak Sumpah Pemuda  gara sampai presiden yang suka casciscus
menggebu-gebu memajukan bahasa Indonesia . - menyelipkan bahasa Inggris kalau berbicara—
sebagai bahasa nasiored, dari pernah mengan- * tetapi mungkin tidak membaca buku-bulku ba-
Jurkan agar Indonesia mengikuti Jepang me-, hasa Inggris sehingga. tidak dapat menyeja-’
-nerjemahkar buku-buku yang penting dari - jarkan pengetahuannya dengan mereka yang
‘seluruh dunia, tetapi tak pernah-mendapat per-  : berbahasa ibu atau berbahasa nasional bahasa
| hatian dari pemerintah, Mungkin saking kesal- - Inggris. Memang dalam séal membaca bar
nya dan mungkin pula putus asa, malah meng-  kita tidak mau mengalahkan bangsa lain se- -}
anjurkan'agar bahasa nasional Indonesia di- - hingga. membiarkan dirinya. m’egza_di nomor
ganti dengan bahasa Inggris dengan perhitung;:s, yang dekat paling bawah. *** = . , =
| an, kalail ofang Indonesia berbahasa Inggls. s . - 4 . . . .
N R I L L e
Pikiran Rakyat, 8 Oktober 2011
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BAHASA INDONESIA-SEJARAH

almds lmaglnasg kekuatan em sn, f{esegar-':
anmusun semi kelndupan.’” :

- Sumpah Pemuda itu adalsh. komltmen.
Komltmen untuksecarasunggtﬂa

| donesia (KBPI)T1, 28 Oktober 1928, adalah

' penggunaan‘bahass Melayu-Indonesia se-

‘bagai bahaga’ .kongres, Suatu’ trajektori’

baru dalam kesadaran nasional, ditandai

.oleh: penankan batas' antara duhia“ peri-

-jajah dan teljajah lewat mnda perbedaan
bahasa:

‘memperjuangkan gagasan demi kebaikan I*
hidup kebangsaan Penanda] .penting yang -
mewarnai. Kerapatan Besar Peinuda In- .

“hetolk Saiiggup berpidato. dalam bahasa{'
- { Indonésia pag re A

Kkepentingan sempit’ demi.kébaikan hidup ,
bgrsa:ha. ‘Meski'. Sebag '

Akan tetapi, pemancangan ‘tanda, baru
uk@nlah* ‘perkara | mudah. Bagi.

71 emmbuikan kégagapanbagx pem-.
‘dan, kebmgungan Jbagi pendengar. .
agian peserta yang Titericoba belbahasa-,
,terpa]cga mengguna v

3y

Siti Soendan secam";

&nnpah,pemuda ltu addah'kebm
ebesaranj Jiwa yang mengatasi kekerdilan:

Kompas, 28 Oktober 2011
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, ‘pe'nge(a'huan dan’ ‘
ara, 'gur~ﬁgur politik berusia muda beradu ‘ce-
arngan | patreraih puncak-puncak. keluzisaan tan-
S J(ekua os kemangan‘ yang: vetls,.

tal' muda’ mengalamx peiigempisan.
T \Thmpllnya orang-orang bemsm mud
dalam ‘berbagai- bidang. kehidugan’ tidak

Indon 2

1

memperkuat Semangat “kaum muida”. Ke-

uliakan harga di

banyakan tak san sanggup” mengam il ‘jarak.
;daﬁ‘”kaum'tuav yang’ isi

gagasan kemajuan. Fi-}

69
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. ' Dalain’ situasi demlluan; budaya“'
cundang melanda keludupan-bangsa. ]
sat'teladan dan i impian selaludﬂetaldcandl‘. ‘
‘ngan mmyak 2

‘merajalela déngan mema

70

Para penyelenggara negara hanya slbuk-:

{ tidak-ada tanda-tanda keseriusan untuk | WLAYAN DEgara.
secara - senga]a mennlnrkan menata, dan §: ¥

mengembangkan potenSI yang lam rm- ;
liki. - .

mémbobolkeuangannegara,tewpljarang_ bangkan. :Namun

“yang| berkontribum padapeningkatan pen- {37 >*
dapatan ne@ra. Banyak anak muda Jemusl ;

luar negeri. Budéya konsumen untuk’
‘nantiasa . mengutamakan - produk
tlkan

i etlk dlterbelakangkan.

.pohhk dan. etk seperh an: de-‘ .

i ’persamanyangluas,memmbul-:
' ~,jkan ﬁagnentasn dap ‘keterpu-




(»

clskisivistoe -t

Kompas, 28 Oktober 2011
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BAHASA INGGRIS-KESALAHAN

-Kesalahan Fatal pada Buku- | \’
Pelajaran Bahasa Inggrls f

Inggris secara sukarela kepada mereka yang
‘ membutihkan;Murid-murid itu meminta sa- -
| ya.menggunakan bu pelajaran yang '
{ kai di sekolah. Tem‘ ta dalam beberapa bl
i sua kesalahan fatal. e , i

S udah beberapa tahun saya mengajar bahasa

Saya menunjukkan kwalahan xtu dengan membuat ca-
tatan. Untuk setiap kesalahan, saya sberikan penjelasan
.mengapa salah dan saya tuliskan perbalkarmya. Kemudlan
‘'saya minta orangtua murid menyampalkannya ke sekolah,
tetapi tak ada’ sama sekali: tanggapan dari sekolah-sekolah
-tersebut. Kali ini saya terpaksa meliuhs secara’ terblika
dengan pengharapan ’oga pejabat yang. berwenang di
Kementerian Pendldlkan Nasxonal menaruh perhatum. .

theirself. Kesalahan pada kahn'iat"'m Kian fatal derlgan'..
. kemunculan thezrself 'I‘akadathexmelf : bahasaInggns.

In' geris; peng ) pronouns, artz-
cles, dan preposilions dalam buku yang d1 sampu]nya tertera |
"Buku Dibeh dari Dana BOP”. Semua diajarkan di kelas.

, POLANI IDA SIMATUPANG
g Penszunan Guru LIA, Zb@gal di Kebon Jerulg
: .- Jakarta Bamt

———— L

Kompas, 7 Oktober 2011



BAHASA INGGRIS-PELATIHAN

by

Guru Bahasa Inggris/

1

YAYASAN'LTA, ‘sebiah lem.
pendidikan bahasa Inggris,
memberikan pelatihan‘cara
| praktismengajar bahasa Inggris
pada 200 guru SMA pengampi.
| bahasa Inggris se-Jabodetabek
secaragratis. ..
1 “Ini. merupakan bentuk
| Pengabdian sosial yayasan un-
tuk mencerdaskan kehidupan
bangsa,” ujar Manajer Humas ,

‘baga yang bergerak di bidang -

e

‘Officé (RELO) _yarig‘digupgrvisi
‘oleh Kedutaan Besar Amerika
Serikat di Jakarta. - '
‘Menuriit Sukma, agar dunia
pendidikan khususnya di bi-

maju, pihak yayasan sadar

 di-bdwah gerai:gerai leba-

Cfayaséii LIA-Sukma Ginfing

ga pendidikan milik yayasan

The Regional Engﬁsh .La'n'gtjage i

dang bahasa Inggris.semakfnv
bahwa pémibekalan ilmu ‘ide- |
.alnya tidak hanya diberikan- 4
kepada para murid yang belajar

pengajar disampaikan dalam
I bentuk seminar sehari bertema

throuh language teaching. Menu-
" rut Sukma, model pelatihan

. yang diberikan kepada pen- |

. didik"telah mendapat peri-
" gakuan dari Dinas Pendidikan-
DKIJakarta dan diditking oleh

* Pembikalan kepada para’

Developing 21ST century leariers |

Media Indonesia, 30 Oktober 2011
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r-..;» .' - s eee . .. Q-..-.---A<.~

r saja.
“Kontribusi dalam mening-
- katkan kémampuan berbahasa

Inggris bangsa kita akan lebih

kuat jika guru-giiru sekolah
_juga mémiliki kemampuan
mengajar. bahasa Inggns yang
baik, ”'1mbuhnya o
Lebih jauh ia mengatakan
yayasan tidak menyangka
i respons para guru untuk ikut
; seminar cukup besar. Ternyata

hdak hanya guru guru SMA éh

R R IET PSRN

Jabodetabek[yang berpart:sxpa&v

dalam seminar, guru-gurudari -

luar kota sepertl Indramayu

- dan Cianjur pun Bérmiriat. -

- Hadir memberikan materi

‘penga]aran pada kesempatan‘

ituadalah p para péngajar terbaik

dari yayasan. dan RELO. Me-
" reka adalah academi¢ consultant

LBPP LIA Luz Agum Ismail
dan Michael Kelley, pengajar

“senior dari RELO EL- Fellow.
(Bay/ S-5)

R

Media Indonesia, 30 Oktober 2011

Iod

14



BAHASA INGGRIS-PENGAJARAN

Belajar Bahasa Inggrls
Menggunakan Koran =

v RENHVﬂmSguu&mmummymmmhmnmknpwr:
:Ig::ﬁmn&k&wnmw&ﬂmahhmaguymmdmmmﬂmm5
hmﬂmekhﬁ&mnmmmmm&mmh&pﬂumﬂmk i
anamummmhnmﬁmh mammmmnhmmh&ummms
mmmmﬁhmpadﬂ@mml \g menyenangkan. -

~Tengok sdja apa yang dilakukan pulihan guru SMP/SMA/SMK i
mKMaBmdmgwmgw&mgmag&ﬂhxhﬂmnﬂ%mqmmnmf
Education” yang digelar elar Rabu (12/10), di Graha KompasJln. RE |
Mmmmm@Bmﬂm@(mhmimynmammﬁmhmhmm;g
bahmmmm@m@pQMEhamnhmmwhggm&kdunm‘di
lebih'menyenang w S e ! s

&hmMmbaMMMﬁkaﬂEMmmﬂmmhggmdm@m'
lmmmmw$Mmmmdmummgmmkmmmmmmmﬂwa
Swmumhmmmmkwmmmnmmmh&mgmmammmmhm
katena prosw belajar' dilaksanalmn ‘denigan melibatkan semua
mmmdmgmamwmghm&mbmmwm&wmww&mmm
nmmmnhmﬂnmhmmgmhdﬂmmmnmmmnmmmwmgkm&
dmgﬁ&mamuqﬁmawmbdmmnmmhmﬂmmn&mmnmmg
isinya diambil dari koran-kotan yatig sudaki ada. -

- "Metode dengan me lmmh%&mmwmwﬁf
cdmpnwmn&dmﬂwmnmmmh&mmsnudmnmmwmmh&kJ*
'ynmuhhmwI%muddnswauﬂmqﬂ&mﬂmn&%dmgkma‘
SmmmmhgmummmmhgguSMKNgBmﬂmgmmgmmmm*
. disela-selaacara, -~ - :
, ﬁmmwﬂ%mqmmnmEmmmmaMmmmZumhmmu *f'
.wﬂmmdemmuabdmnhmwapdmmmnmmmmhggwymg-“
lbsamamgmdmnnw&mhmmnmhhmpdmmmnhm&mau
gagmﬁmmﬁhmpag&ﬂmmdeq%amudmbgymah&lﬁ
! mmmgmﬂmnmﬂmhhmm;G%nwmﬂﬂﬂ?*“ T

Pikiran Rakyat, 13 Oktober 2011



BAHASA-ISTILAH DAN UNGKAPAN

'BAHASA

SALOMO SIMANUNGKALIT

;Pembancuhah Kabinét

yono akan mengganti beberapa menteri. Desas-desus
mengenai penukaran beberapa pembantu kepala pe-- o
{merintahdn itu santer terderigar sebekim September lalu. Ba- |
nyak yang tak sabar menunggu, tak sedikit pula yang ber-. -
* Bagaimanapun pola perubahan kabinet yang sebentar lagi
; diumumkan, entah sekadar mengocok nama-nama yangada
i-dalam Kabinet Indonesia Bersatu II yang dimaklumatkahn, 21 .

’ i bulan 6i{isber ini Presiden Susilo Bami)a;g Yudho-“ |

¢ Oktober 2009, entah membuang beberapa nama dari kabinet
i itu lalu menggantikannya dengan nama-nama baru. Tindakan
- mengubah kabinet di Indonesia sering dipululratakari sebagai

: reshuffle. Kalaupun ada yang menyebutkannya, berombakan, - -
!‘. penataulangan, atau dengan urigkapan lain, sebutan:sebutan -

| dalam bahasa Indonesia itu malah ditempatkan di ‘dalam ku- -
} rung. Singkat kata, tak satu pun ungkapan Indonesia yang . °

I serempak diterima sebagai padanan reshuffle. . .
¢ Urusan kita dalam-kolom ini ialah bahasa. Tel politikdi -
 luar mandalanya, Lalu,.apa yang mengganjal pikiran dengan  *

i menerima reshyffle begitu saja? : - T o
' Timbul komplikasi fonetik-morfemik ketika kita memutus- °
“kan menganak-angkatkan kata dalam bahasa Inggris yang ber-
: makna ‘mengocok kembali’, séperti permainan kartu, hanya

t dengan rekonsiliasi bunyi dan ejaan. Di zaman ini; menegakkan

; reshyffle dalam komuniltasi-tlﬂis_menjadi.”risyafelf' merupakan

. tindakan minimalis,

Kompgs, 14 Oktober 2011
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H

= Ada dua pilihan untuk mendeteksi Tarap bagi reshuffte dainm ]

- ] khazanah kata bahasa Indonesia: mengimitasi makna pangkal

kata itu sepersis-persisnya atau memutasi makna kata itu -
1 keiudian menyesuaikannya dengan praksis yang sesungguhnya
;-berlangsung atas nama kata itu. Tentu dengan sati catatan, -
{ seyogianya léma yang akan dideteksi jarapg dipakai untuk
: berbagai keperluan atau wilayah pemakaiannya dalam urusan
fwmmmammemm%mmwt; - - '
f' Jalan imitasi menelusuri beberapa kamus.untuk merfia-
: reshyffle dalam bahasa Indonesia menemukan aktua-
! litasnya hanya pada satu kandidat: barcuh, Bancuh menurut
 pekamus Alan M Stevens dan A Ed Schmidgall-Téllings terbatas
diuiriakan dalam lingkup Melayu. Membancuh selain bermakna
- mengaduk sampai rata seperti mencampur, semen dan pasir,
juga “mengocok (kartu)” menurut Kamus Besar Bahasa In-
' donesia Pusat Bahasa atau “mengocok (kad-kad)” menurut
Stevéns dan Schmidgall-Tellings dalam A Com-

donesian-English Dictionary mencatat makna ke-
ebagii °to shuffle cardsy. .~ -~ - -
pengalaiman :pada masa Pemerintahan Soeharto
gmperlﬂlaﬂcan reshyffle iirip dengan me- ,
ang busuk: ti- dengan yang baru, Yang -

A Shuffle mengalami mutasi mak-
dalam permainan kartu, me-

uffle itii seperti meronce kembang,
erorice dalam kamus ekabahasa

laJi‘yéysPyaﬁ: sebagi pa

danan bagi “reshuffle kabinet”,

o——.

Kompas, 14 Oktober 2011




BAHASA JAWA-PEMAKAIAN

' SHEILAON7

Bahasa Jawa

T

ejak men-
Jirikan
band

1996,
~anggota Sheila on 7
(So7) pernah mera-
sakan aneka suka

|~ duka. Mereka suka
karena begitu sering
manggung di banyak
. kota, banyak lagu
karya mereka ngetop,

gemar, tetapi juga
duka karena bebera-
pa musibah
| yang menim-
pa penonton
konser
mereka, .
T ———

pada Mei

pos—

- punya ribuan peng-

juga, tanpa kami sadari ter-

nyata sudah 15 tahun bersama. Dari yang

| -~ semula masih lajang, belum punya pacar,

1 7 apalagi istri, sampai kini mengantar anak ke
i . sekolah. Tetap bercanda,_ tetapi kalau mem-

Namun, ada satu hal yang tidak jua hi-
lang dari keseharian mereka. Setiap kali .
berkumpul, mereka senantiasa berseloroh !
dan bergurau. Canda tawa selalu mewarnai |
pertemuan mereka dan seperti biasa, me- |
reka lebih nyaman berbahasa Jawa kala
bersama. ”Jadi, bercandanya juga dalam ba-
hasa Jawa. Habis, bisanya cuma itw,” kata
Adam M Subarkah, si pembetot bas.

, Menurut gitaris Eross Chan-
dra, ada sedikit perubahan da-
lam celotehan mereka. ”Seru

W

s — |

hat duly,” kata Eross cengengesan. .- ' .* i

bicarakan cewek, harus hati-hati. Lihat-li-. J

Akhir pekan lalu, So7 memeriahkan LA ~

Lights Indiefest Festive Sound 2011 di Sta-

dion Lambung Mangkurat, Banjarmasin, i

Kalimantan Selatan. Mereka begitu bahagia
dapat tampil lagi di kota tersebut pas:.

A i e

ca-musibah pada
Februari 2004.
"Kota ini selalu lu-
ar biasa bagi kami,”
ujar Duta, sang vo-
kalis. (TIA)" © .

R

Kompas, 7 Oktober 2011



BAHASA JEPARG-PENGAJARAN

200 TKI BeIaJar

Bahasa Jepang

Badan Nasional Penempatan dan Perlindungan Tenaga
_{BNPZTKI)

ng bagi 200 v
| pengasuh jompo | (oweworked Mereka akan segera dltem ,
{ patkain k¢ Neger! Sakura pada 2012, ‘ -
1 . Pelafihaii Béhasa Jepang di Pusslt Pengembangan qan
Pembcrdayaan Pendidik dan Tenaga endidikan [P4TK)
| Kementerian Pendidikan Nasional 1 :
| Kepala BNP2TKI Bida:;g Penempatsy
‘ Rabu (127 10) Acaratersebut disaks

wanl ,‘gl‘ang, Calon pex;gasuh jompo
(81 pria dafr 65. wa_nl . “Mérek: sebeTumnya'heﬁah lulus.
F selekst atlmifiitra ftéknts ’QS!kOteE. .dan pem' iy

Denga.n bekexja di Jepang kata I-{apo
-bidang: kesehatan ftit bisa melakukarn 4k
dan kéteram an dr‘l‘anaer!r“tJ ipét

.Jepang di Indonesla. Caie
, Haposanmenambahkan jika pcsértapela

hadir atau. mengundufkan diri akai djganﬁkan pesertzr
cadangan’ ‘sebanyak ' 27 orang dengan sistem penggantian -
berdasarkan; wrutari nomorcidar
1 latihan bahas_aaepang ;dépét‘m ngikt  bahast
i Jepang deng 1 serfus, disiplin dan pénuh tanggung jawab
{ ‘sehingga peserta mendapat lﬁ'edibht Kelulusan yang ter-
} baikdanmemuaskan. katanya.(moe) o, d

Warta Kota, 13 Oktober 2011
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BAHASA-KOSAKATA

_berapa bulan langsung menghentikan aktivitasnya. Ia akan
duduk manis dan menyimak Lissa sambil menggoyang-
 goyangkan badan cara bayi. Cara lucu yang kontras dengan
 Lissa yang goyangnya asoy. Saya tidak mengerti mengapa

ﬁgwwhmw$@m¢ﬂ3mmwmmmﬁ_,é@m
 tak. Apakah semua bayi suka dangdut? Haha. "Beethoven'
- Symphony No. 9” yang tersimpan di laptop saya saja kalah .
heboh dengan Lissa bagi Palung. Namun yang paling tidak
| saya mengerti adalah judul lagu itu. Keong racun sajadi-.

! lagukan. Itu tentang fauna atau menu makanan beracun?

lintasan pikiran konyol saya, seorang tunarungu yang sering
kuper padahal populer. . e
- Lalu Sule dengan lagu "Prikitiew” membuat saya bengong.. - |
' Mengingatkan saya pada piritwitan alias peluit atau (lagi-lagi)
i, menu makanan kwetiau yang seumur hidup belum pernah

“saya coba dan saya ngiler ingin mencobanya sekarang, Pem-
baca yang budiman, tertawakan saja lintasan pikiran saya
dipenuhi keterbatasan. Betapa |

ahasanya. Mengingat :
mban, berlendir pula. Ya, hewan jenis 1
‘bisa merajai blantika musik Indonesia, ti
uni kerajaan binatang. o

Pikiran Rakyat, 2 Oktober 2011
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;’_;;Indonesw. Keong yang dian

'-;j'j.pllurankotor Bagaima
{ﬁ:.'-duma, seperukeohg' cu

Saya sungguh salut pad

Pikiran Rakyat, 2 Oktober 2011
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BAHASA=KOSAKATA

BAHASA -

' : T .
T artisipasi adalah satu’ kata kurici- dalam pembangunan,
P,poliﬁk, dan media. Berasal dari gabungan dua kata Latin:
i pars 'bagian’ dan 'capere ‘mengambil’. Kita mengambil
fbagian dalam jamuan makan, politik, pembangunan, komunikasi,
'_fatauolahraga. G N AR

y Daniartiasalinitampak.katapaﬂis&rasijugaberﬁi,n@si,sebaga‘i
fukuran .dan interaksi antardua kelompok berbeda. Seberapa
[panyak Anda mengambil bagian? Anda boleh jnéngambil bagian

nanam pohon. Jenis pohon apa’yang - ditanam - diputuiskan
pa melibatkan suara Anda dan.warga lainnya, :Sebaliknya,

~

{Paksa menjadi- ruang partisi antara. penjajah dengan -rakyat
'partisipasi malah menjadi eksploitasi. .

sipasi sebagai kata benda dianggap, tak, cukup untuk meng-

pengertian “partisisapi” ini: Tesaurus Bahasa Indonesia Eko
keikutsertadn, keterlibatan, peran’ serta;-dan kontribusi. KBBI

Kompas, 28 Oktober 2011

dalam proyek penghijauan di kelurahan, tapi peran Anda sebatas. -

da dan warga terlibat dalam penghijauan lingkungan. mulai *
ri pengambilan keputiisain- hingga ke.proses penanaman dan -
ﬂii sini lebih merupakan partisisapi dalany arti partisi sapi: Tanam -
terjajah yang diperlakukan sebagai sapi perah. Dalam kasus ini

Perbedaan-perbedaan penafsiran tersebut ‘membu;i;_;pwﬁ- '

gambarkan louran dari tindakan mériganibil*bagian. Istilahiis-
hla}: "partisipasi -aktif”,- "partisipasi penuh”, “partisipasi: 8e:
utuhnya”, -dan. “partisipasi sejati” dipakai untuk ‘menghindari .
- Endarmoko memadankan partisipasi terutamasebagai kese}ftiian' 1

Pusat Bahasa Edisi IV juga sama: perihal turut berperan serta.
dalam - suatu kegiatan; keikutsertaan; peran’ serta. Keduanya. -
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{ mengabaikan padanan partrstpas: ‘Sebagai’ meéngambil bagian. .
Namun; coba simak pemakamn padanan—padanan kata ter-’

i sebut dalam berbagm wacana. Temya'ta ia dipaksi ‘sebatas kata

- benda atau’ kata kerja saja. Dengan mudah d1temukan ﬁ'asa frasa

" seperti “peran serta.*dalam pembangunan”,.- ”terlibatwdalam,
pengambilan keputusan”, atau “ikut’ serta dalam’ perdamalan .

Namun, bagaiman4 untuk kata: sifat? Selauh pengamatan saya,

© padanan-padanan kata itu: tak“pernah deakax untuk kata sifat’ .

_Tak tersua pembangunan yang berperan serta”, ”politik yang
wacana sastra tahun 1970-an tidak berarti ’sastra parhsnpatons’

korupsx sedangkan partisipasi bermakna baik, :

"metode” *partisipa-

' ": 'tons” ‘Dalam’ KBBI Juga hanya tersua lema j;artzsxpatons .

- Selain karena alasan; praktis; padanan-padanan kata itu kurang |
mencemunkan undakan ‘mengambil-bagian.- Keikntsertaan, ke- -

sertaan dan peran serta cenderung menempatkan subyek sebagai

"peserta” atau “penyerta” yakmyang dlsertakan dan bukan yang

| ..mengambil bagxan atau partmpan.

Kompas, 28 Oktober 2011

ikut serta”, atau “komunikasi'yang terlibat”: Kata i’erlibat dalam

melainkari sastra 'yang peka- terhadap konteks I, atnya. |
Kata  terlibat -juga_bisa berkonotasi buruk, m1§alnya' ”terlibat.,

Pembangunan, pohuk, atau; komumkasx yang melibatkan ma- g
§ embangy
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'ﬁAHASA MANDARIN~PEMBINAAN

g

Mengembangkan Bahasa Mand

: ;sos:asx Pendldlk dan Pengembang .
:fX: Bahasa Mandarm Indonesia (APPB-
AL M) baru saja menggelar tapat kerja - : SK
i nasxonal (rakemas) yang pertama di Jakarta. L

: APBB dlbentuk 12 September 2009 un- .~

l—_"'“ -

arin .

ggituran menya- Pimpin
adanya asosiasi.atau’or= - ° i

-ganisasi profesi hhgbérh:gasmembantu
emérintah i bidang pendic :
sal dalah

Suara fembaharuan, 3 Oktober 2011
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BAHASA-MORFOLOGI

TEROKA \
Bangsa dalam Pembunuhan g

! Oleh AFRIZAL MALNA

ata

”Kebebasm saya bermula de- : :mérﬁiiliix hiie itwterasa

an. akuan atas kebebasan L
gﬂn gﬂem'w;'g lain” | |:dan menggelikan, Rakyat sépertl'
b Aale:ns & 'Ibequville ‘ltu tidak mengerti; Kata “mer- -
- deka” temyata bisa: sepertl bu- -
» merang yang: membunuh din—

| ,angan tebang po hon nang- . nya senidiri. Bahkaii oituk se- ‘

; -kaltu'D1s1tuadaka- : Sl
5 kekmu, kataAndySnwah j baglanrakyatl

mencenmkan kisah h1- -
dup Kakek Sumo, kakelmya sen=.
‘diri.. Sepertl kebanyakan rakyat .
+di fnasa perangkemerd"’_"' an, -
KakekSum" velum tah betul :

Kompas, 31 Oktober 2011



(Sudjojono dan Aku, 2006) ma-
- rah sekali ketika mendapat la-
poran anak-anak muda pejuang
dengan gagah berani mengaku
‘berhasil membunuh dua orang
Belanda: seorang Perempuan

dengan anaknya yang masih ke- *

cil. Sudjojono, masa itu, bersama
rekan-rekannya sedang berjuang
membentuk "Radio Republik
Indonesia”, , menyiarkan lahirnya
sebuah bangsa baru "Indonesia”
untuk dxdgngar seluruh dunia:’
*This is Ihe Voice of Fhee In-

donesla

Stigma terhadap

" itu tidak hanya melahirkan ge- |
v lombang perubahaii untuk men:

“merebut walm:, mang, dan se-

e Bagalmanakah sebuah kaba
‘membiat jembatan ke arah tm-
~dakan dari. pengertlan yang di-

- sebuah kata,
krlmlnalisasl terhadap

; sebuah kata di negeri.

il cukup mudah
L dlgunakan untuk;;_.

) : by ngr RS
embus ke setlap daratan da Ia-

utan, lembah-lembah, gubuk-gu- ‘
‘ buk orang Indonesia bukan-se-

bagai inlander lagi: Angin baru

]adl bangsa yang merdeka, tetapd -
juga terbukariya kotak pandora

 akibat penduditkan Jepang 3 yang}

sangat kejam: kata-kabu yang -

jarah —

& K Vmenggeser imajinasi sosial kita.

#

" \txdak hanya mengalami perge-

..stonal oleh. Negara atau agama.

_.jnho
;a’nggap "toh ini hanya sebatang

: yangdlalamn,dancaraberplklr

kandungnya. Apa yang dlba- .
yangkan seseorang tentang kata
"merdeka”, sementara ja belum
mengalami pendidikan sejarah -
dan politik? Apa yang dibayang-
kan seseorang tentang kata
"surga dan neraka” sebelum
mengalami kematiannya sendi- - i
ri? ;
Bahasa, pengertlan-pengertl-
annya dalam politik bisa dimu-

tasi ke pengertian lain. Seperti
"di-aman-kan” yang terdengar
Jjustru tidak aman itu dalam po-
litik Orde Baru. Orang begitu
takut “di-PKI-kan” pada masa
itu, dan hingga hari ini. Stigma
" terhadap sebuah kata, krimina-
lisasi terhadap sebuah katadi .
‘negeri ini, cukup mudah digu-
nakan untuk menjatuhkan
‘korban, cukup mudah untuk:.
“melahirkan huru-hara. Cukup
mudah digunakan sebuah ke-
lompok menghakimi pihak lain,
Kualitas dan kuantitas kata

A a1t AN 12 et e s

_ sefan yang dilakukan ‘oleh. po-
htlk sebuah rezim, tetapz ikut

/ Orang takut kepada kenang-
an, kepada memori sejarah, ka-
fena kenangan’ yang dialaminya
idak sama dengan sejarah yang
g}resmikan sebagai sejarah-na-
A Seseorang. misalnya, bisa de-,

rmgan tangan menebang
itu dengan meng-

pohon nangka.” Ia tidak peduli
lagi apabila pohon’ nangka ityi: |
sebenarnya telah menjadi kon-

. sérvasi sejarah, investasi ke- l
nangan: waktli yang menjadx S
‘makna untuk orang Jain. Cerita
di bahk pohon itu bukan seka- -
~dar takhayul. Pohon nangka itu-
telah menjadi puisi: famuzn
- metafora antara sejarah; ke-
nangan, tindakan dan. peristiwa

mlstis budaya Jawa.

Kebangsaan terus hldup
BuIan m1, ‘bulan perayaan ke-

86



bangsaan di negéri lat;. Apabila :

" kebangsaan adalah proses yang-

_ terus berlangsung, di manakah

. proses itu harusnya berlang- -
sung? Dalam hubungan antara

i polisi dan sipil, hubunigan dalam
lembaga-lembaga kekuasaan de- |
ngan akyat, hubungan antara . |

pendidikan dan akal sehat, hu-

bungari antara keSenian dan

sastra dengan imajinasi sosial

- kita, dan seterusnya, - i

Beberapa waktu lalu, sebuah

. kampung ilegal di Pondok Kopi,

"Jakarta Timur, digusur. ‘Seorang

-iblt yaig berasal dafi Sumatera

| - Utars, di tengah kampungnya

' yang telah hancur karena peng-.

- gusuran itu, berkata, "Pada za-
man VOC itu, hidup lebih baik:

" makan dikasih, uang dikasih, su-

su dikasih. Sekarang setelah ke-

merdekaan, rakyat hxdup susah.

- Saya mendapatkan gubuk itu;.
 bukan gratis, beli | Sekarangme*
reka menggusur seehaknya! Ti:

| dak ada‘lagi kemerdekaan!”

~lihat'dan membaca realitds: ‘hari .

s ket iskan

l idlnnya, karena Inta semakiri. té-
-kut meényampaikan kenangan
kit sendm.

Kompas, 31 Oktober 2011

1

! it meme'hharakenang. i ’
- anny, seperti mefijagassebuah |
.suara dari masalaly untuk me- |
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BAHASA-PEMAKAIAN

Bahasa dan
S L —— "_ &“ 1‘ ‘gg“ m’..-:.-&ai...l, .....

. Kedua, ada perbedaan antara
- pendidikan nalar dan péendidik--
- .an karakter. Pendidikan di nege- -

bangsa, artinya menun-

, Jukkan jenis, keduduk- RS ey

an, atau keturunan dari penutur . { . T ini telah berhasil mem
| atau penulisnya. Bahasa kasar |~ nalar cerdas, tetap telah gagal
yang diumbar di depan publik || membangun ka:gktexj terpuji. -
- oleh politisi atau birokrat — | . Sejumlah penyakit sosial yang
walaupin gelar akademiknya * :| ~Kita saksikan selama ini antara
tinggi — menitnjukkan bahwa | 1ain: leinahnya nasionalisme, hi-
. penuturnya terinasuk "bangsa” . ;|- - 1angnya emipati terhadap perbe-
2y kelompokt manusia kasa, m;;gtn;;;gbfl‘gya budaya
“atau kurang béradab la o ing it Kaya, dan hilangnya -
- Tingginya pendidikan sese- idikan karakter

pendidikan karakter, =
‘‘orang tidak berbanding 1 . : Sesvai dengan Undang-Un-
* Gengan tnggings o b || dang No: 1y g U
' sanya. Fenotheria"cerdas minus f] t40g Guru dan Dosen, ada em-
“bahiasa beradab” ini sangat ter- pat.kpmpetens_ryvangl.n&sﬁdi-r
. kait dengan karakter. Ihwal ka- | . “miliki seorang pendidik profe--
itan bahasa dengan karakter ada z;-s‘;O.‘?aliY?lm%k‘?“‘. tensi peda-
| sejumlahbipotesis. "~ . || gogik, kompetensi kepribadian,
- Pettama, pendidikan ditem- | . kompetensi profesional, ‘dan

| B 3 AHASA fenunjukian

o e

_ puh, dengan mediasi bahasa, ||-*kompe
‘yakni sebagai bahasa yang di- || kon

~ gunakanoleh guru, dipakai -4 Cukups :
" dalarh buki ajar, dipakai (ma- ':'di LTI
o )siswa untuk berpikir, menu-- .

lis, dan berinteraksi. Namimn, i

‘ terbukti baliwa banyak flmu- §
- wan, birokrat, atau politisi yang. § ;: istik-d
| Iairang beradab. Artinya, dalam |{ - tifégi menyiap
i kOI,itelssfmi:bahasahanyalahse-,' B

‘bagai alat untuk membangun |

nalar, tidak serta merta mem-.

1n karakter, -

Pikiran Rakyat, 26.Oktober 2011
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Secara psikologis siswa lebih -
akrab terhgdap bahasa ibu. Se-.
cara sosiolagis bahasa ibu digu- |

» nakan secara produktif di luar |

kelas dan lingkungan keluarga. |

Secara edukatif ilmi penge-; :
_tahuan-akan lebih mudah Jlka'

dlsampaﬂcandalambahasaibw

* Samipai 1950, di Sekolah Rakyat- ‘

di Jawa Barat, bahasa Sunda di-,
pakai sebagai bahasa pengantara
mata pelajaran berhitung, se-

- jarah, ilmu bumi, dan seba-;
- gainya. Ini membiiktikan bahwa ;
:, “bahasa ibu dapat dipakai seba-
.gai bahasa ilmy pengetahuan;
‘ danteknologl. Kebijakan ini ti- |
. -dak menjurus kepada gerakan

sepaiatisme, karena separatisme |
tidak pernah d:sebabkan oleh
persoalan bahasa tetapi karena

.. ketidakadilan dalam
- kue-kue pemba- ngunan(Rosde,

P20m),

Penggunahn bahasa ibu seba

.
L R

LS

- ‘budayaannya..

 pendidikan bakal

" a.l

bawase]umlahberkahkul- :

kel i tali psikologis terhadap
kekayaan rohani, memberdaya-
kan bahasa ibu sebagal bahasa

iptek, dan menumbuhkan pub-

likasi (dan bisnis) dalam bahasa
ibu. Selain itu, bahasa ibu me-

+ rupakan indeks dari sejumlah |
kearifan lokal atau cerlang bu-

daya (local wisdom), yang sela-
‘ma berabad-abad hldup dan

- menghidupi masyarakamya.

‘Pendidikan seyogianya mem-

.perkenalkan siswa untuk me-

‘mahami dan mengamalkan ke-
arifan lokal ini, sebelum diper-
Kenalkan kepada kearifan na-

. sional, regional, dan global. Pen-

‘didikan kit ini ditandai dengan

- tercerabutriya akar budaya lokal,
sehinigga ini tidak mera-
sa bangga dengan bahasa ibu-.

nya, bahasa Indone: danbk:-
»hasadaerah adaiahpmmmasuk

. gudang kearifan.

- ‘Sébagai contoh ada seJumlah

"."-ﬁ]safat Sunda yang akan tetap
. relevan dijadikan pegangan hi-
" dup seperti: hurip (penuh: vita]-

'itas), waras (sehat), cageur (se-

: hatsecaraﬁsikdanmenta]) ba-

geur (baik), benet (benar), pin-
ter (cerdas),’ ‘ludeung (perca rcaya
: dm), silih asah- (salmg bélajar),

asuh (saling memperhati-

: kan), silih asih (saling menya-
' yangl), sineger tengah (mode- ;
. rat), singer (cepat dan aktif da-
*lamp tugas), motekar :

reatif), “and . rapekan (slap

" melakukan apa pun)..

al, yaitu- menghubungkan -

i

p—
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lektif meru indigenous
. Jazowledge, yang diwariskan da-

: pamlalkulturahtudxakmseba--
" gai kebajikan universal, dihargai

+ pun: Sayangriya, pendidikan d-
» ta selama ini telah ménumbuh-.
. kankesan negatif terhadap bu-
* daya lokal, seolah-olah Baratlah-
. yang layak dxjadlkan mahaguru

, program studi, bahass asmg.i
_ tidak aaa,bedanya dengaf ma- |
~tematika ’ atau geografi. . Ke-
 khasannya“ barangkah karena | .
- bahasa(asing) termasuk
{ ' lompok’ humamoradankel
. pok liberal studies, yang sangat
" érat Kaitannya dengan
-bentukan karakter
- Secara keselurih

- seko]ah dasar sampai pergiru

“an tinggi ‘belum. menggembi-

. rakan. Oleh karena itu, tidak
. mengherankan jika penguasa‘
‘anbahasa asing pun . ti

X menggemblrakan. Fondas1 h-

R e S

.. Setiap etnis- memilikd nilai-ni- ‘teFasi sebaiknya pertama diba-

lal ku.lturalnya yang secara ko—,
ri générasi ke generasi. Bebera-

'oleh bangsa dan etnik :mana |

Bahasa
Sebagal miatd pelajardh atau,

-:ngun dalam bahasa ibu atau

Indonésia sebagai dasar bagi
“pengembangan literasi dalam

. bahasa lainnya, Pada umum-’
- nya, dari sekolah dasar sampai

.dengan perguruan tinggi, pela-

jaran sastra kurang diminati
daripada pelajaran tata bahasa
(linguistik).. Jauh lebih banyak

; guru yang menyukai tata ba-
“hasa daripada sastra. Demikian.
 halnya di perguruan tinggi, ina-
L hasxswa_mrusansastraamng,
asmg - lebih mengyiasai linguistik dari- - -
- pada sastra; Secara umum ma-_
. ta-mata kuliah kesastraan ku-
- rang: menumbuhkan apte51a51
sast:a.

Karena lemahnya -ap! reslam

terhadap budaya sendm ada, '

dl agen—agen mpenahsme bu-
. daya asing.. Dengan: demikmn,-
perluada "tobat kultural”, yaitu .
" upaya penyadaran s.'eqara krms L
,terhadap fenomena
1 -Ada. anggapan bahwa: pl‘Odl:
sastra asing harus berfokus ha-
. ‘'nya pada yang serbaasing, se-
. hingga ada tendensi mengha-

ramkan ka_nan atau pgmbahas-

jankeanfanlokal Bahasaasing - .|
“seyogianya:dilihat sebagai me-
. dia.uintuk: memperkaya kha-
vzanahkesastraan dan kdbuda-
- yaan Indonesia. Perlu adage- |
; ,rakan "deliegemoni” budaya a- * -}
 sing melalui penyadaran kolek-
. tif tethadap pentingnya pen- !
cendekiaan bahasa Indones1a;
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bahasa piawai :

| ra, belum tentu mereka memi-
liki kemampuan berbahasa se-
cara beradab. . Yang mereka pe-
lajari adalah jlmu pengetahuan

ruh) dari perilaku yang tei-
amati..- Nama. baik atau jelek

Jana fisika. Nampn, belum ten-

beradab atau berkarakter,
Karakfer bukan

: before he can be.d good farmer )
trade - man;: or:- engineer.”
Manusla harus dxdldlk;menjadl
-manusia b eransebelmn inen- '
jadi petam, ‘pebisnis, msmyur,
danlam sebagainya. .,

~-Pendidikan karakher
Secara formal- ‘mélalui Pera-
turan -Menteri No; 22 Tahun.
| 2006 tentang: Staridar Isi untuk -
Satuan_Pendidikan Dasar dan
Menengah; pendidikan karakter
dititipkan pada kelompok: ma--
ta P"Jajaran agama dan ‘akhlak :

/ dankepnba .Gerakan pen:
didikan karakter sering bersan-

dar pada; diagnosis. penyaklt
:moral’ masyarakat terutama 'di.
{ kalangan generasi muda. Dalain '
konteks Amerika Serikat;; Thisal: |
‘nya, ditemukan penyakit seperti
-bunuh: dird, pembunuhan hu-

“dan Semakm menuruﬂnya se-,
- mangat belajar:- Gerakan pen-'
| didikan karakter digelar-unituk
] membangun kembali petan g
ru sebagai pendidik; instruktur,
} dan suri teladan moral: Sekolah -

R N .

tentang : bahasa :dan  sastra. .
Karakteradalahkuahtas(ya]mlf

adalah bayang-bayang. pohon. |
‘| karakter. - Sarjana bahasa dan
sastra dijamin lebih tahu ba-
nyak metabahasa daripada sar-:

tu diaberbabasa dengan lebjh.

pe-.
b ,ngavelmgan bidang studi atau
cabang ilmu; tetapl ‘persoalan -
kemanusiaan. Filsuf pendidikan -
Amerika,’ Emerson (1837) ber-:
fatwa, ”A'man-must be-a man-

‘mulia; dan kewarganegaman :

.;Sekalipun melzeka sarjana -
[ dalam bidang bahasa dan sas-

‘adalah komumtas moral bukan |

sekz;dar Persop Snel pen
+ Pendidikan'inoral meﬂghen-
dak1 gerikan Kolektif dari seko-

kat, keluarga, dan lembaga-lem-
baga keagamaan. Guru - apa
-pun bidang studmya adalah .
pendidik, - pengajar, dan siri
teladan yang langsung berha-
apan dengan siswa..

karaktér hanya ‘menjadi tang-
gung’ Jawab guru_atau_dosen
} agama dan kewarganegaraan
-saja.” Pendidikan moral harus

pendekatan "lintas kurikulum”.

1 Artiniya, semua guru bertugas
-sebagai ‘pehdidik, pengajar, dan
suri teladan atau uswatun hasa-
‘nah melalui akhlak mulia. .
~ Karakter dipandu ¢leh ilmu
pengetahuan dan nilai-nilai ke-
* manusiaan yang. oleh Chibber

lima, yaitu'trith {(kebenaran),

lakur yang benar), dan norivsio-
lence (antikekérasan):. Pemero—
lehan ilmu péngetahuan lewat
nalar seyogianya diimbangi den-
gan penanaman ‘nilai-nilai ke-

] manusiaan melahuhat:. Nilai-

nilai jtu dapat: dipelajari sebagai
".objek studi, dicintai sebagai ob-
jek apresms1, dan dlprakhkkan

sebasm
: Bahasaibu,
Bahasa ibu dihormati sebagai
bahasayangpalmgtepatuntuk
" mendidik anak bangsa. UN-
ESCO ‘sejak '1951: telah- mere-
komendas:kanbahasaibu seba-
 gai media pendidikan dan me-
netapkan '21. Februari sebagai ,

.Hari Bahasa Ibu. Intengasxoqal

Ada sejumlah-alasan mengapa '

' . “bahasa ibu dxsar
bahasa'

‘ (2006) dlkelompokkan menjadi |
love (kasih sayang), peace (per- |
(peri-.

‘ lah/kampussebagm”komumtas ‘
{moral” yang secara’sistemik
gawe baréng dengan masyara- |

Tidaklah adil bila pend1dikan :

dilakukan dengan menempuh

an sebagai .
dlka!l_ B
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Pikiran Rakyat, 26 Oktober 2011

ol -dikondistan:

- Iaboratoriuny'sosial atay
- Bitas moral, dan akhir

- Mela]m peridekatan karakter

kurikulum, Pembelajaran

| bahasa asing pun harus ilut
; menanamkan- nilai-nilai kul-
 tural pada: para (maha)siswa,

i

misalnya, dengan menggu-

- nakan bahan ajar berbasis bu-

daya lokal, studi perbandingan . |

- lokal/nasjonal dan asing, dan
-dengan menerjemahkan karya
- sastra lokal/nasional ke dalam -
‘bahasa. asing dan Sebaliknya.

Ini_bisa ‘diwujudkan dalam

- kurikulum tintuk menumbuh-
~ Namun jurus’ini saja tidak -
- cukup, karena harus ada jurus
-.afektif, yakni) menumbuhkan
: r‘a'sal@nf?-:xéﬁ?sterpej enting la- -

nila i Tahap ‘ferakhir

 Penulis, angggota Majelis

Pendidikan, Dewan Pendidikan
Tinggi. .

jini -
ar lewat a2
komu- -
Inya se- .

/] o L e B

o vt L
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I Malaysia, rumah sakit ber-
salin adalah rumah sakit kor-
banlelaki,” ujarsebuahpesan
di telepon seluler yang terse-
bar ke mana-mana. Tentu saja dengan
nada ejekan. Dalam pesan itu—yang
dimaksudkan jenaka tapi kental de-
ngan semangat rasisme—banyak lagi
istilah yang di negeri jiran sesungguh-
nya tidak pernah terdengar. Biasanya,
orang Malaysia akan ganti menjawab,

”

"Daripada kalian, di Kuala Lumpur, :

cari jalansehala.”
Iustrasi di atas adalah tanda bah-

wa, dalam pandangan pemakai ba- °

hasa Indonesia, bahasa Malaysia/ba-
hasa Melayu, yang memiliki kosakata
yang sama, tetap saja terasa lucu dan
aneh sekaligus berjarak. Yang jelas,
rumahsakit bersalin di Malaysia dise-
but hospital bersalin. Dan hala dalam
jalan sehala yang artinya jalan satu
arch tercantum dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI) edisi keti-
ga, dari Departemen Pendidikan Na-
sional dan Balai Pustaka (2001), yang
berarti sama persis dengan arah.

lepon Bimbit

Dalam rubrik ini, 2 Februari 2010,
dalam tulisan Manipulasi Mak-
na, saya pernah menyinggung soal
lema bahasa Malaysia seperti budak
(anak-anak), butuh (penis), dan sero-
nok (bergembira, meriah), yang ar-
tinya, menurut KBBI, sama persis.
Mungkin karena bahasa Melayu ter-
sebar di banyak tempat dan pernah
menjadi lingua franca, hingga ba-
nyak diserap ke dalam bahasa Indo-
nesia. Ternyata tidak sedikit kosa-
kata bahasa Melayu yang dalam pi-
kiran orang Indonesia (yang terla-
lu Jakarta-sentris?) terasa aneh, tapi
ternyata salah satu maknanya sama
persis dengan apa yang diterapkan
Malaysia. Tentu saja ini, seharusnya,
tidak begitu mengejutkan, karena
dua negara ini serumpun.

Berawal dari percakapan seo-

Tempo, 30 Oktobeg 2011




rangrekan di kampus, "Sudah isi bo-
rang?” Saya awalnya terkejut. Bu-
kankah borang yang artinya for-
mulir adalah lema bahasa tetangga?
Ternyata saya selidiki di KBBI, arti-
nya sama persis! Tapi berapa banyak
dari kita yang memakai istilah bo-
rang daripada formulir?

Kata lain yang maknanya serupa:
kasut (alas kaki, seperti sepatu dan
selop), lawa (menarik hati, indah),
dadah (bahan narkotik yang mem-
bius), had (batas), bual (mengobrol),
mare (tampil ke hadapan, maju), bim-
bit (jinjing, membawa dengan ujung
jari) dalam telepon bimbit (telepon
genggam), tadbir (mengurus, meng-
atur, memerintah, mengelolakan),
i cuti (libur, vakansi), bile (kapan),
jemputan (undangan, ajakan), ji-
mat (hemat), berpusing (keliling), ca-
dangan (rancangan, rencana), bilik
(ruangan kecil yang tersekat), naib
(wakil, pengganti), dan tardas (jam-
ban, kakus; tempat mandi). Bahkan
makanan pengat pun mirip padanan
katanya, yaitu "masakan yang tidak
berkuah, dari buah dengan santan,
adapuladariikan”.

Tentu saja ada kata yang artinya
berbeda, atau tidak persis sama, atau
bahkan tidak ada padanannya. Mi-
salnya membeli-belah (berbelan-
ja), kira-kira uang negara (audit), su-
kan (olahraga), jom (ayo; dalam ba-
hasa Melayu ada kata "ayuh”, tapi
kurang populer), dan comel (berarti
imut, cantik, sementara comel dalam
bahasa Indonesia adalah ”perkata-
an yang dikeluarkan terus-mene-
rus yang tidak keruan maksudnya”),
kat (di, kependekan dari "dekat”),
berbeza (berbeda), dan selari (seja-
lan). Cuma-cuma di Malaysia adalah
"percuma”, yang diabadikan dalam
lirik lagu anak-anak Kereta Api: ”...
bolehlah naik dengan percuma”.

Dan tentu ada penyempitan dan

perluasan rﬁakna, dan mengikutiw'

konteks. Misalnya ada kasuslagu Pe-
jantan Tangguh dari Sheila on 7 di-
protes keras di Malaysia. Khusus un-
tuk Malaysia, judul lagu itu digan-
ti dengan Pria Terhebat, karena ju-
dul asli lagu tersebut akan berkono-
tasi negatif—di KBBI, "berjantan”
bermakna "bersetubuh (bagi orang
perempuan)”, dan "pejantan” berar-
ti "binatang jantan yang menjadi bi-
bit”. Atau refrain Seberapa Pantas
yang mengandung kata celakanya
yang ternyata di Malaysia diang-
gap kurang sopan karena dianggap
mengumpat. Jalan keluarnya adalah
menggantinya dengan oh sayangnya.

Apakah kita terlalu malas mem-
buka kamus dan mengeksplora-
si entri yang jarang digunakan?
Atau kita terlalu berpikir Jakarta-
sentris sehingga lupa bahwa Mela-
yu berikut bahasanya adalah juga
bagian dari Indonesia? Atau me-
mang ini semacam sindrom sib-
ling-rivalry dua negara serumpun?
Kasus terakhir: tentu banyak dari
kita yang menonton, atau membaca,
Laskar Pelangi, dan mungkin ma-
sih ingat ketika Pak Harfan berkisah
tentang umat Nabi Nuh yang mus-
nah dilamun ombak? Atau saat anak-
anak Laskar Pelangi bertualang
ke Pulau Lanun yang angker tem-
pat Tuk Bayan Tul? "Dilamun” ada-
lah digenangi atau diliputi, sedang-
kan "lanun” adalah bajak laut, dan
keduanya adalah kosakata bahasa
Melayu. Apakah ini berarti, jika kita
mengejek-ejek bahasa negeri tetang-
ga itu, tanpa sadar kita juga meng-
olok-olok warisan budaya kita sendi-
ri: Melayu?

Daripada pusing, lebih baik pu-
sing-pusing ke medan selera. Jom!

. *) Dosen Jurusan Film dan
Komunikasi Binus International

Tempo, 23 Oktofier 2011

94

I

o



BAHASA-PENDIDIKAN.

!

.. Mantan Wakil Presideir RI H.M.‘Ju"sufKal]h meminta semua

- menggunakan bahasa pengantar bahasa Inggris. Pasalnya, de-
- hgan mdraknya sekolah berbahasa pengantar bahésa-h'x_ggris,

o, Saya seting ingatkan, jangan terlalu cépat mengajarkan'ba-

kit gurs yang sebenarnya
-hifigga materi yang disar
Jjar sejarah pakii.bahas:

Jepang saja tetap miaju tanp

i
i

dini,” ujarnya,

teri yarig diberikani kepada siswa selalu update,

_penting; tetapi ketika diberikan terlalu cepat anak akan kehilang-*

(25/i0). . .-

| terus ditingkatkan standar nilainya,” vjainya, - -

B

BANDUNG, (PR):- -

pihak mengkaji kembali sekolah intérnasipnal dan sekolah yang

balikan di tingkat SD, telah menghil identitas dirf dan me-
nimbulkan kelas-kelas di masyarakat' = + . - ., . -

hasa Inggris kepada siswa, tidak perlu sejak SD. Bahasa Inggris
an jati dirinya sebagai bangsa Indonesia,” kata JK saat menyam-
paikan orasi dalam Forum Ilmiah Fakultas Imu Pendidikan Ju-
rusan Ilmu Pendidikan (FIP-JIP) 201i dan Seminar. Nasional

"Grand DesigrProgram Pendidikan Profesional Pendidik dan -
Tenaga Kependidikan™ di Balai Perteimiuan Umum Universitas

Pendidikan Indénesia, Jln:" Dr. Setiabudhi ‘Bandung; Selasa .

" Ménurut JK;, keberadaan sekolah .inte/ij;;:a_sional, atay sekolah
berbahasa genganitar asing mehjadi tidak jelas, sebiab sedi-

tidak pahani betul berbahasa Inggris se-
ipaikan menjadi tidak tepat. "Meng

apalagi pakai- bakiasa In

 Menurut dia; merigajarkan bahasa Inggris di S
sebenarnya sudah cukup.© - Lo -
‘la menilai, saat ini sudah muncul kasta-kasta atau gap yang se- -

makin luas di masyaralat. *Orang-orang martipy lebih memilih
sekolah internasional. Nanti lai -laina sekolah negeri hanya di-
ya saya tidak setuju orang-

isi orang yang tidak mampu. Makan ;
mampu digratiskan. Gratis oke; tetapi hanya unt

mampu; sebab ‘bahaya kalau semua digratiskaii
muriculkan kelas-kelas dan strata-strata dlmasyarja‘law
T T ey o Muds
. JK juga melihat saat ini telah terjadi degradasi d:

didikan di Indonesia. Dibandingkan dengan neégara ]
didikan kita jauh fertinggal. "Kenapa? Karena kita terlal
meluluskan pendidik dan terlalu mudsh melulig
Siswa nilainya 3;5 diluluskan, mau bagaimana b

karena itir sejak awal Saya tegaskan UN harus tetdp ad:

ok Jiga memitita semua guru meningkatkan kemampuanuya,

terutama untuk selalu meng-upgrade Wawasan agar setidp ma- :

'

Pikiran Rakyat, 20 Oktober 2051
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BAHASA SUNDA-BUKBZANDUAN

- ———————

ahasa Sunda UnAtl;lk Kedokteran

U ntuk mengatasi kendala bahasa sejum-.{ ’yAamA“.penye aran ang- ] T

lah mahasiswa Fakultas Kedokteran'
(FK) Universitas Padjadjatan (Unpad) f 5aq .
Jmenyusun buku'saku berjudul, Bahase Sihdd §ei;
|untuk Praktik Kedokteran, Buku setebal 209 § 14
fhalaman. ini disusun sebagai pedoman para [hani
dokter muda yang terjun di daerah Jawa Barat. | 1.2
“Di FK sendiri kan tidak seluruhnya ma- |y 5
hasiswa asal Jabar, ada yang dari luar daerah | ij b ;
Jabar, bahkan luar negeri.-Kami Forum Ma= | "« yakan o

hasiswa Pendidikan Profesi- Dokter (P3D) Suncli<: bénarena bngaku ny;elnagtgl;k bisa b;l:;\sa ]
berinisiatif membuat bukusaku Bahasa Sunda | eyl < Maka kami juga m embu:‘.nbs:lg p a;{]f ;
untuk Praktik Kedokteran,” ‘untuk dapat digunakar set1ap Waktu " Jelas.

-inci jii, diakeii Gilang, by : :
selama enain bulan, Sembllan mahamswa :
l mengeljakanlsx buku adalah Ariggi Novxa.nytz:;mmg N
Belni; %, Deti Paridlak; Indra Permana
; S Mod,hammad ReZza, Rasyld Muﬂlh Mahs ’A

— T, ...'._._...-..

- | mun, nnakan menjadl-pe;-
soalan kalau dokter tid:

Republika, 5 Oktober 2011
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7 .Ryni'Tila’wati, Yuki. Andrianto, :dan;Yliﬁiéa

Pamela. Sebagai ilustrator Muhammas Mukhlis
dan design cover oleh Richard Chandra, Selu-

. -Tuhnya mahasiswa Ko-as FK Unpad.

Menurut Gilang, setiap bab dalam buku ini
di lapangan. Pada

bab pertama- dijelaskan

mengenai ‘tata bahasa dalam bahasa Sunda. |
- Dimulai dari fonologi, jenis-jenis kata-dalam.

bahasa Sunda, imbuhan, tata krama’ bahasa

. Sunda, waktu, angka, bilangan; nama-riama
' hari, bagian-bagian tubuh, dan oigan dalam.

Buku saku yang dicetals hanya sekitar 150
eksemplar ini akan dibagikan } epada peserta
Pelatihan Bahasa Sunda

dapat mengoimersialkan buku saku tersebut.

- “Beberapa rekan dari: fakultas kedokteran
di sejurnlah universitas di Kota Bandung sudah
dda yang menanyakan, di mana untuk bisa
membeli buku ini..Tapi, untuk saat ini, belum
terpikirkan untuk dikomersialkan;” kata Gi-

tihan B nda di FK Unpad, yang |
akan digelar November 2011 Mmendatang. Ketika -
| ditanya apakah akan dikoniersialisasikan, Gi-.

; disusun sesuai dengan kepentingan anamnesa |

| Pada bab I diilustrasikan anatomi tubuh dan |

{ keluhan dalam Qahasa’Sunda.-<Semen@fa’p§g1a !
{ bab. Il mefupakan contoh percakapan anam- !
jmesadalam bahasa Sunda, " ..

1ang bersama tiinya belum berpikir. uritul

, lang-,l:symbéhMMmQaﬂ.gg.nged:jow sadewo -

Republika, 5 Oktober 2011
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isa P;-M. Mukhlis; dan R.
sesu dengan kepentingan anam

Pikiran Rakyat, 9 Oktober 2011
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paflASA SUNDA-BUKU PANDUAN

l]uku Saku Bahasa Sunda

untuk l(’);

_,_;,fter Mu a""l

-

——

‘ BANDUNG (PR) -

- Untuk mempermudaﬁ melakukan
anamnesa‘(tanya jawab masalah yang
dihadapi klién), Forum Mahasiswa

Pendidikan : Profesi Dokter  (P3D).- -
. Fakultas Kedokteran Universitas Pad--
! ladJaran, Bandung, mémbuat buku.
saku Bahasa Sunda untuk Praktik Ke- -

dokteran ‘Buku setebal 209 halaman
ini disusun sebagai pedoman untuk
dokter muda yang banyak terjun di
daerah ‘Jawa 'Barat. Dengan buku

mengatasi kens
kali dialami ‘oléh dokter muda: .
~ "Untuk. memperoléh informasi me-

ngenai rekam medis seorang paslen,-'-f

dokter. biasanya melakukan - pen-

dekatan secara subjektlf dengan me- -
. tar 150 eksemplar ini, menurut dia, .

* 'akan dibagikan kepada peserta.pela-
“tihayi bahasa Sunda di FK Unpad No—

tanya, Jawab atau biasa disebut
dengan anamnesa. Dalam hal itu,

kendala bahasa ternyata sering kah,

terjadi. Apalagi. mahasxswa di Fakultas

Kedokteran tidak semuanya berasal- -

dari Jabar Oleh karena itu, mengapa

' | buku ini dlbuat kata mahasnswa Pro-
.gram’ Pendldlkan Profesi Dokter (PsD)
“FK Unpad, Ditia Gilang Shah Jumat, .

(30/9) di Kampus Unpad. . ..
Buku berukuran 4,13 x 5,83 inci itu

* dibuat dalam waktu enambulan oleh

sebelas mahasiswa. Sembilan -di
antaranya méngerjakan isi buku. Mere-

- ka adalah Anggi Noviantini, Belni Pus-

" milasari, Deti Paridlah, Indra Permana.

'S, Mochamm.ad Rezza, Rasyid Muflih
e Mahs Rym TilaWatl Yukl Andrianto,
tersebut; d1harapkan dapat membantu - -
‘bahasa yang sering -

dan Yunisa' Pamela Adapun jlus-

“trasinya, dikerjakan oleh Muhammad

- *‘Mukhlis dan desain cover oleh Richard
. Chandra:, “Semuanya adalah maha-.
siswa co-ass (asisten dokter) Fakultas

: Kedokteran Unpad,” kata Ditia. . o

- Buku'saku yang dicetak hanya el

vembér 2011 mendatang.
“Bantu di

Sebelum buku saku ﬁu dlb‘;g?

Pikiran Rakyat, 3 Oktober 2011
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menurut Ditia, mereka terlebih dahu-
lu menyebarkan angket di kalangan
mahasiswa co-ass FK Unpad." Dari
angket itulah diketahui hal apa yang
diinginkan para mahasiswa selama co-
ass, salah satunya adalah diadakannya
pelatihan bahasa'Sunda. :
Berdasarkan angket, menurut Ditia;
sebagian besar mahasiswa kedokteran

mengaku tidak bisa berbahasa Sunda.
Mereka yang tidak dapat berbahasa
vbuku saku ini, mahasiswa asal Padarig,

.Sunda itu bukan hanya mahasiswa
1 yang betasal dari luar Jawa Barat,
tétapi juga yang asli dari Jawa Barat.

.. "Kebanyakan mahasiswa mengaku{ :

1 tidak: bisa- berbahasa. Sunda, J

; pelauhan saja tidak cukup, kami ‘berin-
: wmuf membuat buku saku yang dapat

setiap waktu,” tuturnya. -

Setiap bab dalam buku tersebut, i

susun -sesuai dengan kepentingan
_anamnesa di lapangan Bab pertama
yang menjelaskan mengenai tata ba-
hasa dalam bahasa Sunda. Seperti

fonqlop}gems—;ems kata dalam bahasa -

-Sunda, imbuhan, tata krama bahasa .

- Sunda, waktu, bilangan, nama-nama
‘hari, bagian—bagian tubuh dan organ
dalam.

Kemudlan pada bab 11, uJar Dma,
_;dnlustrasﬂcan .mengenai _anatomi
" tubuh dan keluhan dalam bahasa Sun-

da. Sedangkan pada bab III meru-
pakan contoh percakapan anamnesa . |
~ dalam bahasa Sunda. . i

Sebagai pengagas | dari pembuatan

Sumatra ‘Barat itu mengakui, masih

- terdapat banyak kekurangan. "Penu-
- lisan buku ini hanya berdasarkan pe- °
ika . ngalaman. di lapangan dan:kemam-
;.puan para pen uhsnya dalam berbahasa .
“Sunda. Masih banyak istilah kesehatan

dalam bahasa Sunda yang bisa mem-

perkaya khazanah dunia kedokteran:

. Buku saku atau buku kamus untuk ke- .
sehatan, akan sangat membantu para |

- dokter. muda, apalagi ketika harus ber- -

hadapan dengan tnasyarakat Sunda,
ujarnya.. (A-177)"‘

r—

Pikiran Rakyat, 3 Oktober 2011
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BAHASA SUNDA-BUKU PELAJARAN

+ Séjumlah 'ihékmemmtabu-,' -
X pela_;aran bailasa Sunda .
MurbaB

~ KetuaMusya L

ta Pelajaran (MGMP) Bahasa '[ "
Sunda Kabupaten Bandung Ba- -
ratL Leh menuturkan, salah satu

las WI, VIII amu IX," katanya.
. Leli berharap, penerblt bisa
.,segera merevxsl buku itu. Apa-

Pikiren Hekyat, 10 Oktober 2011
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ga penyusun buku ajar bahasa  susah," tutumya. ‘ 5, Sudah direvisi:
Sunda Piwularig Basa (SD)dan - Di bagiah lain, menuritt Hl- - Sementara ity saat dikonfir-
Pamnager Basa (SMA) meminta - dayat, ada bacaan yang berjudul masx, penuhsbukuMwbaBasa
buku karya Yayat Sudaryat dan = Kamping Pulo. Untuk kesekian Yayat Sudaryat mengakui ada, *
{Lilis Nur Ruhiyati' tersebut kalinya menunjukkan ke- kesalahan. Namun, dia mene-, . ;
rsegera diteliti ulang. Berdasar- * dangkalan logika berbahasa. . - gaskan hariya satu hal yang ku-. -
kan hasil: analisisnya: cukup ‘Tertulis "Kampung teh riyq eta rang tepat di dalam buku yang. .
’banyak materi yang tidak tepaf kumpulan sawatard imaki di " diatulis yakm tentang deﬂmsl :
atau | menyesatkan.- - - pasisian.’ Geuning .aya pari-. nyawer. J
. "Pada salah satu bagian, ‘pa-  basa 'Urang kampung bauti- .  "Itu. pun sndah dlpe;balkx.
i ngajaranl ' jilid pertama. Seper- - sung' nu hartina pamoyokan - Penerblt sudah memberi infor-
Lt lazimnya buku ajar, setelah  ka. -urang. pds:szan nu dusun masi mengenai perbailmn % d%
wacax;adﬂamuﬂmnkebabamn - atawa ngampung. (Kampung\" bagian ini derigan: diubah: Fehs .
kecap atau perbendaharaan ka-* " adalah kumpulan . romali’ di Jadlmdlﬁatauadat, &arﬁia
ta.‘Temills Ieu di handdp aya ._daerahpmgglran.Kanadapen- Yayat berharap, sémjua.pihak’
antt kaasup hese (di ,“‘bahasa "Orang Kampung-Bau ‘fidak .. terlaly . membesar bé:
bawahlmadakatayangterma. Llsung ‘yang‘artinya orang s kan 1 I
suk-susah).. Kenapa buku ajar ' pmggn-an 1tu ngampung/-‘, ‘ya M i
malahmpnah:tnakutl,dana - dusun.’; Apalag1 menurut penuhs:'
_benar. susah? Sebab ‘yang ter- . Apa kaltannya antara deﬁ- buku - ‘pribadi “dan. 16’ bm
! tulis di antaranya dituany (di- . isi kampung:dan. penbahasaA bersama in banyak buku. lmp;
““makan), naroskeun (menanya- - itu, Iml'casuslucu dan jadi ba- . “yar emiliki kesalabaly
' 1 kan), ngaran(nania) Sayakira - hankelakar anak anakdengan,‘ ;.. bahkan, ]ebi :
" kacuali bukan o orang Sunda asli, pant\mkhasmemkaJakaSem
* bagf siswa kelas VIl kata-kata  bung. - dahar. peuteuy,_ 21
tersebut sama v .. hdﬂk, o Y 'i‘]euy,"uca ’\Ya-

v

Pikiran Rakyat, 10 Oktober 2011



BAHASA SUNDA-PEMAKAIAN

. Alexandra Asmasoebrata- i
Lupa Bahasa Sunda
M ESKI mengaku sebaga.l orang Sunda @ dra Asma- *

‘soebrata (23) sedikit saja. memahéml liahaszf‘Sunda. An- .
dra, begitu panggi]an akrab pembalap wanita Indonesia’ itu
mengaku, kadang dirinya tidak mengerti kalau ayahnya, Alex ASma-
“soebrata berbicara bahasa: Sunda dengan teman—temannya yang be«
rasaldanJawaBarat o
"Mungkin aku tidak membxasakan dm menggtinalmn baﬁééa Sunda;
" Kedua, aki Jebih Jama Ungga}hasaakarta. Jadi, ddlam pergaulan sehari-
hari banyak menggunakan b Indonesia; Memang masih ada be-’
"berapa kata dalam bahasa Sunda: yang aku pahami. Tetapi, kalau untuk
i mengobrol dengan bahasa Sunda, kayaknya susah deh,” kata A .
yang kini lebih sering memba]ap d1 level mtemamona] Gt b ‘
- Walay mulai susah me ba-

hasa Sunda, kecintain Andra ter;,
‘hadap Jawa Barat,’ u§qsnyaK3m

, Banduig sama sékali Hdak berku”
. raig, Jika ada wakti luang
‘menyempatkan diri menik
‘silasana Kota Kembang. Apil:
-Kota Bandung punya kenang;
-.sendm bagl Andra, Sebelas

" Andra yang sudah ter- y
blasa beradu cepat de- i
ngz’m pembulap pria - g
mengatakay, dirinya se=
lalu mempromosxkan
Indonesia termasik -
wisata Bandung kepada -
masyarakat internasio~
nal. "Tiap ada kesem-
patan berbincang-bin-
cang; aku. tidak’ lupa“
mempromosxkan wisata'
Indonesia. Aku'j juga ajak "
teman-teman pembalap
luar negeri untuk, - |
berkunjung ke Bandung,
ujarnya. (An,war o oy
fendi/ "PR") whw

Pikiran Rekyat, 14 Oktober 2011
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BAHASA SUNDA-PENGAJARAN

Mem/alakan Pelita

Suku Baduz

UKU Badux dx Banten
y dikenal tertutup ter-
hadap pengaruh luar
untuk menjaga kearifan - ¢
lokalnya. Namun, mereka
- tidak serta-merta’ menutup
diri dalam mengikuti arus
| kemajuan pembafgunan - -
| khususnya’ dalam bidang pen-
- didikan program pengentasan
‘buta aksara. .

, 4“30 bersama se]umlahrpemggé

: mula1 mengumpulkan 5—10
- .anak Badui' di kediamannya, .-
" Kampung Balimbing, Desd

- Leuwidamar, Kabupaten ‘-
o Lebak, Bariten.”

* dari pengenalanhu f, pe-

L - Apa‘yang dﬂakukan Sarpm,}, ‘Myang sa)*a‘é]arkan sederhana '

o

Kanekes Badiii, Kecamatan -

““Saya ajati:mereka ijnulal
‘Tiyusunan kata eﬁgan irieng-
gunakan bahasa Sunda; dan
juiga pengenalan angka: Apa’

| ‘Badui lamnya yang i . \anak-andk ‘datrr warga Badmf”_f
} liki kesadaran | tentang arti’ ;. *hiturnya di sela-séla pameéran |
pentingnya pendidikan layakJ { “Hari Aksdta Interniasional 1
‘mendapat-apresiasi. . | L. (HAI) ke-46 di Kantor Kemen- |
‘Denganbeérbekal pen: ' . | terian Pendidikan dan Kebu— ‘
{ ~didikan informal paket A.. - dayaan Jakarta, kemarin: ‘
%, - stara setingkat SD yang'ia . Pemuda yang mengenakan i
1 tempuh di Pusat Kegiatan "  pakaian hitdih Khas Badui * - |
}* Belajar Masyarakat (PKBM) . itu kemudian memaparkan ;

- Lebak, pada 1997 laly, Sarpm

‘Harapan Mulia, Lequdamar, ? %ahwa dalam tahap pertama-

pengajarannya selama enam
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(bulan, ia baru dapat menun- beberapa tahun lalu, termasuk

taskan buta aksara warganya
© unituk mampu membaca,
menulis, dan berhltung (calis-
. tung). Dengan usaha yang
' giat fanpa mengenal lelah, |
Sarpin mengdku bersama -
- teman-temannya telah me- -
‘ngentaskan sekitar 750 warga
Baduii dari buta aksara..
- Meski demikian, tidak A
‘mudah bagi dia dan téman-.

1 temarinya untuk mencapai

“tujudin tersebut. Ta dituntut
harus tetap mempertahankan
-budaya nenek moyang. Jadi,
yang ia ajarkan tidak boleh.

“melalui pendxdlkan formal -
seperti mengenakan Sel‘agam .

_selelah.

- “Sebagai alternahf Sarpm i

mengulang cara pendidikan

2 kuu paket A dan’ ‘paket B-

. “honformal saat dirinya mengx- -
v(Bay/ H-l)

‘pendidikan keaksaraan fung-

sional. “Saya bertanggung

jawab bahwa adat tetap harus

dilestarikan, Nainun; penge-

tahuan juga mesti bertambah

_“karena pérkembangan zaman.

Sebab, kalau kita tidak ber-+

barhsnpan, akan ketmggalan

zaman,” pungkasnya. 0 -
Berkat jasanya memerangl

‘buta aksara di desanya itu,

ayah dua anak itir dirarigkul -
Dinias Penididikan Kabupaten
Lebak: Selanjutnya pada 2008

‘ia dikenalkan' derigan Direk-

‘tur Pembinaan- Pendidikan, .
Masyarakat Kemendnkbud

-Ella Yﬁlaelawah Pada tahun
“yang sama pula, ia meraih:
- penghargaan sebagai tutor -

) ‘terbalk kedksaraan tlngkat na-.

sional bagi masyarakat«Bhdm

Media Indonesia, 21 Oktober 2011
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BAHASA SUNDA-SEJARAH
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o e,

Rintisan Studi Sunda

i TUDI budaya Sunda secara umum mulai dilakukan pada
; pertengahan abad ke-19. Hal itu terutama berkaitan dengan
i upaya kaurn kolonial Belanda untuk menegaskan identitas

Sejak Masa Kolonial |-

i setiap suku bangsa yang ada di nusantara. Dengan demikian, dapat

¢ dimengerti bila sebelum abad ke-19, kaumkolonial telah

: mendirikan lembaga ilmiah Bataviaasch Genootschap van Kunsten

{ en. Wetenschappen (Perhimpunan Batavia untuk Seni dan Ilmu

! Pengetahuan) atau BGKW pada 24 April 1778 di Batavia (Jakarta).

1 Untuk menyokong kegiatannya, lembaga ini menerbitkan jurnal

{ ilmiah yang memuat tulisan-tulisan yang berkaitan dengan ‘

{ pengumpulan dan penelitian budaya-budaya yang ada di nusan- -

{ tara, termasuk budaya Sunda. Di antara jurnal yang diterbitkan

{ BGKW adalah VBG (Verhandelingen van het Bataviaasch

. Genootschap) sejak 1779 dan TBG (Tijdschrift voor Taal-, Land-

: en Volkenkunde van het Bataviaasch Genootschap) sejak 1853.

* Untuk budaya Sunda, pada 1845, BGKW mulai secara rutin

: melakukan pengumpulan benda-benda budaya, termasuk prasasti

{ dan naskah Sunda. Demikian pula, "penemuan kembali dan

, pengembangan bahasa Sunda” dalam bentuk mengumpulkan Kata-
kata Sunda yang dilakukan Josua van Iperen (1780), juga

- penyusunan Kamus Bahasa Sunda oleh Andries de Wilde (1843).

. Lembaga lainnya yang meneliti kebudayaan nusantara umum-

; nya, dan Sunda khususnya, muncul pada abad ke-19 di Belanda.

1 Ttulah Koninklijk Instituut voor Taal-, Land- en Volkenkunde

(KITLV) yang didirikan pada 4 Juni 1851, di. Kota Delft. Maksud

pendirian, pada mulanya, ditujukan untuk melatih para pegawai

: (ambtenaar) yang akan dikirim ke wilayali jajahan Belanda. Na-

; mun dalam perkembangannya, lembaga ini pun merambah ilmu.

;- bahasa, budaya, dan sejarah nusaritara dalam artiluas.

i buku. Di antara jurnal yang diterbitkan KITLV adalah Bjjdragen
! tot de Taal-, Land- en Volkenkaunde van Neerlandsch Indie (BKI)
'{ pada 1852. Alasan di balik lahirnya jurnal ini karena para pendiri

i adalah melalui penelitian dan publikasinya.

| Antara 1856-1943, sesuai dengan data pada Inventarisasi dan

't Dokumentasi Literatur dan Sumber tentang Kebudayaan Sunda

' (1983/1984), muncul 63 tulisan membahas budaya Sunda. Tahun
| 1856 menjadi batasan, karena pada tahun itulah tulisan mengenai
! Sunda muncul pertama kali di BKI, yaitu karya Dr. Sal Muller, .

. "Over Eenige Oudhederi van Java en Sumatra,” (BK]J, 4, 1856) ten-
! tang peninggalan purbakala di daerah Bandung, Sumedang, dan
IBogor dan karya J. de Rovere van Breugel, "Bantam in 1786”.

Seperti BGKW, KITLV banyak menerbitkan jurnal, majalah, dan :

¢ KITLV menilai bahwa cara terbaik untuk mempelajari yang dijajah

Pikiran Rekyat, 2 Oktober 2011
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Antara 1856-1943, sesuai dengan data pada Inventarisasi dan =~~~
Doxumentasi Literatur dan Sumber tentang Kebudayaan Sunda
(1983/1984), muncul 63 tulisan membahas budaya Sunda. Tahun

{ 1856 menjadi batasan, karena pada tahun itulah tulisan mengenai

: Sunda muncul pertama kali di BKI, yaitu karya Dr. Sal Muller,
"Over Eenige Oudheden van Java en Sumatra,” (BKI, 4, 1856) ten-

 tang peninggalan purbakala di daerah Bandung, Sumedang, dan

[[Bagor dan.Jarya J. de Rovere van Breugel, Bantamin1786”.

' Updya-upaya kaum kolonial tersebut pada gilirannya diman-" "~ ™

faatkan untuk mengalirkan arus modernisasi melalui pendidikan

ala Barat. Mereka mendirikan s¢kolah dan menjadikan tradisi

cetak sebagai tulang punggungnya. Mengenai pengenalan pen-

didikan dan tradisi cetak ke dalam budaya Sunda, kita dapat mem-

{ baca Semangat Baru: Kolonialisme, Budaya Cetak, dan Kesas-

| traan Sunda Abad ke-19 (2005) karya Mikihiro Moriyama. -

; _ Dalam hal pengenalan buku cetak, Mikihito mengetengahkan

AT e T

aieassas

K.F. Holle (1829-1896) sebagai orang.pertama yang mengusahakan }

 penerbitan buku cetak berbahasa Sunda. Buku pertama itu Tjarita

. Koera-Koera djeung Monjet (1851) yang ditulis bersama K.F. Holle
. dengan saudaranya, Adriaan Holle. Holle pun dipercaya pemerin- .
- tah kolonial mengurus pilot project penerbitan buku Sunda. Pada

i 1861 K'F. Holle ditugaskan menyusun buku bacaan serta pelajaran }
* bahasa Sunda. Untuk projek itu, Holle dibantu R.H. Moehamad

- Moesa beserta penulis dari lingkungan distrik Limbangan. Dj an-
taranya: Moesa berasal dari Limbangan; Adi Widjaja, Patih Lim-
bangan; dan Brata Widjaja, mantan Patih Galuh, Sukapura.

Pada 1863, Holle bersama dengan Moesa berinisiatif mendirikan
+ Sekolah Pendidikan Guru bagi Sekolah Pribumi, Hollandsch In-

» landsche Kweekscool (HIK) yang diresmikan pada 23 Maret 1866.
Itulah rintisan studi Sunda yang dilakukan kaum kolonial Belan- -
. da. Dengan mengedepankan pengumpulan berbagai pengetahuan

, sejak abad ke-19, maka bila kita berpegang pada Michel Foucault,

- akan segera dapat dimengerti motif kaum kolonial itu. Pemikir dari
; Prancis itu menggarisbawahi bahwa pengetahuan sangat erat
kaitannya dengan kekuasaan.

Pendirian lembaga ilmiah beserta jurnal dan publikasi ilmiah
lainnya, jelas, digunakan sebagai alat untuk meringkus dan me-
ringkas budaya serta orang Sunda ke dalam berbagai kategori, ab-
straksi, juga stereotip yang kadang-kadang tidak adil. Pengumpu-
lan data-data Supda yang dilakukan oleh lembaga-lembaga kolo-
nial itu bisa jadi menjadi wahana untuk melanggengkan kekuasaan ;
kaum kolonial, dalam bentuk ketergantungan informasi, seperti
tecermin dari pemeo "bila hendak studi Sunda harus ke Belanda”.

Efek yang lebih parah barangkali, timbulnya inferoritas kita di
hadapan peneliti asing (terutama Bélanda) ketika mereka

melakukan kajian budaya Sunda. Seolah-olah merasa wah, seolah- |
i

e

e aa et e

olah merasa bangga ada orang asing yang meneliti budaya Sunda. §
Sementara bila ada orang Sunda yang melakukan kajian budaya
' Sunda dianggap biasa-biasa saja. Tidak istimewa. Tidak keren. Dan 3"2
-gaungnya tidak terasa “mendunia” dan “membumi” seperti hasil- |

hasil penelitian budaya Sunda yang dilakukan oleh orang asing, *** ’
‘ !

. ATEPKURNIA, A
i bergiat di Pusat Studi Sunda (PSS), Bandung.

Pikiran Rakyat, 2 Oktober 2011
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BAHASA TANSI-SEJARAH

Mefly‘USurfi
Terbentul

et il

Kehadiran sebuah usaha

pertambangan bisa; .
menciptakan striktur sosfal .
baru, seperti di- Sawahlunto,
Sumatera Barat. .~
Terciptanya struktur sosial

‘kemampuan berbahasa -
Yang beftieda antarlapisan
masyarakat. Bahasa kredi, -
Yang kemudian disebut
bahasa Tansi, tumbuh
sebagaj jembatan interaksi
antargolongan. - .

B

Greot dan penerfuan fapisan batu-
bara di Ulu Air, di ‘daerah Batahg
Ombilin pada 1868 ‘oleh .Ir WH de

ouen mck Ak

Kompas Minggu, 30 Oktober 2011 |

Greve, seorang' ahli- ‘geologi; Perie-
"muan’yang :lalu diperkuat oleh pe-

nelitian P Van' Diest" itu ‘mengin-.

dikasikan: kandungan batubiata yang
terdapat di ‘perut:bumi - perbukitan

Batang Lunto ininimal 205 juta ton

S v Sl dan tersebar di sépanjang batang Om-
yang hierarki ditandai-oleh [ bilin .+ 7.

- Penguasa Koloniial ‘Belanda yang
melihat keuntungan besar, kernudian
nierealisasikan « eksploitasi - tanibang
+ batubara tersebut.- Sekalipun dengan
‘biaya-‘cukup' besar, dibanguin jalur
transpotasi kereta api-dari Ombilin
-di Sawahluiito - menuju Pelabuhan
Emma Haven (Teluk- Bayus). Inilah
' periode awal peribahdn’ Sawahilurito
dari "ladang -padi” di “¢eruk - bukit
~kosong tak berpenghuni mehjadi kota

pada: masyarakat - Sawahhinto, Elsa
PutriE'Syafril mengarigkat desldipsi
tentdng sejarah industri i tambang ba-
tubara di wilayah ini. Elsa menga-

bagai daerah ke Sumatera Barat. Me-

(Y &erahberawal dari peserriuan |
Skandmlgan ‘biitubaradi ‘timur

Sinigkarak pada 1851 olehIr C de”

tambang modern (halaman 67-71); -
-”thukhxéliliatke‘munciﬂaﬁbéh@a

takan, sejarah tiiasyarakat Sawahlun- |
. to dimulai séjak‘béxzopérés’i:’fy%_a -Tam- }
bang-Batubara Ombilin’ (TBO) ‘dan |
] arus- migrasi orang-orang dari ber:

*
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reka berasal dari berbagai etnik di |]

Hindia Belanda dan dari berbagai

bangsa Eropa yang bermuklm di se-|

kitar tambang.

¢ Para pekerja tambang, terutama!

! pekerja paksa atau disebut juga buruh'
paksa, awalnya adalah narapidana da- |

1i penjara Muara Padang, Karena se-|
ring melarikan diri, pihak Pemerintah |
Belanda akhirnya mendatangkan na- |

rapidana dari penjara-penjara di Ba- ] |

tavia. Para narapidana ini terdiri dari

'~ orang Jawa, Bali, Madura, dan Bugis. || §

| Mereka dipaksa untuk bekerja meng-
gali batubara di lubang-lubang peng-
galian. Narapidana yang ' dianggap

berbahaya, terutama para tawanan}|
politik, dirantai kaki, leher, dan}i
tangannya. Mereka pun dinamakan|

kettingganger atau “orang rantai”. Ini-{
. lah yang kemudian menjadi cikal ba-
kal masyarakat Sawahlunto (halaman
75).

Sejarah tentang masyarakat Sa—
wahlunto menguatkan asumsi Elsa}
—anak nagari yang juga peneliti ba-
hasa—tentang keberadaan sebuah ba-!
hasa yang tercipta dari suatu kondisi|
perburuhan batubara yang memben-'

~ KOMPAS/TOTOK WIJAYANTO |

3
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Sebagal penelitian bahasa (lingu-

DATA : & Judul: Menggali Bara, istik), buku ini memberikan deskripsi
BUKU @ Menemu Bahasa: Bahasa yang menarik. Selain analisis struktur
R Tansi, Bahasa Kreol . bahasa sebagai data penelitian, buku
i Buruh dari Sawahlunto ini juga seperti membuka jendela ten-
R 4 g;'a‘#:ls- Elsa Putri E tang sebuah sejarah kota dan kondisi _
-3 sosial masyarakatnya. Ini diperlukan
Cd * ﬁg?grgésvapﬁ{:}ﬁ{:’"tah karena, menurut Elsa, penelitian ba-
& Cetakan: |, April 2011 hasa campuran yang muncul karena
. @ Tebal: 535 halaman ‘| faktor sejarah dan interaksi para bu-
@ ISBN: 978-602-95957-1-0 | ruh tambarig pada zamankolonial
| masih belum ac Kebahasaan cen-.
i derung dldasan dengan pendekatan
T tuk stmktur sosml. Golongan ma-
syarakat ini memiliki kemampu-
“an berbahasa ‘yang saling ber-. ini hanya”di
~beda. bagmbag;andanbahasaMmangdn—_‘
{ ' Sebagai medium komu.mlms1 alekAgam T;mah Datar. . S
| akhirnya terciptalah suatu bahasa | . . Selain sl:qutur hnguistlk khas: ba- ,
{ campuran yang kemudian disebut hasa{l‘ans1 sebagm bahasa kreol, buku-
~ sébagai bahasa pijin. Oleh generasi | .ini‘juga mendeslmpsilmn dan men-
" 'penggunanya, bahasa pijin kemu- | ‘jelaskan -fungsi Kemasyar: “ba-- -
dian berubah mienjadi bahasa kre: | hasa Tansi serta frosés kembang‘ .
-0l karena dijadikan sebagal bahasa - annya.’ Dalam prosesnya,: ada’ ;

*" di* tangsi-tangsi; Elsa - menyebutnya

_,sebagalbahasaTansn C

i e e —

) Bahasa bllﬂlh b
: Bahasa kreol cenderung lalm' d1
puisat-pusat perdagangan. dan: daerah
- perkebunan yang pekerjanya. berasal
.dari, berbagai' bangsa. Kolonialisme
memegang andil terbesar ‘terbentuk-
nya ‘bahasa' kreol. Ini: berdasaikan -
penelitian bahwa bahasa kreol yang .
- ditemukan di selunih.dunia memiliki-
" bahasa dasar Eropa; seperti Portugls,
” Inggris, Spanyol,” Jerman, Perancis,
dan Belanda. Selain itu, diasumsikan_
bahwa' bahasa kreol tercipta di dae-
rah-daerah yang memniliki sumber da-
ya alam. yang kaya, terutama dekat
garis khatuhstlwayang memadl daya |
‘tarik para’ pedagang . “Eropa. ‘ Wila-
yah-wilayah inilah . yang biasanya

menjadi daerah tujuan kolonialisasi. - -
 Bahasa Tansi ataw dlsebut jugaba -
hasa Slunto, me.numt Elsa, telah’ her-

«usia lebih dari 100 tahun. Percam-
puran .pada bahasa Tansi lahir tidak .
dari 10 bahasa, yaitu Jawa,
-Sunda;, Madura, Bali, Bugis, Batak,
- China, Minangkabau, Belanda, dan
- Melayu- sebagal bahasa. dasar (ha-

: laman 39). .

1. ‘ibu. Karena bahasa kreol ini ter-
: cipta. dari penutumya, buruh tam- -
: bangbatubarayanghidupdannnggal

‘rapa faktor yang memengaruiﬁ .
kembangan bahasa Tansi; yaxtu}pen'

penuhsan ‘niaskah tonll dan penulisan
‘Kisah sejarah. Ketiga, melalukan pe-

kebalw.saan ((halaman 438-439).
Buku uu telah, memberikan sum-

peneliti bahasa, melainkan juga ma-

bahwa mereka adalah bagian dari
masyarakat plural yang ‘multietnis.
, RICKY A; MANIK

Kompas,

Minggu, 30 Oktober 2011

m, pergaulan, pendatang. baru;

= 'lah, yang' menurut Elsa, penyebabfj;
E f‘,. tel:admyaproses dekreolisasi.”
“} . Karena' itu,; inelalui bukunya,ia:
berharap eksistensi bahasa: (kreol bu--
ruh) Tansi dapat dlsela.matkan dari
kepunahanaldbatprososdeln‘eohsam. _
Caranya: 'pertama, - adanya ‘pertim- #
_bangan dari pemerintah setempat,
 yaitu Pernerintah Kota Sawahlunto.. -
| Kedua, ‘'upaya’ mempertahankan ba-.
“hasa Tarisi dalam ragam. tilis, seperti .

nielitian “yang lebih mendalam ter--
hadap struktur bahasa Tansi dengan .
‘melibatkan para linguis dan lembaga :

bangan teorétis bukan saja bagl para

‘syarakat dan pemenntah dalam me-
‘nyelamatkan bahasa dari kepunaham

- Seécara tidak ]angsung, juga memun- |
‘culkan* kesadaran terhadap identitas

Mahaszsw | Pascasarjana ;
Umvemztd Gad;ah Mada;
Yogyakarta;;

Pty
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BUKU DAN BACAAN

A A e e e e L o

Di Luar Negeri Hal y a"i‘a’ Lumrah

hal ini Australia, ordng  oleh Senny Suzan
membaca buku di kafe, yang saat ini sedang menyele-
termasuk membacanovel . saikan disertasi doktornya di [
merupakan kegiatan sehari-- -~ bawah bimbingan bimbingan

i. Ellis Artyana mengatakan - Prof. Alyson Simpson, dosen di
dalam percakapannya lewatje-  The University of Sydney. “Da- _
jaring sosial Facebook bahwa lar hal membaca buku, orang
dirinya sering melihat orang - Australia masih kalah jauh di-
masuk kafe dan baca buku di ‘bandingkan dengan orang Je-
sana. . . . .pang.DiJepang orang tidak
- “Ada hal yang mungkinbisa - hanya baca novel atau buku apa
menjadi indikasi adanyakore- pun di Kafe, tetapi juga di tem-
lasi antara budaya membaca - pat-tempat umum hinnya, = =
buku dan kafe sebagai témpat .. - bahkan di dalam bus dan kereta
yang tepat melakukanniya, yaitu . ".api. Malah saya sempat berte-
di perpustakaan besar seperti ~ 'mu dengan sopir taksi yang te-
City Library yang terletak di _ngah asyik membaca novel
Melbourne. Di dalam bangunan sambil menunggu penumpang, "
yaiigsama, tepat di depanpintu . Fenomena yang terjadi di In-
masuk perpustakaan tersebut - donesia saat ini menarik untuk
ada minikafe yang biasanyadi-  * diapresiasi, mudah-mudahan
pakai para pengunjung perpus- . hal itu menumbuh-kem-
takaan untuk bersantai sambil ~ bangkan budaya baca yang se-
membca buku yang mereka- hat, dan bukan sekadargaya .=~
pinjam dari City Library itu,” -hidup,” ujar Seriny, yang juga -
‘werElis. -~ "7 dikenal sebagai penilis cerita
Saat ini, Ellis tinggal di Aus- ~ péndekbahasa Sunda. 57"
tralia. Sejak 29 Januarizon - . Sementara itu; berdasar pada
lalu, ja' mengajar bahasa In- pengalamannya di Italia pada- * |
donesia di Point Cook Primary- . tahun 1990-an; penyairAcép™
9 College, Adapun'di Australia. = Zamzam Noor mengatakan; di
‘iatinggal di Suburb Point ~  berbagai kota Ifaia kafe berte-
Cook, sekitar 45 menitdari. . baran karena rmemang temipiitss.

I luar negeri, dalam =~ * Hal-yan'g‘samajugadiunglmp “

Melbourne jika menggunakan.  nya ngopi dan kongkow: ‘
kerétaapi. © - ' -kongkow. Yangdijuali‘mkan '

Pikiran Rekyat, 9 Oktober 2011
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{ suasana seperti‘ini, terutama
1 kalauletak atau posisi kafenya

: donesia kini ada orang yang da- }

berada di ketmgglan sehingga
bisa melihat pemandangan. Di
_kafe juga kita bisa berapresiasi -
tentang drang-orang yang da-
tang dari mana saja, dari Timur
Tengah Afiika, Eropa, atau

* Sekalipun demikian, Acep
- tidak memungkiri bahwa di In--

tang ke kafe sambil baca novel,
atau baca e-book lewat i-pad,

- dan laptop. “Apakah kecende-
rung orang baca novel di kafe _

1 hanya kopi tapi juga kuedan - -

roti, juga es krim dan alkohol.
Pagi-pagi setiap kafe selalu
rame namun orang tidak ting-
gal berlama-lama, paling hanya
mesan kopi espreso yang dite-

kongkow biasanya sore atau
malam, minum kopi atau capu-

" cino sambil duduk-duduk lama.

Kafe memang hanya untuk

, minum-minum,baik'sendirian .
. Maupun rame-rame. -

Sayakekafesenappagl

s;anﬁdanma]ams&sualdengaﬁ :

Jadwal minum kopi atau kapu- -
cino. Ada juga kafe yang dileng-

. kapi musik life, narhariya piano

bar. Selain minum-minum bisa
dengar musik dan kalau-perlu
berjoget. Tapi saya lebih suka
kafe-kafe biasa yang memutar

: mu51k-musik romantisdari .
‘ kaset

Dikafe-lmfejemsmlbanyak

juga orang yang bawa buka dan
. membaca, biasaya turis yang

datangnya sendiri. Tapi ke-

- banyakanyangmemangdatang,v
- antuk mmun;g Kalau ke kafe ,

sendirian saya'elalu bawa buku,

- ‘novel atau kumpulan puisi, lalu

membacanya. Kadang mélamun

‘ sambil dengar musik. Beberapa

: pu]SI saya memanglahn*dan '

ok Suwarn: baru sajame-
guknya sambil berdiri kemudi- *** ¢ buan: )

- an pergi kerja. Yang kongkow-

| wabotetbir, Di bangku-bangku .

{ orédng yang sedang membsca
‘4 buku, biasanya orangyangse-

. buku, buku yang dibaca ke-
jang di reremputan dengan bu-

I memandangl mereka. Terharu!
- Haha.! Kabayang kalau taman

Sebagai gaya hidup? Jika iya,
betapa mahal blayanya' tutur -

Zamzam Noor pada satu sisi-
senada dengan penyalr Godi

Asia, " ujar Acep Zamzam Noor. - {

langlang buana ke Jerman pada".
musim panas. “Musim :
sepertinya musimi berlibur. Sa-
ya lihat banyak orang yang me-
enteng buku, selain'memba-

taman, kerap saya melikiat -

'dang menyendiri, derikian ju-
ga di kafe, Malah orang-orang
yang sedang berjemur pun baca

banyak novel. Selain itu, mere-
ka ngagaloler setengali telan-,

‘kudi ya.
Nah,sayasukaberlamalama

bale kota Bandung dipenuhi
.oleh mojang maroyan sambil
‘baca buku. Haha..! Toko-toko
buka tak kalah penuh oleh toko-
toko lainnya. Demikian pula di
kafe-kafe. Di krsi-kursi:

: ydldereﬂmnjauhkeluark);afg,ie- :
‘lalu saja ada orangyangmem- .
- baca buku;” kata Godi. (Soni -

g Faud’Maulana/”PR”"**)

Plkiran Rakyat, 9 Oktober 2011
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e S
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e

Perlu Dievaluasi

TQkoh Aqama dl Daerah Perlu D|I|batkan

: JAKARTA KOMPAS Slstem atau pola v

-pemberantasan buta. aksara perlu dievaluasi karena
terbuktl kurang efektlf Selama 66 tahiun Indonesia
merdeka, angka buta aksara ma51h sekitar 8,3 ]uta AR
orang atau 4,79 persen dan Jumlah penduduk.

: Pemenntah pun d.lkntlk ka-

.rena txdak memlhkx snstem eva-

luasi program keaksaraan secdra

kualitatif. Akibatnya, kemampu—

- an’baca, tulis; dan hitung pen-

P dudukyangtunaaksaraudakbisa
diukur.

: Ketua Harian Komisi Nasional
1 Indonesla untuk UNESCO Arief
. Rachman, : séusai. puncak peri-

- hgatan HanAl_csarantq;nasxor}al ;

-tulis, Han
lau kualitatif bisa dilihiat dampak
- atau pengamhnya, _kata Arief. :
7Jika, pemenntah ‘hanya ber-
5 patokan pada evaluasi kuantita- . -
- tlf, dampak atau pengaruh keak- .
sdraan tidak akan terlihat,” kata,

| budayaan (Kemdﬂcbud) Moham-
:mad Nuh mengakm perlunya

ke-46 Jumat (21/10), leakarta.
~”Kalau kuantitatif hanya bisa

dilibat hésilnya dan dihitung be-

rapa orang yang sudah bisa baca,
hltung. Sementara ka- -

Evaluasi kualitatif itu, lanjut |
Arief, bisa dilihat -dari pembahan j
sikap, keblasaan, dan penenmaan

‘seseorang terhadap pr'ogram ke-
aksaraan.

- Menteri: Pendldlkan dan Ke- ‘

Kompas, 22 Oktober 2011



R 4
evaluasl kuantitatif kognmf yang
{ tidak hanya melihat kemampuan
i baca -tulis, dan hltung. Namun,
harus melihat sisi kepribadian,
kekayaan intelektual, dan keka-

dorong lagi evaluas yang melihat
keaksaraan kaitannya dengan ku-
{ alitas-hidup masyarakat lnta,

| ujarnya: -

.Nuh menjamin blsa menurun-

i sarahingga 2 persen dalam kuruni
{ waktu 2 tahun hingga 3 tahun ke
depan. Ini bisa dilakukan karéna
ada pendekatan-pendekatan ba-
ru ‘' dalam - program - keaksaraan,

aktmtas sosial dan ekonomi..

| Dn-u, Nonformal, -dan- Informal

yaan budaya. ”Nanti akan Kkita ‘

| kan ‘jumlah penduduk tunaak-.

yakni mengintegrasikan proses . .
pembelajaran keaksaraan dengan

" Pelaksana - Tugas Direktur
Jenderal Pendidikan Anak Usia .

Kemdxkbud Hamrmd Muham-

imad juga yakin Indonesia- mam- |

pu meélampaui target Pendxdlkan

untuk Semua (Education ForAll/ .
. EFA). EFA menargetkan penu-

runan angka tunaaksara usia 15

tahun ke atas hingga tersisa se- .
‘tengahnya dari 10 persen atau
*"154 juta orang menjadi sekitar 5
persen atau 7,7 juta orang pada ’

tahun 2015.

Terobosan baru mendesak un-
tuk mempercepat pengentasan
ketunaaksaraan, terutama -di 46

_kabupaten, satu kota (Kota Pasu-

ruan), dan 10 provinsi yang me-
miliki tunaaksara térbanyak.

‘"Metode. pendekawnnyahams
bersifat kemasyarakatan dengan

‘ 'melibatl;an tokoh agama| dan me-
iatan ‘hingga,

Kompas, 22 Oktober 2011
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! KEAKSARAAN

]

Penuntasan Buta Aksarav
Melalm Keterampllan

KARANGASEM KOMPAS =7

| Untuk mempercepat penuntasan

i butaaksaralerovmstah,ma-'
syarakat yang masih buta-aksara -

. tidak hanya belajai baca dan tulis,

ferampllan

“Harapannya, sete]ah bnsa ba-
m-tuhs, kondisi ekonomi masya-
rakat juga’, membaik,” kata , Ni

‘IV.DPRD. Tabanan, Bali, seka

Jore pemilc Vayasan m
yang  menyelen

pmgramkeaksaman.

menyisipkan kata atau kalimat
‘yang harus. dibaca agar para pe-

serta: tldak menjadl buta huruf;

kembah.
- Kepala Dmas Pendxdlkan Pe-
‘mudadan' Olahraga Kabupaten

tetapi juga, belajar. berbaga.l ke—
Made Ralmyum anggata KOI‘mSI '

. Cararlya, pada setlap sesi pem-.
‘belajaran; keterampilan, ‘tutor -

v Karangasem. Bali, I Gede Ariyasa "

menjelaskan, program keaksara- ,

. an disisipkan ke ‘dalam’ program

Kelu.arga Harapan dan _Program
Penanggulangan' Pekerja Anak. *

v "Orangtuayangmemﬂilnanak :
usia wajib belajar 9 tahun wajib
bersekolah meski melalui. Kejar

'PaketA,B,atauC,” kata dia di |

Karangasem, Jumat (14/10) pagi.
Data Dinas Pendidikan Pemu-

da dan Qlahraga: menunjukkan,
20,827 orang dientaskan dari bu-
’ maksarapadazow Adapun pa-

' da2010]umlahorangbumak§ara; '
.yang dientaskan 11.800. .. &5

- Direktur Pendidikan Masya;'
rakat ‘Direktorat Jenderal Pen-

: c]ldlkan Nonformal dan InformaI* ‘

Kementerian Pendxdlkan NaSl-
onal Ella. Yulaelawati. .menjelas- -
kan, B_a!;,memxhkl target penun- -
tasan ‘angka . melek huruf pada
usia 15-24 tahun di tahun 2015. . }
v : (LUK) :

' (

Kompas, 15 Oktober 2011
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‘Pengenalan Aksara '

Tugas Warga Negara

MENTERI Pendidikan dan
Kebudayaan (Mendlkbud) M
Nuh menyatakan tugas me-
_ngenalkan keaksaraan meru-

tidak ada alasan anak negeri
ini tidak mengenal aksara.
" “Meski usianya menicapai di

M Nuh pada puncak peringat-
an Hari Aksara Internasional

‘tor Kemendxkbud Jakarta
M Nuh didampingi Plt

| Dirjen Pendidikan Anak Usia
- Dini Nonformal dan Informal

! Kemendikbud Hamid Mu-
“hamad, Direktur Pembmaan

Chairul Azwar.

kan tldak ada alasan bagi
masyarakat Indonesia untuk
tidak mengenal aksara sebab

tuk berkomiunikasi.
“Sulit kita bayangkan ]lka

pakan tugas semua komponen’
bangsa.- Dengan demikian,

atas 40 tahun sekahpun,” kata

(HAI) Ke-46, kemarin, diKan-

Pendidikan Masyarakat Ditjen
PAUDNI Ella Yulaewalati, dan -
Ketua Komisi:X DPR Rully :

Mendikbud mengmgat-f

aksara merupakan media un- -

i kita hidup_ tanpa media dan -
‘ komumkasx,” tandasnya
" M Nuh menegaskan aksara

Hingga 2010
‘E dengan berbagai

,, pmgram pemerintah
berhasil menurunkan

angka tunaaksara nasional

i 'menjadl 4, 7% atau 8, 7 juta

orang

bﬁkan sek'_qda"_r' simbol grafis,
melainkan juga cerminan

budaya dari suatu komunitas '

masyarakat. ,
-Saat dlsmggung soal. mas;h

“ada 8,7 juta warga Indone-

sia yang buta aksara, dia
meyakinkan dalam waktu

2-3 tahun mendatang dapat

dltuntaskan
Hamid Muhammad me—
nambahkan, hmgga 2010 de-

- ngan berbagai program peme-
rintah berhasil menurunkan -
cara kultural mesti dilakukan

angka tunaaksara nasional

“menjadi 4,7%"atau 8,7 juta
orang. “Capaian ini merupa-

kan prestasi tersendjri bagi
Indonesia karena kita mampu

" melampaui target pendidikan

untuk semua (PUS), yaitu

.

penuruqlan angka tunaaksara -
usia 15 tahun ke atas hingga '

‘térsisa sétengahnya dari 10%

atau 15,4 juta-orang menjadi
sekitar 5% atau 7,7 juta orang

“pada 2015 mendatang, Ppa-

parnya.
Ella Yulaelawati juga me-
nambahkan, sesuai Prakarsa

. Keaksaraan untuk Pember-

dayaan atau Literacy Initia-

< tive for' Empowerment (LIFE)

yang ditetapkan UNESCO
bahwa berbagai upaya telah -

‘dilaksanakan untuk membe-
- rantas ketunaaksaraan yang
" terintegrasi’ dengan keglatan ‘
" ekonomi, sosial, biidaya, serta

dengan kehldupan berbangsa
dan bernegara.

“Secara terpisah,. Ketua -
Harian UNESCO Indonesia

‘Arief Rachman menilai secara

struktural upaya pengentasan ‘|
tunaaksara yang dilakukan
sudah cukup baik. Namun, se-

evaluasi dan pembenahan: -
Ia berpéndapat capaian
tunaaksara tidak selalu di-
lihat secara kuantitatif, tapi
juga mesti secara kuahtahf

(Bay/N-1)

Media Indonesia, 22 Okpob'er 2011
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[I‘ekun Belajar dl Usia SenJ af

L’TUNTUTLAH ilmu hingga
ke liang lahad.”- Pemeo itu
mungkin palmg pas untuk

belajar para orang lanjut usia
(lansia) pada program kegiatan
penuntasan buta aksara di ka-
wasan Kabupaten Bima, Nusa
Tenggara Barat.

Meski telah renta, mereka

membaca, mernulis, berhitung

(calistung). Tanpa canggung-

mereka ma]u sdtu persatu
memprakﬁkkan calistung ke

* papan. tulis dlbxmbmg dua :

orang tutor.
Kendati menempati ruang
belajar terbuka beratapkan
* seng dengan lantai berdebu
’ di salah satu Pusat Kegiatan

Be]a)ar Masyarakat (PKBM)Oi
‘ Lia, Desa Runggu, Kecamatan

Belo, Bima, 20 orang peserta
aksara dasar,itu nampak asyik
. menyimak pela]aran
" Abdurahman; 70, sembari
memegang buku dan memarig-
ku sang cucu nam‘pak serius,

menggambarkan semangat

_ingin hadir di sini belajar calis-

nampak’ bersemangat belajar-

Maimunah yang sehari-hari
- berdagang.

’kan mengambil waktu 32 hari.

' yang diberikan berupa penge-
‘nalan huruf abjad. Tempo |

'v .....w-.\m

menylmak pela]aran yang
diberikan dua tutor;
dan Edison. '

”PakAbdurahman
kurang pendengarannya dan
matanya sudah rabun tetap

tung,” kata Gunawan.

Peserta lainnya, Maxmunah,
60, mengaku bahagia dapat
belajar baca tulis. ,

“Saya senang sekarang dapat
membaca darfberhitung,” cetus

Ketua PKBM OiLia, Ab-
dul Haris, mengungkapkan
program aksara dasar yang
dicanangkan Pemkab Blma,
diharapkan dapat tiintas pada
tahun ini. Metode yang diguna-

Pada 10 hari pertama, materi

10 hari kedua, murid belajar
mengeja, Pada'termin terakhir
baru materi membaca, menulis,
dan menghltung dlbenkan

Media Indonesia, 21 thober 2011
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Terhitung sejak 19 September
lalu, setiap lepas asar hingga
menjelang magrib, warga se-
rempak menuju ruang:kelas.

Jika berhalangan, tutor akan

mendatangi rumah peserta
untuk belajar ulang:

' “Saya optimistis dengan
semangat tinggi warga belajar
program penuntasan aksard di
Bima dan‘NTB tuntas tahun

ini,” kata Abdul Haris yang

juga Ketua Forum PKBM Ka-

: bupaten Bima-dan NTB

Modal Usaha' U

Bagi warga belajar yang -
-lilus aksara dasar, mereka -
diperkenankan untuk mengi-
kuti program lan]utan berna-.

ma Keaksaraan Usaha Mandm
(KUM). =
Kepala Unit- Pelaksana Tu-

‘'gas Saniggar Kegiatan Belajar
- (UPT=S8KB) Kabupaten Bima

Khairunnisa mengatakan ada

30 KUM beranggotakan 300
{ orang. KUM merupakan pro-

gram lan)utan bag1 yang telah

* juta untuk menambah modal

‘khas Bima dan tmnuman khas

<+ e

lulus keaksaraan dasar. Mereka
yang telah lulus bakal diberi |

keterampilan dan modal usaha

-agar mampu mandiri. -
Menurut Khairunnisa, setiap

kelompok: diberi modal Rp2

usaha seperti membuat jajan -
tradisional, tenun tradisional.

minasarua.,
Lukaya, 5--salah satu pe-,
nérima bantuan KUM-menga-. -

*ku cukup terbantu dengan ban-
~“‘tuan KUM. Namun, ia bérharap

Bantuan: dmngkatkan dari -
Rp200 ribu per orang men)adi '
Rp500 ribu.’ :

- Kabid Pendidikan Nonfor- i,
mal Pemuda dan Olahraga "

(PNFPO) Dinas Pendidikan i

Birha, Handal. WiraWan, me- |
ngatakan, pxhaknya menarget- |

kan 25 ribu warga buta aksara
di Bima dapat menibaca tahun

.ini. Menurut- dia, saat ini- ada.
.},103 PKBM di 15 kecama 2 n
" yang: aktif membantu: program

keaksaraan (Bay/S—S) NS
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TUNAAKSARA

Persentase di Dunia

Brasil 1,9 Mesir. 2,2 ll;do::esia 1 ;,s
Kongo™ 1,2 _l l_ Indonesia 2,4 rasi ;

% : —l L I_r- Mesir 2
3 Ethiopia 3
& Nigeria 5

Kongo 1 =1

Ethiopia 2,8
Nigeria 2,9

Pakistan 6,2 Bangladesh 6

Bangladesh 6,8 Pakistan 6

: China 8
China ‘ 1,3

Sebelum 2011
Perkembangan Pemberantasan di Indonesia

15,41 14,89

8,30

Jumlah 15+
(Juta)

2004. 2005 2006 2007 2008 2009 2010

Media Indonesia, 21 Oktober 2011
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utaskan:

| Di vera globahsasn keaksaraan masuh menjadl masalah dunia. !
| Indonesia termasuk 10 negara yang harus serlué mengata5|
buta aksara o |

SYARIEF OEBAIDIL}AH

Media Indonesia, 21 Oktobgr 2011



.cak pada 21"
Smenterian’ Pendxdlkan -dan
’ Kebudayaan (Kemendlkbud)

-dimaknai unfuk menuhjukkan
_ komitmen berkesmambungan

an pendidikan bahwa masih

dunia yang turiaaksara. Sesuai
dengan konteksnya, setiap
tahun dxdeklara51kan tema’
tertentu .urituk’ mencapax misi

* yang dlharapkan
Bagi Indonesia, permgatan .

HAI yang dlpenngah duma
setlap 8 .Septi

terhadap kema]uan pencapaian

" keaksaraan setiap individu.

Tema HAI ke-46 tahun ini
bertuluanmemngkatkankuah-
tas manusia Indonesia yang

| berkarakter dan berbudaya da-

mai. Dxrekfur Pembmaan Pen-

didikan Masyarakat Direktorat

Jenderal Peridlidikan Anak Usia *

Dnm, Nonformal ‘dan ‘Infor--

mal (PAUDNI) Kemendikbud

Ella Yulaelawah mengatakan

n HAI diharapkan
at ‘ime gmgatl&ari kembali

122

dewasa di

Perlu dipahami bahw
ssaraan adalah bagi4n- dan~per'-

' cakap,” papat Ellak

°P
wdanadhe w’.w&% SN

serta memberi inspirasi, tentang

, - .—rkesungguhan usaha méning-

ADA 1965 badan PBB  katkan- kualjtas upaya pénye-

_J UNESCO menetap- lenggaraan pendidikan ksak-

* kan Hari Aksara Inter-  saraan sebagai fondasi gerakan
nasional (HAI) guna pemberdayaan masyarakat dan
‘memngkatkan kesadaran bagi bukan sekadar sebagai gerakan
seluruh pémangku kepenting- pemberantasan buta aksara

semata.

Definisi keaksaraan, menurut
Ella, -sangat luas. Seséorang
yang beraksara maﬁ'ﬁu’ o -
bacadan menulis ufftuk
hami dan menganalisis'bétba-
gai kondisi dalam kehldupan
sehari-hati.

.'Kemampuan belajanm untuk

= meningkatkan status ekox;lpmx,
-+ integrasi nasional, péle :

lingkungan, kesetaraan,

keadilan gender serta kése-

jahteraan bersama.
“Keaksaraan bukan hanya
tentang mendxdlk. Keaksaraan
merupakan alat yang kuat
untuk menanggulangi kemis-
kinan dan ‘meningkatkan har-
kat dan martabat se}' ang.

olehan pendidikan dasar untuk
semua. Bedanya, keaksaraan
merupakan kesempatan kedua
bagi mereka yang pada usia

wajib_ belajar belugn beroleh -
-Nusa Tenggara Barat (NTB)
: 'dan Papua sehmgga p’ Iu:

kemampuan ‘beraksa:

in

dia Indonesia di Jakarta, Rabu

a9/ 10)

Saat menyinggung'soal kon-

disi terkini; dia pun menjelas-
kan dalam dua tahun terakhir,

Indonesia cukup berhasil me- '

nangani ‘masalah keaksaraan
pada kelompok ‘usia tertentu

secara signifikan. Data Ke- :

mendikbud 2011 mencatat
sebanyak 8,3 juta orang usia 15

‘tahun ke atas yang tunaaksara
atau menjadi.sekitar 1% dari !

jumlah penduduk tunaaksara
dunia. ‘-

Artinya, sejak 2009 Indonesia -

berhasil membebaskan 1,4 juta
orang dari buta aksara dari 10

dnif juta atau 2,4% men]adl 1,6%.

Di sisi lain, secara nasional

saat ini terdapat 46 kabupaten-’

atau kota yang harus terus
meningkatkan pencapaian
keaksaraan dan hanya tinggal
dua kabupaten terpadat jumlah
‘tunaaksara, yaitu kabupaten
Jember, Jawa Timur, dan Indra-
mayu, Jawa Barat : L

Akhir tahun ini, dlproyeksx~ |

kan tidak ada lagi kabupaten
dengan jumlah tunaaksara

di atas 150 ribu. Pada tmgkat.

provinsj terdapat juga dua
Elrovmsn dengan perserntase
naaksara cukup tinggi, yaitu

o




1 kan ketunaksaraannya :
Walau: demlklan, térdapat
statistik yang mengkhawa-
tirkan. Laporan Pemantauan
1 Global Pendidikan untuk Se-"
mua atau Education For All
Global Monitoring Report (EFA

1 kan bahwa terdapat 796 juta
-penduduk’ dewasa yang tu-
‘naaksara.”
~Dua pertxga darl mereka
atau ‘sekitar 570 juta tinggal
[ di 10 negara, yakni Kongo; T

donesm, Brasil, Meésir, Etxopla" :
ngerla, Bangladesh, Paklstan, g

* China, dan Iridia. Pada 1 laporan
GMR 2011 yang menguhp data.
2009 tersebut, Indonésia teréitit -

L RSN au-&e&.w A

upaya besar untuk menuntas-

- (8,3%) dan sangat kecil ketim-

1 GMR) 2011 masih menunjuk- :

ngerlyumbang 1, 6%_ dari: )umlah

tunaaksara terpadat duma
~ Jumlah yang kecil jika
dibandingkan dengan China

bang~Ind1a (36%). Kenyataan
itu menunjukkan bahwa 1 dari
6 penduduk -dunia berusia 15

tahun ke atas masnh tunaaksara,
sedangkan di Indonesia sekitar: ;
1'dari 21 orang dewasa masih
tuna aksara. Kenyataan beri- '

- kutnya adalah duapertigadari

penduduk tunaaksara dewasa
-adalah penempuan S

- $emua elemen

Adapun Wakil Menteri Ke--
mendikbud Bldang Pendidikan

. Musliar Kagirti‘mehambahkan
bahwapmgentasankeaksaraan 1

bukan hanya tanggung jawab |
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pemerintah, melainkan semua

elemén masyarakat “Tokoh

masyarakat, organisasi ke-
I $

masyarakatan atau LSM mesti

bahu-membahu bersama me-

mecahkan masalah‘ini.” - *
Hal senada juga dilontarkan

‘Duta PAUDNI Dewi Hughes.
‘Menurutnya, tugas inembebas- .
. kan masyarakat dari buta huruf:
-tidak bisa dilakukan sendi-

' rian: karena permasalahannya -
‘thenyangkut banyak sektor:'
kehxdupan Sejumlah kemen-
- terian juga harus terlibat dan
melakukan koordinasi dengan
apik’ sehmgga program dapat
. berjalan efisien dan efektif.

" “Saat bicara aksara, kita tidak

.sekadar bicara baca, tulis, dan
“bethitung; tapi secara luas de- -

ngan berbagai aspek kehidup-
an. Karena itu, Kemendikbud "
- mesti bekerja sama dengan ke-

menterian lain dan masyarakat

luas,” pungkasnya.

. Sayangnya, program peme-

rintah saatini dinilai perigamat
-pendidikan Darmanmgtyas
tidak mermniliki arah yang jelas. -

“Pemerintah tidak petnah pu-
nya desain yang benar dan
komprehensif terkait. dengan

" pengentasan masyarakat buta.
:aksara. Kurangnya ptogram

dan tindakan dalam m
ngun kultur membaca men]adx
salah satu masalah serius di

" negeri ini,” ujar ‘pemerhati dari

UGM ini. (HZ/H-1) s

‘

’éebay@mediaindonesia.com

Media Indonesia, 21 Oktober 2011
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KEMAMPUAN-MEMBACA

T e e et et v s e et

—

- Kemampuan Membaca

Kunci Kecerdasan dan

Kreativitas

o s Ty

1‘Sekolah Dasar Global Jaya Internatwnal School menerapkan

re ST e by e P

Reading Programme agar me-

, asih ingat dengan pemeo
klasik, buku adalah jendela
dunia? Ya! Istilah itu memang
benar adanya, dari buku dan
kegiatan membacalah seseorang dapat
mengakses ilmu pengetahuan yang lintas
‘batas, sekaligus mengasah kecerdasan otak.
' Wajar saja jika kemudian kemampuan
; {dan kegiatan membaca menjadi hal yang
dxtumbuhkembangkan di sepanjang jen-

| jang pendidikan seseorang. Baik itu pen-

didikan dasar, menengah hingga tinggi.

Jordan E. Ayan seorang konsultan da-
lam bidang kreativitas mengungkap,
kemampuan membaca sangat penting di-
kuasai, dari sekadar untuk menggali infor-
masi hingga manfaat lain seperti memacu
daya kreativitas. Bahkan ia juga menutur-
kan, jika kegiatan membaca berdampak
bagi perkembangan sebagian besar jenis
kecerdasaan otak manusia.

Diperkuat lagi oleh sebuah hasil riset

| mutakhir; yang membuktikan bahwa tidak

!

?
!
|
9

peduli berapapun usia seseorang, membaca

buku dapat menghindari mereka dari keru-
- sakan jaringan otak di masa tua. Bahkan,
! secara tegas, penelitian ini menyatakan,

membaca buku dapat membantu seseorang

}
5
|
| untuk menumbuhkan saraf-saraf baru di {
’ otak. N

t
!

Beberapa waktu silam, kegiatan memba-
ca masih terbatas pada pada media-media
baca konvensional seperti buku dan surat
kabar. Namun seiring dengan perkem-
bangan zaman, media baca kian mengalami
modernisasi, seperti elektronik book.

Hal itu tidak lepas dari perkembangan
teknologi, yang kemudian membawa per-
ubahan besar terhadap cara anak-anak
belajar dan mengasah kemampuan me-
reka, termasuk kemampuan membaca.

Untuk itu tidak sedikit orang tua yang

1

!

kemudian menempatkan berkegiatan dan ;

menguasai kemampuan membaca ke da-
lam posisi penting bagi perkembangan
anaknya.

Keberadaan lembaga-lembaga pen-

Dt et e o

Tempo, 16 Oktober 2011
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latih kegiatan cinta baca buku sejak kecil.



didikan yang.memiliki komitmen untuk
membudayakan kegiatan dan mengem-

. bangkan kemampuan membaca pun kian
© diburu. Global Jaya International School

(GJIS) adalah salah satunya.

Sekolah internasional ini meletakkan
kegiatan membaca sebagai sebuah kebu-
tuhan pokok bagi murid-murid yang ber-
sekolah di sana.

Coba tengok pada jenjang Sekolah Dasar
(SD) di GJIS, yang sudah menerapkan Read-
ing Programme sejak beberapa tahun lalu.
Lewat program membaca ini, setiap siswa
akan diidentifikasi tingkat kemampuan
membacanya dan kemudian setiap harinya,
siswa/i tersebut akan membawa pulang
sebuah buku yang sudah disesuaikan dengan
tingkat kemampuan membacanya tersebut.
GJIS percaya, seiring dengan meningkatnya
kemampuan seorang siswa, tingkat kesuli-
tan buku yang ia baca pun akan meningkat.
Sekolah memastikan setiap siswa tidak
mendapat kesulitan dalam mengakses ke-
butuhan buku yang sesuai dengan tingkat
kemampuan dan kebutuhan mereka.

Terdapat ribuan buku yang tersedia bagi

e b T A R i

siswa. Selain itu, GJIS juga menyediakan
program komputer khusus untuk mela-
tih kemampuan siswa membaca dalam
Bahasa Inggris. Baik program membaca
buku maupun computer, masing-masing
memiliki sistem pencatatan sendiri yang
memungkinkan guru dapat memantau per-
kembangan kemampuan membaca siswa.
Semua itu dilakukan atas dasar tingginya
kesadaran akan perlunya pengembangan
kemampuan membaca siswa.

GJIS yakin, kemampuan membaca
memiliki peran penting dalam kehidupan
masyarakat yang semakin kompleks. Se-
tiap aspek kehidupan melibatkan kegiatan
membaca. Bahkan bagi banyak orang,
membaca merupakan sebuah kenikmatan
tersendiri. Penting bagi orang tua ataupun
pendidik untuk menanamkan rasa cinta
membaca pada anak-anak. Cara terbaik
untuk melakukan hal ini adalah memberi
contoh.

Apapun media yang digunakan, baik itu

e e ey

i
1
!

{
|
i
|
{

buku maupun peralatan elektronik. Duduk

dan membaca bersama anak tak hanya
akan memberi teladan bagi mereka, lebih
dari itu, sekaligus dapat menjadi pengisi
waktu berharga bersama keluarga. @

TIM INFO TEMPO

Tempo, 16 Oktober 2011
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&
LINGUISTIK~-METODOLOGI

belum berkembang Padahal,pembul;

tian melalui linguistik forensik maxhpu B

imendeteksi’ loebohongandengan
akurasi tiriggi mencapmleblhdén 80

baik polisi, kejaksfian, ata a1 Hakim
. dalami faenentukan kasus hukoin. -

| hasa atati kebahasaai. Di Indonésia, :

belum’ ‘berkembang,” kata- Prof. E.*
Ariinudin Aziz; Ketua Kornisariat: .

versitas Pendidikan Indonesia, di sela-

: seld Pembukaan Kongres Internasmna]
. ik Indoriesia

(K[MLI) 2011 i Balm?ertemuah

dung, Mmggu (9/i0) malam.”” - -
Meéniirut’ Amimidin yang juga panma
pengarah KIMLI 2011; négara-negara '
di Eropa, Amerika, dan Austraha telah -
menggunakan metode linguistik -
dEpreysnlum untuk membantu sejumnialy.

*.rekayasaamuseperﬁapa.:.'f nu

. Penggunaan
persen. N ml,kataAmmudm,blsadlgu
"Imblsamembantupenegakhtﬂcum;_". akar

_Mendeteksl kebohoqgan n}etalulanah
‘ dﬂlhatdarisé’glberba- BT

{penggundan dibidang hukuniini - - - |

‘Umum UPI, Jin. Dr. Set;abudhl BanA-:‘ ;

ta: Salah satu metodenya mela |

adayangtldak '
dianalisis, sebabstmktur

_meorang berSIfat baku uJamya.

forensnk

Masyarakat Linguistik Indotiesia: Upi-' - mh

. RS g o \
kxtalauh untlﬂ<mempelajan
metodeim.Dlha.rapkan ke dog ‘ ‘

Pikiran Rakyat, 11 Oktober 2011
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, Jlanlmgulsnk ini juga akan sangat rele- buda)a
van untuk memperkokoh karakter.©

. bangsa. Sebab'kebahasaan harus be- ' /. }

‘ rakardantxdakblsalepasdanmlalmtl ..b

. _suatu

fi "t

Pikiran Rakyat, 11 Oktober 2011



LINGUISTIK-PEMAKAIAN

~—

129

( l_.mgulstlk Forensik |

UMAT 28 Oktober ini
“ hasa 2011. Tanggal ini diam-

tapkannya Suinpah Pemuda yang

bahasa dan bahasawan juga se-
makin luas. Tidak hanya dalam
“konteks ilmu dan komunikasi, kini
- peran baliasa sudah merambaligke

. b

hasawan sangat{li %r dangkajmnnya dJsebut lmgmsuk
forénsik. Menurat Besar Bahasa Indonesia Edisi Keem- °
pat,hngmstikadalahilmutentangbahasaataute]aahbahasase-

mengenal forensik sebdgai cabang: ilinu kedokteran'yang::
berhubungan dengan: penerapan fakta medis pada ‘masalah .

penegak hukum, terutama polisi. -
asosiasi internasional paralinguis forensik, yakni The Interna-

forensik, yakni The Intematxonal Assoclatlon for Forens1c Pho-
| _neticsand Acoustics. -

bll dari 28 Oktober 1928 saat dite- 7
salah satunya menegaskan, *Men-. - - ‘
junjung Bahasa Persatuzti, Bahasa

.Indonesia". Bahasa Indonesiaterus )
berkembang. Lebih dari itu; peran

berbagalbldangdandlakm UG
Dalambxdangpe kmnmahtas nusahnya,peranba-‘

A

! caraﬂm:ahKayanhngmshkfmensxksemalan&mmah.lm;ugm )
menandaxperluasanpenggunaah karenaselamamllnta
hukuin. Kiranya kajian hngmsﬁkforensﬂ:sangatbermanfaat bagh .

Kedudukan Tinguistik forensik semaldi kuat karena sudah ada

| tional Association of Forensic ngulsts (IAFL). Dalam kajian il- -
| mu yang lebih khusus;'ada pula asosiasi internasional ilmu bunyi : -

_ 5
adalah hari puncak Bulan Ba—. s

Pikiren Rakyat, 28 Oktober 2011



AN

‘menghadapi tantangan yang semakin besar dalam pengungkap-
an kasus. Hal itu bisa menyangkut keterangan palsu, Jjawaban
tersangka yang berbelit-belit, sampai tersangka yang bungkam.
Guru Besar Linguistik Universitas Pendidikay
J udin Aziz, Ph.D..

it foren:

ahli lingistik fore
Stifite of Téchnology) University
rgina Heydon sering diminta bantuan oleh kepolisian

egara. Belum lama ini, pada 7-9 Oktober 2011,

si Intetnasional: Masyarakat Linguistik Indoriesia) di Karpus.

UPI JIn. Setiabudhi, Kota Bandung; Georgina menyebut linguis-
tik forensik sebagai use of language in'the legal context (penggu-

“naan bahasa dalarh konteks hukum): Ditegaskanm , analisis sta-

tistik menyangkut data-data lingtistik bisa mgnjaganda]an bagi

penegak hukurh; (Imam Jahrudin Priyanto/”PR”) ***

_ Selama ini, Kepolisian Negara Republik Indonesia (Polri) "~

pkebenaran, baik

bagi aparat hukum, yakni polisi, jaksa, dan pengacara di-
 Gebrginajiga membagikan ilminya pada Pra-KIMLI (Konferen-

Pikiran Rakyat, 28 Oktober 2011
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' Yassir Nasahius, Ph.D..yang
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LINGUISTIK~-PEMBINAAN

IhuzanSart‘

| Kembangkan ngulstlk

5
y ANITA cant:k yang merahasx-

akan usianya ini menjabat Ketua.. '

Masyarakat .Indonesia

(MLD 2011-2014. Di erpﬂﬂ; pada ‘Musya-
warah Nasional Ml‘fM

Linguistik Indonesia (KIMLI)-di Kainpus . -

Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) Jin, *
Setiabudhi, Kota Bandung, 11 Oktober.2011: - -

Faizah San, Ph.D. meneruskan klprah

© 2009-2011. Faizah dan Yassir. adalah akade-

misi Universitas Katolik Indonesia CUmka)

' Atna Jaya Jakarta. Faizah adalah Kepala -
Kantor Internasional sekahgus dosen llnguls -

tik terapan pada Sekolah Pa

- Sementara Yassir adalah Kepala Pusat KaJlan ‘

“Bahasa dan Budaya (PKBB):
" ”Saat mendengar nama saya dlsebut, saya N
, merasa tersanjung Saya Juga tak ragu akan

yang digelar di tengah- - -
- tehgah Konferensi Internasional Masyarakat - _ .
‘untitk mengembangkan

g .menmgkatkan Kkualitas penelitian dan pub- -

. likasi anggota melalm lokakarya.. Pada Mu-
- ias MLI ihi, Faizah merasa terharu berada |
di antara para pendiri' MLI, antara lain’ Prof ,

yang memimpin MLI .
~: Yus Rusyana dan Dr. Sudaryanto

S dhkungan rekan-rekan untuk mewu_)udkan

program terbaik MLI,” ujar Faizah yang
meraih Ph.D. lmgmsnktera an dari

: Umvemty of Alabama, 'Duswloosa,
'2007.°

- Dia sudah menylapkan berbagal program
termasuk

Dulu perhimpunan ini bernama Ikatan

- Linguistik Indonesia (ILI). Hadir pula ang-":f
‘gota tertua MLI, Martha (81) danUmver- :

sitas Sam Ratulangl Manado.
"Kalau: saya bisa mendukurig perhim-.

* . puhan sampai seusia Ibu Martha; saya

senang sekali,” ujar Falmh San. (Imam

CJBPRY) S , -

Pikiran Rakyat,

20 Oktober 2011

]
|
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MABBIM-TEMU ILMIAH

Bahasa

5 Negara ASEAN

Indonesia un

wartawan Em
 dayawan Malaysia-Indonesia di Bukit-
Me”’ tinggi pada 23-26 September 2011
lalu, Menteri Penerangan Komunikasi dan Ke-
] budayaan Malaysia, Dr Datok Sri Rais Yatim
! mengusulkan agar bahasa Indonesia dijadikan
| bahasa komersial di kawasan Asia Tenggara.
! Menurutnya, usul tersebut kelak dapat dite-
: rapkan pada lima negara, yaitu Indonesia,
| Malaysia, Sing; pura, Brunei Darussalam dan
| Thailand bagian selatan. : P
|~ Usulan Datok Sri Rais Yatim tersebut, menu-
{ rut hemat penulis, perlq,d_ipgrl;imbapg]ian se-
. cara matang. Apa pasal? Jika usulan tersebut di-
. setujui oleh negara ASEAN, maka hubungan |
!Jf baik negara-negara ASEAN sélama ini tidak ha- -!
. nya ditempuh melalm pendekatan politik, tetapi
| juga dapat dicapai melalui pendekatan budaya

ALAM pertemuan

Kedaulatan Rakyat, 25 Oktober 2011



: (bahasa) Dengan demllnan, aspekbudaya, khu-' i
: susnya bahasa dapgt menjémbatam hubungan g

; Sebagm bahasa yang hldup ai- berkem :

itbang; sertadlpakalolehpenuturyang

‘lah besar, bahasa Indonesia . memang’ laya
:Meniirut cata

dl_.

ol
{nguages ofthe'-W rid (2 (2009) édigi ke316: @
- Da¥i perspektif lingiristik;'bahasa Indonesia
{adalah salah satu dari banyak ragam bahasa
Melayu. Dasar yang. dipakai adalah‘bahasa,,
Melayu Rlau dah’ abati ke-19 _enamaan v al-"

2tf dan dari varian b
‘terus menghasﬂkan kata-kata baru, baik mela-

n®| Indonesia sgat ini telah memiliki lebih dari
ika, || 90,000

Proses ini secara tldak sengaja, telah menye-
babkan ber a bahaaa Indones:a saat i 1m
Dlsmlam,hmggahanml,bahasalndonema ‘

lui penciptaan maupun pehyerapan dari ba-
‘'hasa asing dan bahasa'daerah. Jika terbitnya
- Kamus Besar Bahasa Inidonesia (KBBI) edisi |
' keempat (tahun 2008) dijadikan acuan, bahasa

léma dan sublema, gérta memiliki lebih:

= ‘rapa,n ‘dari bahasa asing ke dalam- bahasa

-Belum lagi jika kita' mehhatjumlah kata se-

1" Indonesia’ sehtarzoﬂokata. Késemiua |
".itu pada hakikamya adalah kekayaan

knps:kan dan dldokumentamkan ke-

tm:smya 'l‘érlepas déri kenyataan bah-
" wa bahasa Indonésia bukanlah bahssa"
ibu bagi I:eba.nyakan penutumya, nh-
min ia tetap perly diperhatikan, ge-

i wasan Asia’ Tenggara, merupa.kan salah satu

" bih dltmgl{atkan Bisajadi; konflik Malazsm-

7ka11gus dldayagunakan seba1k-ba1k-
nya-

Munculnya usul,an agar bahasa In@o-
— I nesia duadJkanbahasakomersmlmka- :

upaya ‘pendayagunaan: tersebut Mes]npun se-
licara geograﬁs dan politik'n masing-masing ne-

- gara anggota ASEAN berbéda, adsriya bahasa I

[ pemersdtu dapat membuat; hubungan baik’ le-

,}';‘: ul g ! "2‘000 \ﬁen‘l?a,llasayang merupakan keka" .
uah biiku* ‘yaanbudayabangsa\fn oriesia, -

bahasa Indonesia yang harus dides- |
beradaannya, serta dﬂestankan eksxs- :
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. Indonesia yang saat ini merun-

"cing kembali dapat berangsur- ! | dlslplman berbahasa.

‘angsur pulih dan tidak terulang
*dl masa mendatang.- - :
¢ Jika demikian halnya, fungsr ‘
bahasa dalam wujud yang paling '
“hakiki, yaitu fungsi komunikasi
"'dapat terwujud nyata. Bahkan,
. dengan bahasa, dua negara atau. -
lebih dimungkinkan dapat saling
- berbagi ilmu pengetahuan, serta
saling bekerja sama- dengén ber-
bagm bidang kehidupan. Harg@
saja, dalam upaya komersislisasi
bahasa Indonesia, kita selaku pe- :
‘natur aktif (native speaker harus | |
melakukan satu hal pentmg' ke- i

- hasa nasional dan bahasa negara. Sebagm

Perlunya Kedlsnplman Berbahasa

Dalam bukun Kompas Bahasa Indonesza
(2007) :Abdul’ Gaﬂ'ar ‘Ruskhan menyatakan

pentingnya kedlslplman berbahass. Menurut-

nya, kedmphnan itu dapat dxkenah melalui
bahasa yang

lntqs
(Ll b ina

“riegatif. Maksue

i donésia para réma)a Kita selalu d18ehng1 ba-' ]
hasa asing dengin a.lasan agar dlanggap “anak
gaul” oleh teman sebaya. Kenyataan ini, suka -
atau tldak patut menja(h kepnhahnan k1ta :

berbahasadankeblasaanberbahasaklta,baik‘
,dlrumah“‘d_lsekolahmquplmdlmasyarakat. :

“Sedrang penutur bahasa’ Indonésia’ yang ak-
hﬂummmmmmmthMm ia

p positif tat |
sadar akan keduduken dan an fungsi bahasa in

donesm. Dalain pada 1tu, hahasagndo ne-
nyandang dua kedudukan; yaiti sebagq’i,

basa nasional, bakasa Indonesxa berﬁmgm, an-
tara lain, sebagai lambang kebanggaan dan
jdentitas negara, Nah, saatnya kita tingkatkan'
kednnphna.n lnta dalam berbahasa Indonesm .

Kedaulatan Rakyat, 25 Oktober 2011

yangmemperhhatkan '
keteraturan berbahasa. Denigéan kata lain, -
penggunaanbahasaberlangmmgsecaraterﬁb '
santiin, baik dan benar. Memang hallmber—-»
" kaitan erat dengan slkap dany kebm\saan berba-
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MANUSKRIP-NUSANTARA

135

.Dlgitalisasi naskah tems
diupayakan. e

JAKARTA — Naskah-naskali

keagamaan nusantara secara

; mempnha in-

B . P .

yang tersébar bagmwﬂayah
: dan ‘belum teridentitikasi! -
. Menurut Penehtl Pushtbang*

Lektur dan’ Khazana@x ;Keaga-. -
‘méan Balitbang’ dan‘Dﬂdat Ke-

menterian Agama, Asep: Saeful-
lah, jumlahnya diperkirakan men-
capai ribuan naskah. Bahkan, se-

bagiannya tidak lagl terlacak :
"Entah karena rapuh dJmﬂ:anQ, .
iperi b

1 adaan naskah-naskah
}’Juga bangsa." kétanya

</tertiadap naskahcet: :

. /yang berada di Wilayah: éxhnur
. dan Sukabumi, Jawa Baraf

i, .rakter karya-karya ulama. klas1k

'hnang dicurt. Padahal, kebe.

Kesimpulan itu, kataﬁ&a, dl-;«i
peroleh berdasarkan hasil pene--

litian yang berlangsung pada.2008
étak tradisional :

Jlokal itu dikenal dengan istilah

- tugilan -(nuqil atau menyahn—,

d). Penelitian berhasil menjar- :

mg kurang lebih 100 karya yang,
‘ratusan tahun. Ia men-]

iduga sélain itu masih terdapat

kaxya-karya lamnya yang belum {

ftadetelm di kedua wﬂayah terse-

- __Mlzmbmm 24l

Republika, 24 Oktqber‘2011




Pémandan'gan itu, katanya,
diperburuk dengan kurangnya
_lembaga yang fokus mengkaji

itu.. Iro;
pen,
a

-terbatas térhad
‘maan.. Ia. meriyarankan terjalin-

. kompeten dan pérguruan tinggi
i itu. Salah satunya melalui digi-
{ talisasi naskah. Kini, pihaknya

| bekerja sama
i perguruan tinggi mengupayakan

- pendokumentasian secara digital -

' ‘naskah-naskah tersebut, -

__ Peneliti Puslitbang Lektur dan

Khazanah Keagamaan Balitbang

"dan Diklat Kementerian Agama,
o /n. _ L

' E Badri Yunardi, menambahian,

- payakan oléh
berbagai. naskah . yang tercecer. .. itu dilakuka
Ironisnya; kajian_ terhadap
| naskah-naskahitu didomijnasi -*

| _‘pemilik. - Pengiym
1 ‘oleh perguruan-tinggi umun de-

- bentuk :foto itu h
an yang.,"kawasan timiir saipai barat In.

p -teks keaga-':. iya Nusd Teng<
: nkan terjalin- - gara Barat, Aceh, dan Surabaya |

nya ke;'jasamhantarzglembagaex‘y Tercata

lembaga keagamaan yang ‘ber-

dengan sejumlah -

N

digitalisasi naskah terus”diu-
Kemenag. Langkah -
U dllaxukan menyisul sulitnya ¢
~memperoleh fisik naskah'dari si
pilan, dalam |
ditempuh di

‘donesis,dl aintataniya Niisd Teng::

Tercatat, sejak dimulai pada 2008,
1010 telah- terkumpul
s&ﬁtar 810 naskah. Dari total
il telgh teridentifikasi sebanyak
-110 naskah meliputi pengarang,
judul naskah, dan isinya. '

terkumpul itu selain dialibatkan
oleh faktor sumber daya manusia,

juga fasilitas yang kurang mendu-

—

|

kung. Di samping itu, kesadaran {.

iy

per
liki latar
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B e

masyarakat terhadap nilai iden-
titas sebuah naskah kurang,

-, Gurit Besar UIN Syarif Hi-
ittllah Jakarta, Atho’ Mudhar,

%‘,’.‘v ;"_.v

P
i
3

diteladh secara opti-
saja, dipérlukan mere-

Jka' yang berminat," mempuriyai
Keéahlidn égg;z‘oﬁeﬁtaéi,faan latar'be-

lakang keagamaan. Ia melihat-

perlu didorong adanya komunitas -

sarjana pernaskahan nusantara *

' dengan kriteria térsebut.

. Diakuinya, terdapat sarjana
skahafi;tetapi yang memi-.

belakang keagamaan:

masih Kurang, Menurutnya, ide-

" alriya Indonesia memiliki 300 sar-,

jana pernaskahan. & ed: subroto

|
|

2skah sebagaibéhda mati most)

' Republika, 24 Oktober 2011



pesantren }
-Komunitas Lereng Mechm
berdm pada. 2008. Medini sendi+

.taihunan, Hajatan Bahasa dan _'
Sastra; tlap Oktober e

' yang men]ad1 latar belakang Bo-
' ]a dan kecamatan sekitarnya. i

Langkah membangun komu- '

nitas i ini didahuilui dengan mem-
e bilka pemusmkaan gratis Pon-
Aok Maos Guyub dua tahun se-

' f‘belumnya ,
", Seldin 1tu, Komumtas

’~danpﬁmpesertélombapenuhsa;1
cerpendanpmSLKemudJan -

'Kumpulan Catatanl’er:;alanan

i vl'ogzPum SMSMaaf”,bensx .:?;  .
, kumpulan pul51 hasil lomba‘pe- o

Menurut Hen kegla’wn keo o
, lompok membaca ini termsplrasl
: olehy card mengkap kltab saatdi-

3 nadalahnama pegunungan '

i '.‘;vku A]ar di rumahnya di Digsun -

{ . Slamet, Meteseh, Boja, uinttk -

! - anak- anaksekolahdasardan
* putus'sékolah. ;

- Heri tak belmta-mta mencetak
; sastrawiin atau’ penuhs kondang

; ;Dla hanya.ingin‘ menun]ukkan

i bahwa masyaralm p'edesaan ]u-

.gabisa bicara tentanjg sastra.”

- " “Karena sastra bukan monopoh

- “orang kota, bukan pula donnna51

!' senman kesohor.” e soHRH ]

Koran Lempo, 30 Oktober 2011




koémunikasi

hubiisgs
-gurtdan §
- Ngaja; sera

Merupakan salah
JJ satu kuncipokok - |
-sebuah prosés-
'Qfgktif;(effect'ivg; :
cominunication). Keterampil-"Y

ang guru yang sering |
eluhan siswanya [

in ‘Ucapannya
‘mendapat |~
timewa.di hati| h orhitmen un:’
SRNEE & mlgzmenébbéfmgngaﬁlikasik?né
(dpply) setiap kemungkinan
SRS ULy

| | gutt jika ingin dicintaF siswa.
 Pendengar. yang baik laksans -

ndidikan, ten- .| prinsipriya memang diambil’
 Butliyang paling. |
nteraksi dengan ,
tru themiliki orang gusy, adalah kebituhan
bih- i:t_'améégafsélalu‘hédir'(bftéhd) .
di hgg.'siswahyaJ-'-'. v

-untuk. terus belajar.
; Sebab, sebagai gy

- Sambil mencatat (ke o note) |
+dengan cerimat Setiap masalah
' Yang diungkapkan siswa agar

~ e e

ngar tehtu sangat ﬁ.’edbackmerupakancara kgmﬁ-v"'_'
i-pleh tingkat ke: ‘nikasi fp@lmg'.gfekﬁf dan harys :

enjaci pilihan pertam para |

intang di langit, @ star, Kareria

4aﬁ.imaiiﬁési'sqélfséﬁﬁéﬁ;biﬁ‘
tang (a star). Menjadi seorang.
-penderigar. yang b; bagi se- .

5 Selain ity, Sélah«. sfatu ~c;x:i g
utama dari Seorang pendengar,
‘Yang baik ialah keinginannya

)

(study).

asalah :

Pada waktu yang bersamaan,

Siswa juga dapat melihat apa
yang dikerjakan gurunya;-

nde; aik juga
arus memiliki: kdmitmen un:

e

Medis Indqnesia, 17 Oktober 2011.

A

138

H
|
i
]




— 139

S ey R saa)

.yqng dxrasa akan membantu"" i
.memecahkan sehap masalah.J‘
Kesiswaan secard’ berkesi:
nambungan. Guru, dalam hal .
. ini; dituntut untuk metmlxkl
';kreatlwtas dalam m‘enangami
Jisu-isu kesiswaa k.
_ ]arang penuh dengan persoalan' .
emosi dan kejiwaan. 'Karena °

[ity, seyoglanya seorang guru | (1 DOKPREADI
' juga s selalu mengajak siswany: '{:sAhmad Baedowi i
‘untukmehhatkembah (rewew Y,Direktur Pendidikan ~ -




P ot oo

, "proses komumkam Hal itu
" ‘mahaman fentang seluruh
“tetapi juga faktor-faktor yang
1memengaruh1 perilaku para
»- siswa dalam berkomumka51
| ",.,'sedemxklan pesat seperti seka-
'f,‘dldasarkan pada teori behav-
._iorism harus segefa “diubah’ke
: pendekatan functzonal-leammg,
i'}{..smnal dan akademis giry1 ¢ dan
) fungsional (functwmng fheory)
| terakhir, 0 7

— teori tersebut sepefti -‘fungs

.. idak, hanya memerlukan pe-.

- inekapisme psikologis yang ter-
 libat dalam proses komunikasi, ‘

Dalam ‘dunia pendidik-
“an yang sudah berkembang-

- rang ini, otoritas guru yang.

* sebuah pendekatan yang lebih.
- menghatgai_ kapasitas’ emo--

. siswa-secara, bersamaan.. Teori - *

“ berkembang dalam 20 tahun.

1978). Artmya, teori- tersebut‘
melihat bahasa seBagan hasil .

dari interaksi seorang guru
ketika menggunakan bahasa
sesuai dengan rasa bahasa yang
berkembang dalam dii seorang
.anak..Rasa bahasa, dalam ba-

nyak hal, akan, Ieblh aktual dan ;
bergunajika dilakikan dengan .
benar melalui sebuah- keteram- -

pilan mendengar

. terhadap daya nalar dan daya

“tangkap seorang anak .ber-
: it dasarkan struktur emosinya.
‘Model"ini mensyaratkan'f ,
B otontasgumbergantung pada
" ’siapa yang menggjar. Dalam
_bahasa Jerome Bruner, niodeli‘

it ‘dalam melakukan

npa: l_eblh luas dan mendalam ter-
g | hadap suatis hal atau gagasam

| otoritasnya- -sebagai fasilitator

'} ‘nganketerampilan mendengar

mencerminkan.pengalaman '
siswa secara emosional ketika

- menger]akan suatu. tugas.

Olehkarenaitu, jikak keteram-
'.pllan mendengar guru-guru7- 1

dirangkai dalam satu model
la}aran sebagal suatu; pendekat-
kelas, guru: idapat menun]ukkari

sekaligus mediator. pembela-‘
jaran yang: ‘baik dan. bermutu:

Linda’ Darlmg-Ha‘mmond da:’
lam Powerful Learning: What.

mengkritik guru dan sekolah
yang! menmniliki orieritasi; pembe-
la]aran berBamS'feﬁ/ ujian (learn-"
ing for exams), tanpa thhat
perkembangan emaosi. Iy

Jika s1stem,pend,1d1kan klta
.ingin, menemukan sebariyak

K berkemampuan leblh dan be-»
- Tagam, . sudah saatnya oriéntasi,
.'pembela)aran diubah ‘menjadi
learning for. updkrstandmg, de-

sebagai | ‘salah satu kata kundi-
nya. "Proses’ bela]ar semadcam
; menurut Linda- Darlmg—
_ imond, dapat menglden—
- tifikasi kemgman siswa secara

fungsnonal dalam pola; pémbe- ;

{an yang dlgunakan di-dalam™

We Know-About Teaching for! Unw ‘
-} derstariding (2008) dengan ]elasf"
Jika keterampilan mendengar :
"*digunakan secara fungsmnal £
.dapat dipastikan séorang guru,
. di dalam kelas tidak akan serta-’
merta; membenkan penugasan, ¥

' hanya dalam bentuk pénulisan {
semata. Penulisan tersebutjuga’

»mempunyax peran fungswnal" “mungkin-anak. berbakat dar.f

Media Indonesia, 17 Oktober 2011
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MINAT BACA

"Minat Baca Remaja Kita

- ——

emperingati Hari Aksara In--
ternasional yang dirayakan-

Y

: - tunda oleh Kementerian Pen- -

“didikan dan Kebudayaan di -
M Jakarta pada 21 Oktober .
2011, marilah kita menengok kemampu--
an keberaksaraan remaja kita, o
Programme for International Student
Assessment/PISA (2009) menunjukkan
skor rata-rata kema puan membaca re-

skor rata-rata negara Organization for

+ Economic Cooperation and Development
- (493). Indonesia menempati peri igkat’ .
-ke-58 dari 65 negara peserta studi PISA

2009. Dengan begitu, Indonesia berada -
di bawah Montenegro (408), Yordania
(405), dan Tunisia (404). . -
Masih berdasarkan studi PISA dari
enam tingkatan (level) kemampuyan.

’ membaca, dan menghubungkan satu. .

{ atau banyak informasi, baik yang bertali-

an maupun: bertentangan, lebih dari 50

persen siswa

ke-2. Adapun

| puan memadukan atau
sikan informasi? Lebih parah lagi. Lebih
dari 50 persen siswa Indonesia menem-
Pati peringkat di bawah Jevel ka3, o

| . Hasil temuan PISA tidak berlebihan, -
| Simpulan itu saya sandarkan, misalrya

an nasional'bahasa Indénesia, yada
{ siswa sekolah menengah pertama mau- -
pun sekolah menengah atas. Pada 2006,
rerata nilai UN bahasa Indonesia pada
siswa SMP adalah 7,46, pada 2007: 7,39,

gara. Bagaimana dengan tingkat kemam-. !
menginterpreta- - | -

maja Indonesia adalah 402, di bawah . -

kemampuan mienafsirkan
dan‘memadukap inforMasi skornya ha- -
Tya 399 atau peringkat ke-56 dari 65 ne- |

i
i

| | arti linear dengan minat membaca buku

i
!

s

-t
————

Indonesia berada pada level | _Fadahal, ménuryt laporan studi PISA,

| pada 2006: 7,40

dan-pada 2008: 7,00. Adapun siswa SMA

i , Bida 2007: 7,08, dan pa-
da 2008: 6,56. Bahkan, jronisnya, rerata
nilai bahasa Indonesia justru lebih ren~ -
dah dibanding bahasa Inggris. Dan tidak
sedikit pula siswa yang tidak lulus kare-.
na jatuh di nilai pelajaran, bahasa Indo-

- Salah satu penyebab tingkat kemain- .
puan membaca remaja Indonesia ren-

- dah, menurut PISA, adalah kemampuan
.membaca yang sudah dimiliki jarang di- R
praktekkan (digunakan). Dan benar saja, .

11 berdasarkan beberan

yang
dikeluarkan Badan Pusat Statistik, per-
‘sentase penduduk umur 10 tahun ke atas
yang miembaca surat kabar dan majalah
pada 2003 sebesar 23,7 persen:Turun . - i
- menjadi-18,94 persen pada 2009, Adapun
persentase penonton televisi meroket ta-
jam. Pada 2009 sudah mencapai 90,27 2
persen, sedangkan pada 2003 “baru” ber- -
ada di kisaran 84,94 persen. ° B

remaja dati berbagai kalangan, terma-

{

" |3 pertandaan yang ditribulkan olehy In.

! paling kurang mampu sekalipun, dapat -

. . kabar, dan jenis baca
-sekolah'(Ella Yitlaelaw

suk dar latar belakang ekofiomi yang

lebih comerlang daripada teman-teman *
sebaya mereka yang lebih kaya jika ne-.
: teratiir.embaca buki; surat,
caan lainnysi di luar
(a Yalaelawati, 2011).. .
- Penyebab jain mengapa kemampuan
membaca remaja kita rendah, yang ber-

. yang rendah pula, adalah pesona simula-

Koran Tempo, 22 Oktober 2011
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| Padahal,lvmenurut laporan

studi PISA, remaja dari ber-

- bagai kalangan, termasuk
dari latar belakang ekonomi
yang paling kurang mampu

i  sekalipun, dapat lehih ce-
| "'“eﬂaﬂg daripada teman-te-

‘man sebaya mereka yang le-
_bih kaya jika- mereka secara
_ teratur membaca buku, su-
 rat kabar, dan jenis | bacaan
-~ lainnya. d| luar sekolah (Ela
Yulaelawah 2011)

ternet dan telepon seluler—keduanya ki-
ni terintegrasi. |

- Di Indonwa, game onlinesudah diak-
rabi tak kurang dari-30 juta orang— -

-

_ yang tentu saja didominasi oleh kelom-

pok: umur muda atau remaja. Pengguna

,PlayStatlon 25 juta orang, Pengguna Fa- -

cebook 38 juta orang, yang artinya pe-

: rmgkat ke-2 dunia setelah Amerika Se-

rikat. Pengguna Twitter 5;1 juta: orang

(peringkat ke-2 setelah Jepang).

. Jumlah pengguna telepen seluler pada

2007 sebanyak 58 juta orang. Pada 2010 -

sudah menembus angka 180 juta orang.

- Dari total pengguna] Iutemetdl dunia, *
. proporsi Indonesia-pada : 2006 sekitar 2,6 7 |X°

* persen, dan naik men]ach &7 persen pa-

da 2009. Artinya, secara. absolut, selama -
".tiga tahun naik lebih dari 300 persen.

- Tapi tentu saja deretan paparan di

-atas tidak serta-merta selurubinya meng-

 hasilkan gelapnya masa depan budaya .

‘baca di Indonesia. Perkembangan Inter-
net dan gadget ]ustru membuka terobos-

Koran tempo,

an baru modus penumbixhan minat b'a;‘
dan menulis pada para remaja. Persis -
karakteristik mereka sebagal genera51

_ Platinum. -

Generasi Platinum, kata Bambang

‘Trim (2011), memiliki karakteristik tum—

buh bersama website, blog, dan media -
sosial. Mereka juga memiliki kemampu— ‘,

- an tinggi dalam mengakses dan meng-

akomodasi infortnasi, serta memiliki ke- |
mampuan lebih dalam pengembangan
diri serta cepat akrab dengan teknologi .

* tinggi. Selain itu, mereka punya potensi |

sebagai produsen, kreator, dan inisiator.
Dan tak kalah penting, terkadang mere-
ka lebih cerdas daripada yang 1dta dug'a.

Wujud aktualnya?
IndoHogwarts adalah komunitas
penggemar Hairy ] Potter yang beranggo-

" takan inayoritas anak usia SMP dan

~Tak terkecuali gerakan membaca yang

_ rakat

1. dengan kenyataan kehldupan. Karena
- itu, ia mesti bersifat pegas pula terhadapl
- perubahan zaman, Salah satu bentuk ¢

. dus ikon budaya pop ke dalam aktivitas

SMA., Mereka membangun sebuah sis- |
tem game online berupa permainan ka-
rakter dalam bentuk tulisan (berbasis

teks). Harry Potter hanya digunakan se- ‘
bagai pintu masuk, setelah itu mereka |
tmgga]kan Persis bunyi tagline mereka: |
empowering, netwriting.and get value.

IndoHogwarts, peraih Anugerah Lite-

 rasi World Book Day Indonesia 2009,

merupakan representasi komunitas hte-
rasi generasi ketiga yang naga-naganye

* akan mendominasi bentuk dan arah ge- -

rakan budaya baca di masa mendatang.

diprakarsai oleh Taman Bacaan Masya

(IBM). -
“TBM tidak berada dalam ruang va-
kum udara, Ia senantiasa, berkalt-]alm

kelenturan itu adalah kesediaan dan ke-
‘31839311 TBM mengadopsi pola serta mo-

program ‘membaca. TBM, mau tidak -
mau, suka tak suka, mesti masuk ke mo-
del gerakan membaca generasi ketiga.

- Gerakan membaca yang mampu menin-

dih perkembangan teknologi informasi

dan pergeseran adab masyarakatnya '3

2? Oktober 2011



- karya Stephen Meyer. Sesekali

*_dapatkan informasi tentang buku - *
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MINAT BACA
Gairah Baca Buku Manii ia.Kota

Il Dikafe yangain, tepatnya di Wali-
, § pre (7/10) hari agak ni Tea Gg:lllery di JIn.'Dago, Dewi ;
. J mendung: Suara dedaunan ter-- (23) lagi asyik membaca nqvgl The :
- dengar nyaring dimainkan a-. .. Phantomof The Opera, kaxya: Gaston |
ngin, di bilangan JIn. Hasanudiri - e Le Roux, §amb1_l §¢_s_eka11 meneguk. se-
- Bandting, Saat itu, kafe Ngopi Doeloe .cangkir air teh hangat, yang /masgl
sudah ramai dikunjungi orang, Erni - mengepul. “Baca novel di rurhah dan -
- (24) salah seorang di antaranya’Di | di kafe jtu lain. Di sini saya bisa - i
tempat itu, ia sedang melepas lelah. - |’ menikmati alam sekitar, sedangkan di,
sambil membaca novel Twilig ‘Tumah tidak demikian. Selain ito,
sa bisa mendiskusikari apa yang .
diselingi dengan menikmati tegukan saya 'bi':x__ci\"(‘engap aqvtgman?. I
- kopi jadoel, dan menikmati makanay | wjar Dewi.. - X

S -,Bagi'di;rinyas~1§o§ré}-adaé’;;§?i;1§§“#ig hi-;|

" “Saya suka datang ke tempat | - £ ‘buraniyang mahal dibandingkan de- R
semacam ini untuk melepas lelahi! " | ngn; , ‘toniﬁlm?;Maha]',buka;xl: kare- ||
Kalau tidak baca novel, ya berselancar  bd hatga bukunya cukup mahal, B
-di dunia maya, - membuika. e-book, : S R

. atau membuka facebook untuk men- '

- yang bagus untuk saya baca,” ujar - i
- ~mahasiswi sebual perguruan tinggi‘di
- Bandung, yang saat ini tengah belajar "

. ‘menulis cerita pendek dan'puisi: Bagj

| dirinya, dunia sastra adalah dunia

i yang banyak memberikan pencerahan ;
; - nilai-nilai, ‘Tomantis sgkaligus tragis, '
! 'yang digambarkan para penulis

| - sastra lewat kemampuannya dalam
| - bermain kata-Kata hingga memben=>
!t tuk.ungkapan ataumakna tertenty

o

Pikiran Rakyat, 9 Oktober 2011
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tetapitbisa menikmati keindahan ba- -
hasaseorang diri.-Dalam Kepala
berbagai imajinasi yang ditulis “oleh
| para penigarangnya menampakkan -
"dirinya, pada tokoh-tokoh yang di-
‘tulisnya. - “Saya lebih bisa menikinati
-novel daripada menikmati puisi,” ujar
‘Dewi. . - - L
;Sementara itu di tempat terpisah
saat dihbungi lewat jejaring sosial
Jfacebook, penyair Susy Ayu dari Ko-
nunitas Sastra Radja Ketjil Jakarta, -
dalam percakaparinya dengan penulis
.engitakan. bahwa dirinya suka
‘menghabiskan waktu di beberapa -
-kafe di Jakarta, seperti di Starbuck, -
‘Amadeus dan Chatter Box- Cafe, -
bukan hanya untuk baca novel atau e- -

" miencari inspirasi; dan bahkan:
! menulis puisi atau cerita pendek, ‘
| yang kemudian di matangkannya - di s
* “Suasana itu yang saya cari, Bdca W
novel sambil meneguk kopi itu. . -
nikmat, memberikan sensasi tertentu:

' yang tidak sama didapat bila dibaca -
di rumah. Setelah itu inspirasi .
datang, hal itu membuat saya: .
~bergairahuntplmenulis,” jelas Susy &
- Ayu'(39). Sejunilah kaiya yang di-
‘tulis tidak hanya terdapat dalam an- -
tologi puisi Kitab'Radja-Ratoe Alit

. juga:dalami buku puisi tunggalnya
.yang sudah terbit, Rahim Kata-kata
(Kosa.Kata Kita, 2010). Malah selain
itu, saat ini ia telah pula meram- -
pungkan sebuah riovel yang-ditulis-

. nya, yang diberi judul Keumala "
(2011). - SRR SR
. Hal yang saina juga diungkip oleh
- Penyair Kurhiawan Junaedhie. Menu-.

- bacanovel atau menikmiati e-novel
atau e-book ‘karena di kafe yang di- -

- (Kosa Kata Kita, Jakarta 2011) tetapi |- il )
: (co'nsumpt-ion);danpembeda kelas

' (class distinction). Bagi Burdieu . |
. (1984), konsumsi merupakan :

rutnya, orang datarig ké kafe untuk .|

'| .~ “Sebagai pengarang, jelas suasana
" seperti it sangat inspiring. Di Cafe

| -Puisi itu kemudian ditempel di din- -

i

;| - dia, modal ekonomi (kekayaan); bu- |
* daya (pengetahuan dan perilaku/sikap)]
*dan sosial (jaringan) meniscayakan
- bentuk konsumsi terteritii. Nah karena|
{

Vi

.- datanginya itu menyediakan fasilitas

- WIFI, yang membuat kita bisa bebas !

- Jalan Babang, Jakarta, saya punya
" pengalaman mienarik. tiba-tiba mana-

* kami bisa nulis puisi, maka dapat ha-

-menulis puisi Mbeling, yang digagas
e-{ oleh Remy Sylado di majalah Aktuil,

book lewat i-pad, tetapi juga untuk | : ' o

y

“fenomena yang demikian itu, yang

. di di Indonesia, Dosen Sastra Inggris,

~"Jurusan Bahasa dan Sastia Inggris-

*-bahwa dirinya baru tahu ada gejala

- 'sosial dan karena makna simbolis dari

- " - ———

‘melakukan aktivitas semacam itu
sembari ngopi $antai, atau cuci mata, )

- Thiari Oei milik Bondan Winarno di

jernya Pak Wasis bisik-bisik. Kalan
diah kopi gratis. maka kami menulis
puisi dan mendapatkan gratis se-
-cangkir kopi Vetnam yang yahud.
‘ding kafe tersebut,” ujar Kuniawan,
'yang pada tahun 1970-an aktif juga

di Bandung . ' ,
" . Berkaitan dengan mengemukznya

entah kapan dimulainya hal itu terja-'

-Universitas Pendidikan Indonesia

. (UPI) Bandung, Dr. Safrina Soe- :

-madipradja Noorman mengatakan

‘baru seperti ini;di Indonesia. -~
'di, saya tidak tahw'mengapa halitu:+~ -
terjadi, tapi mungkin bisa sedikit lebih |
terang jika membingkainya dengan

pemikiran Bordieu tentang konsumsi

perangkat utama dalam memastikan |
pembeda kelas - direproduksi: Menurut

modal ini terkait dengan posisi kelas'

konsumsi merupkan cara paling mu-
dahi-untuk membedakan kelas, tata




s

] —
cara konsumsi menjadi mekanisme
normatif yang membedakan "Kita" dan
"Mereka". Dalam hal ini perilaku mem-
| baca novel dapat dipandang sebagai
- galah satu mekanisme normatif yang
. menjadi penanda keterkaitan dengan
. kelas/kelompok tertentu. Kafe, mem-.
| baca, dan novel merupakam indikasi
;. konsumsi yang terkait dengan modal
ekonomi dan budaya yang lebih tinggi
sehigga kegiatan ini menjadi penanda
- bagi kelas tertentu.,” ujar Safrina, yang
juga dikenal sebagai pengamat sastra,
serta punya minat yang tinggi tinggi
untuk memimbuh-kembangkari sastra
anak, yang tidak hanya ditulis oleh .
orang dewasa, tetapi juga anak-anak.
. - Perilaku membaca novel yang

‘mengindikasikan eksperimentasi by- .

daya bagi mereka yang punya modal’
. budaya, menurut Safrina lebih lanjut,
_dapat memenjadi indikasi modal:
. ekonomi dankeberadaan di kafe -
- terkait juga denigan modal sosial.
" “Jadi tampaknya kegiatan membaca. -

bentuk konsumsi yang menentikan
kelas, dan mengukuhkan identitas
... sosial sebagai salah satu bentuk pili-

i siapa’kitd dan bagaimana'kita ingin
“'dipandang dan dipersepsi dalam latar
i'sosial tertetntu,”-ujarnya.

\

- & Dengan démikian makdjelas, orang
. datang mengungjungi kafe, tidak -
hanya untuk minum dan iigobrol se-
mata-semata, tetapi juga bisa menjadi

‘kegiatan budaya, dalam hal membaca
novel, atau membaca buku, apa pun

. buku yang dibacanya itu. Tubuhnya:

- berbagai kafe saa irii di Indonesia,

© bak jamur di musim hujan. Di Kota
Baiidung, hal:ituimudah ditemui, en-
tah yang ada'di pusat perbelanjaan, .
atau pun di jalan-jalan utama Kota * -

. Bandung: (Soni’Famd:= - . .

| Maulana/”PR?)#** =" <.

novel di kafe dapat dibica sebagai - - - --.

- haruntulemeniupjukan gaya hidup; !

Pikiran Rekyat, 9 Oktober 2011
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SURAT KABAR-HADIAH BAHASA

PENGHARGAAN

'anKompas  terpilih sebagax media
cetak pefigguna bahasa Indonesia
terbaik tmgkat nasional. - Peng-

ngembangan dan Pembiiaan Ba- .
‘hasa., Kementena}l «Pendldlkan
_dan Kebudayaan ‘dalzyi “puncak -
acara ‘Bulan Bahasd 2011 serta
Gerakan Nasional Cmia ‘Bahasa’
Indonesia di ‘Jakarta;" Jumat
(28/10) .

- Ada'10 media.cetak yangmen—

tegori penildian pengginaan ba-
hasa Indonesia di media massa -
cetak tingkat “nasional. Setelah

terusnya adalah Media Indonesxa,
“Koran Tempo, Republﬂra, dan Se-
-putar Indonesia.

Hadir -dalam acara tersebut
Wakil Menteri Pendidikan dan’
Kebudayaan Bidang Kebudayaan
Wieridu Nuryanti, Kepala Badan
Pengembangan dari- Pembinaan

Bahasa Agus Dharma, serta pe-§

: JAKARTA KOMPAS - Han- :

hargaan 'ini diberikan Badan Pe- "

i dapatkanpenghargaanuntukka-'

: Kompas, peringkat kedua dan se.” B :

. B

éhdedma]&eﬂbdhasaTFerbaﬂk
-llntuﬂcllammarl”IQunmpas”

nyalr Tauﬁk Ismall. x
Daerah yang menjadx contoh

. penggima bahasa Indonesia yang

baik. dan benar adalah Jawa

:Tengah, DKL Ja'karta, dan Su-

Jaw&a Tenggara.

_Ada pula penghargaan diberi-
kan kepada institusi atau perusa-

haan yang dinilai berkomitrien’

menggunakan ‘bahasa Indonesia
yang baik dan benar. Perighaiga-

.an ini diberikan kepada PT Ang-

:.kasa Pura I, Hotel. Borobudur'
; Jakarta, dan PT Carrefour In-r
':donesxa. '

Penghargaén lamnya dxbén-

‘kan, antara lain, untuk kategon

penuhsan cerita Rendek remaja,

:penullsan puisi siswa SD dan M1,
dan lomnba blog kebahasaan. -

Agus “Dharma’ mengatakan,
penggunaan ° bahasa. Indonesia

yangbalkdanbenarjusu'umen-;
.dapat tantangan-dari » ;

donesia sendiri yang k
rung lebih . ban@a be Hali:
asmg.(ELN) - S

Kompas,

29 Oktober 2011
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TRANSLITERASI

Cetl el s e

, 40GYA (KR) Buku Serat Babad Tanah Jawi dan aksara Jawa ke
. aksara latin ’karya Uni Tsulasi Putri, siswa SMAN 5 Yogya, Rabu, &19/,10)

daya Jawa.' -

n° buku’ koleksi- Sri. Sultan
'“m rupakan Sul

membaca Setlap, 2

daKR th selagela pelunéumn

Kajari- Yogya Kard1 SH yang Ju.ga
ayah Uni. o

1 dasSetelah sebeluihnys pernah mela-

Menurut Um, ketartankan méner-'

\temyaf:a mem111k1 arti,” ta Um ké-'
‘ditiri ‘generagi muda lamxiya. 'Kafena

Ahhaksaramxmeruﬁ!;‘kanyangke—u
| kizkan hal yang sama: denganjudtﬂ ;

! Kucing Setiwalgn. Untuk bulu Serat. . bangga

dﬂ}mcurkan. Alih aksara itu sebaga: bentuk kepeduhan terhadap bu-

Babad Tanah Jaw1 yang benm 327
lembar ini dlselesmkan selama 25

,Iskandar Mahmnd Badarud._lh yang;_ ari.
_P R \

_sambutannya mengaku bapgga de-
nga.n presta'sl terse ut. K Kare: '

han ulhng%ahtmnya 1tn, d:hadln Sri- .

‘ Sultan Iskandar Mahmud Bada.mdm,

; beserta lfxl:.'ﬂg GBPH I-l"Prabukﬁsumo, :
Wa]lkotaYogya Herry Zudianto, Wakil

Walikota Yogya Haryadi Suyuti dan

“Mﬁdahi;iudahan prestasi ind bis
kebudayaan Ielu'liur itu mempakan

pondam untuk menatap era globahsa- !

”kataHerry ‘
Hal’ senadd juga dlkafakan Sri
Stﬂtanlskanﬂai‘yangmenﬂal,saatmx

ud1aq_yahsayamem,nkanman.
] Adatkesaya, mamya. L ,
Wahkota Herry Zudlanto dalami

pemerhatl kebuda sangat mmun,
.,P :

“

Kedaulatan Rakyat, 21 Oktober 2011
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KEAKSARAAN

Pendldlkan

:Perdamalan_ |

Dlaj arkan

i JAKARTA, KOMPAS — Pen-

" kan materi-materi ajar tentang

pendidikan karakter dan perda-
maian. Modul-modul yang antara :

lain berisi nilai-nilai hidup rukun

damai “di dalam keberagaman

akan mulai dlgunakan teriitama
. di daerah-daerqh rawan konﬂlk
honzontal. .

. ‘Direktur Jenderal Pendidlkan

Menengah Kementerian Pendi-
i dikan dan' Kebudayaan Hamid
Muhammad mengemukakaﬁ

! Hari Aksara Internasional (HAD),

i ke-46, Kamis (20/10), di Jakarta: !

"Tema HAI tahun 4ini ’Literacy :

for Peace’ tepat karena konflik |

horizontal di {Indonésia kerap '
terjadi. Masyarakat kita impulsif.
Mudah marah atau terlibat kon-
flik hanya karena masalah se-
pele,” kata Hamid.

Koﬁpas,

bal

itu seusai pembukdan pameran

TULISAN-PENDIDIKAN

4

“‘-‘; Pendidikan keaksaraan, kata |

Hamxd, harus bisa mengajak ma-
syarakat untuk hidup berdam-
‘pingan meski berbeda latar be- '
 lakang suku, etnis, agama, abau-
pun: sosial ekonomi.
Direktur  Pendidikan Masya
rakat Direktorat Jenderal Pen-
. didikan Nonformal dan Inforinal
: Kemidikbud Ella. Yulaelawati
.| mengatakan, sampai saat ini ter-

: dapat 8.3 juta penduduk Indo-
,dldlkan keaksaraan bagi orang
dewasa kini tidak hanya pem-
; bela)aran baca, tulis, dan hitung.
* Akan tetapi, juga mulai disisip-

nesia yang masih . buta huruf,
Mayoritas (70. persen) dari me-
‘| reka berusia di atas 50 tahun dan
. perempuan (73 persen). Semen-
- tara, di dunia masih terdapat 800
juta penduduk yang buta huruf,
~Hamid mengatakan, di bebe-
rapa lokasi, program keaksaraan
juga disertai dengan’ keterampxl-
an kecakapan hxdup amu kew1
! rausahaan..:

Pengama pohtlkdanUmver-
:sntas ‘Param: dma - Arya
mengusu]kan “agar mai;én ‘ajar|
perdamalan ‘dan multikulhiral=
isme diperbarui- dengan konteks
: kekinian. (LUK)

21 Oktober 2011
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BIOGRAFI SASTRA

al

Abu Nuwas

~

| .0leh Heri Rustan -

e : x

\ begitu akrab dengan sosok Abu:

, Nuwas lewat centa-cerlta humor bijak i dan

V  sufi. Sejatmya, penyair yang bernama !engkap ‘, ,

Abu Nuwas al-Hasan hmHlm al-Hakami itu

S memang seorang humorlsyang Ishal dan cerchk

. .dalam mengemas kritik berbungkus humor. .
Diperkirakan, Abu Nuwas terlahir antara tahun

g 747hmgga762M Ada 'g(menyebut,tanah L

Republika, 9 Oktober 2011
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§ Ahwaz, Yang jelas, Ay’ahnya bernaima Hani seorang anggota

\"
I
’.‘:

kelahlrannya di Damaskus, ada pula g meyakini Abu Nuwas , »
lberansatl Han Bursa. Versn Iainnya menye itkan dia lahir di -

tentara Marwan bin Muhammad atau Marwan I—Khahfah ter-

H akhlr Dinasti Umayyah di Damaskus.:

Sedangkan ibunya berr ama Golhan atau Jelleban seorang
i yafjg berasal dai LPersm Sejak hir hingga tutup usia,
tak pernah b temil] ﬁengan sang ayah.Ketika masih

; 5 k- S‘Q, .' qu' d r- i
; q‘(éadajanmemﬁ?puugf‘& Sjakitulah, Ahi) N
begltu teltan ﬂengan dunia sastra. la kemudlan banyak memmba
. ilmu dari seorang penyair Arab beriama Khalaf al-Ahmar di Kufah. .
- Setelahitu, dia hiijrah ke Baghdad yang merupakan metropo-
“lis, mte’lektual abad pertengdhan diera’ kepemumplnan Khahfah

,A,s};_ .__‘_._'_.

i Harun ‘ar-Rasyid. Karier AbuNuwas di dunia sastra mulai -
menr.uat setelah kepandaiannya menulls puisi menan’k perhatt- v
af Rt ljfah Harun al-Rasyid, Melasi perantara muisikus |stana, :
s wsuh, Abu NuWas akh %dlangkat menjadp J
FLi N N
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penyair istana (sya lrul bllaoﬂ Abu Nawas pun dlangkat sebagai -

pendekar para penyair. Tugasnya menggubah DUISI puu-punan '
untuk‘khallfah 7
* Kegemarannya bermain kata-kata dengan selera humor yang
tinggi membuatnya menjadi seorang legenda. Namanya juga ter-
.cantum dalam dongeng 1001 malam. Meski sering:ngocol;id - :
adalah sosok yang jujur. Tak heran; bila dia dlsejajarkan dengan
~ tokoh- tokoh penting dalam khazanah keilmuan Isfam.

Kedekatannya dengan khalifah membuatnya berakhir di pe'njara, 1
{. Suatu ketika, Abu'Nawas membaca puisi Kafilah Bani Mudhar
_ yang membuat. khallfah tersunégung danmurka. -~ ..

= Se;ak mendekam di penjara pursu-punsn AbuNawas berubah
: menjadl religius. Kepongahan dan argma kendi tuaknya: ‘melun-*
tir, seiring dengan kepasraharinya kepada kekuasaan ‘Allah.-
Syair-syairnya tentangpertobatan bisa dipahami’ sebagal salah
satu ungkapan rasa keagamaannya yang tinggi. < -
Sajak-sajak tobatnya bisa dltafsn'kan sebagal jalan panjang

menuju Tuhan; Punsn serta syalr yang: d:csptakannya menggam-

barkah, perjalanan smntualnya mencari hakikat: Allah. .
, Kehldupan rohaniahnya terbllang herllku dan mengharukan
- Setelah ‘menemukan’ Allah, in Spirasi punsmya bukan lagi .
khamar, melamkan mlal-mlal ketuhanan Di-akhir hayatnya, ia

B memalam hldup zuhud, 'Seperti tahun kelahlrannya yangtak |
1 Jelas, tahun kemat:annya terdapat beragam versi-antara 806 M
“hingga 814 M. Ia damakamkan di Syunizi, jantung Kota Baghdad o

- Abu Nuwas adalah salah seorang sastrawan Arab terbesar "

KL

———

Republika, 9 Oktober 20141
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BUKU PUISI-INDONESIA

Antologi Puisi ‘Equator’ Diterbitkan

dk’ 12 Tahun |

M Haryadi Hadipranoto

Kedaulatan Rakyat Minggu, Oktober 2011
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DRAMA SUNDA

Kabul E Samsudin|

| L_Darl Kelab AMalam'

Tahun 1994 Kabul E Samsudln

nekat menjual rumahnya demi

| mendapatkan dana untuk

| membiayai pergelaran sandmara ,

1 Sunda Kemarahan lstrmya pun ' _

| tak mengurungkan niatnya itu.©

Sekitar tujuh tahun, keluarga Wa A
Kabul ﬁanggllannya, tlnggal di

' rumah kontrakan. Uang hasil
peﬁ]ualan rumah dlgunakannya
untuk keperluan sandiwara Sunda,
‘muilai dari pembelian kostum =
samnai honor pemaii.. .

Kowmpas, 29 Oktober 2011
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: Ia lalu bercenta, tahun 1970-an_
“IKabul muda sudah berkiprahdi bi-
- dang seni meski.bukan keseman Ara-
. “Hdisi Ketika itu, dia menjadl pemain |
* Wbas sekaligus vokalis banid, yang men-.
3 ]adxbandtetap sebuahkelabmalamdl
s {| Bandung. . -

Namun,: lama kelamaan kelab ma- -
lam pun sepi pengunjurig. Para tamu
Jberalih ke diskotek: Ketika itulah, Wa _
;1 -} Kabul mendapatkan . babalik - pilar .

" (kembali ke: jalan - yang .benar); Ta

§ tertarik- menekum keseman tradxsl.
: .Sundm I 1

‘Menurut dia, bagalmana pun kon- ’
dxsmya, keseman rakyat ml ‘harus

Wa Kabul ‘mampu membeli rumah- nggu sekali,
. yang tak jauh letaknya dari rumahnya i '
semula. Malah .rumah ‘barunya. itu |- o VR
lebih luas'dibandingkan dengan ru-. S

mah lama. Inilah "secuil” hasil ke- [ 220" gy

'setlaannyapadakesemantradlsx]e- e w1 A

luhumya, sandlwamSunda. ' Pl
{Sunda, .. . -
i+ .Hasil karyanya
; ‘mé awi sand1wé-
‘ra Sunda dxtam

tang Slang, yang

terletak di terigah. |

Pasar Kosambl, ka-.

. wasan.. pusgt ‘Kofa \

Bandung. Gedqng

+ini juga memadl

tempat ' berkum-

pul senithan tra.- R

dlSlSunda. ‘
Selamahmahan dan .

J

a



lam sebtﬂan,qg‘buga mengg lar: san- |
diwara di Taman Buddya Jawa Barat,
' Dago, Bandung Utara, ataii i Gédu

Sunan Ambu, . :Sekolah ah’ Tifggi Sém

1 Indonesm Bandung

\
Layak tayang ‘ ’
Dalam setiap pergelaran ltd. Wa
Kabul menjadi sutradara sekahgus pe-
nulis $kenario. Cerita-cerita yang.dia
tampilkan umumnya melulaskan ke-
hidupan sehari-hari rakyat kebanyak-
an, Namum ia bempaya memodifikasi, ;

d

, hingga alur cerita’ Misal-
nya, | iia ~ penamipilan  jurig.
(han)iﬁ& thai tatd cahayd dan musik
pengiring: yang mendukunig. "Kalan
tidak - begitw, ‘ jurig jyang - seharusnya

mepa}ct}tl{an blsa'malah jadi tertawa- |

- V'g"

153C"
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an penonton, UJarnya_
ivang umumnya berparas relatif cantlk

Tak hanya penampilan, pemain juga
dibaruskan berlatih sungguh-sungguh
sebelum pertunjukan digelar. Mereka
harus  membaca naskah cerita dan :
menghafal dialog masing-masing.

- Dia juga berusaha konsisten dalam

tang. Setelah perjalanan panjang dan

hasil menggelar salah satu sandiwara

membayarhket sebesar Rp 15000 per
orang.

ater ‘tradisi -bisa menarik/ perhatian
TR

tentang perjuangan seorang perem—
puan pada masa Firaun. ;

keluarganya untuk menentang keza-
liman raja zaman Mesir Kuno itu.
Kisah Masitoh merupakan karya Ayxp
- Rosidi, yang skenanonya dibuat dan
disutradarai Wa Kabul untuk drama
i Sunda.

\ Dalam perjalanan kanemya, Wa
Kabul juga menulis naskah sinetron
. dan cerita wayang. Salah satunya di-
;. simpan di sebuah perpustakaan di
Amerika Serikat.

: ”Saya tidak tahu perpustakaan itu
+di mana. Tetapi ada orang mengirim
surat ke Bandung. Katanya, hasil kar-
ya saya, sebuah skenario cerita wa-
yang, tersimpan di perpustakaan 1tu,
ujarnya

! ‘ Seniman lurus

Di kalangan seniman Bandung, Wa
Kabul juga dikenal sebagai sosok yang

Kabul seniman yang lurus-lurus saja
; dan sederhana,” ujar Rameli Agam,
\ penulis seni Sunda, di Bandung. .

Pembawaan sepert: itu menjadikan ;
Wa Kabul bisa "menembus” pergu-
ruan tinggi untuk’ mempresentasikan
berbagai makalah seni,

“Selain itu, ia juga memilih pemam

Inilah untuk pertama kali seni te- :

rehgi bexjudul “Masitoh” itu berkisah -

. { Ringkang Gumnvang (artmya ’iang-
. Masitoh merelakan nyawanya dan

patuh men_]aga nilai-nilai tradisi. *Wa .

dan ganteng agar penonton senang i

mengadakan pertunjukan, seberapa 4
pun banyaknya penonton yang da- .

penuh liku, tahun ini Wa Kabul ber-. -

‘begltu panyak .periontod di gedung
"S1ang."Drama bernuasa

Sunda _yang  mendatangkan sekitar ;
50.000 penonton meski mereka harus :

lutama di meia berbahasa
beperti ' Mangle, Giwan

"KABUL E SAMSUDIN

Ia juga kerap menuli

kah bercahaya), ia teris umenelurkan
karya. Ia tetap tekun dan ‘memiliki
daya juang untuk berubah menglkutx
perkembangan zaman; b R
"Seniman j Janga.n menunggu bola’

katanya.

Pedepokannya yang seluas selutar 8
meter x 6 meter melengkapi rumah-'
nya di kawasan Cibiry, Bandung Ti-
mur. Belakangan ini, dia menyediakan
tiga sepeda motor untuk anggota pe-

dedikasi terhadap kesenian Sunda.
hasil pertunjiikan, bukan dari spon-

banyak sponsor yang tertank,” ujar-
nya.
‘Walaupun hidup Wa Kabul tak me-

terpenuhi dari keringat seninya. "Ja-
ngan takut miskin bergelut dengan
seni karena mengembangkan seni tra-
disi itu justru berkelimpahan,”  te-

i

gasnya.

Tentu maksud Wa Kabul bukan
limpahan materi, melainkan lebih pa-
da kelimpahan mova51 dan penga-
Hamaﬁ ;

Kompaa, 29 Oktober 2011

tapi harus ak'l:lf menjemput bola”’ :

depokan yang paling setia dan ber-
- Uang untuk itu d151sxhkannya dari |
sor. “Untuk kesenian rakyat, tidak i

wah, ‘kebutuhan ' dasar keluarganya i

153D
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T

rakarm 63, sudah bisa masukkateg
penulis kelas dunia karena novel-

- novelnya laris bak kacang goreng. = ““ni adalah penawaran \ bear. Sung—

Trilogi novel terbarunya, 1084, ber- | guh menyenangkan orang-orang
| adapadaurutan kedua terlaku dalai sangat tertarik terhadap karya tulis
situs belanja jaringan  Ainazon. 1tu," ujar Green. .

Pekan ini novel pan]angperkamanya 'Di, ]epang, tnlogx IQ84 ter]ual le-
yang diterjemahkan ke dalam bahasa b1h dati satu jutd kopi dalam. kurui
. Inggrisdijual perdana di “Negeri Ratu ' waktu sebulan, sejak pertama Kali di-
| Victoria’ itu Rabu (19/10) waktu se- pasarkan Trilogi niovel 1084 bercerita

tempat. ‘Adapun di Amerika Senkat,- mengehal percmtaan épik: Mantan '
pen)ualan akan dngelar pada Selasa pemammu51k jazz dan pandaxbesntu ‘
(25/10). , L men' Thabiskan: waktu tiga tahun tin-}

- Meski belum sefenomenal erial | yeleéalkan n0velnya Istrinya, ‘

L

akahash.adalahorangpertaﬂm
I yang’ ternbata Katydfiya itun. o
']ohn HOWells, menaksir pen]ualan, Bagi Murakanu, menulis’ selama" ’

‘karya Murakami'itu akan’ menjadl_‘" hgé tahun bitkanlah hal mudah. “Se-
bestseller untuk Natal tahun ini. © - tiap hari Kafu Harus bertaritbah kuat‘ .
- “Para penggemar Murakaxm sangat l .secata mehtal d‘an\ﬁmk Itu Sangat
penhng. saranniya. -
‘ Dalam memoarnya, What I Talk"k"f'

_ antusias. Ini adglah novel besar per-, |
‘tamanya dan :klta ‘akanbuka s sampal

) tengah T malard untul: merespons per- | Apout When I Tlk Abotit Rurining, Mu-
mintaan pelanggan, tufkias Howi ~rikamni menyatakan terbiasa bangiin -
Hal senada dxungkapkan pengelola ! ‘pukiil 04.00, lalia menuh§ sampai sore.

‘toko: buku Big. Green, Sn'non Green. | | Seusai menuhs ia )ogmg ”Saya tidak -~
Green ménerangkan, ia ‘sebefumnya’ L menganggap dm saya seniran. Saya

tak pemah buka sampai I; larut malam,; hanya seorang pria yang bisa menu—- "3
tapi derm Murakanu ia meldnggar hal. fié,"” G amya (* /Guardxan /X-S) -

Media Indonesia, 20 Oktober 2011
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FIKSI-TEMU ILMIAH

Saat Dilema dan

S S

Kejujuran tidak
- Sampai

LSebuah fakta yang term marginalkan dan disingkirkan.

tenfang transgender diusung dalam |
novel yang kontroversial tetapi-

mengandung en ﬂaran mendalam

brolon '
Pembocq

| Obrolan Pembaca Media Indonesia §
(OPMI) Oktobet 2011 memilih buku
Lost Butterfly, Dilema Cinta Mantan
Pria karangan Yandasadra. Novel
‘romantis ini bercerita tentang kisah
percintaan mantan waria dengan
seorang dosen muda. Namun kare-
na stigma sosial yang masih kuat,
cinta yang mulaj bersemi itu akhlrnya,
menjauhkan mereka. Sebuah kaqh:
yang mengharukan dan patut menjadi ;
renungan bagi siapa pup.

SoeLisTiioNO

Media Indonesig, 29 Oktober 2011



Y AMPAIKANLAH Kke-
_ benaran walaupun itu
pahit bagl ‘yang men-
dengarnya. Kutipan ha-
dis itu mungkin yang diyakini |
Yandasadra lewat novelnya
Lost Butterﬂy, Dﬂema Cmta Man-
tan Pria.. '« !
Boleh disebut, inilah sebuah
novel yang kontroversial tapi
jujur karena berada dalam |
pinggir pemahaman intuisi
umum. Di tengah-tengah ma-
syarakat yang berpegang pada
kultur ketimuran ‘dan konon
religius; novel ini bertutur ten- |
tang transeksual dan transgen-
der yang mas1h men]ad.l toplk
‘abu-abu.
. Pada acara

j(ang dlkemas
mbaca Medxa
bekerja sama

tan pria yang memlhh hidup
sebagai wanita. Romantisme |
yang dihadirkan Yanda bukan-
lah cinta-cintaan gaya biasa.
“Ini adalah romantisme sakral,
pertemuan antara tokoh Maria
dan Arman yang terlibat cinta
yang jarang terjadi,” ujarnya.
Jusfru di sanalah kekuatan

novel ini yang beda dengan ki- {

sah-kisah picisan. Pergolakan
batin sang tokoh Maria (waria)
i S a’p}.k@%alm alur datar

iang penuh ]
B Y
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yang sebelumnya akan dijadi-

{ kan sebagal buku ilmiah me-
ngenai fikih transgender.

Tapi oleh penulis diurung-
kan karena menyadari akan

reaksi masyarakat nantinya.
‘Yanda pun memilih jalur aman, -
menuliskan 'karya ilmiahnya’

dengan balutan novel. Bahkan

| ia memakai nama pena untuk

novelnya.

Yanda mengaku terusik un-

tuk meneliti dan membuat
karya yang mengangkat tema
transgender karena kecewa

i dengan perlakuan masyarakat ;
terhadap waria yang dinilai"

tak adil: Anehnya lagi sering

- kali’ dlsandarkan atas nama

agama.
Bagi Yanda, agama merupa-
kan wahyu yang oleh Tuhan

| sebagai pencipta manusia telah

dipersiapkan skenario tentang

| orang-orang yang diujinya.
“Agamakan rasional, pasti ada .
. solusi bagaimana seharusnya

kita menyikapi fenomena trans-

genderini. Buat apa ada agama

jika tak mampu menyelesaikan

- masalah kemanusiaan?” kata
Yanda menggugah | kesadaran

5 peserta OPML.

"Salah perlakuan

Dalam perbincangan itu sem-

: pat terlontar dari peserta yang

. mempertanyakan pembelaan

ganti kelamin dalam novel ter-

sebut. Namun, menurut Yanda,

.adalah orang g5

merestui transgender bukan
berarti pembenaran atas ho-
moseksual atati lesbian. “Ini hal
yangberbeda, sejelas perbedaan
antara gay, waria, dan bencong.
Gay adalah mereka yang mem-
perlakukan diri sebagai pria

; danmgm berhubungan dengan
 pria (begitu pula lesbian, antar-

wanita). Waria adalah mereka
yang memperlakukan diri se-
bagai wanita dan ingin
berhubungan dengan
pria. Adapun isti-
lah yang sering kita
dengar, bencong,

yang men]adx-
kan kebancian
sebagai ajang
mencari-tj
nafkah (ti-
dak punya
kelainan
jiwa
atau hor-
mon). Ini
termasuk eks-
ploitasi yang tidak dibe-
narkan,” jelas Yanda.,

Banyak kebiasaan yang ada ‘

pada masyarakat merupakan
ketelan]uran yang tertanam di

|

alam bawah sadar. Masyarakat

sebagian besar mengartikan
waria sama dengan bencong.
Pada kesempatan itu Yanda

jugamengkritik peran ‘bencong’’

di televisi yang diperankan laki--

laki normal. “Lihat saja sinetron
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‘{atau film-film yang menghadir-
kan sosok bencong. Seorang pria
akan didandani dan akan ber-
tingkah layaknya perempuan,

tidak adil.” '
Dalam hal itu, penonton ter-
bagi tiga, pertama yang meng-
|| anggapnya sebagai lelucon.
| Peran bencong dan perlakuan
orang terhadapnya, walau
| hanya akting, jadi legitimasi
bagaimana memperlakukan
mereka dalam kehidu-
pan nyata.
. Namun

pria yang mera-
sa harga dirinya
terinjak-injak. Se-
lanjutnya penonton
yang merasa terganggu
karena menurut mereka
- tayanganini tidak meng-
hormati hak asasi waria.
Hak asasi waria? “Ya,
kita sering kali amnesia kalau
berhadapan dengan waria.”
Lupa kalau mereka juga manu-
sia yang mempunyai hak untuk

normal lainnya. Lupa kalau me-
reka pasti punya alasan di balik
pilihannya, dan lupa seberapa
besar tekanan psikis sosial yang
mereka hadapi.

dan kita tertawa melihatnya. Ini

ada juga

diperlakukan seadil masyarakat -

“Bangsa kita 151,_];ng‘;£k_én
menipersoalkan transgender,

melihat orang yang berbeda

pendapat saja sudah ribut,”

kata Yanda. Yang terjadi kemu- |

dian memaksa pemikiran orang
lain agar sejalan dengan kita.

“Orang yang memaksakan |

pendapat sesungguhnya ragu
dengan pendapatnya sendiri
sehingga perlu dukungan, dan
mereka tidak segan menjadi
agresif,” tukas Yanda.

Menentukan piliﬁan

... Meskipun setuju’dengan
""ti'anégéﬁaéi‘, Yanda mengata- |

kan seseorang tidak serta-merta

boleh ganti kelamin sesuka
hatinya. Di sana ada proses

panjang yang melibatkan para
ahli. Apakah benar sang pelaku
siap secara fisik dan mental,
siap menerima risiko di kemu-
dian hari? ;
Yanda mengatakan kalau
seseorang sudah menentukan

pilihannya dengan melakukan

operasi transgender, kita harus
menghormatinya dan memper-
lakukan dia sesuai identitas
barunya. '
Manusia memiliki kebgbasan,
tapi kebebasan kita dibatasi ke-
bebasan orang lain. Apalagi jika
menyangkut hal-hal kosmik

- dan kejadian alam, manusia
.tidak berdaya. :

Sebuah pertanyaan menda-
sar, siapa yang bisa memilih




§
ffv

‘ dxlalurkan sebag’éx pria atau: :

- akan seperh apa wajah kita? Itu
' semuaada di tangan Tuhan, di
; luar kehendak manusi

“banyak memberikan pemaham-
an baru. “Melacak preferensi
“kajian transgender membituh-
-kan pemahaman gnendal_am..u

‘wanita? Siapa yang bisa’pesan -

‘sérta OPMI mengakm riovel ini
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PENGHARGAAN

Leila S. Chudori
PENULIS cerpen sekaligus Re-

daktur Senior Tempo ini memper-

oleh penghargaan sastra dari Badan

Pengembangan dan Pembinaan Ba-

hasa Kementerian Pendidikan Na-

sional. Novel Leila, 9 dari Nadira,

menjadi pilihan utama dewan juri,

yang terdiri atas Sapardi Djoko Da-
 mono, Melani Budianta, Abdul Hadi &

W.M., Jacab Sumardjo, dan Abdul

Rozak Zaidan. Penghargaan juga di-

berikan kepada D. Zawawi Imron untuk kumpulan puisi

berjudul Kelenjar Laut. Novel karya Abidah El Khalieqy

berjudul Mahabbah Rindu dianugerahi penghargaan se-

rupa. Penghargaan akan diberikan pada acara puncak
‘Bulan Bahasadan Sastra 2011,30 Oktober mendatang.

e

Tempo, 9 Oktober 2011
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————
9

';,ehyair S:Wed“i‘at;if

Stockholm, Kamis =

|

» merath Hadiah Nobel Sastra 2011, Pada Kamis (6/10); .

- purt Akademi Swedia,

uat karyanya fﬁenyégarkan;l_?enyéﬁ: terkenal di ka
sering tqempersemb'ah]can:;lsesadarair\x seperti:mimpi, ..

senyum mengatakap menerima hadiah
tersanjung." Istrinya; Motca; rienjay
pada 1990 sehingga berbicarar

3

Tralils

Akademi Swedia pada Kami

far Rp 18 miltar), ‘Acara Peieras 0 had
kholm, Bikota S,

f

Warta Kotay 8 Oktober 2011

SV ah ; ;

elj;anatapiberbaumisﬂk,tentangalarn sejarah dan'kema- L
Transtroemer (80), dianugerahi hadiah‘ bergengsi ity ka-
ena melalui gambaran yang “tembus cahgya’.’.'ﬂngkasdan. o
adat, dia memberj kita. aklses segar ke arah realitas,” kata
Puisinya penuh dengai MAJmési;,déﬁ:észi tapijuga
erisi hal-halyang tak .disangk'a-'sangka sehingga ‘mem-
Skandinavia itu disebutssebut “master of mysuas;;mr.iyahg’,

.Dalam jumpa pers pada Kamis, Transt; er yang muraf g
Itu terasa “sangat

A tergangit N
" Sébagai pianis a atir, setiap harj 12 bermain plario dengan .
tangan kirinya. yang: masih:bisa. digerakican’dan mengisi’ . |
keglatan pagi hari dengan mendengarkan mustk klasik. Ia .. -
A,sfédéi;g’_,ﬁiéndehg‘far‘k_aﬁ musik ketika panggilan i datang dari: -
A '

Transtroetter menjadi-orang Swedia kemjuhyangmemm )
oA ‘-v'l. " . e .

- Sektretaris tetap Akaderil Swedia, Pefer Englund, me- -
ngatakan kepada televisi Swedia bahwa'\r'l‘mns'l,roemgrgtelah
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I Selamalm RS :
pna kelahlmn Stockholm 15 | -
Aﬁnl 1931 itu, didnggap sebagai raja metafora. . r;:;:;? m;{sll
] Ta memasukkan sosok-sosok kuat ke dalam - ’
kmya-karyanya tanpa berlebihan. Dewan pem-- :
beri Nobel Sastra menyebuitkan bahwa puisi- - l::glntgﬁg: ;’kfllll z‘:;y
puisi Transtormer “dibentuk oleh ekonomi.” ! B dlbentahu kabar tcrs
Penghargaan ini tentu menjadi kabar Syery go0d. e
gembira bagi Transtormer. Apalagi selama -
; ~bertahun-tahun, du'mya inenjadi kandidat un- - '
tuk menéfira penghargaan itu. Selama bena~ ;
v‘hun-tahun pula, para jumnalis Swedia selalu” .
menunggu di luar apartemen 'Ikanstormer sa-
at penghargaanr Nobel Sastra diumumkan. ;
‘| Barulahi tahiin ini i ‘benar-benar menenma
: peﬁghargaan ym;{:uga memberinya hadxah
gisebesar 10j )uta kronor atau 1,5 Juta

ﬁ'.
e,

1. Sejak 1990: pria yang Juga bexprofes1 §e~ _7 -
; ‘Bagan seorang  psikolog dan pianiis arnatir-itd*
€ oke, Sehmgga Fupt;hnya pun :

itkan I:ieberapa buku di antara’ny
alah The Sorrow Gondol (

Suara ®embaharuan, 7 Oktober 2011
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Misteri

idup

dan Mati|

Tomas Transtoemerv

 Pemenang nobel sastra 2011 |
 Jatuh- kepada lelald stroke yang
| terus menulis dan tetap main

plano dengan tangan kmnya.

etika pengumuman pemenang
nobel disampaikan Yayasan.

Nobel Kerajaan Swedia, Tomas
' Gosta Transtoemer sedang asyik me-
. mainkan piano lewat tangan kirinya, di
i rumahnya di Stockholm, Swedia. Itu
adalah tangan yang bisa .digerakkan
pasca serangan stroke 1990. Ekspresi
Tomas tak tampak jelas ketika namanya
disebut sebagai pemenang nobel sastra.
Namun, melalui penuturan sang isteri,
Monica, psikolog itu merasa tersanjung.
Setelah stroke menyerang, Tomas ha-
nya mendengarkan musik klasik dan me-
mainkannya melalui tangan yang terba-
tas. Tapi semangat hidupnya terus me-
nyala. Kesukaan pada isi pikiran orang
membuatnya mendalami ilmu jiwa, yang
kemudian ditampilkan melalui sejumlah
puisi yang penuh teka-teki, dan menggam-
barkan misteri akal pikiran manusia.
Meski sejumlah puisinya telah diterje-
mahkan ke dalam 60 bahasa di luar Swedia,
{ namun publik di Indonesia belum banyak
yang mengetahuinya. Lama Tomas mengu-

karyanya terbit dalam interval wakiu yang

‘ja sebagai psikolog di Roxtuna Centre

rung diri di rumahnya yang sepi. Beberapa |

2004, The Great Enigma (Teka-teki Besar)
bersama keterbatasan komunikasi dan pan- .
caindera yang dideritanya.

Mulai berkarir sejak usia 23 pada
tahun 1954, dengan menerbitkan 17 dik-
ter (Puisi Tujuh Belas ) di tengah-tengah
masa kuliahnya di Stockholm University,
Jurusan psikologi. Pada 1956 lulus seba-
gai- psikolog dengan tambahan studi,
sejarah, agama dan sastra. Pernah beker-

(tahanan bagi para remaja), namun den-
gan tetap mengembangkan bakatnya
sebagai penyair. Di tempat ini, Tomas
banyak menangani pasien remaja yang
butuh bimbingan dan konseling.

Beberapa karyanya mulai diterjemah-
kan ke dalam Bahasa Inggris, atas ban- }
tuan sahabat dekatnya sastrawan Robert
Bly. Robert telah mengenal karya-karya
Tomas sejak awal karirnya pada tahun
1950-an. Sementara sastrawan. Arab,
Adonis, membantunya memperkenalkan
karya Tomas ke dalam khasanah sastra
Timpr Tengah.

“ Sepanjang karirnya, Tomas telah me-
nerbitkan 15 karya, dan dianggap salah

satu sastrawan Skandinavia paling ber-

Forum Keadilan, 16 Oktober 2011
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e

ya-karyanya dikenal surealis, menjela-
jahi ruang terdalam jiwa dan pikiran ma-
nusia. Maklum, sebagai sastrawan dia
tak pernah jauh menangkap dan meng-
ungkap jiwa dan pikiran manusia. Meski
sederhana, tapi menyodorkan rahasia
alam, hidup dan kematian yang senan-
tias dihadapi manusia dengan tanda ta-
i nya besar. Tidak aneh bila banyak pe-
ngamat memberinya nama “ The Master
of Mysticism”.

! Penggambaran konflik bersenjata, ke-
E bebasan dan pemasungan berbicara di-
i gambarkan dengéin penuh analogi, anta-
ra laut dan darat. Horisan tentang perda-
maian itu tidak terkungkung hanya dari
! lingkungan negaranya belaka, namun
| melintasi batas bangsa. Ketika tragedi
kebocoran bahan kimia Bhopal, India ter-
jadi pada 1984 yang menewaskan 1000-
an orang, Tomas sangat ingin menda-
tangi tempat itu sebagai tanda simpatik.
. Tomas lahir di Stockholm pada 15 April
' 1931, dari ibu yang berprofesi sebagai
guru dan ayah wartawan. Namun meng-
injak remaja, ayahnya menceraikan sang
ibu, sehingga Tomas dibesarkan secara

pengaruh selama beberapa dekade. I-{a-;':ﬂ
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- hanya oleh tangan ibunya. Mulai menge-
 nal puisi ketika remaja saat sekolah di
Sodra Latin School.

Masa remajanya diisi oleh petualan-
gan-petualangan yang menyenangkan,
yang banyak memberikan inspirasi. Keti-
ka musim libur, Tomas kerap berkunjung
ke Pulau Runmaro. Pulau yang banyak
dihuni oleh spesies anggrek termasuk
kupu-kupu Apollo yang unik. Masa-masa
liburan tersebut diekspresikan dalam un-
taian puisi Ostersjoar (1974) dan me-
moarnya, Minnena ser mig (1993).

Alam dan manusia adalah ilham bagi
karya-karyanya yang tidak pernah ker-
ing. Perpaduan antara mendalami ilmu
jiwa dan kesenangan pada alam semesta,
membuat karya-karyanya penuh metafo-
ra dari alam. Tomas juga sering menda-
lami pasien-pasien dengan keterbatasan
fisik. Baginya, anak remaja dan orang
cacat, bukan saja sahabat dalam men- )
dalami rahasia manusia tapi juga dunia
terbuka yang senantias ingin dia masuki
lebih jauh lagi.

Pengalaman bergelut dengan manusia
bermasalah, orang cacat, membuatnya
ikhlas dalam menjalani hidupsaat ini di

Swedia Pete Englund, karyaﬁmas mem-
buat kita penting karena manusia bagian
dari penjara tempat semua entitas besar

bertemu."Ini membuat kita penting, jadi

Anda tak pernah merasa kecil setelah
membaca puisi Transtroemer,” kata

Englund QUANFRAS e

3 keterbatasan fisik. Ketika jumpa |

. pers berlangsung Tomas terus mengem-
bangkan senyum meski tak bisa bicara.
Misteri tentang alam, hidup dan kemati-
an yang mistis itu menjelma dalam so-

. soknya yang teguh dan tak kenal menye- |
rah dalam berkarya.

. _..Menurut Sekretaris Tetap Akademi

Forum Keadilan, 16 Oktober 2011
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Sbisl o
' Sebagian besar kesusastraan Arab sebelum abad ke-20
| M didominasi oleh puisi. Bahkan, bentuk prosa pun pada -

. periode itu kerap diwarnai dengan puisi atau prosa bersajak.
“Tema puisi Arab perkisar antara sanjungan dan puji-pujian
terhadap sesaor_anglsa!ﬁpai‘T;rhieﬂyefan'g' orang lain. Selain
itu, tema yang kérép_ka\_iiﬁdita_r'npjlkan dalam puisi Arab e

ingga puisi yang MenguRes

ke t'entang_ke_agamaanad an mistik h
_tentang seks dan anggur. e

GASTRANONFIKSI

- Dj akhir abad ke-3 M, ,lbnu‘_é_l-Nadim'—_s]enr'éhg penjual
: buku'te'rkémuka'd'i‘Ba'ghdad-ﬁ'rhén_g'tg!eksi'h‘a§il studisastra |
_ Arab. Koleksi karya éa'str'a'._-Arqb“yqn"gbeikémb’angsaat_ it
- dituliskannya dalam sebuah _k'a'tal'o'_'g'yangebe‘rljudu‘l Kitab al- i

1 Fihrist. Salah satu bentuk sastra nonfiksi yang berkembang ;
| diera kekhalifahan Abbasiyah herbentuk kompilasi. = - 3
1 Kompilasi itu m'_ta'r'hiuatrljgrigkuman;,fakté,fg’aga’san.a-kisa_h.—.
1 kisah, seperti pelajaran, syair ;dEng"api,_Ibpik'tqrtgntu.,Se.lai,n‘_.
i itu; bisa ﬁula'm'gr.angkum);tngr}tang.r,u';héh_",?gfc'x_'m_‘an. wanita,

| orang0 rang tunanetra,binatang, hingga orang kikir. Tiga
\ kompilasi y_apgr_tg[magyhur ditulis oleh |-Jahiz. Koleksi 1
gb vet L, B

| yang dituls @ Jahiz tu terbilang Sangat pen
1 saja, mulai darioran s rendahan hingga

| orangterhormat. ©
ﬁ’ﬁﬂl_DGR_ZA_FI_DAHGEQGRAFIg Sl S
¢ Selain fﬁéﬁﬁliﬁ'h_iﬁg'rafi Nabi Muhammad SAW, :ka_i_r'y’a‘ LeEs e

%‘ sastra Arab lainnya yang berhubungan dengan biografi . oo
{

i

lewat Kitab Ansab al-Asyrafatau

ditulis oleh al-Balahudri
! Buku Gerieologi Orang-Orang Terhormat. Selain‘itu, karya - i
% kesusastraan Arab lainnya dalam bentuk biografi ditulis T
| oleh Ibnu Khallikan dalam bantuk kamus biografi. Lalu,

{ disempurnakan lagi oleh al-Safadi lewat Kitab al-tibaryang |
! mengisahkan Usamah bin M’upqidh’ﬂa‘ﬁ pengalamannya . 7
| saat bertempur dalam Perang Salib, .o ol oo
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adalah buku tentang p’f%ria!anjanii'bnu,Khurda.\dhbih,m.eruf

Pakan orang pertama yang o ote buku perjalaniannya <
- Sebagai séorang Pégawai pos di en‘af'kékhélifejhan.;Buki{ per- .
jalanan lainnya jt_jga_divty(is‘tjléh,.‘tokoh'-fokdﬁ terkemuka

BUKUHAR'AN Ll W
Catatan harian Arab pertama'kali;di'tulis-sebelum abad. -

ke-10 M. Pé‘nuli:slcatatan harian yang paliné,terkeMtjka« i

adalah Ibhu Banna i abad ke-11 ,M.?,quufﬁa’r‘ian‘_yéng o

'~ modern,.

SASTRAFiKS

dalam 4

Karya sastra lainnya Yang berkembang di duniz Argp ]

.‘difuﬁsﬁvéiti!.disllﬁeun'sa_ngat»mirip__depéah,qatatafq‘haﬁén

H
H
i

lainnya, sepert; by Hawgal, Ibriy Fadia Histakhri,af- - |
Mugaddasi, al-Idrisi; dan y§ng-péliﬁgite gn'a‘i‘ad'fajah'buku‘ b
perjalanan'lbhu'Batﬁ't‘ta'Yéng berjqdu'[ ~Rihla, R o

agarkarya

mengelaborasi gee magains ada!a’fﬁék&éi’iﬁﬁvfw@ﬁt-’ﬁh‘f@.vi~i'
1122 M) Dengan menggunakan formag yang sama,ak Hariri

~ Mmencipta -an;ggya"mgqamatnyg;sgnﬂ;i

i
kS
omeo dan Juljet. -

. yakniR

Republika,‘ 9 Oktoberf 2011
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\ Guru J angan

KEPENGARANGAN-TEKNIK

Takut Menqhs

‘ Oleh EDI WARSIDI

”Zaman seka,rang, 4
kecerdasan guru :
bukan saJa tampak,
Cdari kenuzhtrannya ‘
. menyampatkan ma-.

. formasi Birokrés1 1tu seﬁap naik golo— :
_ ngankepangka tan; gury wajib mem- ~
-bugt dlmuat medm mas—'
dikomentag,, ,X,
\m&mMm;_.
| untuk menuangkan t berba
é—yang ada di sekitarnya.
Dya, guru

dengantnﬂ:san.

E
£
g
i
.
£

mampu mermakiai pro- - -
~fesinya: dengan cara mengikatnya

kecemasangum . bukansa]atampakdarikemahirannya ;
'_ uhsarhkel " menyampaikan. materi ajar atau mem- i
»:-hiarian tersebut : . _Bmasﬂtapsxswanya,melmnkanmga
' *dxtuntut mampumema&genyampal
, i yang berguna un!

: ,"tluas,atauseuda'lmyakar—

mam u’memouvaa
kemudJanme-

Pikiran Rekyat, 10'0ktober'2011
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[ Jumlhh mformasl, termasuk kiat
ngat gamblan

sebailafya di
berbaga:mra Mi-

. setr

cayaandmdanvkeberaman un rem
(- menyampiaik alid, . edipg Dpengdjar;
| mhsandapatdld ngkmk. L

Pikipran Rbkyat,

menulis, yang d:paparkan denga.n sa- .

. --"'-*w—-_‘« "“M —_ “l_,

10 Oktober 2014
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KEPENGARANGAN-TEKNIK

eIy

Oleh EDI WARSIDI N

P l d
» P ”Zaman sekarang,- L

kecerdasan guru
bukan sqia tampak‘:
dan kemahzrannya :
menyampcukan ma-.
t‘erz q;ar atau mem- -j

" untuk masyarakat :
luas. ”

ALAH satu koran: d1 Bandung " : Zaman sekarang, kecerdasan'garu
mewartakan keceimasan gurti . bukan saja tampak dari ‘kemahirannya ,
ketika disurith menulis artikel, menyampaikan materi ajar atau mem- |
‘Pada alinea pertama; harian tersebut :_:* bina sikap siswanya, melainkan j juga
menulis, ”Sekitar sétahun lagi; Per- - £ dituntut mampu menjadi penyampax
amranMentenPendayagunaanApai "t gagasanyangbergunaun
ratur Negara dan Reformasi Birokrasi masyarakat luas, atau sehda]mya kar--
“Nomor 16 Tahun: 2009 tentang, Jaba- ya tulis sang guru mampu ‘memotivasi
.tan Pingsional Guru dan Angka Kre-. ;. siswinya, Pertanyaan kemudian me-
- ditnya berlaku efektif. . Sebagian guru - nyeruak, sudahkah kebiasaan menulis ;
‘mempersoalkan pérdtiran tersebut,. -’ di kalangan g guri itu dijadikan’ke-. . i
Sebab, dalam Peraturan Menteri Pen- . biasaan atau kebutuhan? Mengapa
dayaguna;mAparaturNegaraclanR¢.L xtlmbulkemsahan? .
- formasi Birokrasi iti setiap naik golo- L - Keresalian itu sebenarnya tidak per- |
‘ngan kepangkamn, guru wajib memi- - _ I teljadx jika kegiatan menulis di~ .
1 'buat artlkel yang dnnuat med1a mas- - pandangisebagai kebutuhan. Sulitkah
. sa.” emhuatkalyattﬂis?Unnﬂ(guru

’ Benta tersebut menggehtik untuk " yangterb:asa enulis, aktivitas menu-

Apa]aglzaman -
fagﬂltas sangat tefbu-
tang :

| untuk menuangkan berbagai gagasan - se
ada di sekitarnya. Padahal, ideal*". S
! nya, guru mampu memaknai pro- - - N
fesinya dengan cara menglkatnya
dengan tuhsan : .

Pikiran Rekyat, 10 Oktober 2011
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R etk SR - o ——mee

um]hh mformaSI, termasuk kat. . adalah pembaw buku yang baik, ,.,-
menuhs -yang dlpaparkan dengan sa- - pelisan (pelaku diskusi) yang aktif |
ngat gamblang dengan semua orang, dan penyampal

. Adakahmracepatuntukmampu = 'gagasanyangmumpum.Ketxgahal
. menulis.artikel di media massa? Se-, ,unlahyangmendasanﬁlsuflnggns
'mua berpulang pada kompetenmpara: - Francis Bacon, mendalilkan- readmg -
éuru tetaplrésa-rasanyaagakan ji- " makes a full man, conversatioria - o
. '.-readyman, yritiny anextwtman

?mmmmmgmbahwlﬂ%mmn‘u-, : nenghasilkan seorang yang sak- .
"han'menulis ini ebaikitya di " 1" saina). Mudah-mudahan hal ini
'antargurudenganberbagaxmra.Mx— B _.Jadnkangurﬁlebihberammemﬂxsdan
”;salnya,salmgmenilalkalyamhsguru i 'memadﬂcanmenﬁhssebagaikebu-

' atau kalau perlu menghadirkanguru- - - qkan. -
-yang biasa-ménulis di media massa. -
'»'ﬁdakadasalahnyakaumgulx('upun
.mgdﬂmnﬂmpﬁa omupitas
 menylis. Dengan bergabirig dala

' munitas menulis, seudalmyh

Pikiran Rekyat, 10 Oktober 2011
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Tanah BdZ

”Pelaahan menulzs kzsah peryalanan oleh Dzana PIa—
ter.” Tulzsan berbahasa Inggris di spanduk itu -
terpampang di rumah kebugaran Taksu Spa, Jalan
. Gautama, Ubud, Bali. Spanduk lain menawarkan =~
‘acara peluncuran buku beryudul Rnnbaud in Java :

% dlsertaz dzskusz dengari Jamie James, sang penulzs
Tempatnya dl sebuah kafe bemama Betelnut.

Oleh LUSMA HVDRLASARI oy
Untuk mengikuti kegiatan' - -
itu, bx:aya'yang‘ dikeluarkan - .
* Rp-110.000 hingga Rp 2,5 juta:
per orang, tergantung berapa
banyak program yang akan di- -
pilih. Ingin belajar menulis per-
jalanari, mengarang buku do- °
ngeng, ikut pelatihan menulis,
» puisi atau sekadar tahu seluk-
f merigh dengan ratusai spanduk g:::i{mnﬁ:lekatl penerblt buku'?
putih yang terpasang di pu- Mesid dikeinas dalam bentuk
! sat-pusat keramaian di Ubud. fe stival sastra, tijuan Ubud Wri-
Kafe, rumah makan, bar, tempat ! ters and Readers Festival seja- |
f]pa, l;g:ll:lnl,)museum, sekolah, - tinya-adalah untuk merarnai'kan
an anjar ramai memsa-
_sang spanduk sebagai penanda : pariwisata Ubud pada. m"‘lf: gfep‘
plm“:km kegiatan yang ditawar- | "o, o dlﬁ?!ahg-sasu‘a itn tidak
D1rumahmakanlndus,pe- . SN TP VIR
nyair Arthur Flower dan Paul
Kelly mengajarkan bagaimana -
- menuturkan dongeng, puisi, dan-
prosa dengan bernyanyi. Selain
penulis dari sejurnlah negara,
_penulis Indonesia, seperti Putu
Wijaya, Ayu’ Umml dan Andrea
Hirata, bergantlan mengisi sesi
- diskusi di tempat yang berbeda. .

Kompas, 22 Oktober 2011



| dan pengalamsn hidup masya:

takan, pengembangan sastra. dl
Bali tidak pernah putus meng—

tahun lalu.

. dari Pulau Jawa yang tradisi .

teﬂepas dari sejarah dan per-
kembangan sastra di’ Bali. I ..
,Nyoman Darma Putra, dosen
program studi Sastra Indones:a
‘Umyemuas Udayana, menga--

 tahun 1928,

rusan Sastra Jawa Kuna, Fakul-
 tas Sash'aUdayana,yangbanyak

alanu aktuahsas1 sejak ribuan

.....

Tradisi sastra di Bah mulai
dikenal se,]ak abad ke-9. Kesu-
sastraan ini mendapat pengaruh

sastranya sudah lebih dulu bei- |
kembang pada abad ke-7 dan
_mencapai puncaknya pada aklnr

- ‘Kerajaan-Majapahit, abad ke-15. |

Naskah lontar yang begitu. ’
banyak ditemukan di Bali men-
jadi saksi perkembangan budaya
‘tulis di pulau itw, Naskah lontar
merekam beragam pengetahuan{

- —

rakat Bali pada ‘masa lampaw. -
Pengetahuan yang tertulis d1
lonu\r isinya beragam, mulai da-
ri pemahaman soal - kehxdupan,
kematxan, méramu obat, sarhpai
menata alam; membangun ke-:
selmbangan mlkrokosmos ‘dan - |
makrokosmoa Lo !
Dlperlqrakan ada sekltar RO |
50000 helai lontar yang dimiliki{-
masyaralmt. Jumlah itu belum i
_termasuk lontan yang tersnnpan :
di perpustakaan—perpustakaan !
lonitar, seperti: Gedong Kirtya, -

Fakultas Sastra Universitas Uda-|
yana (Balai Penelitian Bahasa),: |

- Uniiversitas Hindu Indonesia, "}
Universitas Dwuendra Denpa-

© sar, dan Kantor Dokumentasi

" Budaya Bali). Gedong Kirtya di-
dirikan seorang Belanda pada

PSP

 _ dalam lontar ditulis déngan gaya

* narasi ‘cerita, .

" mencari ilmy pengobatan ‘hing--
_ dian térimgkap bagaimana cara

‘berbagai penyakit..

o ey

. I Ketut Ju'naya, dosen Ju-

meneliti naskah lontar terkait il-
mu pengobatan, mengabakan, il ‘
mu pengetahuan yang diufaikan |

sastra, Blasanya dalam bentuk :

. Naskah lontar Buddha Kem-
pi, misalnya, berkisah tentang
seorang penyembuh: (balian) .-

. bérnama Buddha Kécapi yang

ga bertemu Dewi Uma, istri'De- .
wa Szwa. Dan Narasi itu kemu-

mendiagiosis penyakit hingga -
meramu obat tradisional untuk

‘Menurut Darma Putra, karya

'msu'a pada masa itu banyak ter-

inspirasi kisah- lusahMahabam-
ta dan Ramayana. Di Bali, dua

. €pos besar itu dikembangkan .
- . menjadi genre sastra—bertem- -

bang seperti kakawm (sajak),ge-

bt aam s
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i, guritan (pantun), dan kidung. nis sastra modern, yaitu sastra .
: Sastra tembang ini di masa. - Indonesia dan sastra Bali mo--

| lalu hanya dibaca saat ritual ke-  dern. Sastra Bali modern adalah
e '_'agamaan. Namun, kini kakawin,  sastra berbentuk modem, seper-
* "geguritan, dan kidung sudah” - ti puisi, cerpen, dan drama,
. menjadi bagian-dari kebudayaan " tetapi ditulis dengan menggu-
' populermasyarakatBa]L ) nalmnbahasaBah. B ‘
. - Tahun 1980:ai, keglatan me- ." ' Upaya untuk menghxdupkan

i : i g sastra di Bali terus menggeliat.
ge-" . Komumtas-komum’ws sastra .
- gitaan marak di saluran Tadio . muricul di ‘beberapa daerah. Pe-
‘. komunikasi handy talky (HT).©  -nyair Warih Wisatsana mendi-
. *Sekitar 1990, Radio Republik In-  rikan Sanggar Sahaja di Den-

.- donesia Denpamr sertaRadio .- pasar, Bali, untuk menarik

" Yudha Denpasar juga géncar . " anak-anak muda mengaprwam

‘ menylarkangegztaan "t sastra. Komunitas ini aktif -
** ”Anak-anak muda.ikut. geglta- menggelar diskusi, bedah buku, v
an dengan cara'modern. Kelom- ‘dan pelatihan penulxsan. .
-pok band ngepop, seperti Bali 5 Di belahan,lain, penymr Um-
: Band, mlsalnya menyanylkan o bu Landu Parangg1 rajin ”ber—




KOMPAS/ITWAN SETIYAWAN

Sebagian contoh manuskrip kuno yang tertulis di lontar yang Eerasal dari Bali, koleksi Museum Radya
‘Pustaka, Solo, Jawa Tengah, beberapa waktu lalu. Lontar dengan aksara Bali kuno ini banyak ‘
mengungkap bahyak hal, seperti pengobatan, kisah kerajaan, dan tuntutan hidup. f

-~ Jnmr——

180
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”Papyrus” Archimedes

AP PHOTO/THE WALTERS ART MUSEUM

Foto tanpa tanggal dari Walters Art Museum memperlihatkar
satu jilid papyrus Archimedes di Baltimore, Amerika Serikat. ;
Naskah kuno ahli matematika Archimedes itu ditampilkan di
Museum Baltimore dalam pameran Lost and Found: The
Secrets of Archimedes, yang dibuka pada Minggu (16/10). Para -
pengunjung dapat melihat dari dekat salinan catatan tertua
i Archimedes sebelum dikenibalikan ke pemiliknya yang tidak
disebutkan namanya. Pameran itu juga menampilkan temuan
berbagai naskah dan karya lusinan ilmuwan dan sarjana pada,
masa lalu, : i i S -
_——‘—_‘-—'-'--.hl'_‘—"—‘_kq---'._‘,g;__,;_ P . - -

Kompas, 22 Oktober 2011

s
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KESUSASTRAAN INDONESIA

Blenal Para -~-f'*‘astrawan

OLEH ARYO W ANGGENI

e PP s S

Kayu dan Salihara menyeleng-
. garakan Bienal Sastra™ 2011 -

fhsangsalmﬂ*diké@ak‘

duduh selama membaca sej h kar-
yanya .dengan menyilangkan kakmya

 yang berbalut sarung. »
' Ya,awalnyaladuduktenang, sesekah‘ . tanpa:
membetulkan peci hitamn di kepalanya.. ¢ “sebuah
Namun,!nanlamapenymrkelahlrpn :dib
Bamhg-batémg, Madura,pada 1945 jtu’ -~ Miit
justru makin *hidup”, "Dzikit,” Zawawi " - - awa'

berteriak keras membaca judul pu-

’vmmfAmmAMfmﬁMmemm

ia riembacakan bait-bait puisinya. Le-.
wat beberapa. baris, Zawaw1 membaca
dengan ritmis:

‘ Hompmu:ah hzdupku,,

. Hompimpah matiky, -~ . = i
Hompzmpah nasibku; ...
Hompzmpah hidupku,
Hompzmpah matiku,

|

Hompzmpa{z naszbl_cu\ )

Sahhdra e

jsinya,. punggungnya - terbuang ké be- .
lakang, kakinya yang' meregang ter- -
angkat dari lantai, 'buluhan penonton .
‘ménahan napas. .

AilfMupedangdltanganku. " lanting
- mmdahnya&ahgbel‘anglmt "

g 1. ser
) nyum dan, membangkltkan kenangan
:tentang rumah ,

ntuk keenam. kalinya Utan EEN )

7 hldup dan mengu-
dupkan. Jumat (14/10) malam, Zawawi

EY \ 1

a.b_;ad yang berulang beraneka bentuk.
Cerpen yang ]udulnya beruga partxtur

Joko Pmurbo hadir dengan o)

Kompas, 6 Oktober 2011
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, Khazanah Iuas

 Bienal Sastra menghadu‘kan sastra"; 5
sebagal ldmazanah -yang luas. Selasa -
- (11/20), sastrawan Pakistan, Tariq Al -
membukapekankeddaperayaansastra.
Atudenganoéramahnya,”BenfuranAn-,
tar-ﬁmdamentalls” -yang’ diawali ‘se-".

| buah - penngatan perlunya’ Indohesia

- mernbuka ‘gejarah gelap pembantamn .
! pasca- pembantalan 1965 demi memas-

’ tikan tragedl kemanuéxaan itu’ txdak

Pembantaxan 1tu disebutnya- sebagal
bagxan darL Jbenturan”, _fundamentalis

.dalain bentuk’ baru, yaitu fundamen-
talisme' negara. "Tidak'ada intervensi
',humamter untuk menghenukan pem-
 baittaian 1965 karena justru para in-.
‘tervensor itu penyokong pembantaian. ..
'Eundamentahs agama memonopoli taf-
sir‘atas dogma agama. Fundamentalis:
.dalam bentik negara hadir ketika se-
-buah negara mema]axﬂ:an prakﬁk apa

pun’ demi kepgnhnmnya, ‘bahwa ha-

183



\nya negaranya yang pentmg dan benar ’

* Bukan peradaban yang saling berben-

-~ turan, tewpl fundamentahsme” u)ar
Ali.

»Bedemption”, “Shadows of the: Poine-
Islam: seperti *The Book, of Salddin”;

“misalnya . "‘Ciasli
of Furiddmentalisms®. atau "Th :
| ‘of Communism”. Di Bienal Sastra, Ta:

i-rig Ali tidak berujar tentang karya

jélaskan tentang dapur pmses kreat:f
Al

Sastra dan sejarah manusia sama-sama
Bienal -Sastra - 2011 Ayu Utami. "Dan,
strem dari penggunaan bahasa. Sastra
—dan sejarah yang' dlkonstrukmkan ma-
nusia tidak bisa’ dlpxsahkan. Apakah
sastra memakai sejarah atau penyam-

terplsa]ﬂmn, kataAvu.
versnty of California, membacakan ba-

ayah serta jati: dlnnya sebagal Seo;

granidte Tree”, dan kuintet peradaban

memakai bahasa,” begltu }caba Du-ektur_
sastra blsa dlsebut sebagal bentuk ek:.

184

anakan.  Bre Redana, wartawan Kon:]

* ;pas, membacakan sekuel novel Blues

Karya ‘sastra Tanq Ah, seperh_;

”The Storie Woman”; @ta’u A Su]mn"' '
1n Palermo bersandmgﬁn &engan Kar-:
‘ya emlkn‘annya,

] »ca-pembammm 1965
Steve

Merbabu berjudul ”65” yang _jenaka, | ‘

-berkisah tentang manusia dalam. lin-

tasan sejarah kelam pembantalan pas- j

namaV'rayangmenﬂ(a}useo ng.J

" man’ sébelun - Perang Dunia {1 {tlan

" terpérangkap nasib ketika perang the-

Biendl ‘Sastra:“uga berbicara sejaraki. © i

Jedak. Iain Bamforth, sastrawan ke-

lahiran Skotlandia yang kini tinggal di
“sastranya, tetapi justru berbicara ten- -
tang sejarah’ ketlmpangan, hegernom,
“dan keserakahan manusia, yang men- -

Pérancls, membacakan sejumlah pu- .
isinya yang banyak mengangkat peng- :
alaman pmbadmya sebagal ‘seorang ;
dokter
Pembacaankmyayangberangkat da-
i fafcta it ben.uung pada satu per-
tanyaan kunci, apakah sastra bertugas

_ mengonstruksi sejarah? Bre Redana

lugas memawabnya. “Sejarah tidak per-

“Ta, dilurus-luruskam Yang' dibutuhkan -

adalah’ orang menulis sebanyak-ba-:

- nyaknya, apa pun, sehingga orang lain -
 bisa riielihat sejarah dari bex:bagal segi,” |

pax sejarah  memiakai- sastra, itu: tak,

Rabu (12/10) . malam, Shn'ley Ge-.
ok Lin' Lirn, profesoi sastra’dati Uni-.

gian memoarnya, ”Sister Swmg” yang-
menglsahkan kenangannya tentang»;

! perempuan yang timbuh besar dalam

budaya Melayu, dalam- keluarga per-'

M dlSl IS
. sementara pentas. "Sastra

Pada Sabtu (32/1
-’ »Cerita ‘Nusantara dalam Bahasa
* donesia dan Daerah”. Mankltamyakan :

‘ujar-Bre. 1
. Pekan ketlga Bienal Sastra akan me=
rayakan ”sastra” _serta berbaga.l wajah j
dan ranahnya. Diskusi "Sastra dan Tra- ,

” akan dlgelar Rabu (19/!0),

Klasik An-

‘tarbénua” digelar ‘pada‘Jumat (21/10).

0) akan digelar pentas

sastrad1 Sahhara.

».-.v.-—.——Ao-c—-———.—_-Jw . '|

Kompas, 6 Oktober 2011
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KESUSASTRAAN INDONESIA-BUKU DAN BACAAN

I. sastta

Pikiran

8

Indonesia bisa dlperta—
hankan jikakitar men-

 kepala, bukan dengan
| membencinya dan memproduksi
berbagai hal yang hanya dkan
melahirkan kebencian lainnya pada
bangsa ini. Cinta Indonesia yang "keras
kepala” itu antara lain bisa dilihat di

' Australia. Jauh di luar hiruk pikuk

' perbincangan politik yang seplah tak o

' berujung di dalam negeri, sejumlah In- |
' donesianis dari beberapa kampus di
| Australia, Kamis (22/9), bertemu di
Monash University. Mereka meng-
hadiri acara “A Treasury of Indonesian
Literature: Reflecting on the Balai Pus-
ttaka Collections”, yang diisi dengan
diskusi dan pameran. Mereka mem-
bicarakan peninggalan sangat berharga
yang telah ikut “membentuk” budaya

baca-tulis bangsa Indonesia, yang = |
mungkin sudah tidak mendapat perha-
tian di negerinya sendiri. Acara ini di- |
selenggaralcan atas kerja sama Monash
‘University Library dan Centre of South—
east Asian Studies.

Perhelatan yang ciikup langka itu d.l-

|t hadiri sekitar 50 orang yang rata-rata

sudah sepuh. Beberapa mahasiswa In-
donesia tampak terselip di antara para
Indonesianis dan warga Australia yang
_ingin mengenang kembali Indonesia

. yang pernah mereka kunjungi. -

Rakyat, 2 Oktober 2011
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4 negara lain, khususnya Asia. Selepas

~ Monash University adalah kampus "
pertama di Australia yang mulai meim-
buka diri bagi mahasiswa asing sekali-
gus memberikan perhatian pada studi~

perang dunia kedua, studi Asia menda-
pat perhatian yang sangat tinggi dari’
berbagai kalangan. Tidak heran jika
Monash yang berdiri pada 1958 itu
memiliki koleksi yang terbilang paling
lengkap vintuk keperluan studi Asia,

termasuk Indonesia, sekalipun belun
selengkap perpustakaan Universitas .- -
Leiden, Belanda. = - - .

.”Sudah 50 tahunan kami memiliki " §
sekitar 1:500 koleksi Balai Pustaka,”. .-

gjar Aline Scott-Maxwell dari Asian -~
Studies Research Colléction, ketika di-"
Jjumpai di kantornya di lantai dasar Sir .
Louis Matheson Library. "Selama ini
koleksi tersebut belum dikatalog de-
!I(lag;n baik. Setelah prosesnya selesa, -
fami ingin merayakannya sekaligus _

Inempromosikan koleksi ini agar dimi-
nati para mahasiswa dan para peneliti,”

kata Aline dengap periuh semangat. .

* da, adalah’jejak peradaban yang pen:’:
. ting untuk bangsa ini dalam perjalaial
' "menjadi” Indonesia. Terl

Selain bergembira karena koleksi
- Balai Pustaka kini tersimpan lebih -

kekhawatiran, apakah Koleksi tersebut
akan'ada peminatnya termasuk maha-

siswa dari Indonesia. Tidak bisa _
dimungkiri, sangat sedikit mahasiswa

asal Indonesia yang mengambil bidang .

humaniora di Monash University. -
Balai Poestaka didirikan oleh Coni-
misie voor de Volkslectuur pada 1908.
Buku-buku yang diterbitkan BP, terma|
suk di dalamnya yang berbahasa Sup-

 ini, misalnya Burak Siluman (Moh. " .
: Ambri),:Doydoy Pangrewdng (G.

. 7a M.A. Salmun), SR
' Selain menerbitkan karya tejemah-
'alj;EBl'? juga menerbitkan karya orisinal

- Thasi mengenai kesehatan, pertanian,

‘

. dies. Mereka'yan g tampil memberikan
€D ‘Pemaparan adalah Harry Aveling, -
, aman dalam kantung Khusus yang akan|  Socoeeean adalab Harry 4
: menjaganya dari ngengat dan perubah- .

; ‘University), Keith Foulcher-(Universi
' an cuaca, Aline juga menyiratkan satu | of greol D) ouléher (University

. of Sidney), Barbara Hatley (University
';of Tasmania), dan Paul Tickel (The . -

" University of New South Wales). "Ini- _

. Menurut Harry Aveling, penefjemah-
. sejumlah novel sastrawan Indonesia ke.

. donesia tidak selalu tunduk pada teks. .

fla}am’”‘xﬁemb'e‘ntfu_‘k"’ kei)ribadian"' ;

*negeri jajahannya, ternyata tidak mem-

buat para sastrawan Indonesia tunduk

sepenulinya. Sejumlah Karya sastrawan

Sunda yang diterbitkan BP, bahkan di- |

‘akui sebagai karya rintisan dan seba-

. gian dianggap karya babor hingga'hari |

¢

Sasu'adxredja), Baruang ka ni Ngaro-

penulis Indonesia (novel, catatan per-_ - -

jalanan), cerita rakyat, almanak, infor-
dan pendidikan. Selain penerbitan

dalam bahasa Melayu, diterbitkan pula |

dalam bahasa Jawa, Sunda, Madura, *
‘Batak, dan Minang. T

“"Acara ini luar biasa karena dihadiri -
para pakar yang suddh ' ménulis banyak
buku tentang sastra dankebudayaan .-,
Indonesia,” ujar Julian Millie, staf pe. .~
ngajar pada School of Political & Social
Enquiry/Centre of Southicast Asian Stu-.

foash "

tentang Indonesia agar tetap diminati,”.

dalam bahasa Inggris, terjemahan - |
karya sastra dunia ke dalam bahasa Tn-.

B

STt M

,dari ke,
pentingan pemerintah Hindia Belan}da;‘_

N~ ._4




.

*asli. Ia mencontohkan teqemahan :
kisah Mahabarata yang telah menjadl
cerita tersendiri dan tidak persis seba-
gaimana aslinya. Dalam seminar itu ia
menyajlkan makalah berjudul, "Preli-

 Indonesian Literature Pubhshed by
* Balai Poestaka; 1908-1980"..
. Barbara Hartley, profesor emeritus
. dari School of Asian Languages and
Studm University of Tasmania, me-

diterbitkan Balai Pustaka. Ta mem-;

‘ hatian kepada penulis Sunda bemama
Raden Ajoe Abdurachman; yang'-
menuhs buku Lalampahan ka Eropa
(1930). Biikii ini secara detail ‘menje-"
Iaskan Pe alanan penuhs dani ke]uar— :

i, mmat terhadap

f itu disebabkan tiga hal. penting, "\,
Pertama, mahasiswa tidak lag} méli-

N hataﬁtdonesxa sebaga1 plhhan penung 1M

minary Checklist of Translation of Nong

| ‘nyoroti karya-karya perempuan yang - -

‘bawakan makalah "Where to; Young e
Maid?” Secara khusus, ia memberi per-_{-

. studi Indonwa,; nisusnya di bxdang 3t
budaya; makin lamaklan merosot. Hal §

.| karena pertumbuhan ekonommya. :
Mereka lebih tertarik dengan pei'kem- :

bangan’ ekononn Cina dan Jep pang se-

lebih semarak. .
. Kedua, citra Indonesna d1 Australla
agak menurun setelah penstnya Bom

kurang men: dukung, -
- .Ketiga, mahasiswa, sekarang le"blh
ras1onal” dibandingkan dengan-dulu,

‘hingga cenderung rhemilih Jjurasan

pat cepat bekerja. Terkait hal terakhir,
_yang terkena dampaknya tidak hanya
-~ studi Indonesm, tetapl secara keselu-
_'ruhan minat pada studi sastra, sejarah,
“dan studi bahasa negara-negara Tain,
. lkut menurun dalam 20-30 tahun ter-

= akhlr Kecuali nantulkq ‘ada perubghan

yang signifikan, bila ekonomi dan poli-
tlk -tidak lagi menJadl “panglima’”, keti-

ngok pada pentingnya kebuda};aan
mereka. "Ya, mudah-mudahan saja pex
. rubahan itu tidak akan terlalu lama, -

i) ujar Juljan berharap,

Begltulah duduk d1 antara se_)umlah

orang asing yang ;nembeukan perha-
. tian begitu tinggi kepada Kekayaan bu-
~daya Indonesia, akan membuat kita

keKayaan budaya negeri ini, masak kita
malah mengabaxkannya” il

IIZPD YAHYA,
ei?;o zslepas, nhggal dx Clayton
U o a

.‘v

Pikiran R%kya‘t,' _

2 Oktober 2011

hingga studi’ pada dua bahasa tersebut o

Bali pada 2002, juga citra Inddhesia di
{ panggung pqhnkmtemasxonal yang

. termasuk mahasiswa asal Indonesxa se—u

ka masyarakqt dunia kembali mene- -

- bisa berefleksi untuk sedikit lebih bijak. |
- Ordng bule saja begitu mencintai.

1 !

yang merhberi peluang besar untuk da- |
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KESUSASTRAAN INDONESIA-PENGAJARAN

TAUFIQ ISMAIL

Kualitas Sastra] fen :~

Peradaban Dipertanyaka

SASTRA adalah karya c1pta dan rasd. Keglatan-,
kreatif ini juga bisa menjadi sarana untuk pemben-
tukan karakter suatu bangsa yang beradab. Apa-
lagi, dalam sastra kaya akan nilai-nilai, Jika kuali- '
tas gastra menurun, bagaimana de‘ngan pemben- -
'tukan karakter ba.ngéa beradab yang mgm dmapal‘? -

~g astrawan Tauﬁq

’ S Ismall " menyam- .
palkan kegehsahan-

nya itu dalam sarasehan ke-

budayaan bertema ‘Ménemu- -
kan Kembali Esensi Kebia- -

.dayaan Indonesia dalam

Rangka Membentuk Karak-
| ter’ Bangsa’ di Auditorium
1. UNY, Kamis (27/10). Event di- -
gelar oleh Komunitas Studi

1 Budaya, UKMF Muslim Al- -
1 Huda dan Mahasisw'a FBS
| uNy.

‘Dalam pemlamn Tauﬁq, ke-
| berlangsungan sastra harus
terus: digalakkan: dan  di-

giatkan sejak dini. Kualitas

pembelajaran juga harus' d1-

tmgkatkan Dlakm "{Af

-pun saat ini banyak

culan sastrawan dengah hasxl_:‘

karya yang ber_mbel namun

-dari ‘segi’ kuahtas maslh sa-‘f_,

ngatmmim

[l

.greget. Ini disebabkan karena

banyak sastrawan yang tidak -
suka membaca dan menulis--
dengan serius,” ujar Taufiq.
Hal' ini :dibuktikan dengan -
banyaknya sastrawan yang'

mengeko‘r pendahlﬂunya

" Padahal; lanjut- Tauﬁq,"

kuahtas ‘membaca. dan me-

nuhs menJadl pﬂar dalam.

Kedaulatan Rekyat, 29 Oktober 2011

“Perkembangan sastra saat':
ini cukup bagus, hanya saja |
dari isiannya masih kurang®}

»
s



mewujudkan sastrawan ber-

kualitas. Pembelajaran sastra
di sekolah-sekolah juga meng-
alami kemunduran. Bahkan,
saat ini banyak orang gan-
drung dengan bahasa asing
daripada dengan bahasa

hatinkan.

Karena itu, pihaknya terus
berjuang bagaimana agar
kurikulum pendidikan bisa
- berpihak dengan pengem-
bangan sastra di tanah air.

penulisan cerpen, pembacaan
puisi dan kegiatan penulisan
lainnya bisa ditingkatkan di
sekolah-sekolah sejak dini,”
harapnya. ]

“Dalam impian saya, ter-

penuh dengan pelajaran sas-
tra, siswa-siswanya diberikan
buku antologi sastra, mulai
dari puisi atau cerpen. Lalu
mereka diminta membaca

Kedaulatan‘ﬂbkyat, 29

Indonesia, sunguh mempri-

“Kalau  bisa - pembelajaran’

bayang sebuah kelas yang.

]

- pintar menulis. Fa-
silitas buku sastra di

- sa ter-

189

dan mendiskusikan ber-
sama-sama,” ujarnya.
Dengan - pembelajaran’
bersama, dan peningkat- |
an kualitas - membaca
dan menulis diharapkan %
kualitas sastra akan ba-
nyak bermunculan. _
-Impian tersebut, lanjut - e 1
Taufiq membutuhkan
guru bahasa dansgas-
tra yang berkualitas
dan prima, guru yang
suka membaca dan

perpustakaan pun - |
meningkat. =
~ Sehingga cita-ci-
ta menuju manu-
sia dengan per-
adaban
yang ba-
gus bi-

it

capai.

(Asa)-c :

Oktober 2011
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KESUSASTRAAN INDONESIA-PENGARUH KESUSASTRAAN ARAB

A-_asuknya agama Islam di Indonesua
gtelah membawa pengaruh besar
v bagu perkembangan kesusastraan

,_'terus. terutama ;wlayah-w I yah baglan v
-~ barat lndonesla yang mienjadi pintu gerbang '
~masuk dan be(kembangnya agama {slam
“Hal jtu dapat dilihat, misalnya. di Sqmudem
‘ Pasal yang merupakartpusat kebudayaan® -
Arab Dan sml, mulal R & lslam yang pertama dan telah herlangsung
2giatan p ulisan dalam bahasa J - -'sekltar 120 tahun !amanya.serta Acehdan .
’ggunakan vhuruf Arab. - | Johor-Riau. yang masmg—masn{‘g telah berlang-
' MN nadanumumnya o ,'j sung sekitar 150 tahun. - *
ilisan bid { Selain itu, perkembangan tersebuttrdukung
: pula oleh; nsip, dalarn Islam yang

agama Isla Dengan t@mlklan, muncul karya
f-sas en k‘pros uisi.yang

Republiika, 9 Oktober 2011
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: Hlkayat‘ Nabi Wafat. Kedua. kisah'f para sahahat

 Ahlis Tafsir dan Hikayat Nabi Yusilf Kesin

Bulan Berbelah. H/kayat Nabi Bercukur, dan o

Nabi Muhammad SAW, sepertl Hlkayat

dan H}kayat Samaun.
- Ketiga, htkayat cerita para nabl, seperh

Cerita para penyebar dan pahlawari Islam, :
seperti Hikayat IskandarZquama/n ¢Hlka at.

Perkenibangan ini'm

cukup beéar bagl

‘Sedangkan syair Arab bersajak sama tanpa
° ‘adanya penentUan ;umlah baris dalan satu balt ‘

.. Jenis syair yang berkemj:ang pada waktu ltu'f
Muhammad Hanafiah, Hikayat Tam:m ad-Dan e sherapa di o '
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,adalah pu15| yang bensn penhal hamba sahaya

" istanay  yang setia dan budiman, terdiri dari 12
bans dan mem “nyat persamaan irama di akhlr
| tiap dua atau empat baris, Bentuk terakhirini .
'__ tidak popu erdi kalangan masyarakat lndonesna.

Menurut Ismall Hamid; hal itu dlsebabkan oleh
puisi |tu tldak  sesuai dengan bahasa |ndonesna
dan bentuknya tldak beg!tu ;elas :
Beberapa jenis. pum Iam yang sangat :
populer di kalanga

Republika, 9 Oktober 2011
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KESUSASTRAAN INDONESIA-TEMU ILMIAH

Empat Sastrawan”‘"Muda,,

' Gelar AkSI Koin

3 englkuhlfemuSaﬁm

29 thobeg 2611 lmrenahdakme‘
neututisiir ynfuk mengumpulkis dai

""-Koih::ﬁntukEmpa't'Sa'sh%waﬁUm_ 3D
Keempatsasu;mnmuda ;

Puingkit Wijaya ( 2)mahasxswa 0sa f :

FahlltasAbaddanHumamora,'GalahL wa ‘

msan 80810109 Fahiltas‘Ushuhiddm,' ' 'R&m Putra (23) ma-

/harumkan nama kampus dan Jawa B
Gaiah mengatakan, terplllhn"., mere

(< .
akomodasl pemberangkatan dan .
berempat, blaya yang d ﬁukan dlper.k‘z ra ' sekd

Plhak ltampus t:dakJ

L

_ fsar-besarankarenabamunhﬂcxelmn ekan terdeka
Jgig;wakm yang semékm semplt, aks: k ﬂ»b@sar 5 esar;an
vL herMeénuret Galah, saatnn!sﬁdah tenkampul Rp 6.000/Semen-

»tara Herton baru’ meng%mtohgl Rp 100.000,.D hi

- waktu keberangkatan tiba; uang yang terkum stidak

1 cukup ur "tk ongkos pulang pergi. (A-177)“** Tt

Pikiran Rekyat, 14 Okteber 2011



KESUSASTRAAN..JAWA 194

| Pameca Luhur\

' pengarang kang wis:duwe kalungguhan (ja-
Jabailku. pujangga kale- ..

' ma banget uﬁpe
" Rancen dadi pu;angga |ku dudu prékara ng gami
| pang’ dilakom ‘dening saben’ -worng singbisa nulis. ,
Amargs, pujarigga iku kalebu ewomng pawongansing..:
kasinungan . kaluwihan: pancadriya ‘Mula anggone
1 medharake tembung-tembung ora sembarangan lan:
- WUS: disamaptakake kanthl permana Tembung-tem-

Kedaulatan Riél;ya'f, 2 ’O-k.to_ber 2;0:11



bung iku ora netral utawa nduwem panganbawa tum-
 raping jantraning manungsa. Kaya dene nalikane Ki
Pujangga R. Ng. Ranggawarsita mahyakake tembung
lan ukarane: ana ing Serat Kalitidha sing muni'ing

! wus sunyaruri, rurah pangrehlng ukara, karana tampa

" palupi, atilar silastuti, sujana sarjana kelu, kaluluh -

kalatldha, tidhém tapdhamng dumadi, hardayengrat ]

demng karobanrubeda. - ,
Lumantar pada kasebut, Ki Pu;angga Ranggawar-

ssta ngrasakake kahanan sing ora nyenengake ma-

) dyamng negara/keprajan. Sanajan mangkono panje-

. nengane ora banjur cal-cul bae anggone suka pepe- .

ling lumantar andharane. Kahanan sing; wus ngedohn '

+Karg]| bebener; kasawang kudu dljejegake Pangajabe,

! supaya satwa-sarwme bebrayan agung (masarakat) -

bisa’ tumata maneh rigenut paugeran sing samesthine.

Anangmg, kahanan sing ora nyenengake wus kebacut

_ | Kedawa-dawa lan angel didandani. Kepeksane sang.

mangkoao rpéu Tundhone, lakuntng tatanan-dadiora
U fiararig’katentreman, Awit saka iku; ing sa-

f‘nane praja temenan dadi geseh. .
u, nuduhake ‘menawa jejer | kalengga- :
'ﬁsu paicen ora kena dlsepe!ekake Pa-

! an, nang-
ng pn’badl kaya ing unme panbasane sumur .
lumaku tinimba. (kumudu d:gumni) Tegese, pnbadt sing

bisa dadl sumbere kabecﬂ(an lan pepadhang PRCI

195

pupuh Sinom: Mangkya darajating praja, kawuryan . |

pujangga banjur mbadharake. tetembungan kaya |-

'I‘embuhg-tembung sing dlangglt dening para pu-
jangga utawa pala nimpuna ing sastra sinartan panga-
jab amrih bisa‘ m:gunam tumraping liyan, amarga apa -
sing kaserat dudhasan pamuja marang sing Murbeng
Dumada Ana ing alaming kabudayan Jawa, panyuwu-

‘hian marang | katentreman iku wigati bangef. Kabeh

bisa lumaku kanthi becik menawa kabeh sarwa ten-

‘trém, Saka anane rasa tentrem banjur bisa nuwuhake

nalar sing mmng Saka.beninge penalaran para nim-

punaing sastra banjur bisa medharake apa smg dadn
Agegebengan utawa panyandrane. .

'Kaya dene Ki Pujangga Ranggawarsita lumantar

-karya-karyane, miigine ing Serat Kalatidha. Pamecane = -
‘marang jamanh sarta kahanane bebrayan agung bisa

kanggo gembolane. manungsa nganti- i tekan saiki lan. :
sateruse. Tembung'sing dilairake bisa mahyakake -
marang obéh-osiking driya s saben wong smg mahgertl i
karokersane.” -,

Pamecane ;aman lku bisa saj<a sang mmpuna sas~f
tra ‘uga bisa kawaos ana ing Serat Nitisastra, Pameca
tefgese salugu yaiku pepesthening lelakon. sing bakal

| kedadeyan. ‘Miturut sang nimpuna basa Jawa Ki Pad-
| ‘mosoekotjo, Nitisastra' iku serat abasa Jawatengahan ,

babaran jaman Maj_apahit Dene sapa sing ngangglt )

“1 ora kasmungan

Unine pamecane mangkene Ndungkap wekasane ‘

- Kaliyuga, pranyata ora ana kang aﬂne nglumm ra-: '

Jjabrana. Wong pinter; wong prawira, worig wrcaksana, w

- pagha ngawifa marang wong sugih. Kabeg wejangarie -

pandhita muspra, tedhak-turune ratu akeh kang ngala-
“mi papa-sangsam, kaanane memelas, Anak nhggorohi- . -

_{ bapa, nyeda mamngbapa,\mngsudga,akehkangpad-

ta Iaku dagang,. njalari kajen-kenngan uripe.d:s ', -
(Dls Dhanu Priyo Prabowo MHum, sutresna

E : o sastra—budaya.lawa)l

Kedaulatan Rakyat, 2 Oktober 2011




KESUSASTRAAN,SAYEMBARA

lel’lggarakan lagi lomba menulis puisi

bagi remaja. Lomba ini dimaksudkan
men_]armg potensi serta mendorong pe-
ngemba.ngan kreativitas remaja di bidang
puisi. Seperti tahun lalu, pesertanya terbagi
ke dalam dua kelompok, yaitu murid seko-
lah menengah pertama (SMP) dan murid °
sekolah menengah atas (SMA). Kali ini topik
puisi dikaitkan dengan Nuzulul Quran serta
kehidupan anak yatim bagi kelompok SMP
dan Ramadan bag] kelompok SMA. Lomba
berlangsung’ pada Ramadan  yang baru
berlalu.

Lebih kurang 600 puisi sampm ke meja -
panitia dari sekitar 150 peserta SMP dan
300 peserta SMA. Di antara puisi itu, ada’
yang berupa file elektronik, ada pula yang -
berupa cetakan, Bahkan ada ya.ngberuga :

! T AHUN ini, Pikiran Rakyat menye-

tulisan tangan. JunyangterdmatasHawe i

Setiawan (Ketua), Soni Farid Maulana, dan
Tendy K. Somantri, memilih tiga pm51 ter—
baik dari masing-masing kelompok. -
. Kiiteria penjurian ini sederhana: Pada

tahap pertama, sewaktu memilih nomine, .
patokan pemilihan dititikberatkan pada per-
tautan antara topik puisi dan topik lomba,
serta-gaya bahasa yang diandalkan untuk
menyuarakan topik itu.  ©

- Pada tahap kedua, ketika memilih peme-
nang, patokan pemilihan dititikberatkan pa-
da kreativitas peserta mengolah-pilihan kata
dan kedalaman perenungan mereka atas
topik puisi. Secara umum, terlihat ungkapan
topik keagamaan lebih cenderung mengarah
ke oratory daripada mengarah ke poetry.

madhantll(”an”), Aulia Kirana ("Rama-=

Kecendémngan sepertl it tampak teruta- |

" ‘'ma ketika penulis puisi berupaya menyam- 1

paikan pesan, seperti petuah atau khothah.
Padahal, seperti kata Paul Ricoeur, "poetry -
is not oratory.” (The Rule of Metaphor,
2004, hal.12). Puisi, kiranya, perta'ma-tama
dan terutama tidak hendak menggugah atau
mengimbau, melainkan hendak mewadahi
atau menuangkan sekelumit pengalaman I
atau perasaan manusiawi. Ungkapan-
umum, idiom populer, tentang Ramadan
“atau Nuzulul Quran, berserakan. Ungkapan
+‘seperti "bulan yang suci” atau "malam yang
lebih mulia dari seribu bulan” diandalkan
oleh sejumlah besar peserta lomba. Akibat-

- nya, karya mereka sukar dipisahkan satu da-

|

{1 yang lainnya. Ciri pribadi dalam puisi tak

‘begitu kentara. Pengalaman atau perasaan
- pribadi seakan tertutupi ungkapan umum.
/" Dalam hal bentuk, semua puisi yang
* datang terlihat seimbang. Hampir semua
memilih bentuk lirik. Hanya satu dua yang
““terlihat mengarah ke Tuar wilayah tradisi
lirik, misalnya dengan mencoba puisi-puisi
: yang mendekati balada. Tentu, ada peserta
“’ yang tidak seperti peserta kebanyakan.
Karya mereka, dengan ciri pribadi masing- |
‘masing, tatm_Ealc menon_]ol Pilthankata '
. dalam karyd meréka’ dapat dikatakan terbe- |
""bas dari Klise. Olah Kata, juga olah bunyi,
yang mereka lakukan terbilang leluasa.
‘Bahkan dalam beberapa contoh, mereka
bisa mencapai ungkapan yang mence-
ngangkan. Begitu pula dalam hal perenung-
an, kontemplasi mereka terasa mendalam. -
Dalam kelompok SMP, pujian patut di-
* arahkan kepada nomine Alifia Nuzul Pra-

dhan Tahun Depan”), Nurulita Canna Pam-

Pikiran Rakyat, 2 Oktober 2011

o P i
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budi ("Kentongan Muazin & Anak Yatim”), - | Dalam kelompok SMP peserta yang dite- -
- Salsabila Andreina Ananta ("Renungan Ra- - | tapkan sebagai penulis puisi terbaik bertu-
‘madan”), Deva Aditama ("Bintang buat " rut-turut adalah Alifia Nuzul Pramadhanti -
Opi”), Muhammad Qeis:Abdurahman ("Ke-- " | - ("Doa”), Aulia Kirana ("Ramadhan Tahun
- matian Bayang Hitam”) Sherly Apriyanti, Sri- |- Depan”), dan Nirulita‘Canna Pambudi. -

‘Rahayu, Namira Rizks, dan Hasna Fitri. " . |- ("Kentongan Muazin & Anak Yatim™, - . |,

* -Dalam kelortipok SMA, peserta yang ter- - | - - Adapun penulis pitisi terbaik dalam '
‘pilih sebagai niomitié adalah Siti SuciN. - kelompok SMA berturut-turut adalah -
Lita Hartalita ("Ladang Kebahagiaantelah * § dhan”), Fasha Roif ('Ajari lagi Aku Menga-
Ditemukan); Alifah Wilainda ("Lembaran i), din Sahrizal Sidiq("Jejak Cahaya . - -
'Ramadan”), Salirizal Sidiq, Rifki Fauzi ("Aku’ {* Malam Nuzulul Guran”™): Keenam pisi ter-
dan, ‘g]l alam Nuzulul Quiran”), Hanna Izzatul - - baik it dapat dibaca dalam "Khazanah”, -
| CPertarfyadn Seordng Pemulung”), " | *Di afitara para pemenang itu, ada nama -

FatanJA("Ramadanim")RahPmalmlgan ' yang dalam lorab
-Suandi ("Metidarat”); Maulana:Abdul Aziz . ,ﬁéyagggmpem
(Meriikahi Ratoadin"), Fasha Rouf ("Ajasi™

%lunﬁtfkomqﬂw'atasaga sajak terbiaik |
kedua kelorpok: Dalam sajak “Doa” Al- !

%} }jfid Nuzul Pramadtfariti menyuarakan doa - -
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" Penelitian serta penelusuran terhada

. kehidupan Nabi Muhammad SAW telah memicu pa
* sarjana Muslim untuk mempelajari bahasa Arab,
5,' dasar pertimbangan itu bulgi.;p_;a’tfé intelektual |
- mengumpulkan kembali puisi-puisi pr
* dilakukan untuk mengetahui bagaimana sesunggu
‘nya kehidupan Rasulullah sampai akhirn
. wahyu dan menjadi Rasul. :
- Jejak dan perjalanan hidup Muhammad SA
begitu memukau juga telah mendorong para pe
. Muslim untuk mengabadikannya dalam seb
 biografi yang dienal seba
 Sarjana Muslim yang perta
+ hidup Nabi Muhammad ada
~ Namun, AlSirah %
ditulis oleh Muhammad bin |

erhan

p masa-masa

itu, puisi masih sed
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KESUSASTRAAN-SEJARAH DAN KRITIK

Sastra dan Pemuda

Oleh YULIUS TANDYANTO
LIPUTAN Pikiran ltlf(nifﬁﬁﬁxﬁé?g'
) memper’ wa_|:
Raky?t (24/10) me- ) miereka melacurkan ke-
. nun]ukkan ada ke- kkuasaan dan wew:ﬁ:lang demi.
PN in- . kepentingan sen (kelom- [}
cendenmg an‘.tl d .| pok) tanpa peduli nasib rakyat.
dak korupsi di- -Barangkali. mereka — juga.
lakukan oleh gene- . generasi muda kita — dapat di-
rasi muda saat ini. 1 Paratkan sebagai tunas muda
. » aM s yang dicangkokkan pada potion [
- SebutsajaM. ”Nwayanglndo Tunas terse
Nazaruddin, Gayus § bt Sheerian Salam revolus |
‘Tambunan, dan { 1ogi muiakhir, dan pesona digi-
sederet nama lain " ?l Namun %Yagss dl;lner:ll:a ien '
' |t derung pragma ai ter-
.yang telah men - hadap mental korup yang; telah ‘
/ ‘duduki pOSISl I menyatu dengan identitas ,
{| saselamaberabad-abad. . .
Strateg is D ada usla §i . Jadi, mereka adalah generasi
yang relanf mUda° § muda yang modérn, tetapi ter-

a

Pikiran Rakyat, 28 Oktober 2011

cerabut dari akar “keindone-

_siaannya. Fak heran jika' peri-
" laku korup ierajalela, hukum
i diputarbalikkan, ‘nurani dice-
derai, . dan'* agama direduksi
- menjadi sekadar ritus karena
- -bagi mereka gagasan keindone-
: siaan adalah kenyaiaanyangab
- surd. Oleh karena itu, salah satu

~ pendekatan untuk. memperbaiki };

generasi ‘muda adalah mem-
pertemukan kembali akar tunas
" muda yang telah tercerabut de-

g tanah kelahirannya. Dan,
Derekatnya.

‘menjadi salah satu bemh

Menyemaisaslra i
Tanipa mengurangi keda-
T laman maknanya, geliat sastra .
- menjadi semacam roh . yang
terus-menerus menggugah nu- -
'“.ramuntukbertanyatentangdm, |
kehidupan, serta situasi sosial- |
' pohtlknya. Barangkali kita pun |
- |

§ tak asing dengan sosok bohemi
% an Chairil Anwar yang dikenal :

- dengan -semangat nasionalis- |
meriyai Dalam esai "Chairil An-
--war,Kita”, sastrawan- Sapardi
: D]oko “Damono juga menye-
butkain:Chairil sebagai sosok
yang penuh semangat hidup

dan sikap- kepahlawanan.

§. "Bahkan sebenainya Chairil An-

war adalah seorang penyair kita

g - yang memperhatikan kepentin-
E gan sos1al dan pohhk bangsa,”
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tulis Sapardi (Aku Ini Binatang
Jalang,2006: 102).

Begitu pula esai kritikus sas- -

tra, Arif Bagus Prasetyo,
berjudul "Laut, Bangsa, Puisi:
Menarasikan Keindonesiaan di-
. 'Bawah-Sadar’ Puisi Indonesia”

(2011: 11) yang menyitir pernya-

taan kyitikus sastra, Dami N. To- .
. da, bahwa Chairil Anwar se--
penuhnya menginsafi getar’

- denyut dan tuntutan bat

Puisi-puisi Chairil berjudul -

. "Merdeka”, "Diponegoro”, "Ceri-
ta Buat Dien Tamaela”, "Kera-

wang-Bekasi”, "Persetjuan de- |
ngan--Bung Karno”, *Catetan -
Tahun 1946, "Prajurit Jaga

"Aku” — yang

Malam”, bahkan:

terkesan merayakan individual-

isme -- merupakan sajak-sajak

- patriotik dalam pandangan Da~

mi. Mungkin saja Dami memba-
~ ca puisi "Aku” sebagai person-
- ifikasi bangsa Indonesia,: se-
* dangkan Sapardi membacanya

sebagai manifesto ego pribadi.

_ Di masa. sebelum ' kemer-
i dekaan, karya sastra lekat de-

“Hal itu mungkin terjagi karena
karya

‘siarkan lewat. media cetak

berkala; suatu hal yang menye-
; babkan dekatnya hubungan an-
- tara fiksi dan fakta. Sastra di
masa itu -dapat dimanfaatkan
untuk merayu, menghina, mem-

jenis fungsi lain - tanpa mem-
estetik.’ e

* Tentu saja’ada usaha untuk

gian besar tidak memedulikan
pembaruan- stilistika. Dalarin
' situasi * tersebuit, gagasan
wartawan Kwee Tek Hoay ten-
tang penciptaan karya sastra
. menjadi " penting - ' perlu

 di_kalangan perigarang yang
berkerumun dalam majalah Pu-
.Jangga Baru era 1930-an dan

1940-an. Hal itu terlihat dalam
' novel Bunga Roos dari Cikern-
1 bang karya Kwee yang ditulis

nya, “bisa memba-

~-ngan kehidupan-masyarakat. -
. sastra umumnya di-

. protes, bermain-main, mémberi {-
-nasihat, berdakwah, dan segala’

1k | ‘muda, *
menjadikan sastra sejenis tu-- ‘
Iisan yang istimewa, tetapi seba-
. rada dalam euforia demokrasi,
. termasuk pemuda. Bagi politisi

detigan yang muncul
garar -rdkyat - tidak - hidup dari
. demokrasi Karena kita masih.

#.1927. 'Ia - ‘berharap - agar-

ngunken orang punja pikirdn

| tentang  beberapa sual-sual

(Sapardi, 2011: 15). .

- Jika kita menukik pada masa .
kini, ada beberapa karya yang'
memberikan cara pandang unik
tentang tanah ‘air. Misalnya,
novel - Pertarungan ' (2002)

Jang sulit dalem Hpenghidupqn"-

la Amal. Pengajar sastra dari UI,

| Manneke Budiman, menyebut "
"ketiga pengarang tersebut beru- . |
--paya membangun perlunya ke- |
sadaran untuk memahami nu- |

.santara dari pinggiran yang jauh
‘dari Jawa maupun Jakarta,
yang tidak membangun biner-

Isme antara pusat dan pinggiran

-untyk kepentingan politik sastra

(Suara:Syara ~ dari - Tepian

*'Dari contoh-contoh di atas, A
Setidakiiya - sastra - mencoba

.bergelut déngan imajinasi un-

tuk menghritik fenoimena kein- -
-donesiaan dan keberagaman.

/Sastrd-hadir -Untuk mena-
- jamkan nurani dan kembali pa-
- da hakikat hidup yang seharus-
" nya; Adalah hal yang ironis -
:ketika benih perekat ini ter-

hingga' dipeilukan gerakan .
memasyarakatkan sastra yang
gi"ansepi‘pemipat. Lain halnya °
-dengan media’ jejaring’ sosial

"yang - secara :

"memasyarakat”. dalam alam
pikir,sgba‘gian be'sar ‘gerferasi

S Geliat pemuda

-

muda, demokrasi menawarkan
sebuah jalan untuk meraih
kekuasaan — terlepas dari motif
-awalnya memasuki ranah politik
praktis. Namun, kenjataannya

belum beranjak dari demokrasi |

" prosedural dan elitis. |

Barangkali demokrasi hanya |
salah satu jalan yang sesuai de- |
ngan kodrat mamisia untuk !

mencapai cita-cita masyarakat

karya Hanna Rambe, cerpen |
'LelakiBe{raromaKebim (2004) |
‘| katya Liida Christanty, dan cer-,
pen Laluba (2005) karya Nuki-

Negeri;2011:4). |
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adil dan makmur Faktanya,

demokrasi saja tidak serta-nier-

ta menyejahterakan rakyat.
Malahan, demokrasi tanpa disi- |
plin hanya melahirkan ketidak-

{ tertibah dan mental korup. '

Oleh karena itu, generasi mu-

- da perlu bersentuhan
‘dan bergumul dengan’ kenya-

taan di lapangan tanpa menjadi
r~ alih-alih apatis —

atau berkxprah hanya dalam.

tataran konseptual yang utopis.
Idealisme ‘tidaklah menampik
realitas karena sastra bergulat di
tengah ketegangan tersebut.

" Oleh ‘karena itu, sudah sewa-
“jarmya generasi muda membaca,
- merefleksikan, bahkan mencip-

takaryasasu'akarena-menyl-

.. tir ungkapan Pramoedya Anan-

ta Toer~ bukankah seorang ter-
pelajar harus juga berlaku adil

"sudah’ sejak - dalam pikiran,
' apalagl dalam perbuatan? ket

Penuhs, penyuntmg buku

‘peminat sastra-dan masdlah-

masalahkemdoneszaan.

" N ———]

Pikiran Rakyat, 28 Oktober 2011
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KESUSASTRAAN-TEMU ILMIAH
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Kedaulatan Rakyat, 21 Oktober 2011
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lampau mams, sumangga d1kr1t1k

‘tanpa memngga]kan semangat ngono

ya ngono nanging aja ngono. Artmya, 7

ngritik ya ng'nhk, tetapi harus mema-:
kai unggah-ung , serta empan pa- -
' pan, Atau, lebih menukik lagi, seperh

‘ dlsampmkan para leluhiir di Jawa: . gamen,
qza ngomong waton, nanging. ngo-v " g
monga nganggo waton. Jangan asal ‘,

blcar tetap1 bxcaralah mengguna-

: néandemﬂnan, mterakmsa.sh.‘av
dengan masgyarakat akan memadx se-

" unbang, bukan berat sebelah sepe;rtl,\

kan pada posxm yapggangat pas:f Se-
bagm apresian, tanpa dapat menyam-
pa.lkan komentar, maupun gagasan

Melalm permmukan sastra, yang Ju-

da a
merepresentas, ~ uneg-uneg “dan
pendapatnya, sekahgus memperoleh

relat ‘uf aru elél

* ‘) ImanBudhiSantdsa, penyatr

Kedaulatan Raekyat, 21 Oktober 2011
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MUSIK DAK KESUSASTRAAN

| Konservasi Ko
Hasﬂ Musikalisasi Puisi

_. 1__,_ .

SISIR 'l‘anah berbagl ka!‘ya
a mmeka

paJa

berlauﬁt ’lfen
Tanah 'Konservas1 Konflik' di
Rumah IVAA (Indonesian Vi--
', sual Art Archrve) Jumat (14/+
10) Bunyi-bunylan mereka

. kaxjya ka'rena kam1 tidak per-
.'.1 Ka S

! Bg;:kma ddn tarserah akan

558 ruta g gt

ng »‘_pxsepertmpaolehnim §

\ sya.takat," ujar Bagus.

Sedangkan teina yang. di-

"Musik . Siir- angkat, lanjutnya; bérupa kot- .

¢ flik yang bisa mewﬂnh ‘diri’
sendiri sebagai manusia (mter
sial) dan aniggota masyarakat -
(ekstemal) Selain 1tu duma

, layaknya keplng mata uang.
{.Sama -seperti- hidup - -ini, - &
dalamnya ada kekaeauan. )
 Sekarang hanya bagsimana ki-
_ta menanggapi dan imeman-
dangnya. Blsa secara pesums

phinii ‘albun” yang berta;uk
a Konservas1 Konflik. "Ada 6
: lagudenganmdlﬂ séperti Kon-
servasi Konﬂtk Menggergqu ‘
"Hutan Ingatah; ‘Pertunjukan
* Madlam Seperti. Perahu Rettas, .

" Kembualikan Hak-hak - ‘kanii, ;
‘Apdi yang Kau Cetok di Ats |

; ‘Dengkulmu, “Bakar: Petamu,
idan” Ptdato-ptdato Pre.mlen
Retak Tkrtusuk-tus:zk ‘Dusta.

' Albuni 'rentana dilatinching.
I: Noveriber'2011," Jélasnyﬁ‘i
‘ AIbum ini juga ¢ akandirilis:di:

! kota lfamnya seperh So’lo, J a-
|| Jartd, *Band

oy —

Kedaulatan Rakyat, 17 Oktober 2011



MUSIK DAN KESUSASTRAAN

‘Sastra | Seni Rupa | Sinema | Teater !

EBUAH grand piano, seorang
gadis, dan tumpukan buku
raksasa, bola dunia, dan rak
buku berukuran raksasa. Ga-
dis itu adalah Leilani Her-
miasih Suyenaga, yang menyebut di-
rinya Frau—kata dari bahasa Jerman
yang berarti "puan”. Dia menyapa pe-
nonton dan memperkenalkan diri de-
ngan agak gugup di ruang Teater Sali-
hara, Pasar Minggu, Jakarta Selatan,
Sabtu malam dua pekan lalu.

"Saya merasa bukan penulis lirik

e e

yang bagus, tapi sedang mencoba. Dan
ini merupakan tantangan besar bagi
saya untuk menulis bagian musik un-
tuk karya sastra. Yang pertama saya
coba persembahkan, cie..., puisi Senja
di Pelabuhan Kecil karya Chairil An-
war,” kata remaja berusia 22 tahun itu,
yang disambut gelak tawa penonton.
Jari-jarinya langsung bermain di bi-
lah-bilah piano hitam itu.

Ini kali tidak ada yang mencari cinta

di antara gudang, rumah tua, pada ce- |

rita tiang serta temali. Kapal, perahu

Tempo, 23% Oktober 2011
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Setelah

Sejumlah musikus menggubah
musik dari karya sastra klasik
Indonesia dalam Bienal Sastra

Utan Kayu-Salihara. Ada yang
santai dan lucu. Ada pula yang
] sangat serius,




I iswa Fakultas Ilmu Budaya Univer-
. 5 Gadjah Mada itu mengisi ruang

da berlaut menghembus diri dalam
mpercaya mau berpaut....

Tusiknya ringan, cepat, dan mengen-
-entak. Leilani setia pada baris-ba-
puisi Chairil. Tapi, ini lagu, bukan
abacaan puisi. Penekanan-penekan-
»adakata dan tanda bacajadi hablur,
ieret kelangsungan ritme musik.
aat membawakan Dongeng buat
1t Zus Pandi karya Asrul Sani, ma-

irbait dengan permainan nada di

piano. Adapun pada Berdiri Aku karya
Amir Hamzah, musiknya mengalunkan
suasana senja yang dilukiskan Amir
dalam bait-baitnya yang rapi bersusun
empat-empat baris. Leilani juga menyi-
sipkan beberapa lagu dari album per-

dananya, Starlit Carousel, seperti Se- .

pasang Kekasih yang Pertama Bercin-
ta di Luar Angkasa. :
Penampilan Frau ini membuka Bie-
nal Sastra Utan Kayu-Salihara berte-
ma "Klasik nan Asyik” yang berlang-

-sung hingga akhir bulan ini. Dalam

| perhelatan yang kelima ini, beberapa'
. acara serupa dengan tahun-tahun se-
" belumnya, seperti musyawarah buku,
- yang membahas novel Lenka karya 17
- penulis yang tergabung dalam Sarekat
i Penulis Kuping Hitam dan novel Mati-

- nya Seorang Atheis karya Zaim Rofigi.
! Ada pula pembacaan karya dan disku-
 si dengan sastrawan Indonesia, seperti
! Avianti Armand, Bre Redana, Danarto,
! D. Zawawi Imron, Joko Pinurbo, Clara
! Ng, Linda Christanty, dan Yusi Parea-
- nom. Sastrawan asing yang hadir anta-
ralain Tariq Ali, Ian Bamforth, Shirley
Lim, Steven Conte, M.K. Singh, Geor-
gios Veis, dan Thorsten Becker. Bienal |
ditutup dengan adu puisi di Teater Atap:

- Salihara, yang mengundang siapa saja

untuk membacakan karyanya.
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Namun tahun ini panitia memasuk-!
kanacara baru penafsiran sastradalam;
musik. Para kurator, yang terdiri atas!
Ayu Utami, Nirwan Dewanto, Hasif!
Aminij, Sitok Srengenge, Guntur Rom-
li,dan Tony Prabowo, telah memilih se-!
jumlah puisi dan menawarkannya ke-;’
pada beberapa musikus untuk menggu-:
bahnya ke dalam komposisi musik. i
Dari segi musik, kata Tony Prabo-|
wo, memang dipilih para musikus dari !
"semua aliran”. Musik “pop alterna-!
tif”, misalnya, diwakili Frau dan Dian |
H.P, jazz oleh Bandanaira, blyes oleh
" Gugun & The Blues Shelter, pop world,

music oleh Ivan Nestorman, dan musik |
kontemporer oleh Gatot Danar Sulisti- !
yanto dan Matius Shan Boone, Mereka !
kebanyakan mengangkat sastra klasik
Indonesia, kecuali Dian, yang menaf-!
sir puisi Nirwan dan Sitok yang sudah ;
pula direkam dalam album Komposisi |
Delapan Cinta. Gugun dan kelompok- |
nya akan menampilkan musik dari tiga |
puisi Chairil, Cemarq Berderai Sam-
paiJauh, Sajak Putih, dan Penerimaan
pada penutupan Bienal.

Menurut Tony, program ‘ini dibikin
karena selama ini musik hanya menja-
di "pelengkap”, seperti pengiring atau
jeda di antara pembacaan puisi. Kini
saatnya musik masuk ke pertunjuk-
an dari karya sastra tersebut. Pilih- {

an berbagai aliran juga ditimbang un- |

"Tapi fokusnya adalah bagaimana Frau

dan Gugun, misalnya, menafsir puisi
yang serius, entah mereka pernah me-
lakukan sebelumnya entah tidak,” kata
Tony, yang telah beberapa kali menaf-
sir puisi karya Goenawan Mohamad ke
dalam komposisi musik kontemporer.
"Soal apakah karya mereka itu kena
i atau tidak di telinga penonton, itu ter-
i gantung pada setiap individu.” »
Dalam acara ini, Bandanaira tampil

,, tuk menarik minat berbagai kalangan.

' Sitor Situmorang, Cintaku Jauh di Pu-

membawakan Lagu Gadis Iali karya .
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lau karya Chairil Anwar, dan Dibawq
Gelombang karya Sanusi Pane. Ban-
danaira dibentuk oleh pianis Irsa Des-
tiwi dan vokalis Lea Simanjuritak un-
; tuk melestarikan lagu perjuangan da-
" lam irama jazz kepada generasi muda.
Album perdana mereka, The Journey
of Indonesia, memuat lagu seperti Indo-
nesia Pusaka, Sepasang Mata Bola,dan
Desaku. Namun, karena Les sedang ha-
mil besar, posisi vokalis dipegang Nyak
"Ubiet” Ina Raseuki. A '
Adapun pertunjukan yang paling
membetot perhatian adalah Penampil-
ankuartet instrumen dan vokal dari ISI
Yogyakarta yang membawakan kom-
. posisi karya dua komponis klasik kon-
* temporer muds, Gatot Danar Sulisti-
* yanto dan Matius Shan Boone. Kedua-

-

¢ nya mendekati sastra dengan cara yang .

berbeda.

ISI Yogyakarta yang bergabung dalam
kelompok seni multimediza Musica Teat-
rica Nova. Dia menafsir Sunyi Itu Duka
karya Amir Hamzah dan Rasa Dosa
karya Subagyo Sastrowardoyo dengan
mendorong suara instrumen gesek dgn
perkusi ‘serta vokal _penyanyi- untuk
bahu-membahu membavrs puisi itu le-
, bur dalam musik. Pada sajak Amiryang
- sangat pendek itu, misalnya, suasana

sunyi dibangun pada mulanya dengan

kelengangan dan sesekali suara instru-
. men, lalu masuk pada lirik yang setiap
- kata mendapat tekanan dalam vokal
dan musik.

Sunyi ity duka

" Sunyiitu kudus

Sunyiitu luka

Sunyiitu lampus _

Tapi lirik itu dinyanyikan, ataii te-
patnya ditembangkan, dalam nada sa-
ngat tinggi dan b'erg'elo'inbang, yang
bahkar diakhiri dengan serupa jeritan
yang mengguncang. ‘

Matius adalah pengajar di Universj-

Gatot adalah lulusani Jurusan Musik
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tas Pelita Harapan yarig karyanya, Mu-

kena, meraih penghargaankarya terba-
ik ddlam Festival Komponis Muda Asia

i Tenggara. Dia kali ini menafsir piisi

{ Padamu Jua karya Amir dan Adam di

! Firdaus karya Subagyo dalam bentuk
resitasi. Puisi itu dideklamasikan oleh
seséorang dan musik membangun ilus-
trasi bersama untaian kata-katanya.

- Bagi Tony, proyek ihi menarik kare-
na di luar negeri karya sastra yang se-
rius atau klasik kebanyakan ditafsir
oleh komponis kontemporer, mulai era
musik klasik sampai modern, meski-
pun ada juga grup rock era 1970 yang
pernah menafsir puisi serius, seperti
kelompok Bluéground Undergrass dan
Gentle Giant. :

Beberapa musikus kontemporer yang
pernah menafsir karya sastra klasik itu
katakanlah komponi$ Prancis, Pierre

- Boulez, yang meénulis Le Marteau sans
.- maitre (Palu Tak Bertudn) dari pui-
! st Rene Char dan Pli selon pli (Lipat-
" an demi Lipatun), komposisi sepanjang
satu jarn lebih dari puisi-puisi Stephane
Mallarine, pada 1950-an. Sedangkan

Marco Katz dari Amerika Serikat per-
nah. menafsir puisi-puisi La Piedras
del cielo (Batu-batu Surga) karya Pablo
N?Il‘.;l?laa;myak komponis Indonesia yang
menafsir sastra, tapi beberapa kompo-
nis ternama sudah memulainya, seper-
ti F.X. Soetopo, si pencipta Mars Wajib

komposisi vokal klasik dari karya Cha-

min; Trisutji Kamal; yang banyak me-

kur, yarig menulis komposisi dari
?:tld tfl’a.l;zy Ra)gaque karya Chairil. Un-
tuk itu, pada Sabtu lalu karya beberapa

dari musikusitudimainkan. - -
_ Namun kurang afdal rasanya bila bi-

LR T LS Y

Belajar 9 Tahun, yang pernah menulis

. o ..

iril Anwar; Mochtar Embut, yang meng-
angkat sajak-sajak karya R.A.J.Sudjas-

nulis tembang puitis; dan Slamet Abdul -

|
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enal sastra tak menampilkan sasfra-’
wan. Pekan lalu beberapa penyair te- |
lah tampil membacakan puisinya, se-:
perti Hanna Fransisca, yang memba-
cakan beberapa karya terbarunya, se- -
perti Sembahyang Cahaya dan Ayaem
Putih; dan F. Rahardi, yang membaca-
kankarya lamanya dari kumpulan pui-
si Tuyul (1990); yang merupakan kritik
sosial pada masanya. Meski karyalama,
pembacaan puisi Definisi Tuyul men-
dapat sambutan meriah penonton. Ini-
lah puisi itu: . _ ‘
- (Menurut Kamus Besar Bahasa Indo-
nesia yang disusun oleh Tim Penyusin
Kamus Pusat Pembinaan dan Pengem-
bangan Bahasa Departemen Pendidik-
an dan. Kebudayaan den diterbitkan
oleh Balai Pustaka Jakarta 1988 - Entri
| terakhir huruf T-halaman 978) :
i Tuyul (konon berdasarkan cerita ma- ‘
| Syarakat yang ada) makhluk halus be-
| rupa bocah berkepala gundul yang oleh
,’ orang yang memeliharanya dapat dipe-
! rinteh untuk mencuii uang dan seba-
l gainyd. .
Kumiawan

Tempo, 23 Oktober 2011

217



_ 218
- . PENGARANG

Ada ‘banyak penyau' yang kini’ masxh
eksm pada era 1980-1990 suntuk di- {
gesek dan bergesékari dengan MasiRa-{:'_
gil, sepemMthadGunawan,KH‘_ ’
ad Riyadi, Daru: Maheldaswara, Didik
Rohadi, Budhi Wu'yawan, Angger Jati

..} Wijaya, Sigit Sugito, Endang Susanti |
i Rustama;x, Jabrohlm Hamdy Salad,

Kedaulatan Rakyat, 16 Oktober 2011
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KR-Jayadi Kastari

Ragxl Suwarno i’mgolapah

Otto Sukatno CR, Ulfatin CH, Ismet
MN Haris, Abidah el Khalieqi, Suma-
nang Tirta Sujana, Hazwan Iskandar

- Jayadan lain-lain.

Hampir tidak ada satupun dan mere-

_ kamexasahdakkdulanganMasWamo

Maka di 40 harinya Mas Ragil ‘raib’ para

~ penyair dimotori oleh Emha Ainun

- Nadjib menyelenggarakan malam tahlil
" di Pendapa Tamansiswa dihadiri ratu-
. gan seniman berbagai lintas profesi. Be-

‘ g1mpu1ad13tahunhﬂangnyaMasWar-

no, Komunitas Teater Sila Bantul me-

nyelenggarakan acara mengenang Mas |

Warno dengan menerbitkan antologi
puisi Rumpun Bambu'. Mas Warno me-
mang tokoh yang mampu dan mau

memotivasi banyak orang. Salah satu |

yang paling dibenci oleh Mas Warno

ot .adalah sifat individualisme.

Indlwduahsme Vs Komunahsme

Mas Warno adalah seorang motivator |

yaug unik, untuk memperjuangkan

' ‘Id_eqlugmya 'dengan membikin Majalah
. Sehalaman (Mahal) sebuah esai mini,
| opini, puisi, cerpen dan berbagai berita

kebudayaan dikemas dalam sebuah
‘Majalah Sehalaman’ yang secara rutin

lah sebuah proses yang belum selesax,' i
_yang perlu terus menerus direkam, |
 baik proses kehidupan maupun proses |

sampai di rumah tokoh-tokoh, sanggar- .
sanggar di seluruh pelosok-di Yogya.
Mas Warno adalah seorang yang otori-
ter, terkesan sangat individualis tetapi
sangat membenci individualis. Mas
Warno selalu mendorong kelompok-

kelompok untuk melakukan kerja-ker-
ja kelompok, men-support kelompok-
kelompok. Maka tidak heran jika se- |

mua komunitas di seluruh pelosok di
DIY pernah didatangi hanya untuk se- |
kadar bicara sastra dan puisi. ‘ |
Sastra adalah kerja individual yang
menghasilkan sebuah karya sastra

i
_yang Individual dan diberikan kepada %

publik, tetapi proses untuk bersastra f
(berkesenian) tidak bisa secara indivi-
dual, sebagai makhluk sosial harus ber-
gesekan dengan kelompok yang lain.
Mas Warno secara konsisten melaku-
kan hal itu, menyeimbangkan antara
proses karya dengan proses sosial. Do-
kumentasi adalah praktik danpada ke~_ :

‘ semuanya itu.

Dokumentasi bagi Mas Warno ada-

berkesenian. Sepenmggal Mas Warno |
di waktu ‘raib’-nya usia 42 ‘tahun, ber- [
tumpuk-tumpuk dokumentasi meme- {
nuhi seluruh rumah kontraknya Unik | |
memang, selain mendokumentasi kar- |
ya-karya sendiri, karya teman-teman
penyair, khpmg-khpmg kebudayaan
dari semua media massa, sampai kepa- |
da pendokumentasinya tiket naik bus,
kuitansi honor, komplet ada di almari
rumahnya. (Konon sebagian buku-bu-
ku dokumentasinya dirawat oleh Emha
Ainun Nadjib)
Mas Warno vs Negara? |
Mencari pengganti seperti Mas War- |
no jelas mustahil dan tidak mungkin te-
tapi mencari sosok yang mempunyai

“spirit. seperti Mas Warno sebagai se- |

orang motivator sastra, dokumentator |

sastra mungkin juga sulit diketemu- |
kan, }
Situasi waktu dan sosial sangat ber- |
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] pengaruh dan sejarah beru_]ar sangat
sulit diulang. Situasi waktu dan situasi °
‘ sosxalpadafasesekarangmadalahse- ‘
. buah situasi wakl:uyangsangat dirasa
- tidak 1 menentu situasi-daldm tataran '

euforia’ Reformasx menjadikan pola re-
lasi sosial juga sangat berubah, dan

benmbas pada komurialisme kehidup-

reaglra di Yogyakarta, -

Fust ' spirit Mas Warno diam-

. bﬂ oleh negara situasi kehidupan ber-

kesenian (bersastra) adalah domain ne-
gara untuk memberi ruang: seluas-luas- 5
- nya. Fakta di lapangan supporb secara
.- resmi melalmAPBD untuksastra tidak
ada. Takhanya tu, ruang- rat.'mg komu- !
nal sebagmkatarmsmga tidak menda- g
Jpatkan perhatlan pemenntah Iroms
memang. ;
! Bahkan kalau mau menengok Fes-‘ :
. tival Kesenian Yogya (FKY) helatan ak- |
}-bataemd;Yogyayangdlawalnolehre- i
. zlm,DKB lah sastra dl-delete dan
T pngha;kalau mau me-

PSK) derigen Unn:
bu Land .aranggit@,KK termasuk
'Mas Warno ya.ng me;qbeg warna dan

ref ki ulm;g sejarah sastza

. dan m(-;-vm di ruang'masa’ depan. Yog-
. ya haruq dxgenlyadqngan model-model
Mas; Wamo, Ameneror . dengan sastra,

- terus-rhenerus mempequangkan puisi
-sebagai sebuah upaya menuju peradab-

: ankemanusmanyqngsejau.a-o i

Sastrawan Mataram.

ﬂsw#&%ﬂnﬂ@wﬂ%mwﬂwv,
C i

Kedaulatan Rakyat, 16 Oktober 2011
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PENGARANG INDONESIA

OBITUARl

IN ovells TltlQ Sald Memnggal Duma

" velis dan mantan Ketua\Lembaga
- Sensor Film Titie Said meninggal

" Jakarta. Melalui tullsan tulisain-

kesetaraan hak'perempuan.; -
+- -Titie masuk Rumah Sakit Me-
dlstra sejak 9 Oktober lalu: karena
" stroke. . Jenazah " Titie diserna-
i yamkan -ch rumah .duka Ja!

Pejaten Raya Nomor,28 Jakarta
Selatan," Suaminya, : ‘Drs’ -Sama-:

dikun; juga:baru saja ‘berpulang

padallOktoberzoll. i

- "Titie Said lahir. c_h Bo;onegoro,

A JawaTunur,llJu]i 3t

namaSnmRayaKu_smn

. Titie: ‘pernah - menjabat sebagm

Ketua;. Lembaga ‘Sensor” Fllm‘
| (ISE). selama dua perjode, yaitu

' periode; 2003-2006 . din - 2006-

-2009. Sebelum’ mepmggal; iama-{

Slh tereatat sebagai\anggﬂh LSF '
t.ulusan saqana muda Arkeologl

. Fakyltas- Sastra Umversms In-

_donesia tahun . 1959 -ini pernah
memadl redaktur maua]ah Kai-

- tini*dan- memlmpm majalah Fa.

\ﬂ'llll g N

Tltle Sald merupakan‘ seorang

i penuhs yang produktif : Cerpen’

‘ * yang: ia, hasilkan Ju.mla]m ya ra-J

=z

 JAKARTA KOMPAS — No- Il

duma, Senin (24/10), sekitar pu- |
‘kiil 1845 WIB; di RS Medistra, ||

: . angan. dan Hatz Perenwuan‘
’(1962)

- nya, almarhumah , adalahi -sosok ||
yang konsisten mempel]uangkan .
‘ .adalahsalahsatudansed.llut pe-
" rempuan penulis senior yang ti-
. dak’ pemah keluar dari perju-
" angannya dalam: ‘menegakkai ke-
E setaraan terhadap perempuan.'

antara lam, Jangan Ambzl Nya-
--waku . (1977), Reinkarnasi, Fati-
" ma, Ke Ujung Dunia, dan Prahara |
Cinta (2008). Adapun kumpulan |
cerita pendeknya adalah Perju-}

'Di mata Putu WiJaya, Tme'

; “hadap kaumpﬁa; .‘f‘

" “Mbak-Titie; tldak; eInosi; f
i pna sebagm musuh: yang
dikalalﬂ(an, -fetapi partner;
salu‘g melengkapl kaum pe-’

‘ .rempuan ‘dalam- merajut kehl;
: xdupan, kamputll. b

Kompas, 25 Oktober 2011



PENGARANG-SUNDA

e e oo st

’ Petjalaﬁé—ﬁ |
: Putri Penghulu

i
yi Raden Lasminingrat adalah i
N putri dari pernikahan Raden i
Haji Moehamad Moesa, Kepala '
{ Penghulu Limbangan (pada 1913,
namanya berubah menjadi Garut) ;
1 dengan Raden Ajoe Rija. Ayahandanya |
sangat memperhatikan pendidikan anak-
anaknya. laingin ke-17 putra-putrinya
bersekolah di sekolah Belanda, Karena
belum ada sekolah di Garut, Moesa pun
mendirikan sekolah sendiri dengan
menggaji dua guru dari Eropa. Moesa
bahkan mengizinkan Lasminingrat
ikut ke Sumedang untuk belajar pada
{ Levyssohn Norman.
Di Sumedang, Lasminingrat :
berjodoh dengan Raden Tamtu, putra i
Bupati Sumedang, Pangeran Sugih, |
Namanya kemudian berubah menjadi
Raden Ajoe Lasminingrat. Namun Raden
1 Tamtu kemudian meninggal dunia.
Lasminingrat lalu kembali ke Garut. Di

i tanah kelahirannya ini, ia dipersunting
Bupati Limbangan, RAA Wiratanudatar
VIIL. Dari pernikahan itu, ia dikaruniai

1 dua putri.a :

T e RmaTRiaNaBupiaem.

[

e

Gatra, 19 Olktober 2011
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PENGARANG SUNDA

Identitas

B A L PR

GATRA.

Perempuan Garut

I Rani Permata Chandra di aula lantai

Ul Universitas Garut, akhir September
4 lalu. Di depan mahasiswa baru fakultas
ekonony, istri aktor Diky Chandra ftubaru |
saja mempresentasikan profil Raden Ajoe
“Lasminingrat. Ketika itu, isu pengunduran

diri Diky sebagai Wakil Bupati Garut sedang
panas-panasnya. Tapi Rani bergeming.

*Saya tidak akan berhenti menyosialisasikan
Raden Ajoe Lasmining

puk tangan mengakhiri presentasi

rat, ujamya kepada

DiGarut, nama Rani memang identik
dengan Lasminingrat. “Ke mana-mana saya
merabawa layar tancap untuk sosialisasi;

katanya. Bermodal film dokumenter yang

dibuat timnya, ia masuk ke desa-desa. ,
hiingga tingkat RW demi memperkenalkan
:Lasminingrat. “Kasihan, orang harus '

A I tahu bahwa Raden Ajoe Lasminingrat

adalah perempuan intelektual pertamadi ¢
Indonesia;"ia menambahkan, :.
Rani baru mengenal nama ]

'
'
1
'
.

Lasminingrat pada 2009. Ketika itu, ia membaca
artikel yang ditulis Deddy Effendie, penulis buku
Raden Ajoe Lasminingrat: Perempuan Intelektual
Pertama di Indonesia.”Saya tergugah dan
trenyuh, kenapa sebagai perempuan intelektual
pertama tidak diakui oleh pemerintah?”

B TR

tutumya, Tekadnya adalah menjadikan
Lasminingrat sebagai pahlawan nasional. “Tapi
saya belum tahu mekanismenya,”kata Rani.
Sekalipun begitu, ia sudah mengambil
langkah untuk membentuk tim pencari data dan
tim sosialisasi. la terjun sendiri di tim sostalisasi.

L

Gatra, 19 Oktober 2011
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PENGARANG SUNDA

| /_S?ng Pelopor

'Sastra Sunda

T . e

v LT TR e e €1 S S b

epanjang hldupnya, Raden

! Ajoe (RA) Lasminingrat

setidaknya menulis tiga buku
bacaan untuk anak sekolah.
Masing-masing adalah Carita
, Warnasari, dan Warnasari Jilid 2.
Kenoanya merupakan buku terjemahan

dari bahasa Belanda ke bahasa Sunda.

|Dalam setiap karyanya, Lasminingrat

tidak melulu mengalihbahasakan cerita,
melainkan juga menceritakan kembali

{disesuaikan dengan alam dan budaya |

tatar Sunda.

Hingga akhir penjajahan Belanda,

| menurut guru besar sejarah Universitas

Padjadjaran, Bandung, Nina Lubis, -
buku-buku icu menjadi bacaan wajib
di Hollandsch-Inlandsche School i

(HIS), Schakelschool, dan lain-lain.
Buyut tertua Lasminingrat, Ny. Aan

{ Suhaeran Suriatanuningrat, kini 76
*1 tahun, juga pernah bersekolah di

HIS pada 1941. Ketika itu, menurut
| dia, tiga buku tersebut dipakai di

sekolahnya semasa kecil.

Gatra, 19 Oktober 2011
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Di tangan Lasmmmgrat, dongeng—dongeng éropa menjadi bernilai lokal,
Ia tidak menerjemahkan mentah-mentah ke dalam bahasa Sunda. ‘

Dongeng dz]adzkan sarana untuk merzdtdzk masyamkat



_,4

i Tjarita Erman (Carita Erman)
terbit pertama kali pada 1975. Buku
jini ditulis dengan aksara Jawa.

Menurut Mikihiro Moriyama dalam
4 bulcu Sundanese Print Culture and
| Modernity in 19th Century, Carita
{ Erman diterjemahkan ke dalam
bahasa Sunda dari buku Hendrik
van Eichenfels versi terjemahan

{ Christoph von Schmidt ini ditulis
3 dalam bahasa Jerman. Hingga

§ kini, Von Schmidt dikenal sebagai
i pendidik dan penulis buku cerita

/| Jerman yang banyak mengajarkan
nilai Kristen.

Dalam versi Lasminingrat,
Erman dikisahkan sebagai bf;l?
%mg diculik mamun dari

uaian pengasuhnya. Erman
‘Lidfdah keturunan bangsawan. !

I Karena ayahn}tr)a terluka di medan
perang, sang ibu kemudian s T
| batuk mengobatinya. Bayi irtﬂelmul Negara) mencetak 6.015 eksemplar buku

dititipkan kepada pengasuhnya. -
Namun sang pengasuh melalaikan

i amanat majikannya, sehingga Erman
i diculik penyamun. Bayi tadi kemudian

dipelihara gerombolan di dalam gua

cahaya, kecuali pelita dari dalam gua.
Suatu ketika, Erman melihat setitik

cahaya terang dari luar gua. Kebetulan

penjaganya yang tua sedang ketiduran.
Dengan mengikud sumber cahaya,

sampz'lilah ia ke padang yang lapang.

i Belanda. Sebab buku asli karangan |

: T e e e e

Bemp:a térkef{ft;xya dia melihat bunga-

{ bunga bermekaran, air yang mengalir

tiada akhir, hewan ternak yang berlarian,
dan sinar matahari yang benderang.

| Soalnya, selama berada di dalam gua, ia

hanya bertemu dengan benda mat.

Di tengah jalan, Erman bertemu
! dengan seorang pertapa. Kepada pertapa
itu, ia banyak menanyakan hal yang
baru ditemuinya, sebagaimana Adam

.{ manakala pertama kali diciptakan Tuhan.
| Lasminingrat menulis, “Wakeu barita

" katjida pisan sepina, tjeuk paribasa tea mab
daven salambar oge mani taja noe gjag. Ti
- dinja datang pikiran anjar ka Erman, nja
eta napakoeran kamoeljaan Goesti Allab
(Ketika itu amat sangat sepi, ibaratnya
tak selembar daun pun yang berdesir.
Dari sana hadirlah pikiran baru di benak
| Erman, yakni menafakuri kemuliaan

* Gusti Allah).”

‘ Dalam catatan Moriyama, pada
1875, Landsdrukkerij (Percetakan

yang ditulis dalam aksara Jawa itu.-Pada
1920, Genoveva, buku Von Schmidt
lainnya, diterjemahkan lagi dari bahasa
Belanda ke bahasa Sunda, kemudian
diterjemahkan ke dalam bahasa Melayu
(Bereau voor de Volkslectuuror atau

sebagai sandera. Ia tak pernah merasakan - ~—-, Balai Poestaka, 1924, 1930).




! Berdasarkan penelusuran j
! Deddy Effendie, penulis buku '
i Raden Ajoe Lasminingrat:
| Perempuan Intelektual Pertama di
 Indonesia, Carita Erman mengalami
 dua kali cetak ulang, yakni pada
11911 dan 1922. Selain ditulis
 dengan aksara Jawa dan diterbitkan
 versi aksara Latin, pada 1919 buku |
_itu juga diterjemahkan ke dalam
 bahasa Melayu dan diterbitkan
untuk pertama kalinya. Edisi i
bahasa Melayu ini mengalami ;
cetak ulang dua kali pada 1930.

Pada 1876, Lasminingrat
juga menulis Warnasari atawa
Rupa-rupa Dongeng, terjemahan |
dari Vertelsels ust het Wonderland
voor Kinderen, Klein en Groot :
(Dongeng dari Negeri Ajaib untuk
Anak-anak, Kecil dan Besar) dan
{ beberapa cerita lain. Dongeng -

{ karya Marchen von Grimmm

| dan JAA Goeverneur ini juga

- dicetak dalam aksara Jawa. Pada
1903, terbit cetakan kedua yang
masih dicetak dalam aksara Jawa.
Demikian juga cetakan ketiga yang
i keluar pada 1907. ’

e e e e
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Pada tahun, 1897, Lasminingrat e

- melanjutkan sekuel Warnasari ilid 2. Ia
miasih menerjemahkan buku Vertelsels ust
bet Wenderland voor Kinderen, Klein en
Groot. Namun kali ini ia menulis dalam
aksara Latin. Edisi kedua buku ini, yang
{ juga ditulis dalam aksara Latin, terbit
pada 1909. ’
Bagian terakhir buku Warnasari
Filid 2 menceritakan dongeng berjudul
“Sang Radja Poetri djeung Saderekna
Doewa Welas”. Pada saat ini, untuk
dongeng itu ada juga yang memberinya
! judul “Raja Jin dan Burung Balam”.
i Dongeng ini mengisahkan seorang
raja yang ingin memiliki seorang putri
walaupun sudah memiliki 12 putra.
; Ke-12 putra raja itu akhirnya kabur ke
{ hutan tatkala sang ratu melahirkan anak
! perempuan. Namun, ketika dewasa,
. tak urung sang putri mencari ke-12
saudaranya.
Setelah diberitahu, akhirnya sang
putri ikut mengejar kakak-kakaknya
ke hutan. Di sana, sang putri bertemu
raja jin yang ingin mempersuntingnya.
Namun pinangan itu ditolak. Putri pun
dikutuk menjadi anjing. Ketika itulah,
ia mengetahui bahwa kakak-kakaknya
dikutuk raja jin menjadi pot. Mereka lalu
bersekutu melawan raja jin.

Sang putri pura-pura bersedia
dinikahi dengan syarat semua
keinginannya dikabulkan. Pertama, ia
meminta dirinya dan seluruh pot itu
dibebaskan. Kedua, ia minta diberitahu
rahasia kesaktian raja jin. Ternyata
rahasianya terletak pada burung balam
yang disembunyikan di dalam gua.
Dengan cara itulah, sang putri dan

- seluruh kakaknya bisa membunuh
* raja jin dan mengambil alih kerajaan
 tersebut.

Cerita itu ditutup dengan

, semacam sekapur sirih dari

Lasminingrat, yang ditulis dalam ;
bentuk 10 bait pupuh kinant. Selain ‘

memanjatkan puji syukur, ia juga |

menulis alasannya menerjemahkan buku !
tersebut, sebagaimana tertuang dalam

‘bait kedua berikut ini: “Lain koela sabab

timoe, noemawi koela njalin, ngan maksa |
koe hajang bisa, noe teu timoe geuwat noelis, |
tataros neda piwedjang, ka Toewan ance |
maparin (Bukan lantaran saya temukan, |
karenanya saya menyalin, melainkan !
memaksakan diri semata-mata ingin
bisa, yang tak ketemu cepat ditulis, {
'.
!

. bertanya mohon nasihat, kepada Tuan

yang memberikan).”
Pada bait lain, Lasminingrat

2217



menyatakan bahwa ia bersemangat -
untuk berpikir, idak malas karena
kesulitan, tidak risi karena tak mengert.
Dengan demikian, tulis dia, upayanya
berguru tidak sia-sia. Biaya yang
dikeluarkan orangtua juga tidak sampai
mubazir. Sebagaimana alat, menurut
dia, kemampuan yang tidak diasah akan
tumpul. Bagi dia, menulis merupakan
selingan pekerjaan, menghibur diri

dari l%esusahan, menghilangkan hati

- bimbang. Lasminingrat lantas menutup

dengan sebuah janji, “... saya belum
berhenti mengarang, nanti tentu ada

lagi.”

Nina Lubis menyadari, sebagai
bangsawan, Lasminingrat berusaha
mendidik masyarakat melalui karya-
karyanya. Ia mencatat, setidaknya ada
lima hal penting yang terkandung dalam
buku-buku Lasminingrat. Pertama,
Lasminingrat menerjemahkan dengan
teknik menyadur, sehingga cerita asing
itu menjadi membumi. Cara yang ia
gunakan, antara Jain, menggant nama
tokoh dengan nama-nama yang berbau
pribumi, seperti Erman atau Ki Pawitra.

Selain itu, menurut Nina
Lubis, Lasminingrat juga memberi
warna Islami dengan menggunakan
frasa sepertd “A/lab Raboelalamin”,
“Albamdoelillab”, atau “Allab Ta'ala”,
yang tidak ditemukan dalam kosakata
masyarakat Eropa, asal mula karya itu.
Pilihan Lasminingrat ini tidak terlepas
dari pengaruh ayahandanya, Moehamad

Moesa, seorang alim ulama dengan

228
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4 jabatan kepala penghulu.

Hal itu juga menunjukkan,
sekalipun Lasminingrat berada di
lingkaran pejabat Belanda, ia memiliki

¢ sikap keagamaan yang jelas. “Hal seperti
! ini jarang dimiliki menak pribumi,
. apalagi perempuan,” tutur Ketua
Pusat Penelidan Kemasyarakatan dan
. Kebudayaan, Lembaga Penelitian
« Universitas Padjadjaran, itu..

Lasminingrat, lanjut Nina Lubis,

{ mencoba pula menanamkan rasionalisme
i bagi pribumi yang masih berada

. dalam alam pikiran tradisional yang

* diwarnai takhayul. Misalnya dalam kisah
. “Tjarita Koelit Kalde” (“Cerita Kulit

~ ¢ Kalde”). Lasminingrat menceritakan

* seorang kakek penangkap ikan yang

_ menasihati seorang putri. Kalau sang

. putri berbuat salah, kakek itu bisa
tiba-tiba menghilang di pinggir sungai.
Di sanalah kesempatan Lasminingrat
_menjelaskan bahwa orang tua itu adalah
jin yang menyesatkan manusia. Selain

{ bisa menyerupai manusia, jin juga bisa

menghilang.

Melalui tokoh Erman dalam
Tjarita Eyman, Lasminingrat
menguraikan tentang ilmu pengetahuan
alam yang sangat dasar, yakni mengenai
sumber air, baik berupa mata air
maupun hujan. Kemudian tentang
cahaya, yang bersumber dari lampu atau
matahari, dan tentang ilmu hayat yang
mempelajari tumbuhan dan hewan.

Sedangkan soal ketuhanan
diajarkan Lasminingrat lewat tokoh
pertapa. Di bagian lain, secara tegas ia
menberi panggilan ajengan (kiai) kepada
sang pertapa. Dalam Tjarita Erman,

- pertapa adalah orang yang menunjukkan

kepada anak kecil itu alam semesta dan
semua makhluk ciptaan Allah.
Sedangkan Moriyama secara

- khusus menggarisbawahi bahwa

Lasminingrat adalah pengarang wanita
pertama dalam bahasa Sunda yang
menggunakan kata gant orang pertama.
Dalam sekapur sirih yang ia tulis,

- Lasminingrat menggunakan kata “koels”

(“saya”). Biasanya, menurut Moriyama,

‘para pengarang menggunakan kata ganti

orang ketiga dalam tulisan mereka. Dari
pilihan kata itu tampak bahwa sekalipun

f memiliki hubungan dekat dengan
* orang-orang Belanda, Lasminingrat

bisa menunjukkan integritasnya sebagai
intelektual, sekaligus menunjukkan
kepeloporannya dalam dunia sastra. m

RiTA TRIANA BuDIARTI

Gatra, 19 Oktober 2011
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PENGARANG SUNDA
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EERASRARKAXA

RADEN AJOE LASHI NINGRAT

mnnmmmm VaLLE,

|
 WARREBART ;
TWEEDE DEEL ) %é
- :
| ADEN AJOE LASKI NINGAT. g

[RADEN AJOE LASMININGRAT: |

Perjuangan Darah Pujangga |
_Memajukan Pendidikan |

Gatra, 19 Oktober 2011



ﬁgzriéhun sebelum |Pelajaran di

| Raden Adjeng

Kartini lahir pada

21 April 1875,
di Betawi terbit
buku kumpulan
dongeng yang

diterjemahkan dari

 bahasa Belandg
| oleh seorang

| perempuan
 bangsawan
tatar Pasundan,
Bukunya ketika

|wanita yang di tuar zamaniyu, 5
| {mengingat alam pengajaran wanita
’ di fawa pada wakty itu.”

i itu menjad bahan ,

sekolah. Ia juga
mendirikan Sakola
Kautamaan Istri |
‘dan berada di balik |
perjuangan Dewi
!jSartika. Mengapa
'iketokohannya

- tenggelam dalam ;
lf sejarah?

{
i

' [“Bila RA Lasminingrat bukan nmama
khayali, barang tentu ia pritudi

(Sang Pemula, Pramoedya Ananta Toer)

{ ang Pemula adalah huku
' biografi RM Tirto Adhi
Suryo yang ditulis sastravwan
kawakan Pramoedya
Ananta Toer. Dalam
sejarah Indonesia, ‘lirto
merupakan tokoh penting yang hidup
|dalam kurun waktu 1880-1918. Schin
| tokoh kebangkitan nasional, ia dikcnal
pula sebagai perintis persuratkalran
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dan kewartawanan nasional Indonesia.
Sehagai intelekwal dan tokoh
pergerakan. i pernah menyinggung
peran Raden Ajoe (RA) Lasminingrat,
perempuan yang pernah menerbitkan
buku pelajaran sckolah pada masa iru,
Dari tulisannya, ampak jels

Pamocedya meragukan keberadaan
Lasminingrat, schingga ia menduganya
schagai nama khayali. Namun, di tengah
keragu-raguannya itu, Pramocdya

justru memuji Lasminingrat sehagai
wanita yang di luar zamannya. Pujian itu
dicdasarkan pada fakta, sebagainana ia
tulis dalam Sung Penralu, “Pada 1876 di
Betawi werbit buku W iarumasari, berisikan
dungung‘—(l«mgcng’ terjemahan dari
bahasa Belanda aleh R\ Lasminingrar.”

s e pr——

Intormasi it ia diperoleh dari
schuah ulisan vang diterbitkan Poctri
Hindia "lahun IV Nomor 3 & 4,
Februari 1911, Benarkah Lasminingrat
adalah nama khayaliz

Darah Pujangga

Nama RA Lasminingrat terpahat
dalam sebuah batu nisan pualam di
kompleks pemakaman keluarga Raden
Hapi (RT1) Mochamad Mocsa, di
samping Masjid Agung Garug, Jawa
Barat. i sana tertulis, istri Bupati
Garut, RAA Wiratanudatar, itu wafn
pada 10 April 1948 dalam usia 105
tthun. Sedangkan tahun kelahirannya
tidak dicantumkan.

Btcasrts v vt s s o i
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Deddy Effendie, penulis buku
Raden Ajoe Lasminingrat: Perempuan
Intelektual Pertama di Indone:_ta,
meragukan kebenaran penulisan

| usia Lasminingrat di atas pusara itu.

Budayawan Garut ini membandingkan
usia Lasminingrat dengan ayahnya, RH

ya,
Moehamad Moesa, yang lahir pada 1822.
I sebagai kuasa perkebunan teh Cikajang. |
| Riwayat itu mengisahkan bahwa ketika |
| itu Lasminingrat masih kanak-kanak. i

Bekas Kepala Penghulu Limbangan
--pada 1913, nama Limbangan berubah
menjadi Garut-- itu meninggal pada 10
Agustus 1886 dalam usia 64 tahun.

Jika benar Lasmining_rgt waf:at
pada usia 105 tahun, berarti ia lahir pada
1843. Berarti pula ayahnya berusia 21

 tahun tatkala Lasmi lahir. Sedangkan

Lasminingrat lahir dari istri ketiga
Moesa, yakni RA Rija. Pertanyaan yang

o g
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lantas muncul, apakah Moesa menikah
setiap tahun?

Selain itu, menurut Deddy,
terdapat riwayat bahwa Moesa
memiliki sahabat Belanda bernama

# Karel Frederik Holle (1829-1896).

Pada 1857, Moesa tinggal di Garut

Namun, jika berpatokan pada angka
| kelahiran 1843, Lasminingrat sudah
berumur 14 tahun.

. Fakta lainnya menyangkut Henry
* David Levyssohn Norman, yang bekerja
. sebagai sekretaris umum gubernur
! jenderal. Doktor ilmu hukum Iulusan
: Universitas Leiden itu lahir pada 21

] Juni 1836 dan wafat pada 9 Desember

1892 di Den Haag, Belanda. Pada
1860, Norman datang ke Garut dan
berkenalan dengan Moesa. Karena
tidak memiliki keturunan, ia kemudian
- menjadikan Lasminingrat --dalam

catatan itu disebut gadis kecil-- sebagai
+ anak angkat. Lasminingkat kemudian
dibawa Norman ke Sumedang.

Di sana, Lasminingrat

memperoleh pendidikan Eropa. Ia
mempelajari baca-tulis Latin, bahasa
Belanda, dan ilmu pengetahuan lainnya. |
Jika berpatokan pada usia dalam pusara,
maka umur Lasminingrat ketika
dipungut Norman adalah 17 tahun,
sedangkan umur Norman 24 tahun,
- “Tidak mungkin, sebagai pemimpin
. umat muslim, Raden Moehamad Moesa
mengizinkan anaknya dibawa orang
“kafir” selama bertahun-tahun tanpa

- &




* dinikahkan,” ujar Deddy. Dengan
pertimbangan itu, bisa jadi Lasminingrat
. lahir pada 1853.
Riwayat Lasminigrat juga dapat
; direka ulang dari catatan Volksalmanak
Serie Nomor 375, Taoen Ka I-1919.
Volksalmanak atau Almanak Rakyat adalah
- semacam majalah tahunan terbitan Balai
i Pustaka yang paling populer pada masa
¢ itu. P. Swantoro, dalam buku Dari Buku
- ke Buku: Sambung-menyambung Menjadi
Satu, menyebutkan bahwa Volksalmanak
~ semacam “buku pintar” atau yang kini
lebih dikenal sebagai ensiklopedia.
* Volksalmanak terbit dalam tiga bahasa:
Melayu, Jawa, dan Sunda. Setiap
+ edisinya bertiras 100.000 eksemplar,
- dengan tebal 300 halaman. Sedangkan
. harganya dibanderol 64 sen.
f Nabh, cerita soal Lasminingrat
| juga tercatat dalam Abranak Rakyat.
Di sana, antara lain, disebutkan bahwa
- Lasminingrat diangkat anak oleh
Norman dan dibawa ke Sumendang atas
izin ayahnya. Bisa jadi, Lasminingrat
adalah perempuan Sunda pertama yang
mendapat pendidikan Barat pada 1860-
an, ketka Kartini belum lahir.

Pada 1871, menurut Volksalmanak,
ia mulai kembali bermukim di

b i Abe o e, s oy A ot

Kabupaten Garut. Disebutkan

pula bahwa sebagaimana ayahnya,
Lasminingrat mengarang beberapa buku
Sunda untuk murid-murid sekolah.

Selain sebagai pemuka agama, RH
Moehamad Moesa, ayah Lasminingrat,
juga dikenal sebagai pelopor
kesusastraaan Sunda abad ke-19. Karya-
karyanya selalu menghindari hal-hal
yang bersifat takhayul yang mewarnai
karya satra Sunda ketika itu. Sebaliknya,
ia lebih mengedepankan pemikiran
rasional.

Dari surat yang dikirim K.F. Holle
kepada J.P. Veth pada 16 November
1874 didapat pula informasi bahwa
Moesa adalah tokoh pendidikan modern
di Kabupaten Limbangan. Ketika
itu, atas biaya sendiri, ia dikabarkan
mendirikan sekolah Eropa (Bijzoncere
Europeesche School) yang pertama .
dilakukan oleh pribumi, dengan , -
mendatangkan dua guru dari Eropa.

Di sekolah itu, ia menerima anak-
anak Eropa dan pribumi. Laki-laki
dan perempuan diperbolehkan belajar
bersama dalam satu kelas. Baru pada
1876, sekolah tadi mendapat subsidi
dari pemerintah sebesar 100 gulden
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setiap bulan.

Moesa adalah putra Patih
Limbangan, Raden Ranggasoeria
Adikoesoemah. Ia dibawa ayahnya
menunaikan ibadah haji tatkala masih
kecil. Sepulang dari Mekkah, ia dikirim
ke pesantren di Purwakarta. Moesa
memiliki 17 anak dari enam istri.
Lasminingrat adalah anak pertama dari

istri ketiga, yakni RA Rija.
; Tetapi tokoh sastra Sunda pada
{ masa itu menganggap Moesa sebagai
! penjilat Belanda. Mereka merujuk pada

bagian akhir karya Moesa, Wawacan
Panji Wulung, “Aku berharap selalu
isejahtera gubernur yang memerintah
iseluruh tanah Hindia Belanda.”
! Wawacan adalah salah satu bentuk
tkesusastraan Sunda pada sekitar
t pertengahan abad ke-17 melalui ulama
:Islam dan pesantren.
i Deddy mencatat, ada puluhan
{wawacan yang ditulis Moesa dan tiga
{anaknya: Lasminingrat, Kartawinata,
{dan Lenggang Kencana, yang dijadikan
sebagai bahan rujukan bacaan resmi di
isekolah. Karya-karya itu diterbitkan
'sejak 1862 hingga 1912. Namun Panji
f Wuylung menjadi karya Moesa yang

{

paling terkenal sehingga diabadikan

sebagai nama sebuah jalan di Garut.

Proyek Buku

Ketika menjadi penghulu
di Kabupaten Limbangan, Moesa
menjalin persahabatan dengan Karel
Frederik Holle (1829-1896), penasihat
Pemerintah Kolonial Belanda yang
menjabat sebagai kuasa perkebunan
teh di Cikajang pada 1857. Holle fasih
berbahasa Sunda serta mengetahui adat
istiadat dan budaya Sunda.

Tuan Hola, demikian ia biasa
dipanggil di Garut, diketahui cukup
berjasa memajukan kebudayaan Sunda.
Dialah yang mendorong agar bahasa
Sunda dipakai lagi dalam bentuk tulisan.
Ia juga mengenalkan budaya buku
kepada masyarakat dengan usahanya
menerbitkan buku-buku Sunda. Holle
pun melakukan penelitian atas prasasti
dan naskah-naskah Sunda kuno yang
ditulis di atas lontar.

Namun Deddy menyayangkan

- kesepakatan Holle dengan Moesa

untuk menggunakan cacarakan
Hanacaraka yang berasal dari aksara
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- Jawa. Kesepakatan itu sesuai dengan
* anjuran pemerintah kolonial untuk

menyeragamkan aksara bumiputra di
Pulau Jawa. “Yang patut disesalkan
adalah tidak dikembangkannya aksara
Sunda asli,” kata Deddy.

Sebagai anak Moesa, Lasminingrat
juga mendapat pengajaran dari Holle.
Rasa terima kasih Lasminingrat tertuang
dalam pupuh kinanti yang terdapat di
halaman terakhir buku Warnasari ilid 2.
Holle juga memuji Lasminingrat. Meski
tidak menyebut nama Lasminingrat, .
dalam surat yang dikirim kepada
Gubernur Jenderal J. Loudon (1872-
1875), Holle menceritakan pendidikan
yang diperoleh Lasminingrat di
Sumedang.

“... Salah seorang anak perempuan
kepala penghulu yang tinggal bersama
keluarga Levyssohn di Sumedang,
untuk waktu yang lama sebelum dia
menikah, tidak hanya berbicara bahasa
Belanda dan sudah terbiasa dengan
berbagai hal yang bagus seperti disiplin
dan kebersihan, tetapi sekarang ju
menerjemahkan buku berbahasa Belanda
ke dalam bahasa Sunda untuk tujuan
pendidikan kaurn bumiputra....”
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' gagal. “Alasannya, buku kajian ilmiahnya secara

- sinetron itu. :

*Ternyata banyak kalangan yang belum tahu,’
ungkapnya. Menurut dia, banyak juga guru,
camat, dan kepala dinas yang belum tahu.“Saya
jadi terus bersemangat;ia menegaskan. i
latambah bersemangat ketika seluruh
karya sastra yang ditulis Lasminingrat akhirnya

bisa didapatkan dari Perpustakaan Nasional
Australia berkat bantuan Kedutaan Besar
Australia. “Padahal dulu, kata seseorang, perlu ke
Belanda; ujamya.

Dengan data yang ia miliki itu, pada
tahun lalu Rani mengajukan Lasminingrat untuk
diakui sebagai pahlawan nasional. Tapi upayanya

3
1
I

akademis belum ada!" tutur mantan artis

Dua tahun sebelumnya, menurut Ketua
Tim Peneliti dan Pengkaji Gelar Daerah Jawa
Barat, Profesor Nina Lubis, Lasminirigrat perah
pula diajukan sebagai pahlawan nasional.
Pengajuan itu, kata dia, dilakukan karena
ditemukan arsip kolonial bahwa ada perempuan

yang lebih dulu mengenyam pendidikan
sebelum Dewi Sartika dan Kartini. Namun,
pada saat itu, data yang diperoleh kurang bisa
mengungkapkan jasa-jasa Lasminingrat.
Sedangkan kegagalan pada tahun lalu,

menurut Nina, lebih disebabkan terbitnya

" Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 35 Tahun

2010 tentang Pelaksanaan Undang-Undang -
Nomor 20 Tahun 2009 tentang Gelar,

Tanda Jasa, dan Tanda Kehormatan.“PP itu
mengatur lebth rinci mengenai pengusulan

pahlawan nasional," ujarnya, Salah satunya,
yang bersangkutan harus terbukti
melakukan perjuangan bersifat nasional
sepanjang hidupnya.

Hal itu membuat pengusulan
Lasminingrat lebih sulit. Sebab, menurut
Nina Lubis, tidak mudah menemukan
publikasi dan dokumen dari abad ke-19.
Itu pun sebagian besar musnah pada masa
pendudukan Jepang.

Setidaknya, berkat upaya Rani,
Lasminingrat bukan lagi nama asing bagi
warga Garut. Sebuah gedung pertemuan di

Garut, Gedung Bale Binangkit (dulu Gedung

Wanita), kini berubah nama menjadi
Gedung RA Lasminingrat. Situs peninggalan
Lasminingrat, seperti SDN Regol, pun
ditetapkan sebagai cagar budaya.
Tampaknya Lasminingrat akan segera
menjadi identitas perempuan Garut.m

' RiTA TRIANA BUDIART!
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Dalam buku Sundanese Print
Culture and Modernity in 19th Century,
Mikihiro Moriyama menceritakan
bahwa Holle juga menulis surat untuk
PJ. Veth untuk mengungkapkan

’

kekagumannya pada"Lasminingrat. Tapi

sekali lagi, nama Lasminingrat tidak

disebut. “... Anak perempuan penghulu

yang menikah dengan Bupad Garut,
menyadur dengan tepat cerita-cerita
dongeng karangan Grimm, cerita-
cerita dari negeri dongeng (oleh J.A.A.
Goeverneur), dan cerita-cerita lainnya
ke dalam bahasa Sunda. Pemerintah
sudah memberi kuasa untuk mencetak
salah satu kumpulan tulisan itu.”

Sakola Kautamaan Istri

Dari Almanak Rakyat yang terbit
pada 1919 juga diperoleh informasi
bahwa pada 1911 Lasminingrat
membuka sekolah khusus perempuan
yang bertempat di kabupaten.
Almanak Rakyat menulis, sekolah itu
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dibuka karena keinginan yang besar
Lasminingrat memajukan perempuan
pribumi.

“leu sakola anjeunana dingaranan
Kaoetamaan Istri, moeridna geus leuwib
ti 200. Kelasna aja 5, pangajaranana
roepa-roepa (Sekolah itu dinamakan

i Kautamaan Istri, muridnya lebih
4 dari 200. Jumlah kelasnya ada lima,

pengajarannya bermacam-macam),”
demikian Volksalmanak menulis.
Menurut guru besar sejarah

1 Universitas Padjadjaran, Bandung, Nina

Lubis, pada waktu itu Lasminingrat
berpikir bagaimana mendidik anak

i perempuan agar kelak memiliki bekal
! dalam berumah tangga, bisa mendidik :
anak-anak dengan baik, menjadi contoh . |

bagi anak-anaknya, dan memiliki
berbagai keterampilan yang diperlukan
dalam rumah tangga. Cita-cita itu
didorong oleh kenyataaan bahwa sampai
akhir abad ke-19 masih sedikit kaum
perempuan yang bersekolah.

Bagi Lasminingrat, ternyata
menulis buku pelajaran saja tidak
cukup untuk membantu pendidikan
kaum perempuan di Garut. Akhirnya,
pada 1909, Lasminingrat mendirikan
Sakola Kutamaan Istri di ruang gamelan
pendopo Kabupaten Garut. Sebagai istri
Bupati Garut yang disegani, ia cukup

{ mudah mendapat bantuan dari pejabat

Hindia Belanda di Garut.
Namun, Nina Lubis menuturkan,
Lasminingrat justru kesulitan mencari
murid. Pada awalnya, ja mengerahkan
anak-anak gadis kerabatnya dan pegawai
pangreh praja sebagai muridnya.
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Sedangkax; Mya adalah Nyi Raden
Surianingrum (keponakan), Nyi Raden

- Rajakusumah (cucu), dan Murtiah,

seorang guru yang didatangkan dari
Bandung.

Sebagaimana ditulis Volksalmanat,
sekolah itu berkembang pesat hingga
memiliki gedung sendiri. Untuk
memperkuat status sekolah itu,
Lasminingrat menghadap gubernur
jenderal di Istana Bogor. Akhirnya
sekolah itu disahkan sebagai lembaga
yang disebut Vereeneging Kautamaan

: Istri Scholen, dengan akta Nomor
112, pada 12 Februari 1913. Selain ity,
: dillsuka pula sekolah di Distrik Tarogong,

* éikajang, dan Bayongbong. Kini tiga

wilayah itu menjadi nama kecamatan di
Kabupaten Garut.

Karena alasan kesehatan,
akhirnya pengelolaan sekolah-
sekolah itu diserahkan kepada
keponakan Lasminingrat, yakni RA
Poernamaningrat. Sambas Wiradisuria,
76 tahun, putra Poernamaningrat,
: membenarkannya. “Ibu dekat dengan
. Lasminingrat,” kata profesor emeritus
Fakultas Kedokteran Universitas
Padjajaran itu.

Sambas pernah mengalami
langsung persentuhan dengan

saya,” kata dia, mengenang. Seingat

dia, neneknya selalu mendidik dengan

memberi contoh. Misalnya, ia diajari

menabung sejak taman kanak-kanak.

Uang satu ketip pemberian Oma, kata

Sambas, baru bisa diperoleh setelah ia

memijat neneknya.

j Di tangan Poernamaningrat,
Kautamaan Istri bekembang lagi ke

Cikajang dan Bayongbong. Pada masa

pendudukan Jepang (1942-1945), Sakola

t  Kautamaan Istri itu bergant menjadi

. sekolah rakyat. Sekolah ini juga mulai

menerima murid laki-laki. Sejak 1950,

sekolah rakyat itu berubah lagi menjadi

SDN Ranggalawe I dan IV yang dikelola

- Dinas Pendidikan dan Kebudayaan.

- Untuk ketiga kalinya, pada 1990-an,

~ sekolah itu berubah menjadi SDN Regol

VII dan X hingga kini. m

Rita TrIANA BupIART! |.

Lasminingrat. “Oma sangat menyayangi

H

!
i
|

Gatra, 19 Oktober 2011
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Ilmu pengobatan merupakan tradzsz wansan nenek
moyang I;angsa Indonesia. Selain dzturunkan secara :
lisan, metode: pengobatan tradzszonal tersebut mereka
catat dalam naskati-naskah. Sayangnya, karerza tldakf :
banyak dlmargfaatkan dalam ilmu pengobatan, )
_bentuk: keart’fan lokal itu terancam punah bersama

: hancurnya alam yang sebenarnya anugerah ‘

Oleh LUSIANA INDRIASARI |
. 1
ersetgutlah seorang balian - bar daun lontar ini ‘tersimpan di
' I (penyembuh) bernama . - Gedong Kirtya, daerah'Singara-
. Buddha Kecapi di Pulau "ja, Bali. "Buddha Kecapi meru- .
i3 Bah. Ia dikenal manmipu me- . .~ pakan dokumentasi’ pengobatan ’
! nyembuhkan bérbagai penyakit. - tradisional yang-ditulis dalam -
if Suatu, ketika, sang balian ber- bentuk karya sastra” kata I Ke- :
il temu penyaklt aneh: yang mk “tut Jirnaya, Dosen Jurusan Ba- |
i blsalasembuhkan. . hasadanSash‘aJawaKuna,Fa- i
' Sangbahan mierasa gagal. Ia _ kultas Sastra, Universitas Uda- - ,
f pun bersemadi di'setra (ma- . yana, Bah, Jumat (7/10) dl;Den‘ :
 kam); meminta petunjuk parg; - . _pasar.-.. i b
‘dewa., Smgkat cerita; Dewa Siwa Jlmayaadalah ahh ﬁlologl
mengutus lsh'mya, Dewj Uma, - . .yang banyak 1 meneliti naskah
agzar turun ke Bumi untuk me- - kuno: Bali terkait tradisi pengo-
ngabulkan penmntaan sang ba- - batan, Perbedaan Buddha Keca- |
lian: Seusai dirajah lidahnya, pi dengan naskah Usada lain.
| sang] bahan 'mendapat petunjuk - adalah naskah itu bens1 ilmu,.;
. dari Dewn Durga (perwujudan. pengqbatan q;sertal ura;an ﬂnq :
| "dari Dewi. Uma setelah turun ke - ahnya. -
" Bnmi) tentang filosofi hidup- - . Ada ﬁlosoﬁ dan dlagnosa pe-
{ mati, aksara suci, dan, berbagai .~ nyakit sebelum. balian memberi,_
| hal soal penyembuhan penyakit. ~obat tradisional.-Catatan usada -
] Sejak itu, kemampuan'Bud- . lain lebih berisi resep praktis
] giha Kecapi kian meningkat: Ha- ' pengobatan. ”Sampai sekarang ..
- Tya | kematlan yang tak bisaia . orang Bah masih.percaya betul
atasl. Sang balian memanfaat- - bahwa penyaklt dlsebabkan dua
kan tanaman, heiwan, dan alr hal; akibat kuman penyakit atau
untuk membuat resep pengo- "' 4roh leluhur. Balian harus bisa -
batan. - ' membedakan, kata Jirnaya:
. Itulah sepenggal narasi nas-
kah Usada Buddha Kecapi. Nas- Naskah Sunda il
kah yang tertulis di atds 80 lem- . . Catatan ilmu pengobatan Nu-
: e e ! ’ . L . . : . —.‘

“.
——- B\
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j santara tak hanya ditemukan

i pada’naskah kuno Bali. Masya-

| rakat kuno di daerah lain'j juga
menuhskannya. '

; " Salah satunya, masyarakat
Sunda kuno yang punya catatan

! Kumpulan Mantra, Paririmbon,

i’ dan Petangan: Pada naskah

Kumpulan Mantra dari Jampang -

Kulon, Sukabumx, ditemukan

189 mantra yang 20 di antdra-

takaan Nasional Jakarta, akhir Secara arkeologls, rasasti.ada-,
September lalu, Ruhaliah, dosen srdjaan, yar
dan peneliti pernaskahan dan
tradisj lisan dari Universitas
Padjadjaran Bandung, menga-. =~ .,
. takan, teks naskah Sunda ditulis  rapa
_berbahasa Sunda dan Jawa. Se- s
’ baglan mantra dJserm doa ber-
'bahasaArab oo
. Dalam pengobatan, masyara . - menghngkaplén; yidiia”
kat tradisional S;mda dan Jawa  “ini muncul dalam lima konteks,
~ sangat’ memperhaukan waktu_ ' ya1tu sebagal sima atau peéne- .
-dan pe}’lstlwa terkait siklus ma- tapan suatn.daerah, daftar ko-
‘nusia: Masmg-masmg siklus modltas perdagangan, mencatat
' mempunyai cara pengobatan ' " peristiwa hukum, jenis-jenis pa-
yang berbeda; ¢ : - Jak, dan anugerahraja. . )
Nama siklusidan cara pengo-  Tenaman sebagai komoditas
batannya t tertuhs .dalam Paririm- perdagangan inilah yang diduga .
bon: (Sunda) atau Primbon (Ja— f tanaman obat-obatan. Jagl. :
wa). Primbon atau parmmbon moditas kar¢na dlbutuhkan bas:
" masih digunakan. - 5 ] nyakorang, Salah satu tanaman
- "Dalam khazanah naskah - i yang tertylis dalam’prasasti Ja- ]
-Sunda terdapat informasidari . ‘wa Kuno adalah  Wungkudu
berbagai jenis penyaktit, obat, - . . (me i
dan mantra yang digunakan dan ada. |
ritual; penyembuhan. Masyara- - ]
kat masa kini bisa memanfaat- _ada 40000 lebihj Jems tumbuh- ‘
. andldmua,soooodlantaranya

nya mantra terkait pengobatan,
- seperti membasmi wabah pe-

nyakit, membuang racun, dan - -

) menyembuhkan penyakit cacar.
. Pada seminar "Perigobatan
Tradisional dalari Naskah Nu-
santara” yang diadakan Perpus-

kaniya' untuk :,nenghtlltanam”

. an-tanaman. obat yang diguna- .

" adalah naskah kuno dan dele. *

tab sumber tertulis lam seperti
prasasti, tidak nienyebut $pesifik
tanandan obat dan: kegunaannya.

kan agar berkembang menjadi-*
pengobatan modern,” kata S
Ruhaliah.- - - ‘
Naskah-naskah ben51 llmu

pengobatan juga ditemukan di
‘Sumatera Barat dan Aceh. Ra-: .
tusan naskah di Stumibar ini oleh
para penelltl disebut Naskah: :
Mmangkabau Di Aceh;. naskah -
pengobatan yang banyak diteliti

Prasastl R
Selamnaskah lontar atau
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.. di Indonesia. Data baru Perpus- " -obat atau jamu. Sayangnya, Jus- Sl sehatan. : ; ﬂq
takaan Nasional menunjukkan, -~ tru Klinik pengobatan tradisio- . ~ - Upaya saintifikasi mnaman Ly
+“ada 9,600 spesies.tanaman ber- - nal China yang laris. .~ o berkh,asnat obat di Indonesm . i
B jkhasmt obat. Sayangnya; bari SR (' karéna penehtlan ilmu . mendésak dilakukan agar waris- !
“300 jenis yang dimanfaatkan . . kedokteran China berbasis ke- “an budaya tidak pundh. Tan- -
-dan diproduksi sebagai ramiuan kayaan alam fnereka,” kata Arif ~ -~ tangan muncul ketika hutan
.obat oleh industriobat. * . .  Hartarta; penelm Kajian buc_iaya’ . “terus -digunduli yang berakibat
Di dalam negeri, ketika ilmu .~ dari Universitas. Negeri Sel;elas O memahkan tanaman berlihaszat
'pengobatan dunia barat dlang -+ Maret, Solo, Jawa, “Tengah. . ‘obat; Ketnka tanaman obatlang
gap membawa efek samping; -~ - Indtitut Pertaman Bog ppu i
orang kembali melirik pengo-" (APB) Juga: mulam;ene_‘
'_'batan tradlslonal dari tanaman j :

.;fpbuhan dan manfaatnya agi

%

Kompas, 8 Oktober 2011



PUISI

TEROKA

"??x .

vanq Menvanqkal Demokrasz

Olelz BANDUNG MAWARDI

P A etika berhadapan dengan
dei

. krasi | sebenarnya sudah tel]adl

' ‘I'diryakaryaHesodms petani se-

' ﬂtﬂ}'a]mt IF. Stoné (199D, pu-; -
_ relitis ¢ 151 suisi Hesodius mienjadi : sang~
‘domihatif, puisi piin paritasun- | | )
' tuk menamplk dengan rasa ge- 5
‘Tahi arah. Demokrasi

~Sangkalan puisi‘pada demo-
Jauh hari sebelumnysa, : melalm. .
kaligus | penyair. Sebagaimana di-

‘atas; ‘demokrasx karen

Kompas, 25 Oktober 2011
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ol Suate Ve

-Begitu Hesodius meinbela pe-_ -

tafii yang kala itu sudah menjadi
*,buruh yangdnsap oleh kerakus- -

: -fan pemlh'k niodal, tuan tanah,
‘dan penguasa. ‘Si penyair secard
“sarkastik para tuan tanah saat

. menjadi hakim. Mereka adalah -
o ‘pelahapuangsogok”dan o B

Ppars .
N penmdas rekani sendiri dengan -

keputusan bengkok”
Musuh kekuasaan

Kebebasan meniadi

) dilema bagi manusaa' '

modern. Dan pulsi
: adalah sumbol terbaik
dari dilema itu..

'mmwpaummmmmgmmL«

Erich Frorrfm puh mengang-
gap kebebasan kadang adalah.
puncak kemgman, tetapi juga
dapat memadl {ujung keputus-

.| asaan. Kebebasan menjadi-dile-, |
ma. bag: manusia modern. Dan. _f

puisi adalah simbol terbaik. dari.
“dilema itu. Pada titik yang lain.
ia menjadi kontradiksi. Sidnéy '

~membuat: deslq:gpsl mequal
demi gerak’ ménu;_u hak:kat.

urusan bahasa, seinentara Haki-
kat. adalah Arusan iman. Kon-.

bémgkrutan andai. dljadlkan ba-

) Pumblsa menmtuhkanpesx-

mxsme demokrasn, puisi blsa :

dalam jejakjejak sejarah dunia .
ihemang mirip: lagu cengeng sa-
- at, malam}nuan dan kamar ge-..
’lap ‘Puisiitii kemunglnnan ‘de- -

4 mokrasi itu kemustahilan, tetapi

| Penyair hadir untuk menolak... .

"1mempermalukan ‘gagasaii-

‘Hook (1994), misalnya, meng- - f
| -anggap demokrasi adalah. kena

Akan tetapi, deskripi -adalah 1 : ngub
betapl apes, tak‘blsa dltampik,

tradiksi pun’ ‘tak terelakkan, ba-?»

. galidjganitikan tawa. .
‘hasa alami; kerapuhan dan pem-

sis ekslstensl demokram pxclsan.»v

FE Lakon pmsn «dani. dempkras1 A :,

cmdu global Octawo Paz pun
meng'ucap segala thal kotra-

Se]arah Amenka Latin, seJa-
rah puiisi. Kolonialisme adalah
derita kata. Demokrasi seolah -
mnnpl basah. Paz memberi pu-
isi untuk dunia. Puisi adalah
ikhtiar rujuk bersama sejarah. .

"dan menanggulangi tirani seja-
‘rah. Demokras1 sebagax sejarah
mungkm mesti menemui apes

{ dihadapan puisi.

-Kata-kata bisa meii;e]ma naf-

+ su beringas menela:ﬁangl demo-
. krasi, Puisi bisa bunuh diri di

“depan impian ’demqlqasx uniuk .
all-gagas- |
an manusia modern: Paz Ineng-
ucap: Puisi ada karena seJarah,

: pms1 itu terwahyikan.

‘Puisi-bisa inengubah’ duma oy
kendati. Memokrasi Jancang dan -,

]
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i reprepﬁ Puisi adalah kehendak. f

- mélawari tiranj; tetapisanggup -
meladem demolu-asx tak | manu— :
konuadﬂcsl-konﬁﬁdiksx alait.,

Segala ihwal ttu juga teralann

" Tuka susah’ terobatx, sengsara ga-'

- Demolu'aslhannnseolah
umpapmSLBa!mb&hasapo-
htlkperlahanruﬁk,. 2cah, dan ;

 demokrasi; Kefasxhan mengucap

* demokrasialaelite, adalgh do -

" ngehgan: desknptlf tak purhk.
Negeri ini abai puxsx sebagm

" pijakan konstruksi demokrasi,, }

ala Indonesia’ Merigabaikin' pu-‘

isi adalahi njelupakan’ sejarah -

dan meremehkzm demokrasi.

R BANDUNG MAWARDI
- Pengelola Jagat Abjad Solo
dan Penulzs .BukuMaqaisme!

Kompas, 25 Oktober 2011



PUISI-FESTIVAL

ke—s Geguntan dxtembangkan
" dalam, bahasa. Kawi yang merjadi- i
7 bahasa- -aslinya, 'kemudian dxtel'le- N
fnahkan ke dalar.bahasa Inggris. -
Ratisan’ penonton—seba‘gidn besar
bule—pun tekun menylm y

elampahLakupekanlalukem—  oernasy
n_ah»dlbacakan dalam" acaranud - dari

Koran i‘nmpo , 12 Oktober 2011
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w“";su‘ . e e, e R
rr_ nf ungansetelahspons “utama pentmgnya tanah, dan 1dent1tas, 24
[ laly, ank; menarik diri, :kataJumartha
ah,” ANZ - Bank - ~kemudian" " Dari Indohesm, sejumlah penu—
bezsedJa menggantlkan mermbiayai - hs top juga hadir. Sebut’ saja
festival ‘yang sudah -diakiii oleh -Andrea: Hirata, Pul:u Wiaya, Juha';‘
ma]alah Harper's Bazaar sebagal Suwahma,N da :Isma
sam’ﬂan'v‘enam festwalsastra fer— : o054 “He
Fpuim peluncuran buku hmgga
mmm&hfbmu ‘yang. " ‘prosés seléksi ;
cukup ’segar " kata“fotografer Rlo angm yang‘men E diri,-
ni;-yang ‘menjadi . Panifia- juga ‘memprioritaskan
penulxs dan ‘hxar'Jawa Penyau:
it mﬂiﬁiyangg"‘ '.;",w e . R L oo 5 ey Y
rut. Koordinator Program Wayan Juga tezhpat yangtepatuntukmm
JWP#m%!ﬂ@@hmﬁw@akﬂa,,gzgmJmmgm;mngm.mmmm
' tiga *putranya’ pada ;
dukap.lsrael "Klsah1

Koran Témpo, 12 Oktober 2011
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PUISI INDONESIA

'Antologi, o
Puzsz Indonesm Modern

! ""757'\*1;]‘ M Haryadl Hadlpranoto

“TERBITNYA. Equator (Antolog: '
Puisi Indonesia Modern) edisi tiga ba-
hasa (Indones;a, Inggns dan Jerman)

ung ingin ‘dititi o
Kondm seperhml tentu sajasema _
kmmenenggelamkan emgmanme-'

Kedaulatan Rakyat, 30 Oktober 2011

ranglangka Kalau piin ad inisiatif
menerbitkan antologi puisi, biasanhya
1ebih karena adanya proyek. Jarang R
penerblt sengaja mencati penyair,un- . |'
"tuk urusan menerbitkan antologi pui- }
-gi, Kalau pun: ada,bmadeasﬁkanka- "

}

rena sudah berhltung soal untung

1 gi, dengan catatan penerbrt siap rugi.

Antolog1 Pmerndones)g ‘Modern,

| Equator bisa diterbitkan tentu tidak
lepas dan kepeduhan Ir- Renvlle Sla- .

je

Y

t



glan da.n istrinya, SnHartatl (alm) pe-
milik’ Yayasan Cempaka Kencana.
Equator ngagasseJak 12 tahun lalu
' (1999) dengan tujuan utama mendo-
. kKiimentasikan kaxya-karya penyair
‘muda’ Indonesla agar nantinya bisa

maupun dunia.

jngump
‘nyair, bahkan setelah. bexgalan dua
tahun; sempat terber;slt kekh,awatlran

- pada tahun'zool Nyans-gqmua ha
rapan dan 1mp1an tib:

' pir 12tahunsaya

lmtaskepenymran. e
i Plllsmnlls

| 'Keyakinan tetap’ bakal.terbltnya‘

Equator tidak lepas dsiri apresiasi diri

aaya terhadap Ir. Renv:le Sxaglan Se- i

_mengisi peta kepenymran Indonesxa |

Tentu bukan pefkara mudah me-
- puisi-puisi dari 108 pe- -

_bahwa Equator. tidak mungkin_ diter-
bltkan. Selamketerbatasandana,‘ ges

“lai dankuranglanw.mya komuﬂlkasr',
_antarpenya.lr hingga friksi yang sebe-- |
' pamya hdaklayaktenadl padadmm-;'r

karl:a ke B;mdung tur memperkuat ‘
kekhawatiran itu. Sebagal salah satu..
editor Equator, saya. narbenar ber.-; .

Equater dlterbltkan, ‘hdak berani.
‘secars tegas memberikan Jawaban i
Saya berusaha meyakinkan kepada’ |.
sejumlah penyair bahwa ‘nantinya
qumtor tetap akan dlterbltkan. ‘Ham- |
dihinggapi kecerdas- -
an, jika Equatorbatalterbrt ‘maka ha- -
- bislah riwayat diri saya dalam komu- :

Jak mendmkan Yayasan Cempaka 71
Kencana pada era 1990-an, sejumlah’
keglatan telah dilaksanakan. Setiap -

kah menyelenggarakan event seni-bu- |

daya Yayasan Cémpaka Kencana ti-

1 dak pernah berpikir soal keuntungan‘
. materiil. Buku-buku yang telah diter-
bitkan semuanya tidak diperjualbe-

¢ liken: Padahal, dana penerbitan murni

| dari kantong pribadi Ir Renvile Sia-

glan, saina sekali tidak ada /bundmg
Terlepas dan plus-minus terbitnya

Equawr rasanya tidaklah berlebihan

-tzdaknya bagi diri saya, Ir Renvile

- me Q.dlbuktl kesériusan dalam mem-

be WArTia bagl pérpuisian Indonesia.

Memang terbersit pula rasa sedih ke-
fzkapada akhlmyaEquatorbenm\—be-
narterblt.

Kesedlhan 1tu antara lain dlsebab-
£ kan hdak blsanya sejumlah penyair:
. menyaksikan karya-karyanya berada

".di Equator:: 8ri ‘Hartati; Omi Intan
Naomldan fnda
merupakan confnh, ‘betapa ketiganya
“harus ‘berpula.ng’ sebelum Equator

diterbitkan. Padahal, ketiga penyair |
itu‘telah mendedlkasxkan dirinya’ da-

]am Jagat perpuisian Indonesia, "~
" 'Saya, mengakm tidak gampang me-

ngumpulkan karya 108 penyair Indo- |

* nesia ke dalam satu antologl puisi. Se-
lam keterbatasan pengetahuan me-
ngelim sosok sejumlsh penyair, masa-
"lah kepatutan pun saya pikirkan keti:
ka ‘menyelekst’ sejumlsh puisi, Penen-
' tuan bukati semata-mata: terfokus pa-

dakemapanannamapenyalr melain- 1

kan sampai sejauhinaria karya kazya
.nya patut dnkutsertakan.
Pada tahap awal menggagas Equa-

. tor, IrRenvﬂeSlagxandanSnHartah '

berkeyakman bahwa t:dak sedﬂnt pe-

jika sémua itu patut dlsyukun Seti--
‘dan Sri Hartati (alm) Equator-

ng Stisanti Rustamaji

oy

249



al

|
|
|

‘nyair Indonesxa yang belum terangkat

. dantematatdalam‘BukuSastraIndo-

nesia’. P1hhan kepada penyair daerah
yang selama ini belum tersentuholeh
kritikus sastra kemudian disodorkan

untuk memasukan keyakman kedua-

iya. :
) Sejumlahpenyalryangte]ahmeng-. K

isi peta kepenyalran Indonesxa tentu
" tidak bisa ditinggalkan begitu saja.
. Iman Budi Santosa, Abdul Wachid BS,
* Acep Zamzam Noor, Soni Farid Maula-

na, Agus R’ Sarjono, Dorothea Rosa

" Herliany, Joko Pinirbo, Warih Wisaf,- -
’sana dan Fatzj Absal merupakanpe- .
'. nyalryangselamamtdlkenalmeml- i

+ liki'intensitas dan loyahtas tmggula—
lam jagat perpuisian. "

* Tanpa bermaksud memsblkan posisi

- - kritikus:- sastra, sdya berharap pars

e e . 3 e

—— e e

penyair.dalam Equator bisa menjadi

jurubicara bagi karya-karyariya sendi-
‘n.Karenasesungguhnyanﬂm&anpe-

‘maknaan sebuah karya sastra (terma- =
sukpuml) terlétak pada kualitas, bu- - -

" kan lantaran d.\kupas habls kntlkus ‘
: sastm

sebagmsa]ahsatuedmr Sdyiber

. harap Equator bisa menambah khasa-
“néh buku sastra Indonesna Syuk’hr

_ sjrukurblsa menJad1 catatan’tegsen
. diri bagi perkembangan .perpui
- Indonesia. Tentu sgja, Equator

‘menorehkan sejumlah kek urar

‘moga nnpla.nyang g lhenggela' 'y\it' )

- hati. dan- leanya benar-bex}ar bisa
. memadlkmyataan.l:l s

n E)MHamdi Ha&pmmw,
' KetuaForum Szlaturahnu
SastraBudaya Yogakarta 1

—

Kedaulatan Hakyat, 30 Oktober 2011
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PUISI INDOKRESIA

Perlu terus | &
: 'drkumpulkan dan disarmg
berkarya agal' - da-| dari fibuan. meritioit di- é{mn @
. isi| sajak_ cmta dalam ‘satu’ tahun.
tak Jadl pUJangga -t ‘engnkutl format:
! dadakan yang kapah . watter’. hap sdjak
- hanya mahlr Iewat
§ klcauan T
L SRRPE O ¢ ‘ g( dlkumpulkan disa- :
P T i Pecinta puisi: cmta d1 Je]a-' ”rmg agi menjadi'1,000 sajak :
Cumsrme FRANCISKA -} ringberkicau itu, - -saja,” jata Ema Rachmawah:
° A B S ”Kebanyakan sa)ak blasanya - sel '
’TIBA txba aku men]adz laya}:g- - ¢
. Iayang Dxttmk dlulurkenangau, . ja

Media Indonesia, 28 Oktober 2011



1)

» 'Kawa hagaumana

apakah;karya 1tu hlsa
menyampalkan pesan

dengan f;stetlka yangl *
dapat ménggugah

&if&?n "'"i..clikéi‘ahu' D¢
‘lebih daH’
“eksklusikdan di retueet dalam
akun @sa]ak cmm ”Modéi’a-

-yang hlsa_dlsebut i

g |
va yang bagus )uga bus
Ilih berdasarkan kede"kat-‘

150 mmentioit pét. han, ;
mode?aﬁ)r itu- memilih setara ;
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te .
Jal
»e

sepel‘tl mrcrof chon' atau Jlash
ﬁclzon Kategori itu merupakan .
sebilah rkary fer:

miya Twitter jangan ]adl
ini ferakh,u' Mereka blsa

sebaga novel wa au.“ a
terdm dan empat kdta,”

Media Indonesia, 28 Oktober 2011

”Y ”g_'i- penting mulallahi '
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SASTRA KEAGAMAAN

Republika, 2 Oktober 2011
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SAID, TITIE

JAKARTA — Tme Sald mantan Ketua
Lembaga Sensor Film, méninggal
pada usia 76 tahun. Titie mengem-
buskan napas terakhir kemarin se-.
kitar pukul 18.45 WIB di Rumah
Sakit Medistra, Jakarta ‘Selatan."
Jenazahnya akan, dikebumikan di.
TPU Jeruk Purut; Selasa siang ini.

Menurut koleganya, Nunus Supar-
di, Titie meninggal setelzh terkena se-
ranganstmkebeberapahanlalu“Pa-
da-9 Oktober lalu, Tbu Titie ketia se-

——
—

ranganstmkedandlbawa keICURS
Medistra,"kata Nunius; Kehxa{mnba-
ga Sensor F‘i.lm, kepada Tempo. -
' Kabar. serangan stroke itu, kata
Nunus, membuat kaget para kolega
Titie. Sebab;.se nuperempuan
 yang telah méni{itis. 25 novel itw di-
kenal ceria dan tidak pernah: :punya
riwayaf ‘sakit ‘berat. “Paling-paling
beliau kena fla saja, tidak ada salnt

yangparah"u]arNunus o
. Selama bekerja di LSF‘ perempu- |

joneg
mur, 11 Juli 1935 ini terkenal hiumo-
ris dan tidak pemah miarah. Bahkan
Nurius mengaku tidak pernah men--
dengar Titie meéngeluh, baik tentang '
pekerjaan, kesehatan, maupun kelu— ‘
arganya.

[an kEIahn'an Boo Qro, JawaTi—J

Saat. bekerja Titie. -sama sepertx
anggotd’' LSF lainnya, keras terha- .
-dap film yang beradegan vulgar. :
“Saat menyensor film; beliau suka
berkata ciuman pelintir itu po-

A e e e e 7~ - et e ]

\

tong “ potong," centa Nunus. - 1

‘Sejumlah aktor film mengaku ke-!|
hilangan sosok mantan Ketua Lemn- ]
baga -Sensor Film" (LSF)" tersebut.
“Tbu Titie itu sangat keibuari dan sa-
ngat teliti dalam mienyeleksi-film se<
walstu'di LSF, *wjar Lukman Sardi, |
“aktor utama film‘Sang Pencerah ke-
pada Antara. -

"Selama hidupnya; Tme telah
membuat puluhan novel, -di antara-
nya berjudul Jangan Ambd Nyawa-

ie Said Menlng'gai-7

ku (1977), Remkamasz, Fatzma, Ke
-Ujung Dunig, ‘dan Prahara Cinta
(2008). Juga kumpulan cerita pen- ;

an (1962).

 Titie memulai- kaner dengan
menjadi-wartawan' di- ‘majalah Wa-
nita pada 1965, setelah’ menamat-

| kan kiiliah di Umvers1tas Indonesia.

- Selain itu, dia: aktif menuhs di ma-

: ]alah Kartini dan ' Famili.-

CL owmum

dek Penuangan dan Hatz Perempu- :

}

!

TN,

—e ‘e .,..:'.:.;_._ © e, .i

Koran Tempo, 25 Oktober 2011
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SAID, TITIE

Penulis Novel Tltle,;
~Sa|d Tutup USIa

18.45-WIB. Menurut rencana,-
;enazah aKan dlsema yamKan di
rumah diika, ,Jalan Pejaten Raya.
nomor 28, Jakarta Selatan, .
“Ibu mastik tanggal 9 Oktober
13lu'dan langsung masuk ICU, "

kemarin, *

‘Titié Said lalrur di Bolonegoro,
'Jawa Timiur, 11 Juli 1935. Dia
penubssemorsekahgusmantan‘
Ketua Badan Sensor Film Indo-
nesia. Lulusan : sarjana. mida’
Jurusan Jmu Purbakala dan
Sejarah Kuna Fakultas Sastra
(kini Arkeologi Fakultas Imu-
Budaya) Universitas Indone- -
sia, 1959 ini pemah mienjadi .
redaktur majalah Kartini dan
‘mefnimpin majalah Famili. Titie
telah menulis 25 novel hmgga
2008, (Eri/]4) /

kena strok‘é dan tidak sadar,” !
ujar Eyi Duhlta, ﬁutm Tltxe, ‘

265
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Penonton Menonton,

Pellﬂlllﬂll M!lalﬂllll /

Kedaulatan Rakyat, Minggu II Oktober 2011

AUTmukaseorangteman knktaml)il&depanumumakan .
> pucat pasi saat menonton - grogi, dég-degan, gemetar, keluar -
buah pertunjukan tea- keringat dingin, seakan mengalami
ter. Kebetulan pertunjukannya dige- fekananpenshwayangdahsyat Ba- !
{f lar dengan membaurkan ruang per- : tegter yang de-
} tunjukan dan ruang penontom, se-. mi]nan erupakan ancaman bagi
hingga wajah penonton bisa dlhhét - pefionton yang memiliki kondisi
dengan jelas, sejelas wajah akbor-ak- ‘,psikologs seperti dirinya. ;
tor yang bermain. Para aktor bebas " . Lalu ia mencoba mengomentari
hilir-mudik di sela-sela penonton, ju- : * pértunjuls teater itu. Menurutnya, '
ga menyenggol, berbicara, bahkan  , pertunjukan itumungkin dimaksud-
eriiBliik penonton. Setelah pertun- / kan untuk meleburkan pertunjukan

Fang teman itu dengan po-- dengan penonton, sehingga diharap-

ia khawatir' ber- kan penonton merasa dekat dengan -

pur takut menonton pertunjuk- jukan secara fisik maupun

an sepm‘h ith. Alasannya terdengar ' psi . Pertunjukan menawar-
sepele takutkalaula dJaJakbmara v'kansuhtukonseppeng}mpusanja- v
leh dktor yang sedang bermain, se- rak antara pertunjikan dengan pe- »1
hm@aig,yaﬂg‘pemaludanselalu k1- nonton, a udemgan kata]ammen-

v

i



e

2
.

: jadﬂ;anpertuniukaﬁdanpqﬂb}ﬁpn
1 ‘sebagai suatu kesatuan peristiwa -

A

|

dramatik. Namun menurutnya, bagi )

orang yang memiliki kondisi psikolo-

spesifik seperti dia, pértun- -

. 818 yang 1
jukan demiki justrumengantar-

nya pada peristiwa yang asing; tidak

nyaman; mengancam, eror seca-

mﬁs;kdanpmkologlslamerasase-

banyak orang. Sama sekali tidak -

- ada rasa kedekatan. o

' maupun kontemporer.
Pertunjukan teater :

Jsinga

e

kontemporer di Indonesia -
lebih bianyak ditonton ka-
: yak d ke

' dalam dunia'teaterdi. .
‘Indonesia; baik tradisi

|
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| Penonton jadi terbiasa —lalupelan- | dap watak pencnton dan tradisi me-
pelan tertradisikan untuk— duduk nonton, sebelum melakukan ingvasi. -
diain di kursi atau tikar di kegelap- Kondisi mutakhir penonton teater
an, dengan pandangan mengarah kontemporer di Indonesia menam-
pada pertunjukan yang jaraknya ter- | pakkan lebih banydk jenis penonton
pisah beberapa meter di depannya. yang hanya ingin menonton, diban-
Penonton dalam konvensi pang- ~ | dingkan dengan penonton yang
' gung prosenium benar-benar diposi- | ingin mengalami. Jenis penonton ini
- sikan sebagai penonton belaka yang | semakin meluas dengan maraknya
hanya berhak menikmati pertunjuk- | pertunjukan musikal, terutama di
' an, tanpa melibatkan aktivitasnya | Jakarta. Mereka utamanya adalah
- saat pertunjukan berlangsung, kecu- | penggemar showbiz yang dekat de- i
+ ali aktivitas menonton itu sendiri. . ngan televisi, update film bioskop,
- Ini adalah jenis ‘penonton yang me- |  serta dunia glamoi; mengingat seba- -
 nonton’. Mereka adalah sekumpulan | gian pertunjukan musikal diangkat
 orang pasif, bertolak belakang de- . | dari film- sukses secara pasar,
ngan para aktor yang merupakan artis yang dipopulerkan
sekumpulan orang yang aktifmen- | televisi, dan digelar megah, n -
ciptakan peristiwa. Secara tidak dukun; ologi canggih. Mere-
langsung konvensi ini memang men- | ka kebanyakan menonton untuk
didik penonton untuk seakan | memanjakan nafsu tannya.
merupakan bagian yang terpisah da- Jika kita telusuri le pe-
ri perfunjukan. Ini tidak jauh berbe- | - nonton dalam konvensi
da dengan menonton televisi. Secara ium, yang secara fisik
‘peikologis penonton kemudian didi- | kan oleh jarak dan sistem pencaha-
dik untuk manja dan menuntut per- { yaan dari jukan, cel
tunjukan yang menarik hati, meng- ‘| menjadi individu-individu yang ter-
! pada dasarnya untuk n jakan | dramatik. Penonton yang secara fisik
¢ nafsu penikmatan, bukan untuk berada di kegelapan terkondisikan
. pencapaian katarsis, empati, atau | untuk menyembunyikan identitas-
; dorongan psikologis lainnys dari su- | nya. Mereka menjadi individu-indi-
atu pengalaman peristiwa dramatik. | vidu dengan ‘hidden identity yang
“tiity, yang schenarnya belum terba- |. na tersembunyinya identitas diri,
| heun secara mapan di Indonesia, | ‘maka ia tidak melibatkan diri
tunjukan yang mencoba menghapus ya menyakiikan. Mereka hampir
ik sécara fisik maupun psikologis, ﬁﬁnyapmuwanmgge]apda
Inovasi ini sebenarnya banyak ber- areal penonton ternyata bukan
sumber dari teater rakyat atau ritu- | hanja mewujud kegelapan fisik, tapi .
al tradisi daerah-daerah di Indone- Jjuga kegelapan psikologis dan eksis-
ot sty mengaiamt o | B ey peruu
yat atau mengalami ritual tradisi. - | = Disisi lain, jenis ton yang
Tanpa dipungkiri; yang terjadike- | mengalami’ memiliki pote yang -
mudian adalah, beberapa pencnton - lebih banyak untuk bukan sekadar
(untuk tidak menyebut banyak) ti- menonton, namun juga melibatkan .
dak siap mengalarni peristiwa per- eksistensi diri dan identitasnya lebih -
sus seorang teman di atas. Alih-alih | Yang teralami oleh penonton jenis
‘mendekatkan pertunjukan kepada | ini bukan ks a ‘dntgm'p.laai,na—al
| penonton, malah sebaliknya menja- | mun juga ekspresi diri. Berbagai di-
ubkan. Pertiirjukan menjelmajadi | mensi kehidupannya sebagai manu-.
 peristiwa asing yang mengaricam , |- sia, baik itu sosial; politik, budaya,
-kondisi psikologis, - : logis, mampu direnglkuh oleh
. . Penontonde dan diekspresikan ke dalam peristi-
©  ‘Hidden Identity wadramatk )M
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PRASASTI

Banyak céfita. dan pesa yang;t, rtli
Namun sayang, ahh'epng afi-

o ‘»hanya blsa dlf}ltung Jan
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";‘ ”Prasash yang akan dl]adlkan

Aum TERIS‘I’I HARDI

\ ~IBOET kini" gehsah
¥ ‘menyaksikan ilmunya
 tidak banyak diminati. -

- WTuntutan atas pengab- -
dxan dan keterampllan ‘yang

mumpuni pun tidak sebandmg o

dengan fa5111tas riset yang.
diberikan. A
Kini ia tengah menyusun
buku tentang relevansi-budj .
pekerh luhur yang terkandung

-dalam  prasasti. Ia betharap: .
karyanya itu'bisa menyadar- ¢ -
. kanr pubhk tentafng konlnbusr‘

profeslnya

: histouo

;.an, arkeologl yang mieémiliki

lalu Terdapat dua prasasn yang"
dltemukan di tempat tersebut.
‘Kedua Pprasasti yang berasal
‘dari abad 'kesembilari tersebut 3

“berisi penetapan tanah.
Sejak saat itu,’ belum ada
praSash lagi yang ditemukai di
Nusanitara, Kegiatan Riboet kirti;
 banyak: diisi meneliti prasasti- |
* prasasti, sebelumnya, menulis
" buku, dan\menga]ar di’ Jurusan
Arkeologl UGM untuk mata
kuliah epie £, pal SN
B

_Ahli ‘epxgrafn d1 négen ini
hanya bisa dihitung jari. Jirus-

program studl epxgraﬁ hanya




tidak tahu artmya, mereka bisa
. mencarinya di dalam kamus,”
ujar Riboet.

Karena sedikitnya orang yang
tertarik menggeluti dunia epi-
grafi, beberapa pusat purbakala
pun kekurangan orang.

Membaca prasasti
. Tidak hanya bisa membaca
' dan mengetahui tulisan yang
~ ada di prasasti, seorang epi-
grafis juga harus bisa membaca
dan mengetahui arti dari tulisan
tersebut. Sebelum bisd menge-
tahui artinya, terlebih dulu
seorang epigraﬁs harus men-
~transliterasi (menuliskan seperti
| apa-adanya) dan mentran-
skripsi (sudah terstruktur sesuai
dengan gramat\ka) tuhsan yang
ada di dalam prasash s
Lama pembacaan sebuah
prasash tergantung kemampuar
si pembaca. “Say pernah mem-
baca sebuah prasasti lebih dari
seminggu. Padahal cuma ben51
10.baris,” terangnya. . -

litan yang dialami seorang epi-
graﬁs ketika membaca sebuah
’ _gﬁéﬁsu Pertama, kond151 pra-

hingga ada tulisan yang rusak,
kabur ataupun hilang.

Jika hal tersebut terjadi,-

seorang epigrafis akan mencoba
mengaitkan kata-kata yang ada
sehingga menjadi kalimat yang
utuh. Di bagian kita-kata yang
hilang, epigrafis akan membuat
catatan bahwa di bagian-bagian

tertentu ada kata-kata yang |

rusak, kabur ataupun hilang.
Kesulitan kedua biasanya

- adalah bahasa yang digunakan

di prasasti tidak lazim diguna-

‘kan. Alhasil, untuk mengetahui

kebenaran bahasa tersebut,
seorang epigrafis'harus mau
mencarinya di dalam kamus.
Waktu yang diperlukan untuk

“membaca prasasti pun akan
‘semakin lama..

“Kesulitan ketiga adalah

'mengenah kata,” terangnya.

Ia mengungkapkan, dalam
prasasti, aksara-aksara tersusun
tanpa jeda. Oleh karena itu, se-

orang epxgraﬁs harus tekun dan
Biasanya, ada beberapa kesu- .

teliti dalam membaca aksara
sehmgga dapat memenggal
kata-kata yang ada sehingga
dapat tersusun dengan balk

sasti blasanya tldak Iag1 baxk se-
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lm Seorang eplgrafus |
harus bisa. -

nmenguasai berbagai .
.bahasa dan aksara sepertl
‘,Melayu Jawa kuno,
Saniskerta, Arab, Bugls

‘fBahkan harus pula hlsa
berbahasa Belanda |
: ataupun Prancls

Seinng dengan beqalannya
waktu, seorang epigrafis akan' -
- terbiasa dan-bisa mengata51
:;persoalan-persoalah tersebut. ;
’ﬁ‘ijlka ‘belum’ blasa, mereka

‘(trahsht a51," ungkapnya

'_j Sebuah pilihan’~
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' Jawa, Sunda, dan lamnya. .

- akan terus berkutat: pada tahap: .

“Riboet’ tertarlk men]adl;'{"":' Nainum, tidak a
“eplgrhhs setelah mengikuti -
- kuliah‘bahasa Sanskerta dan K
bahasa- bahasa ‘yang.lain.
- SeEelah itul kesukaannya‘ ~do

dengéti’épxgraﬁ mmbuhdengan 2

”Saya hanya: mantap dan yaion

dengan epigrafi,” terangnya | CY
_punberpesan, seorang epigrafis
- harus tekun dan telm dalam =

» membaca prasasu
Bagmya, sosok sepern‘f

' Buchan, eplgrahs asal UL,

:
J
__menjadi sosok’ anutannya: Ia |
" menilai mantan dosen sekaligus | ;
koleganya mermhk; ketekunan’ |

- dan ketelitian'yang patit: dlhru
v sebagax seorang epigrafis. * ‘-

- Sudah puluhan tahuri Rlboét g

- menjadi seorang’ eplgrafls Ta .
révilai’ pemermtah kurangr i
perhatlan terhadap seorang .

ng ..
eplgrafls, utamanya untukv

Rlboet mengakusan atingm'r
menehh prasagh- fasasti yang -
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